Trailer 


Holla! 


Jadi aku buat trailer cerita ini lohhh maaf yak bila nggak 
enak dipandang karena aku masih belajar. Tolong maklumi. 


Ohya, ada info nihhh! Jadi Nama Rika akhirnya aku ganti 
menjadi 


Arika Ileana 


Kenapa aku ganti? Karena namanya terlalu gimana gituu, 
begitupun dengan Rilla juga sama yaaa menjadi Arilla 
Ileana kalau tokoh yang lainnya masih tetap yaa guys. 


Dan aku juga udah mulai revisi cerita ini. Bahkan insyaallah 
bakal ada quotes yang sengaja aku ganti karena yang agak 
gimana gitu. 


Jadi buat kalian yang mau lihat trailernya! Nihh lihat yaa 
https: //www.youtube.com/watch?v-— 6 Mf6 XHrDOIQ 


Semoga sukakkk. 


Jangan lupa follow akun Instagram akuu 
@sisia 72 yaaa harus pokoknya! 


Byeee byeee 


Prolog 


Mulmed : Rika & Rilla 


Ini hanyalah sebuah rasa, 

Tentang betapa sakitnya mencinta. 

Tentang rasa cinta yang tak berujung saling menyuka. 

Ini mungkin tentang kisah kita, 

Kisah cinta kita yang tak selamanya tentang berbagi rasa 
bahagia. 


Ini hanyalah kisah cinta, 

Kisah tentang betapa besar luka yang menganga. 

Ini bukan kisah cinta biasa, 

Tetapi inilah kisah cinta yang dipenuhi dengan luka dan lara. 


Apakah kalian percaya? 

Bahwa kisah cinta kita terlalu sulit untuk memahami 
tentang rasa. 

Tentang sulitnya mempercayai bahwa rasa suka itu benar- 
benar ada. 


-Difficult- 


Arika Ileana, gadis itu tetap saja memperhatikan sepasang 
kekasih yang sedang bermesraan. Rika menutup wajahnya 
dengan daftar menu sembari melirik sepasang kekasih. 
Hatinya begitu sakit melihat Andri dan Rilla yang sedang 
bermesraan. 


Tapi, Rika memang keras kepala untuk membuktikan bahwa 
Andri benar-benar mencintai Rilla kembarannya, atau tidak. 
Tapi yang Rika lihat sejak tadi memang mereka asyik saja 
berduaan seolah mereka berada dalam dunianya sendiri. 


Sekarang kasih sayang untuk Rika sudah pupus. Orang 
tuanya saja membenci Rika, yang ada di pikiran mereka 
hanya Rilla, Rilla, dan Rilla. Rika memang marah bercampur 
kesal mendengar kenyataan itu. Tetapi sekuat tenaganya, 
Rika mencoba tidak peduli. Dan harapan satu-satunya Rika 
adalah kasih sayang dan perhatian yang dulu Andri berikan. 


Rilla yang baru-baru saja mengenal Andri langsung merebut 
Andri darinya. Apakah ini memang pantas untuk dirinya? 


Rika menyesap milkshake nya sembari melirik Andri dan 
Rilla. Sudah berkali-kali dirinya mengucek-ucek matanya 
apakah itu halusinasi Rika atau kenyataan. 


"Gue kangen lo, Ndri," guman Rika pelan dengan air mata 
yang menetes. Dengan cepat-cepat Rika langsung berjalan 
meninggalkan kafe itu dengan hatinya yang seolah retak 
melihat kemesraan mereka berdua. 


1. Kenyataan pahit 


Mulmed : Rilla & Andri 


Kenyataan pahit membuatku sulit untuk bangkit dari 
keterpurukan akibat rasa sakit. 


-Difficult- 


"LO!" gadis itu menunjuk Rika dengan telunjuk jarinya 
dengan sorot mata yang begitu tajam. Membuat Rika hanya 
bisa menunduk berdoa agar gadis di depannya itu cepat- 
cepat pergi dari hadapannya. Rika takut melihat sorot mata 
tajam milik gadis di depannya itu. 


"Iy iya kak," balas Rika dengan nada suara yang terbata- 
bata. Rika sama sekali tidak mendongak menatap gadis itu. 
Rika terlalu takut untuk menatapnya saja. Yang bisa Rika 
lakukan hanyalah menunduk dalam-dalam 
menyembunyikan rasa takutnya. 


"Jangan sok banget deh lo!" cewek di depan Rika 
mendorong tubuh Rika dengan sangat kasar. Rika yang 
kaget akhirnya terhuyung ke belakang hampir jatuh. Tapi 
sebuah tangan mencegah tubuh Rika agar tidak jatuh. Rika 
pun menghela napas lega. Rika lalu mendongak ke arah 
seseorang itu. 


Andri? Batin Rika begitu senang menyadari bahwa cowok 
yang menyangga tubuhnya ternyata adalah Andri. Rika 
mengulas senyum tipis, sangat tipis malah sampai tidak 
bisa terlihat. Jujur saja, ia merasa sangat bahagia. 


Rika yang mendapati sosok cowok itu menatapnya tajam, 
seolah mengisyaratkan untuk berdiri. Rika sedikit tergelak 


kaget dengan tatapan mata tajam yang Andri berikan. Dulu, 
tatapan mata Andri sangatlah lembut dan begitu nyaman 
membuat Rika seolah terhipnotis karenanya. Rika langsung 
berdiri dengan tegak dan menunduk lagi. Entah mengapa 
dirinya begitu sangat penakut. Rika tidak seberani yang 
orang lain kira. Rika hanyalah cewek penakut sekaligus 
pemalu. 


"Rilla, jadi jalan-jalan kan? Buruan?!" seru Andri sembari 
mengulurkan tangannya. Selanjutnya Rilla alias kembaran 
Rika tersenyum sangat lebar melihat perlakuan Andri. 
Sebelum Rilla mendekati Andra, Rilla berbisik di telinga 
Rika. "Your poor things! Upss!" Rilla langsung menutup 
mulutnya karena merasa senang bisa mengganggu 
kembarannya itu. Rilla langsung berlari kecil menghampiri 
Andri dengan senyuman yang mengembang. 


Yang Rika lakukan hanya bisa melihat Rilla yang bergelayut 
manja disamping Andri. Rilla juga tersenyum sinis ke arah 
Rika. Rika lalu pergi dari pijakannya sekarang. Hatinya 
seolah tertusuk ribuan panah yang tepat menancap di uluh 
hatinya. Kenapa ia harus melihat pemandangan ini? Ia 
merasa iri sekaligus cemburu akan hal itu. 


Matanya juga berkaca-kaca. Dengan cepat Rika langsung 
berlari ke dalam kamarnya. Bukan kenyataan manis yang 
Rika dapatkan. Tapi hanyalah kenyataan sangat pahit yang 
ia dapatkan. Andri berubah setelah beberapa bulan 
menghilang. Rika tidak begitu yakin kenyataanya bahwa 
Rilla berpacaran dengan Andri. 


Arilla atau sering di panggil Rilla alis kakam kembarannya 
itu memang cantik. Tidak seperti dirinya yang mempunyai 
wajah pas-pasan. Rilla yang selalu di sayang oleh kedua 
orangtuanya. Tidak seperti Rika yang selalu di abaikan. 
Mungkin dirinya tidak diinginkan di dunia ini. Rika langsung 


menghempaskan tubuhnya begitu saja di kasur. Rika 
langsung mengambil bantal untuk menjadi tumpuan. Yang 
tadinya matanya hanya berkaca-kaca sekarang air matanya 
mencelos keluar begitu saja. Entah mengapa setelah insiden 
menghilangkan Andri, ia lebih sering menangis sampai 
matanya bengkak. 


Kemana Andri yang dulu selalu mengajak Rika bermain ke 
taman. Kemana Andri yang selalu membantu Rika jika 
sedang kesusahan? Kenapa malah Andri yang kini tidak 
seperdulian dengannya? Kemana Andri yang selalu 
mengganggunya dan berhasil membuatnya tertawa? 
Kemana Andri yang selalu menghabiskan waktu bersama. 
Kemana? Kemana Andri yang tidak pernah membuat dirinya 
sedih? Kemana Andri yang selalu menemani harinya dan 
menghabiskan waktu bersama? 


Air mata Rika ia biarkan menetes dengan deras. Hatinya 
sakit mendapati kenyataan pahit. Apa kesalahan dirinya 
pada Andri? Sehingga dirinya di abaikan dan di acuhkan? 
Hatinya sakit. Setelah insiden hari itu. Andri tidak pernah 
menggapnya ada. Apa kesalahannya? Rika tidak tahu sama 
sekali. 


Rika langsung mengusap air matanya dengan sangat kasar. 
Lalu mengubah posisi tidurnya menjadi telentang. Bola 
mata Rika menatap langit-langit kamarnya. Hati Rika yang 
semula sakit perlahan terobati dengan melihat langit-langit 
kamarnya. Ada keteduhan tersendiri saat melihat langit- 
langit kamarnya. Ya, dulu Andri yang mengajarinya untuk 
melihat langit-langit kamarnya jika ia sedang sedih. 
Nyaman, itu yang Rika rasakan saat memandang langit- 
langit kamarnya. Memang benar saran Andri. 


Tangan Rika meraba boneka yang tak jauh di dekatnya. 
Setelah mendapatinya, Rika langsung memeluk boneka itu. 


Boneka beruang berwarna cokelat yang di berikan Andri 
pada saat itu. Rika masih ingat kejadian saat Andri 
memberikannya boneka. 


"Andrii! Kenapa lo berubah?!" lirih Rika kepada boneka 
beruang berwarna cokelat itu. Lalu Rika meletakan kembali 
boneka beruang itu di sebelahnya. Tangannya kemudian 
meraba ponselnya. Setelah mendapatkannya. Rika langsung 
membuka kunci layar. 


Di wallpaper ponselnya terdapat foto dirinya bersama Andri. 
Rika dan Andri berpose dengan gaya candid. Seulas senyum 
muncul di bibir mungil Rika. Ada kesenangan tersendiri saat 
dulu dirinya bersama Andri. Walaupun sekarang kenyataan 
pahit yang Rika dapatkan. 


Perlahan tangannya mengusap wallpaper di ponselnya itu 
sembari menerawang jauh saat dirinya dulu bersama Andri 
tanpa Rilla di kehidupannya. 


"Andri jangan dicubitin. Sakit!" decak Rika sembari melipat 
kedua tangannya di dada lalu memalingkan pandangannya 
ke arah lain. "Dih, gitu doang ngambek!" setelah Andri 
berucap, tidak terdengar suara Andri lagi. Rika yang merasa 
kesunyian tanpa suara Andri sempat ingin menoleh ke arah 
Andri. Tapi ia urungkan niatnya. Rika masih marah kepada 
Andri. 


Setelah beberapa menit, masih tidak ada suara Andri dan 
sepertinya tidak ada pergerakan di belakang Rika. Rika 
ingin menoleh ke belakang tapi ragu. la masih marah. Ia 
tidak boleh egois. Tapi sudah lama Rika ia merajuk. Akhirnya 
Rika menoleh ke belakang. Tapi tidak ada siapa-siapa. 


"Kok Andri nggak ada?" Rika langsung celingak-celinguk ke 
sekitar taman. Tapi ia sama sekali tidak melihat wajah Andri. 
Rika hanya mendapati orang yang pergi berlalu lalang. Rika 


khawatir. Dimana Andri? Rika komat-kamit menyumpah 
serapah Andri dan juga meruntuki dirinya sendiri. Ada rasa 
kegelisahan tersendiri saat mendapati Andri tidak ada di 
sampingnya. Rika marah pada dirinya sendiri karena marah 
pada Andri. 


Alhasil? Dirinya malah jadi sendirian di bangku taman. Lalu 
kaki Rika melangkah mencari Andri yang sudah beberapa 
menit tidak ada. Rika takut, Andri di culik. Rika sudah 
berkali-kali memanggil nama Andri. 


Matanya yang tadinya berkaca-kaca langsung mencelos 
keluar begitu saja. Masa bodo dirinya dilihat banyak orang 
di taman. Yang terpenting adalah keberadaan Andri saat ini. 


"ANDRIIIII! LO DIMANA? Pliss jangan buat gue khawatir!?!" 
teriak Rika dengan sesenggukan. Air matanya sengaja ia 
biarkan membasahi pipinya. Yang terpenting dirinya bisa 
menemukan Andri. Entah sudah berapa jauh Rika memutari 
taman ini. 


Tapi Rika selau saja tidak mendapati Andri dimana pun. 
Akhirnya Rika mengambil ponselnya dan menelpon Andri. 
Ponselnya tidak aktif. Hanya ada suara operator yang 
menurutnya sangat mengganggu. Langkah kaki Rika sudah 
melangkah jauh entah kemana. Yang terpenting Rika masih 
ada di sekitar taman. Sebuah kain yang datang dari 
belakang menutup matanya dengan sangat tiba-tiba 
membuat Rika sedikit terlonjak kaget. Rika berteriak 
dengan sangat kerasnya meminta pertolongan. 


"AKHHHH... TOLONGGG!" teriak Rika dengan sangat keras. 
Rika memberontak untuk minta di lepaskan. Tiba-tiba juga, 
tangan seseorang itu menutup mulutnya dengan kain. 
Seseorang itu mengangkat tubuh Rika layaknya karung 
beras. Rika sudah tidak bisa memberontak lagi. Tenaganya 


begitu lemah karena sedari tadi berkeliling taman sembari 
menangis. Seseorang itu membawanya entah kemana. Yang 
Rika lakukan hanya pasrah dan menurut. Di dalam hatinya 
berdoa agar Tuhan bisa menolongnya. Lalu tiba-tiba saja 
orang itu menurunkan Rika sekaligus melepaskan 
tangannya dari matanya dan juga membuka kain yang 
menutupi mulutnya. Rika langsung menatap di depannya. 


Tidak lupa bola mata Rika langsung tertuju ke arah orang 
yang menculiknya. Rika langsung menutup mulutnya tidak 
percaya sembari kaget melihat orang itu. Air matanya 
mencelos keluar begitu saja. 


"ANDRIIIII!!? LO KEMANA AJA!?" Rika langsung memeluk 
Andri begitu saja. Rika sangat khawatir dengan Andri. Dan 
sekarang Andri menculiknya dan tambah membuatnya 
ketakutan. Andri membalas pelukan Rika dan langsung 
mengendurkan pelukannya lalu mengusap dengan sangat 
lembut air mata Rika. 


"Udah ah jangan nangis. Gue jadi ngerasa bersalah," gurau 
Andri. 


"Gue khawatir sama lo, Ndri. Guee takut lo diculik!" ucap 
Rika khawatir. 


"Nih boneka buat lo. Gimana? Lucu kan bonekanya?" Andri 
menyodorkan boneka berukuran sedang beruang berwarna 
cokelat. Rika langsung menerimanya dan memeluk boneka 
itu saking senangnya. Lalu Rika duduk di bangku 
sebelahnya. 


"Makasih banget, Ndrii!! Lucu banget deh bonekanya," Rika 
lalu meletakkan boneka itu di sebelahnya. Lalu ia menatap 
Andri dengan sangat tajam dengan kedua tangan di 


pinggangnya. 


"Iseng banget sih pakai acara culik-culikan." lagi-lagi Rika 
marah kepada Andri. Benar-benar tadi Andri membuatnya 
sangat khawatir. 


"Ehehehe," Andri menggaruk tengkuknya yang sama sekali 
tidak gatal. Lalu Andri melanjutkan ucapannya lagi. "Tadi 
cuma beli boneka buat lo doang sih, abisnya lo ngambek. 
Gue jadinya ya gak tega," 


"Beneran 'kan? Sekali lagi makasih banget ya Ndri," 


"Iya iya, kita foto yuk? Buat kenangan hehe..." Andri lalu 
ingin mengambil ponselnya, tapi buru-buru Rika 
memasukkan kembali ponsel Andri. "Pake ponsel gue aja," 
tolak Rika. Lalu mereka berpose dengan gaya candid. 


Cekrek 
Gambar terabadikan. 


Rika tersadar dari lamunannya. la bahkan masih sangat 
ingat kenangan dulu bersama Andri. Kenangan manis yang 
membuat kenangan itu masih melekat di memori 
ingatannya. Dan juga Rika tidak akan pernah melupakan 
kenangan itu. 


Difficult 


Holla!! 
Pliss Vomment dongss! Ayolah kalian baik banget 
deh! Nah! Sekarang budayakan vomment ya guys! 


2. Rasa sakit 


Mulmed : Naila 


Rasa sakit seolah sudah melilit dalam rasa sulit. Juga 
ada lara yang datang secara tiba-tiba setelah 
mendapati kenyataan pahit. 


-Difficult- 


Rika menatap pemandangan didepannya dengan miris. 
Benar-benar perlakuan Andri memang sangatlah manis. 
Siapapun yang berada di samping Andri pasti selalu 
bersyukur. Rika yang hendak ingin turun, bola matanya 
mendapati Rilla yang sedang di suapi oleh Andri dengan 
sangat perhatian. Rika sangatlah iri perlakuan Andri kepada 
kembarannya. Langkah kakinya memang sejak tadi berhenti 
melihat pemandangan yang membuat hatinya lagi-lagi 
tersakiti. 


Hatinya berkata untuk melanjutkan langkah kakinya. Tapi 
entah mengapa langkah kakinya sangat sulih untuk 
melangkah. Matanya juga terpusat hanya pada Andri dan 
Rilla yang sedang suap menyuap sembari tertawa lepas. 
Pemandangan didepannya itu Rika kira hanyalah mimpi 
buruk, tapi setelah Rika kucek-kucek matanya. Ternyata 
benar, pemandangan itu nyata bukan halusinasi semata. 
Pemandangannya itu benar-benar nyata. 


Rilla yang tadinya sedang tertawa lepas kini sadar bahwa 
sedari tadi Rika melihatnya. Dengan senyum jahil, Rilla tiba- 
tiba mengecup dengan lembut kening Andri dan juga 
memeluk Andri dari belakang dengan tiba-tiba. Air mata 
Rika lagi-lagi mencelos keluar karena tak bisa terbendung 


lagi. Dengan sangat kasar, Rika mengusap air matanya dan 
turun ke bawah dengan langkah kaki yang begitu cepat 
agar tidak mendengar ataupun melihat Andri dan Rilla yang 
sedang berduaan. 


Rika memegang tali tasnya sembari melewati mereka 
berdua dengan hati yang rapuh. Rika berlari dengan gontai 
meninggalkan rumahnya. Rika berjalan keluar komplek 
menghentikan angkot yang dengan sangat kebetulan lewat. 


Keep strong, Arika! Pasti lo bisa!? Batin Rika menyemangati 
dirinya sendiri. Bagaimana pun ia harus bisa move on dari 
Andri. la tidak harus terus-menerus iri dengan hubungan 
Andri dan juga kakaknya atau kembarannya itu. Bagaimana 
pun ia harus bisa. Pasti bisa!Di angkot, rasanya sangat 
panas karena sesak-sesakan dengan penumpang lainnya. 
Sebenarnya Rika sedikit risih dengan ibu-ibu disebelahnya 
itu. 


Tapi karena uang saku Rika yang sedikit membuat dirinya 
terpaksa berangkat sekolah menggunakan angkot. Rika 
mengipas-ngipas tubuhnya dengan telapak tangannya. Hari 
ini adalah hari pertamanya memasuki kelas XI setelah dua 
Minggu libur. Setelah sampai sekolah, Rika langsung buru- 
buru melihat papan pengumuman. Dengan langkah gontai, 
Rika berjalan mendekati papan pengumuman yang ternyata 
ramai dipadati oleh banyak siswa. 


Rika yang termasuk tidak suka desak-desakan lebih baik 
menunggu hingga sepi. Setelah sepi, Rika mendekati papan 
pengumuman. Bola matanya lincah menjelajah hanya 
mencari namanya sembari menempelkan telunjuknya di 
papan pengumuman. Cukup lama Arika menemukan 
namanya. Tak sengaja telunjuk jarinya berhenti pada nama 
'Andri Vanando' dan juga kembarannya alias kakaknya itu 
'Arilla Ileana'. Dan tak sengaja juga namanya berada di 


kelas yang sama padanya. Nama Arika Ileana alias 
namanya. 


Rika berjalan ke kelasnya alias XI IPA 1. Memang dirinya 
lumayan pintar, jadi dirinya bisa masuk kelas unggulan. Dan 
yang Rika gelisahkan saat ini adalah kenapa dirinya harus 
sekelas dengan Andri dan Rilla? Kenapa tidak orang lain 
saja? Di rumah saja Rika kira sudah cukup! Kenapa harus 
juga disekolah? 

Rika melangkahkan kakinya dengan tidak bersemangat. 
Entah mengapa bukannya ia senang bisa masuk kelas 
unggulan alias kelas yang ia impikan sejak kelas sepuluh. 
Rika jika melihat Andri dan Rilla yang sedang berduaan saja 
membuat hatinya begitu sakit. 


Tapi kenapa harus setiap hari begini? Apakah jika mereka 
berduaan di rumah tidak juga cukup? Di rumah saja, 
rasanya Rika ingin menyaksikan kemesraan mereka sampai 
dirinya puas dengan rasa sakit yang kian lama tambah sakit 
saja. 


Sesampainya di kelas, bangku sudah mulai terisi oleh siswa- 
siswi. Hanya ada meja kosong persis dibelakang Andri dan 
Rilla yang sedang tertawa lepas. Apakah tidak ada meja lagi 
selain itu? Cukup! Hati Rika sudah cukup tersakiti. Rika 
hanya bisa pasrah menerima kenyataan. Tapi juga, Rika bisa 
setiap melihat wajah Andri yang bikin kangen. Rika bisa 
mendapatkan secuil semangat karena bisa setiap hari 
melihat wajah Andri, walaupun dirinya akan mendapatkan 
rasa sakit. 


"RIKAAAAA!!! SINIHHH!?!" teriak Naila, temannya dulu saat 
masih kelas sepuluh sekaligus teman sebangkunya. Rika 
berjalan dengan senyum yang terukir manis agar dirinya 
terlihat tidak tersakiti oleh Andri. Rika harus terlihat biasa- 


biasa saja melihat Andri dan Rilla. Rika harus bisa! 
Bagaimanapun itu. 


"Hai Nai!" sapa Rika setelah sampai di bangkunya yang 
persis berada dibelakang meja Andri dan Rilla. Memang 
senyum yang Rika pasang saat ini sangatlah manis. Tapi ada 
rasa sakit dihatinya. Ia harus pintar menutupi rasa sakitnya 
sendiri dengan senyuman palsu. 


"Hai Rika!" balas Naila diselingi senyum tipis. Rika langsung 
meletakkan tasnya di kursi dan langsung duduk disebelah 
Naila. Rika juga memasang wajah seolah-olah baik-baik saja. 


"Gimana liburan elo, Nai?" tanya Rika basa-basi agar tidak 
mendengar percakapan Andri dan Rilla yang sedang asyik 
sendiri ralat berdua. Naila langsung tersenyum lebar 
sembari berbicara. "Ohh liburan kemarin, cuma jalan-jalan 
ke Eropa doang. Ga asyik banget sumpah. Papah yang ada 
urusan kerja disana. Ga sempet liburan gue disana. Kan ga 
asyik banget, Ka!" adunya kepada Rika. Rika jadi ingin 
keluarga yang seperti Naila. Setetes air matanya mengalir 
begitu saja. Tapi dengan sigap, Rika mengusap agar Naila 
tidak melihatnya. 


"Harusnya elo bersyukur, Nai. Lo punya keluarga yang baik 
sama elo. Dan sayang banget sama elo," nasehat Rika agar 
tidak seperti dirinya. Naila hanya mengangguk dengan 
patuh. 


"Kalo elo liburan kemana aja, Ka?" tanya Naila balik, Rika 
sendiri aslinya menghabiskan liburannya tidak kemana- 
mana. Hanya melihat Andri dan Rilla yang sedang 
bermesraan di ruang tamu. Rika yang tak sengaja melihat 
tidak bisa berhenti melihat. Seolah memaksa dirinya untuk 
terus menerus sakit. 


"Ermm... " Rika menggigit bibir bawahnya. Sungguh ia 
bingung harus memulai cerita dari mana. la tidak pandai 
berbohong. Lagian jika berbohong, pasti akan ketara. 


"Rika mana pernah liburan. Paling juga ngurung diri di 
kamarnya!" celetuk Rilla karena sedari tadi mendengar 
mereka yang sedang bercerita. Rika hanya menunduk, tidak 
mau menatap bola mata Rilla ataupun Andri, ia tau pasti 
Andri juga akan menoleh ke belakang. Jadi, yang Rika 
lakukan adalah menunduk takut. 


"HEHH!? JANGAN SOK TAU DEH ELO!?" labrak Naila ke Rilla. 
Rika yang menyadari Naila terlihat emosi langsung 
menenangkan Naila. "Udah Nai, udah!" lerai Rika kepada 
Naila yang ingin mencakar wajah cantik Rilla. Rika langsung 
menarik tubuh Naila agar duduk kembali. Setelah Naila 
duduk kembali, Rika menghela napas lega. 


"Iya bener, gue gak liburan kok. Udah ah jangan ribut lagi," 
Rika melihatnya jam tangan yang berada dipergelangan 
tangannya. "Bentar lagi pasti wali kelas kita masuk," 
nasehat Rika menenangkan Naila. Naila hanya diam, entah 
apa yang ada dipikiran Naila. 


"Ehh Ka, gue punya sesuatu buat elo. Kayaknya lo bakal 
suka. Bentar gue ambilin," ucap Naila lalu merubah 
duduknya untuk membuka isi tasnya. Rika hanya diam 
sembari memikirkan hadiah apa yang Naila berikan 
padanya. Ternyata, Naila baik dan juga sangat cantik. 


"TADAAAA," Naila menyodorkan coklat batangan itu kepada 
Rika. Rika tersenyum lebar. Tadi saat Naila menyodorkan 
coklat batangan itu persis di depan Rika. Rika menolaknya 
sembari berucap "Maaf Nai, gue ga suka cokelat. Maaf 
banget. Coklatnya buat elo aja," Rika sembari mengulas 
senyum tulus pada setelah berucap. Wajah Naila murung. 


"Yah," Naila tertunduk lesu sembari menunduk tanda 
kecewa. Rika merasa sangat bersalah. "Sekali lagi maafin 
gue ya Nai," lirih Rika dengan nada suara yang sangat 
bersalah. la tidak bermaksud mengecewakan Naila seperti 
ini. Naila lalu mendongak kembali dengan wajah yang 
berseri-seri. Rika sendiri menjadi bingung dengan tingkah 
Naila itu. 


"Ya udah kalo gitu, nanti istirahat gue traktir elo trus nanti 
pulang bareng sama gue. Oke? Ya? Ya? Buat ganti kasih 
hadiah sama elo. Gimana Ka?" tanya Naila memohon kepada 
Rika. Rika sedikit terkejut. Naila sungguh baik. Rika 
akhirnya mengangguk dengan seulas senyum simpul. "Iya. 
Makasih banget Nai, elo baik banget deh." Rika lalu 
memeluk Naila dengan sangat tiba-tiba. Tubuh Naila pun 
hampir jatuh. Cukup lama Rika memeluk tubuh Naila. 
Setetes air mata Rika terjatuh, tapi Rika dengan sigap Rika 
mengusap air matanya. 


"Udah ah, jadinya bikin melow gini." ucap Naila. Lalu Rika 
melepas pelukannya. 


"Dih, gitu doang." sindir Rilla yang sedang berduaan dengan 
Andri. Andri yang tau Rilla menyindir Rika lalu memeluk 
Rilla secara tiba-tiba persis didepan mata Rika. Rika benar- 
benar menyaksikan dengan mata kepalanya sendiri Andri 
memeluk Rilla dikelas. Bayangkan? Benar-benar tidak punya 
malu sama sekali. Lalu Andri berbisik kepada Rilla "kalo elo 
mau dipeluk bilang aja, ga usah nyindir segala." 


Rika langsung menetralkan kembali wajahnya yang terlihat 
cengo. Lalu berpura-pura berbincang dengan Naila. Ia tidak 
mau terlihat lemah diantara mereka berdua. Rika tidak mau 
terlihat tersakiti. Rika harus terlihat kuat dan seolah tidak 
terjadi apa-apa. Hati Rika terasa sakit entah sudah yang 
beberapa kali. Hati Rika sudah benar-benar tersakiti. 


3. Secuil rasa bahagia 


Mulmed : Geva 


Terkadang ada sedikit celah menuju kebahagiaan dan 
cara mendapatkannya adalah dengan perjuangan. 


-Difficult- 


Rika memandang banyak makanan di depannya itu. 
Ternyata selera makan Naila masih seperti dulu, masih 
banyak. Banyak makanan di depan Rika. Rika sendiri masih 
bingung ingin meletakkan makanan dimana. Karena 
makanan Naila banyak banget. Bayangkan? Satu meja 
penuh dengan makanan Naila. Rika masih setia memegang 
mangkok berisi bakso dan juga es teh. 


"Nai," lirih Rika kepada Naila yang sedang asyik melahap 
makanan didepan Naila. Naila yang sedang asyik memakan 
lalu mendongak dengan mulut yang penuh makanan. 
"Aphaaa Kha?" tanya Naila dengan mulut yang lebih dengan 
makanan. Rika geleng-geleng kepala dengan hobi Naila 
yang suka makan banyak. Tapi tubuh Naila masih saja 
langsing, padahal selera makan Naila sangatlah tinggi. 


"Ini bakso gue sama es tehnya mau di taruh mana ya? 
Ermm... Gue pengen makan nih. Udah lapar hehe..." Rika 
cengengesan. Naila yang tersadar menyengir lebar khasnya. 
"Lo bisa makan dimeja itu ya?" tunjuk Naila ke arah meja 
kosong yang lumayan jauh dari posisinya sekarang. Rika 
lalu mengangguk sembari melangkahkan kakinya menuju 
meja yang dituju Naila. Iris matanya tak sengaja melihat 


Andri dan Rilla yang sedang suap menyuap hampir seperti 
kejadian tadi pagi dirumahnya. 


Dan kebetulan, meja yang ditunjuk Naila dekat dengan meja 
Andri dan Rilla. Yang Rika lakukan hanya pasrah meskipun 
hatinya sakit. Biarlah, daripada dirinya tidak makan. Rika 
juga sangatlah lapar. Masa bodo dengan sekitarnya. Rika 
lalu meletakkan bakso dan es tehnya di meja sembari 
duduk. Jujur, iris matanya seolah terus saja memperhatikan 
pasangan kekasih yang sedang romantisnya. 


Rika menghela napas panjang. Lalu dengan santai ia 
memakan baksonya dengan sangat lahap. Di sela-sela 
makannya, iris matanya selalu saja melirik Andri dan Rilla. 
Dan kali ini Rika hanya ingin fokus makan bakso di 
depannya. 


"Jangan dilihatin mulu. Lo cemburu?" seru cowok yang 
entah siapa namanya menghampiri Rika. Rika yang sedang 
fokus melahap baksonya mendongak mendapati cowok 
yang Rika tidak tau namanya. 


"Hah? Bilang apa tadi?" tanya Rika gelagapan. Jujur, tadi 
dirinya tidak begitu fokus dengan sekitarnya. la hanya fokus 
melahap baksonya. "Lupain," selanjutnya cowok itu 
menaruh makanan yang dia pesan di meja yang sama 
dengan Rika. Dengan tanpa dosa cowok itu duduk persis 
berhadapan dengan Rika dan melahap makanan yang 
dipesannya tadi dengan sangat lahap. Dasar tidak tau sopan 
santun. Rika lalu mengabaikannya dan melanjutkan makan 
baksonya yang sempat tertunda. Dan karena rasa penasaran 
yang tinggi, Rika selalu saja melirik cowok itu. Wajahnya 
ganteng, sebelumnya Rika tidak pernah mengenali cowok 
itu. 


Mungkin karena Rika yang orangnya tidak ingin tahu 
apapun. Ternyata jika dilihat dari kedekatan, wajah cowok 
itu sungguh ganteng. Membuat Rika terpesona. Entah 
cowok itu sadar atau tidak jika sedang di perhatikan 
olehnya. Lebih baik Rika mengintip wajah ganteng cowok 
itu, daripada melirik sepasang kekasih yang sedang 
bermesraan. Andri yang melihat Rika sedang mencuri-curi 
pandang kepada cowok didepannya diam-diam tersenyum 
sangat tipis sehingga tidak seperti tersenyum. 


"Liatin apa sih, Ndri?" tanya Rilla yang tau sepertinya Andri 
sedang melihat hal lain. Andri langsung memfokuskan 
kembali pandangannya ke arah Rilla. 


"Liatin wajah gue aja gapapa sampe elo puas. Daripada 
liatin tuh orang pacaran," cowok itu menunjuk Andri dan 
Rilla yang sedang berduaan. Rika sedikit tergelak kaget, 
tapi dengan segera mungkin ia menetralkannnya. Berarti 
selama ini cowok di depannya itu sadar bahwa semenjak 
tadi ia memperhatikannya. 


"Dih, geer banget sih elo!" hardik Rika lalu melanjutkan 
kembali makanan yang sempat tertunda tadi. Cowok itu 
mengalihkan makanan ke tengah meja dan menatap mata 
Rika dengan serius. Rika kaget, lalu menunduk dalam-dalam 
agar cowok didepannya itu tidak menatap matanya. 


"Lo pasti tersakiti banget ya liat mereka berdua?" ucap 
cowok itu seolah tau tentang Rika. Mungkin cowok itu tau 
jika melihat bola mata Rika. Ya, Rika memang tidak bisa 
menutupi rasa sakit di hatinya. Rika payah! Rika tau itu. 
Rika penakut! Ia juga merasakannya. 


"Ehh... Lo jangan sok tau deh!" bantah Rika karena sudah 
selesai menyantap makanannya. Rika juga terlihat gugup 
berhadapan dengan cowok didepannya itu. 


"Ohya nama gue Gevano. Bisa panggil Geva atau Vano," 
cowok itu memperkenalkan dirinya kepada Rika. Rika lalu 
mengangguk-angguk sembari ingin memperkenalkan 
dirinya. 


"Gue A " ucap Rika tiba-tiba saja terpotong begitu saja. 


"Arika Ileana kan? Punya kembaran namanya Arilla Ileana. 
Benar begitu bukan?" tanya cowok itu dengan alis yang 
terangkat satu. Rika terbelalak kaget bukan main. Padahal 
Rika kira tidak ada yang tau bahwasanya dirinya 
mempunyai saudara kembar. Naila pun tidak tau karena 
Rika sengaja tutupi dengan rapat-rapat tanpa ada celah 
sedikitpun. 


"K kok elo tau?" tanya Rika kebingungan. la padahal tidak 
pernah memberitahukan kepada siapapun. 


"Bukan urusan elo. Ohya, nanti sepulang sekolah pulang 
bareng gue. Gue tunggu didepan kelas lo," Geva lalu pergi 
beranjak dari tempat duduknya meninggalkan Rika yang 
cengo. Lalu tiba-tiba saja Naila mendekatinya karena sudah 
selesai melahap makanan. 


"Rika! Yuk balik ke kelas!" teriak Naila sembari mengangkat 
tangannya ke udara. Rika dengan senyum simpul 
menghampiri Naila. la ingin menceritakan tentang cowok itu 
kepada Naila. Naila berjalan dahulu di depannya. Dengan 
langkah santai, Rika berjalan sembari bersenandung kecil. 
Sepanjang perjalanan menuju kelasnya, Rika terus saja 
mengulas senyumnya. Entah karena apa dirinya tersenyum. 


"Rika?" panggil Naila menengok kebelakang. Tapi Naila 
hanya mendapati Rika yang sedang senyum-senyum sendiri 
seperti orang gila. "ARIKAAAAA," teriak Naila begitu keras, 
membuat semua orang yang berada di koridor menatap 
mereka. Naila segera meminta maaf kepada mereka lewat 


senyuman. Rika langsung mendongak mendapati Naila yang 
berkacak pinggang sembari berdecak kesal. 


"Apa sih Nai?" ucap Rika sedikit kesal. 


"Nanti jadi pulang sekolah bareng gue kan?" tanya Naila 
sembari menurunkan kedua tangannya. Rika jadi teringat 
ucapan cowok tadi yang berada di kantin. Rika lalu 
mensejajarkan langkahnya dengan Naila. "Ngobrolnya 
dikelas aja, Nai. Ini masih di koridor, malu didengerin siswa 
lain!" timpal Rika sembari berjalan menuju kelasnya yang 
hampir sampai. Setelah sampai di kelasnya, Rika dan Naila 
duduk di bangkunya. 


"Gimana? Jadi?" tanya Naila memastikan. Naila 
membenarkan duduknya menjadi nyaman. Rika menghela 
napas berat. Rika terlihat berpikir ingin menceritakan dari 
awal atau mencari alasan lain. 


"Ermm... Lain kali aja gimana Nai?" ucap Rika sengaja tidak 
menceritakan kejadian tadi. Rika tidak bisa menceritakan 
kejadian tadi. Jika ia memberi tahu kejadian tadi, pasti Naila 
akan mengintrogasinya panjang lebar. Jujur, Rika tidak suka 
di interogasi. Menurutnya itu sangat risih dan kesal 
menjawab pertanyaannya. 


"Yahh, kan tadi pagi elo udah janji?" raut wajah Naila 
cemberut dengan bibir yang maju beberapa senti. Rika 
merasa jadi sangat bersalah kepada Naila. la juga ingin 
lebih tau tentang cowok itu. 


"Nai dengerin gue dulu. Gue kan gak janji sama elo, gue 
cuma bilang iya doang." Rika memegang pundak Naila 
mencoba menyalurkan ketenangan. Naila mendesah pelan 
dan pasrah. 


"Sebagai permintaan maaf, lo mau apa deh sama gue? 
Gimana?" Rika mencoba membuat raut wajah Naila tidak 
murung lagi. Rika melihat raut wajah Naila yang begitu 
murung jadi merasa sangat bersalah. 


"Oke deh! Besok sepulang sekolah lo temenin gue jalan- 
jalan ya? Janji?" Naila lalu mengulurkan jari kelingkingnya. 
Rika juga membalasnya. Rika tersenyum dengan tulus. 


"Sekali lagi maafin gue ya, Nai?" tanya Rika entah yang 
keberapa kakinya. Naila mengangguk dengan mantap. 


4. Tertangkap dalam kecanggungan 


Mulmed : Rika & Geva 


Dirinya seolah mengerti tentang fakta yang 
terkadang menyayat hati. 


-Difficult- 


Bel sekolah berbunyi. Rika langsung mengemasi peralatan 
sekolahnya dengan sangat tergesa-gesa. Iris matanya tak 
lupa melirik depannya. Rilla dan Andri yang sedang 
berdrama? Mungkin. Lihat saja. Mereka memang seperti 
tidak mengenal waktu dan tempat. Tetap saja ada adegan 
romantis yang membuat hati Rika sedikit teriris. Gerakan 
tangan Rika yang tadinya lincah kini berhenti mengamati 
begitu lekat pasangan kekasih di depan mejanya itu. 
Seolah, tubuhnya terkunci untuk beberapa saat. 


Tubuhnya seolah kaku untuk digerakkan lagi. Seolah 
tubuhnya membiarkan hati Rika teriris-iris. Dengan sekuat 
tenaga, Rika melanjutkan aktifitasnya yaitu memasukan 
peralatan sekolahnya tapi kali ini tidak selincah tadi. 


"Rika, gue pulang dulu ya! Bye!" teriak Naila yang sudah 
mengemasi peralatan sekolahnya. Rika hanya bisa 
tersenyum sembari mengangguk. Padahal tadi Rika dengan 
semangat memasukan peralatan sekolahnya. Tapi sekarang 
menjadi sangat lamban entah karena apa. Rilla dan Andri 
pun sudah beranjak dari tempat duduknya. Rika tersadar 
bahwa sekarang hanya dirinyalah yang berada dikelas 


sendiri. Dengan gerakan secepat kilat, Rika mengemasi 
peralatan sekolahnya. 


Rika lalu menggendong tasnya dan berlari meninggalkan 
kelasnya. Saat di pintu kelasnya, Rika terlonjak kaget 
setengah mati. Tiba-tiba saja Geva ingin masuk ke kelasnya 
dan kebetulan Rika hampir menabrak tubuh Geva. Rika 
langsung mengelus-elus dadanya karena merasa kaget. 
"Nyebelin banget deh elo!" celetuk Rika sebal. 


Geva hanya menyengir kuda. Membuat Rika memutar bola 
matanya sebal. Memang jika Rika sudah kenal dengan 
seseorang, pasti dirinya akan memunculkan sifat aslinya 
cerewet, jutek, dan juga ketus. Tapi jika Rika didepan umum, 
dirinya sangatlah penakut. Rika sendiri heran. Jika dirinya 
bertemu dengan orang lain, pasti sifat Rika yang penakut 
dan pemalu itu akan muncul. 


"Yuk!" Geva mengulurkan tangannya. Rika menatap uluran 
tangan Geva sembari menyerngit kebingungan. Jujur, ia 
tidak suka dipegang tangannya oleh orang yang baru ia 
kenalnya. Rika sebenarnya risih. Tapi jika bergandengan 
tangan dengan orang yang Rika sukai, pasti dengan sigap 
Rika langsung menerimanya. Rika langsung menepis uluran 
tangan milik Geva. Rika berjalan lebih dulu, mengabaikan 
Geva yang mungkin saja kesal ataupun sebal. 


Langkah Rika terhenti tepat di parkiran. Dan Rika menengok 
ke belakang memastikan bahwa Geva di belakangnya atau 
tidak. Terlihat, Geva masih tertinggal jauh. Membuat Rika 
berdecak kesal sembari berkacak pinggang tetapi segera ia 
urungkan dan memilih berbicara dengan baik-baik. "Erm, 
masih lama ya?!" Rika berusaha berbicara dengan sopan. 


"Sabar bisa gak?" timpal Gava sembari menambah 
kecepatan langkah kakinya. Rika memutar bola matanya 


kesal. Memang beginilah sifat Rika. Didepan orang yang ia 
benci Rika akan bertindak seperti penakut atau pecundang. 
Tapi didekat orang yang sudah dikenalnya dengan baik, 
pasti Rika akan mengeluarkan sifat jutek dan cerewetnya. 


"Ehh... Ehhh mau naik apa nih?" tanya Rika kebingungan 
karena Geva malah menghampirinya dengan santai dan 
bersedekap seolah tidak terjadi apa-apa. 


"Bentar, mau ambil skatebord gue di pos satpam." Geva lalu 
berlalu dari depan Rika dan menghampiri pos satpam. Rika 
menyerngit kebingungan untuk apa Geva menggunakan 
skatebord dan mengajak Rika pulang bersama. Rika menjadi 
bingung sendiri. Setelah Geva sudah mengambil skatebord 
nya. Kemudian ia melambai-lambaikan tangannya seolah 
menyuruh Rika mendekati Geva. Rika berlari kecil dengan 
begitu kesal. 


"Ummm... Pulang bareng naik apa?" alis Rika menyerngit, 
tanda dirinya tidak tau alias kebingungan. "Ikuti gue!" 
perintah Geva tanpa basa-basi dan langsung menggowes 
skatebord nya dengan cepat. Rika yang tadinya terdiam 
kebingungan sekarang dengan terpaksa menyusul Geva 
yang sudah meninggalkan area sekolah. Rika berlari 
sembari berteriak kepada Geva yang sudah tertinggal jauh 
darinya. 


"Eh, tungguin!?!" teriak Rika ngos-ngosan. Geva 
menghentikan skatebord nya dan memandang Rika yang 
berada lumayan jauh di belakangnya. Langkah kaki Rika 
terhenti, keringat di keningnya membanjiri wajah Rika. Rika 
mengusap keringatnya dengan tangannya. Dan Rika 
mencoba menetralkan deru napasnya yang memburu. Geva 
yang melihat Rika ngos-ngosan segera menghampirinya 
dengan menaiki skatebord nya. 


"Buruan elah!? Bentar lagi nyampe!" decak Geva sembari 
memandang Rika yang sekarang terduduk dengan lemas. 
Geva yang tau itu langsung menggendong Rika tanpa 
persetujuan dari gadis itu. Rika sedikit kaget. Lalu Geva 
berjalan sembari menggendong Rika dengan satu tangan 
membawa skatebord nya. Dengan sangat ragu, Rika 
mengalungkan tangannya di leher Geva. Rika menjadi tak 
enak. Tapi bagaimanapun dirinya sudah sangat lemas. 
Rasanya malas untuk melangkahkan kakinya lagi. Rika diam 
selama di perjalanan, jantungnya berdebar dengan cepat. 
Rika seolah mati gaya untuk saat ini. Dirinya sekarang 
benar-benar tidak bisa berbuat apa-apa. 


Rika ingin sekali berbicara dengan Geva. Tapi rasanya 
sangat canggung keadaannya. Rika menjadi membeku 
untuk sementara. Dirinya tidak bisa berbicara atau sekedar 
mengejek Geva, karena yang jelas, Rika tertangkap dalam 
kecanggungan. 


Sifat Rika saat ini menjadi penakut untuk mengajak Geva 
bercerita ataupun menceloteh ria. Tubuhnya rasanya susah 
untuk sekedar menyapa Geva ataupun berbicara kepada 
Geva agar tidak tertangkap dari kecanggungan. Selama 
perjalanan, Rika masih diam saja dan memandangi 
sekitarnya. Entah kenapa mulutnya bungkam, seolah 
terkunci untuk saat ini. Rika sedikit khawatir terhadap Geva 
karena menggendongnya yang begitu lama. 


"Turun!" perintah Geva sembari jongkok agar Rika segera 
turun. Mereka sudah berada ditaman dekat sekolahnya. 
Memang lumayan jauh dari lokasinya saat Geva 
menggendongnya. 


"Ehh... Gev gue berat ya?" tanya Rika sembari menggigit 
bawah bibirnya cemas. Ada rasa bersalah dalam hatinya. 


Lihat saja, Geva juga terlihat ngos-ngosan. Rika jadi tidak 
tega. 


"Lumayan sih," balas Geva lalu menurun skatebord nya dari 
tangannya lalu menggowes menghampiri teman-temannya 
yang sedang bermain skatebord disana. Rika yang tidak tau 
apa-apa langsung mengikuti Geva saja. Toh, dirinya 
kebingungan harus bagaimana. Geva menghentikan 
skatebord nya setelah sampai di kumpulan cowok-cowok 
yang sedang bermain skatebord. Lalu Geva berjabat tangan 
ala mereka sendiri sembari berucap "Weyy! maaf gue telat," 


Rika melangkah mendekati Geva. Rika kebingungan harus 
apa. Rika berhenti melangkahkan kakinya tepat di belakang 
Geva. Pandangan matanya kini menatap sepasang 
sepatunya. Yang Rika lakukan hanyalah diam karena tidak 
tau apa-apa. 


"Geva!" panggil Rika sembari memegang bahu Geva 
dengan tangannya. Geva berbalik. "Lo tungguin gue di 
bangku itu," perintah Geva menunjuk bangku yang tak jauh 
dari tempatnya saat ini. Bola mata Rika langsung 
menjelajah mengikuti telunjuk tangan Geva lalu dirinya 
mengangguk. Rika melangkahkan kakinya ke bangku itu. 


"Ciee pacarnya ya?" celetuk cowok berambut cepak karena 
baru menyadari keberadaan Rika. "Iya, kenapa?" balas Geva 
dengan santai. Rika yang mendengarnya langsung melotot 
tajam ke arah Geva. Jika tidak ada orang satupun kecuali 
dirinya dan Geva. Sudah pasti Rika memarahi Geva habis- 
habisan. "Makanya jangan ganggu pacar gue. Kalo berani, 
ini!" Geva menunjukkan kepalan tangan. Cowok itu meringis 
melihatnya lalu pergi bermain skatebord bersama yang 
lainnya. Geva tersenyum lebar ke arah Rika. Rika 
mendengus kesal. 


Geva lalu bermain skatebord di sana. Rika memandang 
punggung Geva. Gerakan Geva bermain skatebord cukup 
lincah. Geva juga melakukan aksi yang cukup menarik. 
Memang disana sudah ada tempat untuk bermain 
skatebord. Geva lalu menjalankan skatebord mendekati 
Rika. Rika sempat menyerngit bingung. 


"Mau coba latihan naik skatebord gak?" tawar Geva kepada 
Rika. Rika langsung berpikir keras. Dirinya takut jika jatuh, 
Rika yang membayangkan nya sedikit meringis. 


"Ermm... Enggak deh. Takut jatuh." 


"Nanti gue jagain kok, ayo mau latihan gak?" tawar Geva 
sekali lagi. Dengan ragu, Rika mengangguk. Memang disisi 
lain dirinya ingin belajar. Selanjutnya Geva menempatkan 
skatebord nya persis di depan Rika. 


"Naik!" perintah Geva kepada Rika. Rika hanya menuruti 
Geva. Perlahan kakinya menaiki skatebord nya dengan ragu. 
Satu persatu Rika menaikan kakinya di atas skatebord. Saat 
kaki kedua Rika menaikan skatebord, tiba-tiba saja Rika 
kehilangan keseimbangan. Badan Rika limbung kebelakang, 
dengan cepat Geva menangkapnya. Skatebord nya pun 
berjalan maju karena tadi sempat terdorong kaki Rika. 


Rika menatap iris mata Geva, ternyata iris mata cowok itu 
begitu teduh menciptakan kenyamanan. Dengan cepat- 
cepat Rika langsung berdiri dengan tegak. Sepersekian 
detik kemudian, Rika mencoba lagi. Percobaan yang kedua, 
Rika sudah bisa bisa seimbang. Lalu Geva menyuruhnya 
untuk menggowesnya. Rika menurutinya. Tapi laju 
skatebord itu maju hanya beberapa meter saja. 


Geva lalu mencontohkannnya kepada Rika. Untung Rika 
langsung maksud. Rika langsung mencobanya dan berhasil. 


"Sini bentar, gue mau beli minuman dulu." Geva lalu pergi 
berlari menuju pedagang minuman. Rika lalu duduk di 
bangku tadi sembari kakinya memainkan skatebord. 


"Nih," Geva mengulurkan botol air minuman. Rika 
menerimanya lalu meneguknya. Geva meneguknya 
langsung habis dan melemparkan botol yang sudah kosong 
itu ke tong sampah terdekat. 


"Ayo pulang," ajak Geva. 
TBC 
DIFFICULT 


Makasih buat kalian yang baca cerita ini. Maaf kalo ada typo 
atau segala macamnya. 


5. Mencoba melepaskan 
Mulmed : Naila 


Ada kalanya kisah cinta tak semudah dan seindah 
bayangan. Karena nyatanya, cinta adalah ujian. 


-Difficult- 


Perkumpulan keluarga. Membuat Rika hanya diam 
mematung sembari menerima rasa sakit yang tak ada henti- 
hentinya. Kenapa Rika terus saja menerima rasa sakit? 
Kenapa tidak orang lain? Ya, sebenarnya Rika sudah jengah 
dengan semua ini. Rika tidak bisa apa-apa. Rika hanya bisa 
pasrah dan berjalan ke depan. 


"Heyy Tante," Arilla yang baru memasuki ruang makan 
langsung disambut oleh Tante Gita. Arilla langsung 
memeluk Tante Gita sembari mencium pipi secara 
bergantian. Rika melirik, ada rasa sakit yang terganjal 
dihatinya. Sampai kapan ia harus diacuhkan seperti ini? 


"Besok kami sekeluarga akan berlibur ke Bali. Rilla mau ikut 
nggak?" tanya Tante Gita. 


"Tapi Rilla pengen sama Andri. Andri boleh ikut gak? Kalo 
Andri ga boleh ikut, Rilla juga gak ikut." kata Rilla sembari 
memohon. 


"Boleh kok. Siapapun boleh ikut. Tapi kalo anak gembel itu 
ga boleh ikut!" tunjuk Tante Gita mengarah ke Rika yang 
sedang menunduk. Rika hanya bisa melihat menghela 
napas dengan kasar. Memang beginilah nasibnya. Rika tidak 
bisa apa-apa. Rika hanya bisa diam membisu seperti 
patung. 


"Besok kita liburannya ke Bali. Jadi, sekarang kamu siap-siap 
sekarang ya, Rilla." kata Mamah Rilla. 


"Iya sayang, udah sana kemas baju kamu." ucap Papah Rilla 
sekaligus Papah Rika sembari mengelus rambut Rilla 
dengan lembut. 


"Kamu Rika! Tunggu rumah ini sama Bi Ida. Jaga jangan 
sampe ada kemalingan!" tegas Papah dengan nada suara 
yang tegas berbeda dengan nada suara tadi untuk Rilla. 


"Poor Rika!" Lalu Rilla tertawa pada akhir ucapannya. Rilla 
langsung berlari menuju kamarnya untuk berkemas-kemas. 
Rika hanya pasrah tidak bisa membantah perintah. Tapi 
disisi lain, Rika senang bisa terbebas untuk sementara 
waktu. 


"Kami berlibur selama seminggu. Jadi kamu, Rika jangan 
nyuri barang-barang di rumah. Kalo ada barang di rumah 
yang hilang, kamu yang kami salahin!" ucap Mamahnya 
dengan nada suara yang keras tidak ada ucapan lembutnya. 


"Ya udah, Mah, Pah, Tan. Rika ke kamar dulu." pamit Rika 
langsung berjalan menuju kamarnya. 


Rika akhirnya selama seminggu bisa bebas. Karena 
sekeluarga akan liburan ke Bali selama seminggu. Sekarang 
Rika merebahkan tubuhnya telentang dengan senyum yang 
terukir sejak tadi. Rika senang bisa dirumah seorang diri. 
Dengan maksud ia bisa bebas. 


Rika mengambil ponselnya. Ada beberapa notifikasi Line. 
Rika langsung membuka kunci layarnya dan langsung 
membuka aplikasi Line. Ada chat dari Naila. Dengan gerakan 
tangan lincah, Rika membuat obrolan chatnya. 


Naila Andriyana 
Rika, besok lo gue jemput berangkat sekolahnya. Lo jangan 
berangkat dulu sebelum gue jemput. Oke? Jangan nolak! 


Arika Putriana S 
Iya deh kalo Io maksa 


Sent 


Rika lalu meletakkan ponselnya lagi. Tapi suara notifikasi 
Line berbunyi. Rika lalu mengurungkan niatnya. Rika lalu 
membuka obrolan chatnya. 


Naila Andriyana 
Ehh buset, gue ga maksa cuma bilang 'jangan nolak' gitu 
doang. Beda ya kalo maksa! 


Rika yang membaca balasan dari Naila sedikit terkekeh 
kecil. Naila memang kadang membuatnya bisa tersenyum. 


Rika Putriana S 
Bodo amat, Nai! Bodo amat! 


Rika menguap lebar. Matanya sudah mulai berat. Lalu Rika 
meletakan ponselnya di nakas dan mengubah posisi 
telentang menjadi telungkup sembari memejamkan 
matanya. 


Difficult 


Rika menatap pantulan wajahnya di cermin. Wajahnya kucel 
dan tidak semulus wajah Rilla. Rika hanya mengoles 
wajahnya dengan bedak bayi. Rika lalu menggendong 
tasnya dan keluar dari kamarnya. Keluarganya sudah 
berangkat ke bandara sejak pagi-pagi. 


Rika lalu keluar dari kamarnya dan mendapati Bi Ida yang 
sudah menyiapkan sarapan lagi untuk Rika. Rika tersenyum 
lebar kepada Bi Ida. "Makasih Bi, udah repot-repot buat 
sarapan segala." Rika langsung duduk di bangku. 


"Iya non. Enggaklah non itu kan udah tugas Bibi," balas Bi 
Ida. 


Rika lalu memakannya. Setelah selesai, suara klakson mobil 
berbunyi. "Bi, Rika pamit sekolah dulu ya." Rika lalu 
menyalami Bi Ida yang berada di dapur. Rika lalu bergegas 
keluar dari rumahnya. 


"Ayoo masuk Ka!" perintah Naila menurunkan kaca 
mobilnya. Tanpa basa-basi lagi, Rika langsung membuka 
pintu penumpang disamping Naila. 


"Rumah lo sepi banget deh kayaknya Ka," ucap Naila saat 
mereka sudah berada di dalam mobil. Rika yang baru duduk 
di jok langsung mencari posisi duduk yang nyaman. 


"Ehh, tadi kenapa? Gue tadi lagi ga fokus," tanya Rika yang 
memang tadi tidak terlalu fokus kepada sekitar. 


"Ehh enggak, lupain." Naila lalu melajukan mobilnya. 


Sesampainya di sekolah, Rika dan Naila menempatkan 
pantatnya di kursi. Keadaan kelas sudah mulai ramai. 


"Ehh, ada pr gak?" tanya Naila yang memang tidak begitu 
fokus belajar. 


"Hmm," guman Rika sembari fokus membaca novel yang 
memang baru diambilnya di tasnya. 


Difficult 


"Rika, kantin kuy?" ajak Naila. 


"Enggak ahh, males!" balas Rika seadanya karena memang 
dirinya sangat malas untuk ke kantin. 


"Ayolah gue traktir kok, suerr!" goda Naila mengacungkan 
jari tengah dan jari telunjuknya dengan raut wajah yang 
memelas. 


"Maaf, gue masih kenyang Nai." tolak Rika dengan cara 
halus dan sebenarnya Rika sangat malas untuk ke kantin. 


"Ya udah deh," ucap Naila sedikit lesu membuat Rika tidak 
tega. Lalu Naila meninggalkan kelasnya. 


Rika langsung mengambil novel lalu membacanya. Entah 
sudah keberapa kalinya Rika membaca novel itu berulang- 
ulang. Tapi tetap saja tidak bosan. Karena Rika belum 
mempunyai uang untuk membeli novel lagi. 


Dan hari ini juga, Rika mencoba melepaskan rasa sakit 
untuk sementara karena Rilla dan juga Andri tidak 
berangkat sekolah karena liburan ke Bali. Rika akan 
mencoba melepaskan Andri, dan biarlah Andri memilih Rilla. 
Tapi Rika juga rasanya susah untuk melepaskan Andri. 


Rika yang tadinya sedang membaca melamun mencoba 
memikirkan agar bisa move on dari Andri. Dan Rika harus 
bisa. Dan juga ia mencoba melepaskan. 


"Heyy!" seru Geva membuyarkan lamunan Rika. Rika sedikit 
tergelak kaget. Rika juga mengelus dadanya dengan 
tangannya karena kaget. 


"Hihh! Ngangetin banget sih lo!" kata Rika dengan muka 
cemberut. 


"Dih, muka lo udah kayak monyet aja. Sama jeleknya," ejek 
Geva sembari tertawa diakhir kalimatnya. 


"Minta gue gampar pake sepatu Gev?" tanya Rika ingin 
menyopot sepatu miliknya. Tapi dengan sigap Geva 
mencegatnya sembari cengengesan. 


"Ehh, enggak usah. Kasian sepatu elo nanti rusak buat 
gampar gue ehehehe... " kata Geva membuat Rika 
mengurungkan niatnya. 


"Langsung to the point aja deh Gev lo mau ngapain kesini?" 
tanya Rika tanpa basa-basi lagi. Kini raut wajah Rika terlihat 
serius bukan main-main. 


"Ngapain ya?" tanya Geva bertanya kepada dirinya sendiri 
sembari berpikir. 


"Ohya, pulang sekolah bareng gue ya?" 


"Enggak bisa. Gue sama temen soalnya. Udah janji, kasian 
dia." kata Rika. 


"Ya udah," ucap Geva lesu. 


"Padahal gue udah nyiapin sesuatu buat elo," lanjut Geva 
lalu berlalu ingin pergi meninggalkan kelas Rika. Tapi 
ucapan Rika berhasil membuat langkah Geva terhenti. 


"Besok gapapa kan? Kalo besok sih gue bisa." 
"Oke," balas Geva lalu pergi meninggalkan kelas Rika. 


Sedangkan Rika melanjutkan membaca novelnya yang 
sempat terhenti. Rika jadi bingung memikirkan ucapan 
Geva tentang 'nyiapin sesuatu' membuat Rika penasaran. 


Dan bola mata Rika menatap ke depan mejanya. Yaitu 
terdapat meja Andri dan Rilla. 


Gue kangen lo, Ndri. Tapi maaf, gue juga harus bisa 
mencoba melepaskan lo. Kayak lo melepaskan gue. 


Rika juga harus bisa mencoba melepaskan Andri dengan 
berdekatan dengan Geva. Mungkin itu jalan terbaik untuk 
Rika. Dan kali ini Rika harus bisa melepaskan Andri di 
hatinya. 


6. Gadis SMP 


Mulmed : Auren 


Dalam persahabatan, selalu ada masalah yang 
datang untuk menguji sampai kapan akan bertahan. 


-Difficult- 


Rika sekarang sudah berada di dalam mobil Naila. Sesuai 
janjinya, Rika sekarang menuruti Naila yang entah hari ini 
pergi kemana. Rika hanya menuruti. Di dalam mobil pun 
hanya ada keheningan yang melanda. Rika juga tidak tau 
tujuan Naila yang mengajaknya entah kemana. Yang jelas, 
Rika hanya menuruti permintaan Naila. 


"Nai, mau kemana nih?" tanya Rika sembari menyerngitkan 
alisnya. 


"Belanja ke mall. Temenin gue ya?" 
"Iya pasti kok." 


Rika lalu diam memandang luar jendela karena sudah 
merasa bosan. Di tatapnya pohon-pohon dan juga gedung- 
gedung yang menjulang tinggi. Dan juga angin yang masuk 
melewati jendela membuat rambut Rika menari-nari yang 
memang rambut Rika terurai bebas. 


"Rika, gue tau hidup lo tuh terlalu monoton," ucap Naila 
tiba-tiba. Membuat Rika tidak begitu menangkap dengan 
jelas suara Naila. 


"Hah? Apa? Maaf que ga terlalu denger," lirih Rika tapi Naila 
mendengarnya. 


"Hidup lo tuh terlalu monoton, Ka. Lo harus punya pacar 
kek," jelas Naila. 


"Mana ada cowok yang mau sama gue, Nai." 


"Ehh lo ada kenalan cowok gitu gak?" tanya Naila dengan 
raut wajah penasaran. Rika mencoba berpikir lalu ia berkata 
lagi. 


"Ada, Gevano. Lo tau?" kata Rika. 


"Ya gue taulah. Geva si anak skater itu kan?" tanya Naila 
balik ke Rika. 


"Lo kok tau?" tanyanya ke Naila. 


"Rika, Rika. Ya gue taulah. Dia kan anak yang eumm... 
Lumayan terkenal gitu," Perjelas Naila. Rika hanya melongo 
tidak percaya. 


"Lagian elo ga pernah keluar kelas untuk sekedar liat cogan 
atau apalah itu," lanjut Naila. Sekarang Rika baru sadar, 
hidupnya memang terlalu monoton. Rika juga 
merasakannya, tapi Rika bersikap biasa-biasa saja. Rika 
mendadak termangu sebentar, mencoba memahami 
ucapan-ucapan Naila padanya. Memang benar yang Naila 
katakan. Rika memang sebenarnya bosan dengan hidup 
yang ada rasa sakit yang kian mendalam dan juga tidak ada 
yang menarik menurutnya. Lagian Rika juga tidak tau 
definisi di hidupnya. 


Rika rasanya hanya menjalani kehidupannya dengan 
monoton. Dan berjalan kedepan sembari menerima rasa 
sakit. Hanya ada Naila yang kadang-kadang membuatnya 
tertawa ataupun terkekeh kecil. Ya itu juga paling mentok. 


"Trus gue harus gimana?" tanya Rika dengan raut wajah 
yang kelewat polos membuat Naila geram sendiri saat 
mengemudi. 


"Hadehh Rika. Astaga... " keluh Naila begitu kesal. Rika 
memang begitu polos, masih tidak tau apa-apa. Tapi di sisi 
lain dirinya juga merasakan rasa sakit, yang Rika anggap 
juga pelajaran. 


"Coba lo pikir sendiri deh," lanjut Naila sudah mulai jengah. 
Rika hanya diam, dirinya sedikit menyesali karena membuat 
Naila sepertinya marah padanya. Dan Rika juga ingin 
berusaha untuk menuruti perintah Naila. Mungkin itu bisa 
jadi jalan agar dirinya terbebas dari sakit hati? 


Tiba-tiba saja ponsel milik Naila berdering, membuat Naila 
yang tadinya fokus menyetir sekarang langsung membaca 
siapa yang meneleponnya 'Mama' dengan sigap Naila 
mengangkat panggilan itu. 


"Halo Ma," sapa Naila segera menepikan mobilnya. 

"Kok bisa sih Ma? Bukannya " ucap Naila terpotong oleh 
Mama nya. 

"ya deh iya Mah, Naila bakal kesana kok," ucap Naila 


akhirnya. Raut muka Naila terlihat kesal. Naila bahkan 
berdecak sebal berkali-kali. 


"Kenapa sih, Nai?" tanya Rika yang tersadar dengan raut 
wajah Naila yang begitu kucel. 


"Ehh maaf deh Ka. Tadi nyokap gue nelpon, sekarang gue 
ada jadwal pemotretan mendadak. Trus gue harus kesana 
sekarang juga. Ga boleh telat. Gue anterin lo pulang ya?" 
tanya Naila akhirnya. 


"Ga usah Nai, gue pulang sendiri gapapa kok. Nanti elo 
terlambat lagi. Gapapa ya gue pulang sendiri?" kata Rika 
dengan wajah nelangsa. Dengan ragu-ragu, Naila 
menganggukan kepalanya. 


"Iya, maaf nih Ka. Ga enak gue jadinya sama elo," lirih Naila 
tapi masih terdengar oleh Rika. 


"Iya gapapa kok. Dadah gue pulang dulu yak," pamit Rika 
lalu membuka seatbelt dan langsung membuka pintu mobil. 


Di pandangnya mobil Naila yang mengebut membelah jalan 
raya. Dan juga asap tipis yang membumbung ke udara. 
Selanjutnya Rika berjalan ke arah halte yang tak jauh dari 
pijakannya sekarang. Sembari menunggu angkutan umum, 
Rika mengeluarkan novel dan mulai membacanya. 


"Hai kak," tegur cewek memakai seragam sekolah 
menengah pertama. Rika yang sedang asyik membaca novel 
akhirnya mendongak mendapati gadis cantik yang sedang 
berdiri di depannya. 


"Iya?" tanya Rika ramah sembari meletakan novelnya ke 
dalam tas. Gadis yang memakai seragam sekolah menengah 
pertama itu duduk di bangku sebelah Rika. 


"Kakak mau bantu aku gak?" tanya gadis itu memelas. 
Membuat Rika tersentuh hatinya. Di pandangnya gadis itu 
lekat-lekat dan tersenyum tipis sebelum akhirnya berkata. 


"Boleh kok dek. Ada apa emangnya?" tanya Rika menunggu 
balasan dari gadis itu. 


"Makasih kak," ucapnya senang lalu melanjutkan ucapannya 
lagi. "Jadi gini, Kan aku mau pulang rumah. Tapi aku lupa 
alamat rumahku dimana kak. Dan hari ini Mamah sms 
gabisa jemput aku. Trus ponsel aku baterainya abis. Gimana 
nih kak? Aku takut," jelas gadis itu dengan raut wajah yang 
nelangsa. Membuat Rika ikut bersedih dengan gadis itu. 


"Coba kamu ingat alamat rumahmu deh, siapa tau kamu 
ingat," saran Rika. 


"Enggak ingat sama sekali kak. Udah aku coba berkali-kali 
dari tadi. Tapi tetap saja aku ga ingat," balas gadis itu 
tertunduk lesu dan tidak bersemangat. 


"Tapi aku ingat nama Abangku. Seragam kakak juga sama 
kayak seragam Abangku. Siapa tau kakak satu sekolah sama 
Abangku?" lanjut gadis itu. 


"Nama Abang kamu siapa?" tanya Rika kemudian. Gadis itu 
mendongak menatap Rika sembari berkata lagi. 


"Namanya bang Geva. Gevano Adraliano. Abangku suka 
main skatebord. Mungkin kakak tau?" tanya gadis itu 
kemudian. 


"Eh Iya kakak tau," jawab Rika. Disambut wajah berseri-seri 
oleh gadis itu. 


"Kakak tau alamatnya kan?" tanya gadis itu berharap. 


"Kakak gatau alamat Abangmu. Tapi kakak coba tanya 
temen kakak dulu," Rika lalu mengeluarkan ponselnya. Tapi 
suara laki-laki membuat Rika mendadak terhenti 
aktifitasnya lalu memandang cowok itu cukup lama. 


"Ehh Auren ngapain lo disini?" tanya cowok bertubuh tinggi 
menghampiri gadis itu dan juga... Rika. Rika sedikit tergelak 
kaget. Tapi buru-buru dirinya langsung menetralkan rasa 
kagetnya. 


"ABANGGGGG," pekik Auren memeluk Abangnya tiba-tiba. 
Rika yang memandang itu secara langsung lalu mengulas 
senyum lebar. Dirinya ingin seperti Auren, bisa memeluk 
kakaknya. Seandainya Rika bisa memeluk Rilla. Seandainya 
hubungan Rika dan Rilla baik-baik saja. Sudah pasti Rika 
akan memeluk Rilla seperti itu. Rika termangu sebentar, 
menatap masa lalu tentang dirinya yang selalu saja 
memeluk Rilla jika Rika ketakutan. 


"Ehh Rika. Bukannya elo katanya ada janji ya sama temen 
elo. Kok disini? Dan elo kok bisa ada sama adek gue?" tanya 
Geva beruntun. Membuat Rika lama mencerna kata-kata 
Geva yang di lontarkan. Cukup lama Rika mencerna ucapan 
Geva lalu menjawab "enggak jadi. Tadi temen gue ada 
urusan mendadak saat kita ada di jalan. Trus Adek lo tadi 
minta bantuan sama gue. Katanya Adek elo lupa alamat 
rumahnya," jelas Rika panjang lebar. 


"Jadi Abang kenal sama kakak itu?" tanya Auren tiba-tiba 
saja ke arah Geva. 


"Iyalah, dia kan calon isteri Abang," celetuk Geva asal. Rika 
langsung melotot tajam ke arah Geva dengan pipi yang 
bersemu merah. Tapi sepersekian detik berikutnya, Geva 
langsung cengengesan khasnya. 


"Ciee Abang," ledek Auren. 


"Ohya kita kan belum kenalan. Kenalin nama aku Aurenata 
Adraliano, panggilannya Auren." Auren lalu mengulurkan 
tangannya. 


"Rika," ucap Rika sembari membalas uluran tangan Auren. 


Difficult 


7. Kejadian tidak terduga 


Mulmed : Rika & Geva 


Akan ada saatnya kita bersama dan akan ada saatnya 
kita berpisah dengan jarak yang membentang. 


-Difficult- 


"Kak, main yuk ke rumahku ya?" mohon Auren ke Rika. 
Mereka memang masih berada di halte. 


"Besok aja ya? besok libur kan?" saran Rika dengan senyum 
yang mengembang diakhir ucapannya. Auren sempat lesu, 
tapi sepersekian detik Auren langsung mengangguk dengan 
senyum yang sangat manis. 


"Ya udah, yuk kak. Ikut pulang bareng aku. Bang! Boleh ikut 
kan kak Rika?" 


"Emang sebenernya gue kesini mau pulang bareng sama 
Rika. Bukan buat jemput elo!" ucap Geva dengan santai. 
Auren langsung melotot tajam kepada Geva. Auren 
berdecak sangat sebal kepada Geva. 


"Ohh gitu ya Bang? Ntar gue aduin sama Mamah. Biar tau 
rasa lo!" ancam Auren benar-benar geram. Auren 
memandang Abangnya itu seakan-akan ingin memakannya 
saat itu juga. 


"Ga takut yeee..." ledek Geva tak mau kalah. 


"Oke fine. Gue bilangin sama Mama," ancam Auren sekali 
lagi. Tapi Geva tetap santai seolah-olah tidak ada apa-apa. 
Auren jadi sebal sendiri. 


"Udah sana lo naik tuh taksi. Udah gue bilangin alamatnya," 
tunjuk Geva menunjuk taksi yang ingin menepi ke halte 
yang sekarang mereka pijak. 


"Dihh, Abang mah kek gitu semenjak punya cewek. Awas lo 
bang, gue laporin sama Papah Mamah. Awas aja!" ancam 
Auren lalu menaiki taksi yang sudah menepi ke halte. Rika 
yang menyaksikan perdebatan antara Adek dan kakak 
hanya diam teringat dulu dirinya dengan Rilla. Jujur, Rika 
ingin merasakannya lagi bukan keadaan seperti ini yang 
dirinya rasakan. 


Hanya ada perang dingin diantara keduanya. Dan juga Rilla 
yang sekarang sudah bahagia dengan Andri. Harusnya 
dirinya dengan Andri bukan Rika. Rika iri dengan yang Rilla 
dapatkan. 


"Hey ngapain sih ngelamun? Ayoo naik?" ucap Geva 
menyadarkan Rika yang melamun. 


"Ehh iya deh," balas Rika yang baru tersadar oleh 
lamunannya. Dan dengan buru-buru Rika memasuki mobil 
Geva yang pintunya telah dibuka oleh Geva. Geva lalu 
memutari mobilnya dan segera masuk kedalam mobil. Geva 
lalu menjalankan mobilnya. Dan lagi dan lagi Rika melamun, 
membuat Geva langsung memandang sekilas Rika lalu 
membuka suara. 


"Ngelamun mulu. Emangnya ngalamunin apa sih? 
Ngalamunin nanti saya sama kamu menikah ya?" tebak 
Geva asal. 


"Heh apaan sih? Kok ngomongnya 'saya-kamu' sih?" tanya 
Rika sedikit terheran dengan ucapan Geva secara tiba-tiba 
saja. Entah kesambet setan dari mana. 


"Gapapa. Yang penting saya percaya diri," celetuk Geva 
asal. Rika langsung melotot dengan tajam ke arah Geva dan 
menyubit lengan Geva dengan sekuat tenaga. Geva 
mengusap lengan yang memerah dan pura-pura meringis 
Kesakitan. Membuat Rika menjadi tidak tega. 


"Ehh, sakit banget ya? Aduhh maafin gue ya?" ucap Rika 
menyesal sembari menunduk dalam-dalam. Geva yang 
melihat Rika yang merasa sangat bersalah langsung 
menyubit pipi Rika gemas. 


"Kamu lucu bangett deh," ucap Geva akhirnya. Membuat 
pipi Rika langsung bersemu merah tapi Rika buru-buru 
mengalihkan pandangan dari Geva. 


"Apaan sih Gev," ucap Rika. 
"Lo pasti laper ya?" tanya Geva. 


"E-enggak kok," jawab Rika bohong. Dan tiba-tiba saja perut 
Rika keroncongan membuat Rika meringis. 


"Nah loh! Jangan bohong makanya sama gue, ketauan kan?" 
timpal Geva. Rika jadi merasa bersalah karena membohongi 
Geva dan ia terkena imbasnya sendiri. 


"Ya udah, kita mampir dulu ke kafe. Gue juga laper," ucap 
Geva kemudian. 


"I-iya deh," ucap Rika akhirnya. 


Sepersekian menit berikutnya, akhirnya Geva menepikan 
mobilnya di kafe terdekat. Geva lalu turun langsung 


mengelilingi mobilnya dan membuka pintu penumpang. 
Rika jadi gugup saat ini gara-gara Geva membukakan 
pintunya. Jujur, Rika jadi baper saat ini. Ya, mungkin ini 
yang namanya jatuh cinta untuk yang kedua kali. 


Rika membeku di tempat saat Geva terus saja melihat iris 
matanya. Tapi sepersekian detik, Rika langsung tersadar dan 
mencoba membuka suara. 


"Jadi ke kafe kan? Kok malah bengong disini?" tanya Rika 
sedikit terheran. Geva juga langsung mengalihkan 
pandangannya dan langsung memasuki kafe. Memilih meja 
di kafe dengan asal. Rika hanya mengikuti Geva dengan 
patuh dan menunduk dalam-dalam. 


"Duduk!" perintah Geva. Rika menurut. 
"Mau pesen apanih?" tanya Geva ke arah Rika. 


"Samain aja," jawab Rika. Lalu Geva memanggil pelayan dan 
memesan makanan. Selanjutnya Rika diam sembari 
menunggu makanan. 


Lagi-lagi pikirannya melayang pada kejadian tadi. Rika 
menyadari perubahan sifat Geva tadi. 


Demi apa, Geva untuk hari ini berbeda. Rika menyadari itu. 
Dan Rika merasa ada kejadian yang tidak terduga. Waktu 
Geva tidak mau mengantar adiknya sendiri dan malah milih 
pulang bareng dengan Rika? Dan Geva itu menaiki mobil 
bukan motor. Padahal masih ada tempat duduk di mobil. 
Rika mungkin kegeeran ataupun apalah gara-gara kejadian 
itu. 


Dan juga Geva yang pada saat itu menyeletuk asal dan 
bilangnya pake 'saya-kamu' Rika merasa baper. Entahlah, 


Rika merasakan jatuh cinta yang kedua kalinya. Apakah ini 
akan berhasil? Mungkin iya dan mungkin tidak? 


"Ohh, jadi sekarang hobi kamu ngelamun ya?" celetuk Geva 
tiba-tiba saja, membuat Rika tersadar dari lamunannya. 
Entah kenapa dengan Geva hari ini, tadi ngomongnya pake 
'gue-elo' dan sekarang 'saya-kamu' 


Astaga, nih cowok kesambet setan apa sih? Batin Rika 
terheran. 


"Pliss ya Geva. Kalo ngomong tuh yang bener bisa gak sih?" 
kata Rika. 


"Udah bener kok saya ngomongnya. Kamu aja yang ngerasa 
ga bener." 


Tuh kaan nih cowok bener-bener kesambet setan! Batin Rika 
begidik ngeri. 


"Kalo ngomong tuh yang bener, lo kalo mau ngomong pake 
'saya-kamu' atau 'gue-elo' sih?" ucap Rika. 


"Perhatikan banget sih," celetuk Geva. Dan tepat pada saat 
itu pelayan datang membawa nampan yang berisi makanan. 
Rika menahan tawanya. 


"Permisi mas mbak, ini pesanannya. Silahkan dinikmati!" 
ucap pelayan membawa pesanan mereka. Rika hanya 
mengangguk dan tersenyum lebar ke arah pelayan itu. Lalu 
pelayan itu meninggalkan mereka. 


"Lo ngomong sama pelayan itu?" balas Rika dengan tawa 
terbahak-bahak di akhir kalimatnya. Geva hanya 
mendengus kesal. 


"Ya kali," ucap Geva seadanya. Lalu detik berikutnya, Geva 
melahap makanan di depannya. Rika yang baru meredakan 
tawanya dan tersadar bahwa mungkin saja Geva ngambek. 


"Dih, ngambek kayak cewek!" ledek Rika usil. 


"Kalo udah kenal lo. Ternyata elo rese banget sih! Gue kira lo 
kalem dan pemalu," sahut Geva. Rika langsung menoyor 
Geva dengan muka yang cemberut. Geva mengaduh 
kesakitan sembari mengusap-usapnya. 


Keadaan selanjutnya menjadi hening. Rika dan Geva terlalu 
sibuk pada makanannya masing-masing. Hanya ada 
gesekan antara sendok dengan piring yang terdengar. Dan 
juga alunan musik yang begitu menenangkan. 


"Gue minta id Line elo dong," sahut Geva tiba-tiba karena 
sudah selesai memakan. 


"Bentar abisin makan dulu," jawab Rika lalu memakan 
dengan sangat buru-buru agar cepat selesai. Usai selesai 
memakan Rika langsung menghabiskan minumannya dan 
mengusap sekitar bibirnya dengan tisu yang sudah 
disediakan. 


"Mana?" tanya Geva sekali lagi. 


"Bisa sabar gak? Mana ponsel elo?" kata Rika. Geva lalu 
menyerahkan ponselnya ke Rika. Rika langsung 
menerimanya dan jari-jemarinya mengetik id Line nya 
dengan sangat lincah. 


"Nih," Rika menyodorkan ponsel ke Geva. Geva lalu 
menerima ponselnya lalu entah mengetik apa di ponselnya. 


Tiba-tiba saja ada notifikasi Line di ponsel Rika. Rika 
langsung membuka ponselnya. 


"Cuma tes doang kok, add ya!" ucap Geva cengar-cengir. 
"Kirain apa," kata Rika. 


"Ya udah yuk pulang," ajak Geva lalu berjalan lebih dulu 
untuk membayar pesanan mereka tadi. 


-Difficult- 


8. Auren vs Geva 


Mulmed : Rika & Geva 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Mungkin kehidupan bahagia belum menghampiri ku 
sehingga aku harus merasakan kehidupan pahit yang 
sering mendera. 


-Difficult- 


Rika menutup telinganya rapat-rapat dengan kedua bantal. 
Jujur saja dirinya sangat mengantuk. la bahkan tak mau di 
ganggu sama sekali. Ya karena hari adalah hari paling mager 
bagi Rika. 


Tiba-tiba saja Rika teringat bahwa dirinya akan ke rumah 
Geva. Rika melirik jam beker di nakas kamarnya. Matanya 
terbelalak kaget melihat waktu saat ini. 


"Hah?! udah jam setengah sembilan?! astagaaa gue harus 
siap-siap!" ucap Rika lalu berlari ke kamar mandi untuk cuci 
muka dan gosok gigi. Seusai dirinya selesai dari kamar 
mandi. Rika mencari baju yang pas, setelah menemukan 
baju yang pas untuknya. Rika menyemprotkan parfum 
banyak agar tidak tercium bau. Ponselnya berdering 
menandakan ada notifikasi masuk. Rika lalu meraihnya. 


Gevano 
Cepetan gue udah sampe di depan rumah Io. 


Rika langsung saja membuka pintu kamarnya dan berjalan 
keluar rumah. Ada rasa senang tersendiri saat ada Geva 
disampingnya. Ya, mungkin saja Rika kegeeran. Akankah 
Rika melampiaskan pada Geva? Mungkin itu adalah jalan 
satu-satunya yang terbaik. Rika berharap begitu agar rasa 
sakit perlahan menghilang menggantikan yang lebih baik. 
Dan Rika tidak terlarut dalam sakit yang mendalam atas 
rasa cemburu. 


Rika bahkan bingung entah kenapa Andri menjauhinya dan 
memilih kembarannya sendiri. Di saat itulah pikiran Rika 
bertanya-tanya tanpa henti. Tapi semakin lama pertanyaan 
itu terganti dengan mendapati Andri terus saja bersama 
dengan Rilla yang membuat rasa sakit di hati Rika. 


Bola mata Rika mendapati Geva yang sedang bersandar 
pada mobilnya. Geva yang tersadar bahwa Rika sudah 
keluar dari rumahnya langsung tersadar. Rika berjalan ke 
mobil Geva dengan senyum simpul. 


"Lama amat," sahut Geva sembari membuka pintu untuk 
Rika. Rika hanya diam dan masuk kedalam mobil Geva 
menurut. Geva lalu memutari mobilnya dan masuk kedalam 
mobil. 


"Maaf," hanya kata itu yang terucap dari bibir mungil Rika. 
Entah mengapa kini Rika merasa bersalah. 


"Gapapa," balas Geva dengan senyum tipis. Setelah itu 
tidak ada yang berani berbicara. Rika memandang 
pemandangan luar, melihat pohon-pohon yang seolah-olah 
berlarian mengejarnya. Entah mengapa suasana saat ini 
begitu canggung. Cukup lama perjalanan menuju rumah 
Geva. Sampai akhirnya mereka sampai di rumah Geva. 


Sebelum Geva membuka pintunya, Rika sudah 
membukanya agar tidak merepotkan Geva. Rika sempat 
melongo melihat rumah Geva. Tapi dengan cepat Rika 
memasang wajah biasa-biasa saja agar tidak terlihat seperti 
takjub. 


"Keren ya rumah gue," ucap Geva dengan sangat pedenya. 
"Iyain deh biar cepet," balas Rika seadanya. 


"KAKK RIKAAAAA," teriak Auren dengan suara menggelegar 
membuat Rika menutup telinga rapat-rapat. Auren berlari 
menghampirinya, tapi tiba-tiba saja Auren tersandung batu 
hingga akhirnya Auren jatuh. Geva yang melihat 
pemandangan itu tertawa pecah. "Dasar ogeb banget sih 
elo," ejek Geva masih dengan tawa meledek. Auren malu. 
Demi apa dirinya sungguh malu. Auren menunduk dalam- 
dalam menatap luka di lututnya terdapat darah yang 
mengalir segar. 


Auren meringis kesakitan sembari menunduk tidak 
menghiraukan Abangnya yang mengejeknya. "Sini biar 
kakak obatin," ucap Rika yang sudah berada di depan Auren 
sembari jongkok. 


"Geva, tolong ambilin P3K dong. Kasian nih Adek lo malah lo 
ketawain. Gimana sih?" decak Rika sembari menatap luka di 
lutut Auren. 


"Iya bentar," ucap Geva dengan nada suara jengkel. Lalu 
Geva masuk kedalam rumahnya dan mengambil obat P3K. 


"Ayoo kakak bantu kamu berdiri," ucap Rika tulus. Auren 
mengangguk sembari mencoba berdiri walaupun sedikit 
sakit. Rika membawa Auren ke teras rumah Geva agar lebih 
mudah mengobatinya. Tiba-tiba saja Geva sudah kembali 
dengan membawa P3k. 


"Ini, makanya kalo lari tuh liat bege! Jatoh kan lo?" ledek 
Geva sembari menyerahkan P3K kepada Rika. 


"Geva ihh, jangan ledek Auren terus napa. Kasian dia tau," 
lerai Rika sembari menerima P3K itu. Rika lalu mengobati 
luka di lutut Auren. Auren sedari tadi hanya diam tidak 
menggubris ucapan Abangnya itu. Auren terus saja 
menunduk menahan rasa sakit di lututnya. Auren sempat 
meringis saat Rika mengobati lukanya. 


"Selesai," ucap Rika dengan senyum lebar. Geva yang 
duduk di dekat Rika melihat semburat senyuman tulus, 
Geva bahkan ingin senyum itu hanya untuknya tidak untuk 
siapa-siapa. 


"Makasih kak," ucap Auren sedikit girang. 


"Dasar Abang laknat. Adeknya jatoh malah diketawain," 
lanjut Auren disertai dengan dengusan. 


"Biasanya elo juga gitu," balas Geva dengan santainya. Rika 
hanya diam memperhatikan adik kakak yang beradu mulut. 
Rika yang mendapati mereka sudah selesai berdebat lalu 
berucap. 


"Udah selesai kan ngomongnya?" Rika memperhatikan Geva 
dan Auren yang sama-sama sudah terdiam lalu 
menghembuskan napasnya lalu berucap lagi. "Mau ngapain 
nih gue disini?" tanya Rika menatap Geva lalu berganti 
menatap kepada Auren. 


"Ayoo kak ikut gue," timpal Auren sembari memegang 
pergelangan tangan Rika. 


"Ikutt gue pokoknya," ucap Geva tak mau kalah dari Auren. 
Geva juga menarik pergelangan tangan Rika. Akhirnya ada 
adegan tarik menarik dan juga adu mulut. 


"Sama gue ya kak Rika? Jangan mau pliss sama Bang Geva. 
Soalnya dia tuh jahatt," ucap Auren sembari merayu Rika 
agar bisa ikut dengannya. 


"Enggak! Lo anak kecil jangan ikut-ikut deh urusan orang 
dewasa," sahut Geva tak mau kalah sembari menarik 
pergelangan tangan Rika. Auren pun tak mau kalah dengan 
Abangnya. 


"Hello! Udah gede gini masih di bilang anak kecil. Makanya 
bangun Bang jangan tidur mulu," celetuk Auren begitu 
kesal. Geva pun tidak terima oleh ucapan nyelekit yang 
keluar dari mulut Auren. Auren tertawa penuh kemenangan. 
Geva mendengus kesal. 


"Apa lo anak kecil?" ledek Geva begitu sangat kesalnya. 
Auren pun masih setia memegang pergelangan tangan Rika. 
Rika sendiri bingung karena mereka terus saja bersahutan 
satu sama lainnya tidak mau kalah. Yang hanya Rika 
lakukan adalah pasrah. Rika hanya bisa menunggu 
perdebatan itu selesai. Rika tidak mau ikut campur. 


"Njirr, Abang goblok banget sih," celetuk Auren sama-sama 
juga begitu kesal. Rika yang tersadar ada ucapan Auren 
yang menurutnya tidak sopan lalu menegur. "Auren, 
omongannya jaga ya," nasehat Rika begitu halus. Rika 
hanya mengangguk merasa bersalah. 


"Nah loh dimarahin Rika. Rasain lo!" ejek Geva penuh 
kemenangan. Auren sebenarnya sudah jengah berdebat 
dengan Abangnya ini yang sangat sangat kurang ajar. 
Pengen di gampar kayaknya nih Geva. 


"Lo juga Gev. Udah gede masih aja kayak anak kecil," 
nasehat Rika. Auren tertawa pecah karena Geva juga 
dimarahi Rika. Entah mengapa Rika bisa menasehati Adek 
kakak ini. Sebenarnya juga Rika termasuk orang yang acuh 


tak acuh. Tapi entah mengapa sekarang mulutnya seolah 
berbicara sendiri dengan bijak. 


Jujur saja, Rika ingin merasakan perdebatan kecil bersama 
Rilla. Tapi apa mungkin bisa? Rika sendiri ingin mengulang 
waktu kecilnya yang sering bermain dengan Rilla tanpa ada 
perang dingin seperti sekarang ini. Dan juga Rika ingin 
kembali ke masa kecil lagi agar dirinya tidak merasakan 
sakit hati seperti sekarang. Menurutnya, masa kecil adalah 
masa paling bebas dan juga masa paling bahagia bagi Rika. 
Rika rindu masa kecil. 


Masa lalu dirinya sering bersama Rilla. Tertawa bersama, 
berdebat karena sama-sama keras kepala. Rika rindu masa 
itu. Dan berharap Rika ingin merasakannya lagi seperti dulu 
masih dengan suasana keluarga yang seperti dulu. 


9. Skatebord 


Mulmed : Louis & Auren 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Dibalik kebahagiaan seseorang, ada kesengsaraan 
yang dulu ia rasakan. 


-Difficult- 


"Ini kalian pada ngapain sih? Berisik banget tau gak?" ucap 
lelaki yang baru saja melongokkan wajahnya lewat pintu 
depan. Lelaki itu seperti baru bangun karena rambutnya 
yang acak-acakan. Auren dan Geva yang sedang berebut 
langsung menatap lelaki itu tajam. Kira-kira umurnya tidak 
jauh dari Auren. 


"Baru bangun lo?" tanya Geva basa-basi. 


"Iyalah. Masih pagi juga," balas lelaki itu seenak jidatnya 
sendiri. Padahal sinaar matahari sudah berada di atas. Lelaki 
itu menguap lebar. 


"Goblok banget sih elo Bang. Ini udah siang ogeb!" ucap 
Auren kesal dengan Abangnya yang satu ini. 


"Aduhh kalian jangan ribut gini deh. Udah ah gue mau tidur 
lagi," ucap Louis kemudian menutup pintu dan melanjutkan 
acara tidurnya yang sempat tertunda. 


"LOUISSSSS," teriak Auren kesal karena Abangnya yang satu 
ini memang paling males bangun pagi. 


"Rika, yuk ikut gue. Gue mau nunjukin sesuatu nih buat 
elo," ucap Geva kepada Rika. Auren jelas tidak terima 
karena ulah Geva memancing Rika. Auren segera bertindak. 


"Ayoo kak Rika ikut gue aja," sahut Auren mengeluarkan 
puppy eyes andalan khas seorang Auren. Rika sendiri 
kebingungan harus memilih kakak beradik ini. Jujur, Rika 
tidak enak jika menolak Auren maupun Geva. Rika hanya 
diam sampai mereka bisa sama-sama diam. Tapi adegan 
saling rayu merayu agar Rika ikut dengan Auren maupun 
Geva sudah lama. Rika jadi tidak enak jadinya. 


"Bang, Ayoo main skatebord, bukannya Abang udah janji ya 
mau main skatebord ?" ucap Louis tiba-tiba saja dengan 
wajah yang sudah terlihat segar dan juga dengan baju yang 
santai. Louis juga sudah menentang skatebord nya dengan 
kedua tangannya. Geva mendesah pelan lalu ia bangkit dari 
duduknya untuk mengambil skatebord di kamarnya. 


Geva memang sudah janji dengan Louis untuk bermain 
skatebord di taman deket rumahnya. Geva tidak bisa 
menolaknya, karena Louis adalah Adek andalannya tidak 
seperti Auren yang senantiasa ia ajak ribut. 


"Yeay! Yuk kak masuk!" perintah Auren lalu menarik 
pergelangan tangan Rika entah menuju kemana. Saat 
berada di ruang tengah, tiba-tiba saja Geva mencegat Auren 
dan Rika. "Rika yuk ikut ke taman," ajak Geva yang sudah 
menentang skatebord favoritnya. Auren mendengus kesal. 


"Gak! ENGGAK BOLEH! Kak Rika sama gue!" protes Auren 
mentah-mentah. Geva langsung menoyor jidat Auren 
dengan sangat keras, membuat Auren kesakitan dan hampir 
saja menangis karena ulah Abangnya itu. 


"Sakit bang!" ucap Auren mengelus-elus jidatnya sendiri. 
"Udah Gev, gausah kasar kenapa sama Adek elo sendiri." 
Rika akhirnya yang terlalu lama terdiam akhirnya turun 
tangan melerai perdebatan antara kakak beradik ini. 


"Iya iya," ucap Geva pasrah begitu saja. 


"Minta maaf sama Auren. Lo udah banyak dosa tau!" ucap 
Rika sudah hampir seperti ibu dari Geva dan Auren. 


"Ya iya. Auren gue minta maaf," ucap Geva dengan nada 
suara yang begitu kesal. Ternyata begini sifat Geva saat di 
rumah, kekanakan. Tidak seperti yang Rika dufa 
sebelumnya. Rika kira Geva sifatnya dewasa malah 
kebalikannya. Rika sendiri terheran dengan sifat Geva. 
Hampir seperti dirinya yang menountai sifat aneh. 


"Kalo Abang mau di maafin. Abang harus beliin Auren es 
krim pokoknya!" ucap Auren dengan gaya santai. Sudah 
Geva pastikan, pasti inilah yang akan menjadi senjata 
Auren. Es krim, makanan paling favorit bagi Auren. Geva 
sendiri bingung dengan pemikiran Adiknya yang satu ini, ga 
terlalu memikirkan kesehatan. 


"Ck! Bang Geva buruan elahh! Lambat Banget sih!" decak 
Louis masih dengan menentang Skatebord. 


Sepertinya sedari tadi Louis tidak memperhatikan sekitar, 
sampai-sampai tidak mengetahui keberadaan Rika sama 
sekali. 


"Ehh ada kakak cantik. Hai!" sapa Louis yang baru tersadar 
sejak tadi. Louis segera memamerkan senyuman 
andalannya untuk para cewek. 


"Hai," balas Rika ragu-ragu. Jika dilihat wajah Louis 
sepertinya hampir mirip dengan Auren. 


"Kenalan bego sama kak Rika," bisik Auren ke telinga 
Abangnya itu. Louis langsung memperkenalkan dirinya saat 
Auren memperingatkan. 


"Louis, adeknya bang Geva. Abang Auren. Cowok Paling 
ganteng di rumah ini," celetuk Louis masih dengan 
memamerkan senyuman paling manisnya. Rika sendiri 
terkikik geli dengan sifat Louis. 


"Heh! Mana-mana yang paling ganteng cuma gue, nyet!" 
sahut Geva tidak terima sama sekali. Auren malah tertawa 
meledek dengan suara yang keras. 


"Udah Gev," lerai Rika kepada Geva lalu memperkenalkan 
dirinya kepada Louis. "Rika," ucap Rika dengan senyuman 
tipis di akhir ucapannya. 


"Rika ayoo ikut yuk main skatebord," ajak Geva tidak 
menyerah sedari tadi. 


"Erm, Auren mau ikut gak?" tanya Rika kepada Auren yang 
menekuk kedua tangannya di depan dada memasang wajah 
kesal. 


"Ikutt aja napa Ren, ga usah drama!" celetuk Louis yang 
sudah kesal karena menunggu Geva yang terus saja 
membujuk Rika untuk ikut. 


"Bang Lou ihh! Jangan panggil gue Ren napa! Emang gue 
duren apa hah?" protes Auren tambah kesal. 


"Makanya elo ikut main skatebord bareng kita, Auren!" ucap 
Louis dengan nada suara yang sengaja di lembut- 
lembutkan. 


"Iya iya. Pinjem ya Bang lou skatebord nya hehehe," ucap 
Auren memohon. 


"Sanah ambil buruan!" perintah Louis. Dengan sigap, Auren 
langsung berlari menuju kamar Louis untuk mengambil 
Skatebord. 


"Ehh Rika. Ini skatebord buat elo. Semoga elo suka," ucap 
Geva yang tau-tau saja sudah membawa skatebord dengan 
gambar beruang cokelat. Rika yang sedari tadi diam 
memperhatikan perdebatan kecil antara Auren dengan Louis 
pun tersadar. Geva lalu menyodorkan skatebord kepada 
Rika. Wajah Rika langsung cerah seketika saat itu juga. Rika 
langsung menerimanya dengan senyuman lebar. 


"Jadi ini yang elo mau nunjukin sesuatu?" tebak Rika. 


"Iya, gimana? Suka gak skatebord nya?" tanya Geva dengan 
alis menyerngit menunggu jawaban dari Rika. 


"Suka banget. Btw makasih banget Gev," ucap Rika dengan 
wajah yang sedari tadi berseri-seri. Louis hanya 
memperhatikan adegan percintaan Abangnya itu. 


"Ciee Abang," ledek Louis kemudian. 


"Doain ya biar bisa pacaran sama Rika," bisik Geva tepat di 
telinga Louis. Louis hanya mengangguk-angguk patuh. "Ehh 
tapi kalo Abang udah pacaran, jangan lupa beliin Lou 
skatebord yang baru ya Bang," bisik Louis di telinga Geva. 


"Siap!" ucap Geva semangat. 


"Hayoo Bang Geva sama Bang Lou lagi bisikin apa nih? Mau 
tau dong Bang!" sahut Auren yang sudah membawa 
skatebord di tangannya. 


"Sini-sini gue bisikin," ucap Louis kepada Auren. Auren pun 
penasaran, lalu ia mendekati Louis untuk di bisikkan. 


"Jadi gini, tadi Abang elo mau minta doain sama gue biar 
cepet-cepet pacaran sama Rika," bisik Louis di telinga 
Auren. Auren pun hanya manggut-manggut mengerti. 


"Kalian lagi bisikin apa sih?" ucap Rika penasaran. Karena 
pasalnya, hanya dirinya yang tidak di bisikin. 


"Jadi gini kak " celetuk Auren asal ceplos, tapi secepat kilat 
Geva menutup mulut comel milik Auren. 


"Jangan bilang goblok!" ucap Geva sembari melepaskan 
tangannya di mulut Auren. 


"Iya iya Bang," ucap Auren hanya bisa pasrah. 


10. Taman 


Mulmed : Rika 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Jika ada pertemuan pasti ada perpisahan. 
Jika ada awal pasti ada akhir. 
Jika ada pergi pasti ada pulang. 


-Difficult- 


"Jadi elo udah bisa nih ceritanya main skatebord?" ucap 
Geva kepada Rika yang sudah lumayan lancar bermain 
skatebord. Rasanya baru kemarin Geva melatih Rika 
bermain skatebord, tapi tau-tau saja Rika sudah bisa 
dikatakan lumayan. 


"Ya gitu," ucap Rika seadanya sembari berlatih bermain 
skatebord. Rika menggowes skatebord dan melaju dengan 
kecepatan sedang mengelilingi taman. 


Geva dengan cepat menyusul Rika yang sudah jauh. Karena 
Geva sudah lincah bermain skatebord, Geva sudah 
mensejajarkan laju skatebord nya dengan Rika. Lalu 
mencoba menggoda-goda Rika yang terlalu fokus bermain 


skatebord. Geva jadi gemes ingin mencubit pipi Rika. Tapi 
Geva urungkan niatnya. 


Rika lalu menghentikan skatebord nya karena sudah merasa 
capek. Rika lalu berjalan menuju bangku taman dan duduk 
di sana untuk menghilangkan capeknya. Keringat di dahi 
Rika bercucuran. Rika lalu mengusap dengan telapak 
tangannya. Tadi memang Auren dan Louis sengaja di usir 
oleh Geva. Tapi mereka malah menurut-menurut saja 
dengan perintah Geva. Rika sendiri kebingungan, padahal 
dirinya tadi jadi bahan rebutan oleh Geva dan Auren. Tapi 
entah mengapa, Auren sekarang malah mengalah. 


"Capek ya?" tanya Geva basa-basi. 


Goblok banget sih. Udah tau cape malah ditanya. Kan bego 
umpat Rika dalam hati. Jujur, Rika sedikit di buat kesal oleh 
Geva. 


"Hmm," guman Rika tidak begitu jelas. Membuat Geva tanpa 
basa-basi lagi pergi mungkin saja membeli minuman. 


Rika yang bingung ingin berbuat apa akhirnya menggesek- 
gesekan sepatunya ke tanah. Jujur, Rika bosan disini 
sendirian. 


"Eh kak Rika," ucap Auren yang kebetulan melihat Rika 
sedang duduk di bangku taman. Auren lalu membawa 
skatebord dan menuju ke arah bangku yang sekarang sudah 
di tempati oleh Rika. 


"Habis dari mana tadi?" ucap Rika hanya untuk sekedar 
basa-basi untuk menghilangkan rasa bosan yang 
melandanya. 


"Ituu tadi Bang Geva maksa gue sama Bang Lou supaya 
jangan ganggu Bang Geva sama kak Rika. Trus tadi Bang 


Geva ngasih uang buat beli jajan sama Bang Lou," ucap 
Auren keceplosan. Auren pun baru tersadar dan menutup 
mulutnya. Padahal tadi dirinya tidak boleh mengasih tau ke 
Rika. Ya gimana lah namanya juga keceplosan. Benar-benar 
mulut Auren comel pake banget. 


"Ehh, jangan kasih tau sama Bang Geva ya kak. Entar que 
dimarahin lagi sama Bang Geva," ucap Auren lagi. 


"Lagi ngapain nih?" ucap Geva yang sudah menentang dua 
es krim cone. Geva lalu duduk di sebelah Rika. Bola mata 
Auren pun menatap tanpa berkedip ke es krim yang di bawa 
Geva. Air liurnya hampir saja jatuh jika tadi Auren tidak 
mengelapnya secepat mungkin. 


"Nih buat elo," ucap Geva menyodorkan es krim ke depan 
Rika. Rika sebenarnya sangat sensitif terhadap es krim. Tapi 
Rika tidak bisa menolak pemberian orang lain. 


"Tap tapi Gev," ucap Rika terbata-bata. 


"Udah makan aja. Gak usah ngeles bisa kan? Nih!" Geva 
menyodorkan lagi es krimnya ke tangan Rika. Rika ragu- 
ragu untuk menerimanya. Geva lalu mendorong es krimnya 
ke tangan Rika dan mengubah tangan agar memegang es 
krimnya. 


"Bang, buat Auren mana?" ucap Auren dengan muka 
polosnya. Rika jadi punya kesempatan, ia segera 
menyodorkan es krim miliknya ke arah Auren. Bola mata 
Auren langsung cerah seketika melihat es krim yang 
disodorkan oleh Rika. Auren langsung menerima es krim itu 
dengan senang hati. Tapi dengan sigap, Geva langsung 
menepis tangan Auren dengan sangat kasar. 


Membuat Auren meringis kesakitan dan hampir saja 
menangis akibat tepisan tangan Auren. Tapi Auren 


mengurungkan niatnya. Auren hanya meringis kesakitan. 
Benar-benar hari ini dirinya jadi sasaran kekerasan oleh 
Geva. Menyebalkan memang Abangnya yang satu ini. 


"Nih beli sendiri. Dan sana main sama Lou aja gih. Ganggu 
banget sih," dengus Geva kesal dengan adiknya yang satu 
ini. Geva lalu menyodorkan uang lembaran kepada Auren. 
Auren lalu menerima dengan wajah yang berseri-seri. 


"Yesss! Makasih Abang Gevano paling ganteng sedunia. 
MUAHHH!" ucap Auren langsung melesat pergi dengan 
memberi ciuman jarak jauh. Geva hanya geleng-geleng 
kepala begitupun dengan Rika. Auren tak lupa membawa 
skatebord dan melaju dengan mengendarai skatebord. 


"Rika, es krimnya makan. Ituu es krimnya udah mau mencair 
tuh," peringat Geva kepada Rika yang sedari tadi es 
krimnya belum di makan sama sekali. Dan juga es krim yang 
Rika pegang sudah mencair. Rika dengan ragu-ragu mulai 
memakan es krimnya. Pasti setelah memakan es krim, Rika 
akan terkena flu. Tapi kali ini Rika harus memakan es krim 
dengan sangat terpaksa. 


Rika tidak enak menolak es krim dari Geva. Entah mengapa 
Rika untuk saat ini jadi tidak enakan kepada Geva. Padahal 
seperti kemarin, Rika saja bisa menolak pemberian cokelat 
dari Naila. Tapi kenapa sekarang dirinya seolah-olah tidak 
berani untuk menolak? 


Rika sudah melumat sedikit es krim dengan sangat ragu- 
ragu. Dan es krimnya terasa ada cokelat nya. Jika saja Geva 
tidak menatapnya saat ini, sudah pasti Rika akan 
membuang es krim itu. Dan es krim nya sudah Rika telan 
sedikit. Tapi buru-buru Rika mencari alasan agar Geva tidak 
di menatapnya lagi. Geva susah sedari tadi memandang 
Rika yang sedang ragu-ragu memakan es krim. Geva sedikit 


terkekeh geli melihat tingkah laku Rika yang menurutnya 
sangatlah lucu. Geva juga sejak tadi menatap Rika sembari 
melihat es krimnya. 


"Erm... Gev, beliin gue air mineral ya? Tiba-tiba tenggorokan 
gue kering nih," alibi Rika menatap Geva dengan wajah 
yang nelangsa. Geva lalu tersadar dan membuang es 
krimnya. 


"Ehh tadi bilang apa? Ohya lo kalo ga doyan es krim buang 
aja," ucap Geva yang sudah tahu menahu gerak-gerik Rika 
sejak tadi. Rika masih terdiam sembari menatap Geva. Geva 
lalu mengambil es krim Rika yang sudah mencair di 
tangannya langsung membuang begitu saja. 


Geva lalu mengambil tisu dan mengusap tangan Rika yang 
belepotan akibat terkena dari es krim yang sudah mencair. 


"Kalo ga doyan, bilang aja. Nih liat belepotan kan tangan 
elo?" ucap Geva lalu membuang tisu yang sudah kotor itu 
ke tempat sampah terdekat. Detak jantung Rika entah 
kenapa berdetak dengan sangat cepatnya. Rika sendiri 
sedikit senang dengan perlakuan manis dari Geva. Rika rasa 
kini jantungnya akan mencelos keluar saat ini juga dan 
detik ini juga. 


"Geva ihh. Jantung gue mau loncat," ucap Rika terang- 
terangan karena jika Rika tidak mengatakannya, pasti Geva 
akan melanjutkan lagi perlakuan manisnya. Dan pasti pipi 
Rika sudah memerah. Rika juga memalingkan wajahnya 
agar tidak terlihat memerah oleh Geva. 


"Gue juga rasa, detak jantung gue cepet banget," ucap 
Geva juga secara terang-terangan. 


"Ehh pipi elo kok merah sih?" ucap Geva yang tersadar pipi 
Rika yang memerah. 


"Gara-gara elo tau Gev," ucap Rika keceplosan. Rika 
langsung menutup mulutnya rapat-rapat. 


"Astaga, lucu banget sih elo!" Geva lalu mencubit pipi Rika. 
Rasanya jadi gemas saja melihat pipi Rika untuk saat ini. 


11. Perlakuan manis 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Perlakuan manis darimu sering kali membuatku ingin 
senyum-senyum sendiri. 


-Difficult- 


Rika saat ini berangkat pagi sekali, pasalnya hari ini Rika 
tidak ingin merepotkan Geva. Ya karena hari ini memang 
Geva akan menjemputnya. Tapi Rika tidak bisa, karena Rika 
tidak enak jika Geva menjemputnya. Padahal Rika sudah 
menolak. Tapi Geva tetap saja keras kepala. 


Rika berjalan menyusuri koridor. Hari masih terlihat sepi. 
Tadi Rika sudah berpesan kepada Bi Ida agar saat Geva 
kerumahnya. Bi Ida yang akan menyampaikan jika Rika 
sudah berangkat ke sekolah. 


Menurut Rika, Geva terlalu baik untuknya. Dan untuk kali 
ini, Rika tidak akan merepotkan Geva. Rika tau nanti dirinya 
akan menjadi beban bagi Geva. Makanya Rika akan mulai 
membiasakan diri agar tidak terus-terusan. 


Tadi juga Rika belum sempat sarapan, akhirnya Rika 
melangkahkan kakinya menuju kantin sekolah. Perutnya 
sudah keroncongan semenjak dirinya berangkat sekolah. 
Lagian hari ini juga upacara. Makanya Rika harus sarapan 
dahulu agar tidak pingsan ataupun sakit. 


Sesampainya di kantin, Rika langsung membeli dua 
bungkus roti yang berukuran agak besar. Untungnya kantin 
saat ini sudah ada yang buka. Rika lalu membayar dengan 
uang lembaran. 


Rika langsung mencari tempat duduk di kantin. Rika lalu 
menyantap satu bungkus roti dengan lahap. Niatnya, yang 
satu bungkus roti buat istirahat nanti biar dirinya tidak perlu 
ke kantin. Bola mata Rika selalu saja menjelajah ke seluruh 
penjuru kantin sembari mengunyah rotinya. Iris matanya 
berhenti pada cowok bertubuh jangkung yang sepertinya 
akan melangkahkan kakinya ke sini. 


Gawat! Geva kesini! Batin Rika kelabakan. la juga belum 
merangkai kata-kata jika Geva menanyainya kenapa tidak 
berangkat bersama Geva. Bola mata Rika menatap Geva 
sekali lagi, tapi Geva sudah bisa menemukan dirinya. Rika 
lalu mencoba merangkai kata-kata yang pas untuk ia 
ucapkan nanti kepada Geva. Derap langkah kaki Geva 
semakin dekat, tapi Rika masih berpikir keras harus bilang 
apa. 


"Kenapa gak mau berangkat bareng gue?" ucap Geva 
dengan gaya super duper santainya. 


"Ermm, tad tadi ituu ada pr, belum gue kerjain hehehe... 
Jadinya ya gitu berangkat pagi biar sempet ngerjain pr," 
alibi Rika. 


"Makanya kalo pr tuh harusnya di kerjain dirumah. Bukan 
disekolah," ucap Geva sembari mengelus rambut Rika 


dengan kasar. Membuat tatanan rambut Rika menjadi 
berantakan. Rika mencebik kesal kepada Geva. 


"Ihh kan jadi berantakan," dengus Rika kesal sembari 
merapikan kembali tatanan rambutnya. 


"Lucu deh elo kalo lagi kesel gini," ucap Geva lalu mencubit 
pipi Rika dengan sangat gemas. Membuat Rika lagi-lagi 
mencebik kesal. Dan pikiran Rika melayang-layang 
memikirkan kejadian masa lalu saat dirinya masih bersama 
Andri dulu. 


"Lo tau? Lo tuh lucu banget kalo lagi kesel gini," ucap Andri 
sembari mencubit pipi Rika. Saat ini mereka berada di 
taman seperti biasanya. 


"Andri! Ngapain sih nyubit-nyubit pipi gue mulu. Sakit tau!" 
decak Rika kesal setengah mati. Pasalnya, Andri hampir 
setiap hari mencubit pipi Rika tak henti-hentinya. 


"Abisnya lucu sih," ucap Andri lagi lalu mencubit pipi Rika 
untuk yang kesekian kalinya. Rika sudah sangat kesal, dan 
pipinya tiba-tiba saja memerah akibat perlakuan Andri 
padanya. Manis. Itulah ungkapan perlakuan Andri padanya 
saat ini. 


"ANDRI!" geram Rika yang sudah terlalu marah dan 
bercampur malu karena pipinya yang sudah memerah. Andri 
langsung berlari setelah Rika berucap. Rika langsung 
mengejar Andri yang sudah lari terlebih dahulu. Akhirnya 
terjadi aksi kejar-kejaran antara Rika dengan Andri. Rika 
sendiri sudah geram dengan perlakuan Andri padanya yaitu 
suka mencubit pipinya berulang kali. 


Rika sudah berusaha mengejar Andri mati-matian. Tapi laju 
lari Andri cepat membuat Rika mengejarnya kewalahan. 
"Ayoo kejar gue," ledek Andri sembari menghadap ke arah 


Rika. Tetapi Rika sedang memulihkan tenaganya agar bisa 
mengejar Andri. Deru napas Rika tidak beraturan. 


"Lambat amat sih elo!" ledek Andri sekali lagi, tetapi Rika 
sama sekali belum bereaksi. Andri yang melihat Rika seperti 
sudah kewalahan, langsung berjalan mendekati Rika yang 
sudah ngos-ngosan. 


"Rika? Lo sakit?" ujar Andri mendekat ke arah Rika. Rika 
tersenyum miring saat Andri mendekatinya. Ini kesempatan 
agar bisa menangkap Andri. Rika terus berpura-pura seperti 
kewalahan. Tepat saat Andri sudah mendekat ke Rika. Rika 
langsung menangkap Andri dan menginjak kakinya dengan 
sangat keras. 


Andri langsung kesakitan. Rika yang tidak tegaan langsung 
mendekati Andri untuk meminta maaf. "Aduhh, sakit ya 
Ndri? Maaf ya?" ucap Rika meminta maaf dengan nada 
suara bersalah. Andri sebenarnya hari berakting agar seperti 
kesakitan. Buat Andri, injakan kaki dari Rika tidak terasa 
apa-apa. Andri langsung berlari dan berucap "ayoo tangkap 
gue Rika!" 


"Ihhh jadi elo nipu gue?" decak Rika lalu berlari menyusul 
Andri yang tertawa penuh kemenangan. Membuat Rika lagi 
lagi meruntuki kesalahannya karena sudah di bohongi oleh 
Andri. 


"Ga kena," ledek Andri sembari berlari menjulurkan 
lidahnya. Rika yang sudah merasa kecapekan akhirnya 
berhenti mengejar Andri. 


"Udah ah, Ndri. Gue nyerah. Capek banget," teriak Rika 
kepada Andri lalu Rika melangkahkan kakinya menuju 
bangku yang berada di dekatnya. 


"Bentar di situ dulu. Gue mau beliin minuman," ucap Andri 
lalu pergi mencari penjual air mineral terdekat. Sepersekian 
menit, Andri sudah datang membawa dua botol air mineral. 
Lalu Andri duduk di bangku dekat Rika dan menyodorkan air 
mineral kepada Rika. 


"Nih minum, pasti elo kecapean kan?" ucap Andri sembari 
menyiram rambutnya dengan air mineral yang tadi di 
belinya sampai air mineral itu tandas. Andri lalu 
mengibaskan rambutnya agar kering. Rika mencoba 
menghindar supaya tidak terkena ciprat. 


"Kenapa kok duduknya jauh-jauh?" ucap Andri yang sudah 
mendongakkan kepalanya sembari menatap Rika yang 
masih memegang air mineral itu, sama sekali belum di 
Minum. 


"Hehe... Biar ga kena ciprat," ucap Rika sembari mendekat 
ke Andri. "Kok air nya belum di minum?" tanya Andri 
membuat Rika kelabakan dan meminum air mineral itu 
dengan sangat rakus. Membuat isi botol air mineral itu 
hanya tinggal setengah. 


"Ini udah diminum kok," ucap Rika yang sudah 
menghentikan meminum air mineralnya. 


"Ihh lo lucu banget deh," ucap Andri mengacak-acak rambut 
Rika membuat rambutnya menjadi sangat berantakan. 


"Ihhh," dengus Rika kesal lalu merapikan rambutnya yang 
sangat kusut dan juga berantakan. Setelah selesai 
merapikan rambutnya Rika meneguk kembali air mineralnya 
sampai habis. 


"Rika woyy!" ucap Geva sedikit keras sembari mengayun- 
ayunkan telapak tangannya persis di depan wajah Rika. 
Membuat Rika tersadar bahwa dirinya melamun karena 


kejadian masa lalu dirinya saat bersama Andri. Perlakuan 
Andri begitu manis saat itu. Dan yang paling Rika herankan 
adalah perlakuan Geva juga sama-sama manis seperti 
perlakuan Andri. 


"Udah yukk gue anterin lo ke kelas," ajak Geva khawatir 
karena Rika sudah melamun yang cukup lama. Bola mata 
Rika menatap gerombolan kakak kelas yang cukup terkenal 
menuju ke kantin. Rika yang tidak mau terkena masalah 
langsung berucap kepada Geva. "Ga usah Gev. Ohya 
makasih tawarannya, tapi gue bisa sendiri kok ke kelas." 


Rika lalu berjalan meninggalkan kantin sembari membawa 
tasnya. Karena tadi Rika sampai di sekolah langsung 
berjalan menuju kantin. Rika juga tadi tersadar bahwa 
kantin sudah ramai oleh siswa-siswi yang sedang sarapan 
untuk bersiap-siap upacara. Rika berjalan menuju kelasnya. 
Koridor juga sudah mulai ramai oleh para siswa-siswi. 


12. Terbongkarnya Rahasia 


Mulmed : Naila si perut karet 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Jika ada rahasia, pasti suatu saat akan terbongkar 
dengan sendirinya tanpa direncakan. 


-Difficult- 


Bel istirahat sudah berbunyi sejak lima menit yang lalu, 
tetapi Naila tetap saja memaksa Rika untuk menemaninya 
ke kantin. Rika juga masih mempunyai roti yang tadi pagi 
dibelinya. 


"Ayolah temenin gue ke kantin Rika! Laper banget nih gue. 
Nanti kan juga ulangan fisika. Jadi kita tuh harus kenyang 
biar otak bekerja dengan lancar," ucap Naila panjang lebar. 
Membuat Rika memutar bola matanya sedikit kesal. Padahal 
Rika sudah menolak Naila berulang kali, tetapi Naila 
sangatlah keras kepala. 


"Astaga Nai, gue males banget ke kantin. Lagian juga gue 
udah ada roti nih," ucap Rika memperlihatkan roti kepada 


Naila yang masih ngeyel untuk menemaninya ke kantin. 


"Rika ihhh! Pliss ayolah!" ucap Naila dengan paksaan. Rika 
yang sudah mulai jengah akhirnya bangkit dari tempat 
duduknya. Rika lalu menyaut rotinya lalu berucap "iya iya 
yuk, awas jangan lama-lama!" peringat Rika sudah mulai 
kesal. 


"Dari tadi kek gini yak! Ga cape cape gue ngomong panjang 
lebar sama elo," dengus Naila yang juga sedikit kesal. 


Lalu Rika dan Naila bergegas ke kantin. Dengan ogah- 
ogahan Rika berjalan ke kantin. Jujur, Rika sangat begitu 
malas untuk ke kantin. Lagian uang sakunya tinggal sedikit 
karena sudah untuk membeli dua bungkus roti dan juga 
bayar angkot tadi pagi belum nanti sepulang sekolah. 


Rika tadi sempat menolak karena jujur saja Rika sedang 
malas ke kantin. Rika yang tidak tegaan untuk menolak 
akhirnya mengalah daripada nanti Naila pada saat ulangan 
akan menyumpah serapah Rika dan juga pasti akan komat- 
kamit tentang Rika. Karena Rika sudah pernah merasakan 
dulu saat kelas sepuluh. 


Sesampainya di kantin, Rika duduk di bangku kosong yang 
ada dengan asal. Rika langsung membuka bungkus roti dan 
memakannya. Tika memasukan roti ke mulutnya dengan 
asal. Entah mengapa dirinya untuk saat ini sedang 
badmood. 


"Untungnya gue sekarang lagi pengen makan sedikit. Jadi, 
ya cuma pesen dikit doang," ucap Naila membawa jamuan 
yang berisi makanan yang jika Rika simpulkan lumayan 
banyak. Bola mata Rika terbelalak kaget mendengar ucapan 
Naila. Akhirnya Rika jadi tersedak roti, Rika kewalahan ingin 
mencari minuman. Tangan Rika ingin mengambil minuman 
milik Naila tapi sudah di tepis dahulu oleh Naila. Tapi tiba- 


tiba saja seseorang cowok menyodorkan sebotol air mineral 
padanya. 


Mau tak mau, Rika langsung mengambil botol air mineral itu 
tanpa memandang orang yang mengasihnya terlebih 
dahulu. Rika langsung meneguk air mineral itu hingga sisa 
sedikit. 


"Makanya kalo makan tuh yang bener," ucap Geva lalu 
duduk di sebelah Rika. 


"Hah? Ini tadi minuman dari elo?" ucap Rika sedikit terkejut 
kaget. Sebagai balasannya, Geva mengangguk. 


"Aaaaa Geva!" teriak Naila sedikit keras. Membuat semua 
mata menatap ke arah Naila. "Nai, kontrol suara elo!" 
peringat Rika kepada Naila. Sedangkan Naila mengabaikan 
ucapan Rika seperti angin lalu. 


"Ck! Brisik!" ucap Geva kepada Naila. Naila hanya 
cengengesan kepada Geva. 


"Ehh btw gue ngefans banget sama el-" ucap Naila 
terpotong saat bola mata Naila menangkap Geva yang pergi 
meninggalkan kantin. Naila sedikit mencebik kesal karena 
itu. 


"Buruan Nai ihhh di makan tuh makanan elo," ucap Rika 
memperingatkan Naila yang masih melongo menatap 
kepergian Geva. Naila langsung tersadar dan hormat 
dengan patuh kepada Rika. "Siap bos!" celetuk Naila lalu 
memakan makanan dengan lahap. 


Sedangkan Rika melajutkan memakan rotinya yang sempat 
tertunda. Sesekali bola matanya menatap Naila yang 
memakan makanan dengan sangat lahapnya. 


Nih bocah kayak ga makan dari bayi aja, batin Rika sembari 
memakan rotinya dengan mata yang fokus menatap Naila 
yang sedang lahap-lahapnya makan. 


"Alhamdulillah udah kenyang que," ucap Naila yang sudah 
berhasil menghabiskan makanannya. 


"Yuk Rik ke kelas. Bentar lagi bel," ucap Naila. Bertepatan 
dengan Naila yang sudah selesai mengucapkan lalu 
terdengar bel berbunyi. Sesampainya di kelas, Rika dan 
Naila duduk di bangku masing-masing. 


"Ehh btw kokk si Rilla dan Andri kok tumben ga berangkat 
sekolah bareng yak?" ucap Naila hanya untuk sekedar basa- 
basi menunggu guru masuk ke kelas. 


"Emangnya gue tau," ucap Rika acuh tak acuh. Karena jujur 
saja, Rika sedikit iri dengan mereka yang menghabiskan 
liburannya ke Bali berduaan. Bayangkan, pasti mereka 
sangat senang disana. Bergembira dan tertawa lepas di Bali. 
Apalagi di pantai Kuta untuk sekedar menikmati sunset 
ataupun sunrise. Ingin rasanya Rika berada di posisi Rilla 
seperti sekarang. 


"Ehh kok gue baru sadar yak, nama lo hampir sama kayak 
nama Rilla. Arilla Putri S apaan yak lanjutannya. Dan 
pokoknya hampir sama gituu nama lo sama nama Rilla. Dan 
kalo dilihat dengan rinci kayaknya wajahnya hampir sama," 
ucap Naila panjang lebar, Membuat Rika seketika 
kebingungan harus bilang apa. Apakah dirinya harus 
memberitahu Naila? Lagian juga Naila sudah dianggap 
sahabat oleh Rika. Naila yang menemani hari-harinya 
menjadi lebih baik. 


Mungkin ini waktu yang tepat Rika membocorkan 
rahasianya kepada Naila. Lagian dirinya tidak harus 
memendam rahasia ini. 


"Oke que jelasin. Tapi elo jangan kaget, teriak atau motong 
pembicaraan oke?" ucap Rika memasang wajahnya dengan 
serius. Naila lalu mendekatkan tubuhnya dengan Rika agar 
bisa mendengar dengan sangat jelas.. 


"Jadi gini, emang sebenernya gue tuh kembarannya dari 
Rilla. Rilla tuh kembaran gue-" 


"OH MY GOSSHH! JADI EL-" potong Naila berteriak membuat 
Rika menutup mulutnya. Semua mata tertuju kepada Rika 
dan Naila seolah memperingatkan jangan berisik. Rika lalu 
meminta maaf dengan senyuman. 


"Ihh Nai, jangan motong pembicaraan napa!" peringat Rika 
sedikit kesal. 


"lya iya. Lanjut dong hehe... " ucap Naila disertai cengiran 
khasnya. Rika sempat mendengus sedikit kesal. 


"Ehh udah selesai deng ceritanya gitu doang," ucap Rika 
yang sebenarnya bingung mau memberitahukan kepada 
Naila apalagi. 


"Dan kok elo kayak ga akur sama Rilla?" tanya Naila dengan 
raut wajah yang sangat serius. Membuat Rika yang 
memandang wajah Naila tertawa kecil melihat raut wajah 
Naila yang terlalu serius. 


"Ya gitu. Semenjak Andri ngehindar sama gue dan dia malah 
milih Rilla daripada gue. Dan saat itu juga malah tiba-tiba 
saja sifat Rilla jadi berubah dan dia juga tiba-tiba aja 
ngehindarin gue kayaknya dia ga suka sama gue. Semua 
keluarga gue juga kayak ngebenci gue juga saat itu," ucap 
Rika sedikit meneteskan air matanya. 


"Ehh maaf ya, Rika. Gara-gara gue elo jadi sedih gini," ucap 
Naila mencoba menenangkan sembari memegang bahu Rika 


mencoba memberi ketenangan. 


"Tapi pliss, Nai. Lo jangan sakitin Rilla sedikitpun ya? Kalo lo 
berani sakitin Rilla, pokoknya gue ga mau lagi temenan 
sama elo lagi," ucap Rika. 


"Ihh kok gitu sih?" ucap Naila sedikit protes. 


"Janji ya jangan sakitin Rilla?" ucap Rika mengacungkan jari 
kelingkingnya persis di depan Naila. Naila dengan sigap 
membalasnya. 


"Pokoknya rahasia diantara kita gaboleh ada yang ditutup- 
tutupi ya?" ucap Naila segera memeluk Rika dengan sangat 
erat, membuat Rika sulit untuk bernapas. 


"Udahh ihh, Nai. Gue ga bisa napas bego," protes Rika 
sembari mencoba melepaskan kedua tangan Naila. 


13. Kelakuan Louis 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Setiap orang mempunyai kelakuan yang berbeda- 
beda dan kadang mempunyai ciri khasnya tersendiri. 


-Difficult- 


Auren saat ini sedang disibukkan dengan catatan yang ia 
pinjam dari teman sebangkunya. Tadi saat pelajaran 
berlangsung Auren sangat malas untuk menulis. Auren 
malah melipat kedua tangannya di meja sembari 
menelenggelamkan wajahnya di lipatan tangannya. 


Lagian Auren tidak akan ketahuan karena ia sengaja duduk 
di bangku paling pojok. Jujur, hari ini Auren sangat malas 
untuk ke sekolah. Karena tugas yang setiap hari tambah 
numpuk. Walaupun Auren masih kelas delapan SMP. 


Dan semua Abang-abangnya itu menurut Auren sangat 
pemalas untuk belajar, Memegang buku pelajaran saja 
enggan apalagi membacanya? Saat Auren sedang sibuk 
menulis catatan, tiba-tiba saja Louis mengagetkannya. 


"Ren, minta uang saku Io dong. Uang gue tadi dah abis nih," 
ucap Louis menghampiri bangku Auren. Auren langsung 
mendongak dan memutar bola matanya kesal kepada 
Abangnya. Dan mata Auren melihat seragam Louis yang 
tidak di masukan langsung berkomentar. 


"ABANGGGGG LOU! BAJUNYA IHH MASUKIN BISA GA SIH?" 
teriak Auren sedikit kesal dengan cara berpakaian 
Abangnya ini. 


"Kalo dimasukin ga keren tau entar kalo bajunya dimasukin 
kayak cowok cupu. Kan ga lucu Abang ganteng lo ini malah 
dikatain cupu?" protes Louis tidak terima. 


"Gue gada uang Bang ihhh!" alibi Auren begitu kesal. 
Pasalnya sudah berulang kali Louis meminta uang padanya. 
Dan jika Auren giliran meminta uang kepada Louis tidak di 
kasih. 


"Alahh jangan boong! Dosa loh Ren," 
"Abangg ihh gada bang!" alibi Auren sedikit kesal. 


"Ohh gitu ya? Ya udah gausah pinjem skatebord oke?" 
ancam Louis lalu pergi. Louis bermaksud agar Adeknya ini 
menolak. Tapi secepat mungkin, Auren langsung berteriak. 


"Yee pinjem punya Bang Geva juga banyak!" ucap Auren 
kemudian memeletkan lidahnya. Louis berdecak berkali-kali, 
rencananya kali ini gagal. Sangat sulit memang Adeknya 
yang satu ini jika di ancam. Ga akan terpengaruh oleh 
ancaman. Louis segera mencari ide secemerlang mungkin. 
Agar Adeknya yang satu ini lagi-lagi tidak menolak satupun. 


"Pinjem ya, Auren Adek Abang yang paling cantik dan imut. 
Ntar Abang beliin es krim deh," ucap Louis kali ini dengan 
nada yang dibuat-buat sehalus mungkin. Sebenarnya Louis 


juga pengen muntah oleh ucapannya yang sedikit 
menjijikkan ini. 


Bola mata Auren langsung mencerah saat itu juga layaknya 
itulah godaan yang ampuh bagi Auren. Es krim adalah 
kelemahan dari seorang Auren. Louis langsung tersenyum 
miring saat itu juga merasa berhasil oleh ancaman yang di 
buatnya. 


"Nih bang. Awas nanti beliin es krim!" ucap Auren dengan 
Keras sembari menyodorkan beberapa uang lembaran. 
Dengan sigap, Louis langsung menerimanya dengan 
senyuman. Raut wajah Auren sedikit tertekuk kesal atau 
Karena Louis akan membelikan es krim. Auren jadi merasa 
sedikit senang. Auren langsung mencatat kembali karena 
tadi sempat tertunda. 


Louis langsung menuju kantin menggunakan skatebord 
membuat para siswa-siswi yang berada di koridor langsung 
menepi agar tidak tertabrak. Beginilah kebiasaan Louis saat 
di sekolah. Bahkan sudah banyak guru yang menegur, tapi 
bukan Louis kalo untuk mengulangi lagi. 


Louus langsung menghentikan laju skatebord nya setelah 
sampai di kantin. Bola matanya menjelajah ke seluruh 
penjuru kantin seperti mencari seseorang. Bola matanya 
berhenti tepat pada seorang cewek yang seperti sedang 
menunggu seseorang, dilihat dari dia yang celingak- 
celinguk sedari tadi. 


Louis jadi gemas sendiri kepada cewek itu. Louis berjalan 
mendekati cewek itu dengan senyuman yang tercetak jelas 
di bibirnya. Sepertinya ia harus mendekati cewek itu. Louis 
meluncur menggunakan papan skatebord nya mendekati 
cewek itu. Tidak menghiraukan teriakan-teriakan dari 


sesorang yang protes akibat kaget sekaligus panik karena 
Louis yang mengendarai skatebord di kantin. 


"Hai," sapa Louis setelah menghentikan skatebord nya dan 
duduk berhadapan dengan cewek itu langsung. Cewek itu 
terlihat malu-malu dan juga ia menunduk. Ingin rasanya 
Louis mencubit pipi gadis di depannya ini Karena gemas. Ya 
ga lucu ya kalo sok sokan kenal gitu? 


"Hai," balas cewek itu sedikit lirih. Louis lalu memicingkan 
matanya membaca nama tag siswa itu 'Sania Apriselia' 


"Sania?" panggil Louis memastikan namanya bener atau 
enggak. Kan bisa jadi cewek di depannya ini pake seragam 
tetangga atau pinjem. 


"Ehehehe... I iya?" ucap Sannia terbata-bata. Membuat Louis 
terkekeh kecil melihat perilaku Sannia. 


"Ohya nama gue Louis Adraliano cowok paling ganteng 
seangkatan sekolah ini," ucap Louis membanggakan dirinya. 


"Udah tau," balas Sannia sedikit lirih. Raut wajah Louis 
sedikit lesu. 


"LOUISSSSS SINI KAMU!" teriak pak Harto guru BP membuat 
Louis langsung tergelak kaget. Pak Harto berjalan dengan 
cepat ke arah Louis. Louis sudah tau, pasti gara-gara tadi 
dirinya bermain skatebord di koridor. Dan Louis juga akan 
tau jika dirinya tertangkap, pasti ia akan di kasih hukuman 
yang lumayan berat. 


"Ayoo ikut gue, Sannia!" ucap Louis langsung menarik 
Sannia tiba-tiba sembari membawa skatebord nya. Sannia 
yang tidak tau apa-apa langsung ikut saja. Tapi sebelum itu 
juga Sannia sedikit kebingungan. 


"Ehh mau kemana sih?" ucap Sannia kebingungan. Louis 
malah mengabaikannya dan terus menarik Sannia entah 
kemana. Yang bisa Sannia lakukan adalah menurut dan 
menurut. 


Setelah cukup lama berlari. Langkah kaki Sannia sempat 
terhenti karena sudah kecapekan. Sekarang Sannia baru tau 
alasan mengapa Louis menyeretnya. Ya karena Louis sedang 
di buru-buru oleh pak Harto alias guru BP. 


"Ehh kok bukannya elo ya yang diburu pak Harto? Kok gue 
ikut lari juga sih?" ucap Sannia kepada Louis yang juga 
sedang menetralkan deru napasnya. 


"Ehh iya ya?" ucap Louis pura-pura tidak tahu. Padahal 
dirinya menang tadi dengan sengaja membawa Sannia agar 
bisa modus pegang tangannya. Modus dengan cara yang 
pintar. 


"Ehh ya nih skatebord pegang elo dulu. Gue mau kabur dulu 
ya? Tuh pak Harto dah keliatan. Dah!" ucap Louis lalu pergi 
entah kemana. Sannia sendiri bingung harus berbuat apa. 
Skatebord milik Louis malah di titipkan kepadanya. Sannia 
yang tidak tau apa-apa pergi sembari membawa skatebord 
nya ke kelasnya. Jujur saja karena dirinya kebingungan. 


Sedangkan Louis malah sedang enak-enakan tiduran di 
pohon mangga yang berada di halaman sekolah. Louis hari 
ini memilih agar membolos saja. Lagian jika ia masuk, pasti 
guru-guru akan senang. Toh, lagian Louis sekarang ini ingin 
menyejukkan pikiran dengan menghirup udara segar disini. 
Perlahan-lahan Louis memejamkan matanya sembari 
menikmati angin yang berembus kencang. 


"Lou!" panggil seseorang dari bawah pohon. Bola mata Louis 
langsung tertuju ke sumber suara itu. Ternyata temannya 
yang mengagetkannya. 


"Paan sih?" decak Louis sedikit kesal karena sudah berani 
mengganggu ketenangannya saat ini. 


"Bolos lagi lo?" ucap Steve dengan wajah yang sedari tadi 
mendongak ke atas melihat Louis. 


"Menurut lo? Gausah basa-basi elah. Mau ngapain lo disini?" 
tanya Louis langsung ke inti pembicaraan. Karena jujur saja, 
Louis orangnya tidak suara basa-basi. la lebih memilih 
langsung ke inti pembicaraan agar tidak berbelit-belit. 


"Gue ikut bolos dong," ucap Steve dengan cengiran 
khasnya. Membuat Louis memutar bola matanya sedikit 
kesal. Saat Steve ingin memanjat pohon mangga itu, buru- 
buru Louis berucap "gue beliin air mineral dulu gih! Nih 
uangnya," suruh Louis seenak jidatnya sendiri. Louis juga 
memberikan uang lembaran kepada Steve. Steve hanya bisa 
mengangguk pasrah. "Iya iya," ucap Steve pasrah tidak 
menolak. 


Steve lalu berlari menuju kantin untuk membeli air mineral. 
Setelah beberapa menit kemudian, Steve sudah kembali 
dengan membawa air mineral di tangannya. 


"Nih!" sodor Steve kepada Louis dengan raut wajah yang 
sedikit tertekuk lesu. Louis Ilu menerimanya. 


"Uang kembalian mana?" tanya Louis membuat Steve 
geleng-geleng kepala sendiri. Benar-benar sahabatnya ini 
sungguh keterlaluan. 


"Nihh kembalian lima ratus doang elah," ucap Steve sembari 
memberikan uang koin kepada Louis. Louis langsung 
menerimanya lalu meminum air mineralnya dengan rakus. 
Steve juga langsung naik ke pohon duduk di ranting yang 
cukup besar. Louis membuang bekas botol minuman dengan 
sembarang. Membuat botol bekas itu mengenai seseorang. 


"Siapa yang melempar botol ini?" ucap Pak Harto dengan 
penuh emosi. Louis yang sudah hafal suara pak Harto 
langsung tercengang dan menutup bibirnya 
mengisyaratkan kepada Steve agar diam. 


Karena masih tidak ada respon apa-apa, akhirnya pak Harto 
melanjutkan perjalanannya. Dan asal kalian tau, tadi wajah 
pak Harto sedikit pias mungkin karena beliau berpikir 
bahwa yang melempar itu adalah hantu. Louis dan Steve 
juga tau itu. Setelah pak Harto sudah jauh. Baru Louis dan 
Steve tertawa terbahak-bahak. Sepertinya seorang pak 
Harto takut terhadap hantu. 


14. Hilangnya skatebord Louis 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Aku menunjukkan rasa kepadamu lewat caraku 
sendiri. Bukan cara mainstrem yang banyak di gilai 
para kaum hawa. 


-Difficult- 


Louis menyenderkan tubuhnya di depan gerbang berniat 
menunggu seseorang yang pasti akan lewat sini. Louis 
sudah di sini sebelum bel pulang berbunyi. Dan saat ini 
memang bel sudah berbunyi. 


Louis juga memamerkan senyuman andalannya kepada para 
cewek-cewek. Membuat cewek-cewek itu langsung baper 
ataupun berteriak. Ya walaupun masih siswa-siswi SMP. Tapi 
ya gitu Louis sudah banyak di sukai oleh banyak cewek- 
cewek. 


Sudah lama Louis menunggu seseorang yaitu Sannia berniat 
untuk mengambil skatebord miliknya yang tadi ia titipkan 
kepada Sannia. Louis sudah bosan menunggu Sannia yang 
tak kunjung-kunjung datang membuat dirinya sudah capek. 


Bahkan sekitar sekolah sudah mulai sepi, tapi tetap saja 
Louis tidak melihat wajah cantik Sannia. 


"Bang! Lagi ngapain sih disini?" ucap Auren tiba-tiba saja 
mengangetkannya. 


"Gak ngapain-ngapain kok," balas Louis cuek. 


"Nunggu Auren ya?" tebak Auren asal. Louis memutar bola 
matanya kesal dengan adiknya yang satu ini yang super 
percaya diri. 


"Dihh geer banget sih elo," decak Louis kesal. 


"Bilang aja lo gengsi Bang," ledek Auren sembari mencolek- 
colek Louis. Demi apa, Louis ingin melempar Adiknya dari 
hadapannya ini. Bola matanya menatap Sannia yang akan 
meninggalkan sekolah. Dengan terburu-buru Louis segera 
menyusulnya dengan cepat-cepat. Baru saja Auren ingin 
berbicara lagi, tapi melihat Louis yang berlari membuat 
dirinya mengurungkan niatnya. 


"SANNIAAA," teriak Louis mendekati Sannia. Langkah kaki 
Sannia langsung terhenti karena teriakan yang memanggil 
namanya. 


"Eh Iya?" ucap Sannia mendapati Louis berada di 
sampingnya. 


"Skatebord gue mana?" tanya Louis langsung ke inti 
pembicaraan. 


"Ehh dimana ya? Gue lupa tadi naruh dimana. Dan gue tadi 
nyari elo ke seluruh penjuru sekolah tapi ga ada," jelas 
Sannia dengan wajah polosnya yang membuat Louis sedikit 
terkekeh kecil. 


"Coba inget deh," ucap Louis dengan raut wajah yang 
sedikit cemas. Karena skatebord itu adalah skatebord 
favoritnya. Pernah sekali Auren hampir menghilangkan 


skatebord favoritnya itu, Louis langsung marah besar 
kepada Auren dan membentaknya habis-habisan sampai- 
sampai Auren hampir menangis. Tapi keesokan harinya 
beruntung saja skatebordnya bisa ditemukan. 


Jika di depannya ini bukan Sannia, cewek yang Louis sukai 
sejak tadi pagi. Mungkin saja Louis sudah membentaknya 
habis-habisan tanpa ampun sampai menangis. Untuk saat 
ini Louis mencoba menahan amarahnya agar tidak meledak 
di depan Sannia. 


"Erm... Aduh Sannia lupa dimana letakinnya," cicit Sannia 
sembari menunduk dalam-dalam ketakutan. Benar-benar 
Sannia lupa terakhir kali dirinya meletakan skatebord milik 
Louis dimana. Lagian Louis juga menitipkan skatebord 
kepada Sannia yang merupakan cewek pelupa dan juga 
ceroboh. 


"BISA INGET LAGI GAK SIH!" bentak Louis sedikit kesal 
dengan Sannia. Sannia tergelak kaget karena teriakan dari 
Louis. Sannia langsung menangis tiba-tiba saja. Dan 
sepersekian detik berikutnya Sannia pingsan. Membuat 
Louis yang merasa sangat bersalah. 


Louis langsung menggendong Sannia ala bridal style lalu 
berjalan menuju UKS di sekolahnya. Selama di perjalanan 
menuju UKS, berulang kali Louis meruntuki dirinya sendiri 
karena sudah membentak Sannia. Tapi emosinya tidak 
terkontrol. 


Setelah sampai di UKS, ternyata UKS nya sudah di tutup ya 
karena siswa-siswi masing-masing sudah pulang ke 
rumahnya. Akhirnya Louis melangkahkan kakinya sembari 
menggendong Sannia ala bridal styke ke ruang TU untuk 
mengambil kunci UKS. 


Sannia juga lumayan berat sih. Untungnya UKS tidak begitu 
jauh dari ruang TU. Setelah sampai ruang TU, Louis 
langsung mengetuk pintu berkali-kali, akhirnya muncul 
seseorang lelaki separuh baya. 


"Pak, mau pinjem kunci UKS. Soalnya temen saya pingsan," 
jelas Louis ramah kepada lelaki separuh baya itu. 


"Bentar, bapak ambilin dulu." Lelaki paruh baya itu 
langsung masuk kembali untuk mengambil kunci UKS. 
Beberapa menit kemudian, lelaki separuh baya itu sudah 
kembali sembari memegang kunci yang Louis tebak pasti 
kunci UKS. 


"Ini," ucap lelaki paruh baya itu memberikan kunci UKS 
kepada Louis sembari tersenyum ramah. Louis pun 
membalas senyuman dan menerima kunci UKS itu. 


"Maafin gue Sannia," lirih Louis merasa sangat bersalah. 


Louis lalu melangkahkan kakinya menuju UKS sembari 
membawa Sannia yang masih berada di gendongannya. 
Walaupun sebenarnya Louis sudah menahan agar tidak 
menjatuhkan Sannia dari gendongan karena lumayan berat. 


Setelah sampai di UKS, dengan kesusahan Louis 
memasukan kunci ke kontak kunci itu dengan susah payah. 
Sudah berkali-kali Louis mencoba memasukkannya, tapi 
tetap saja gagal karena tangannya yang menggendong 
Sannia agar tidak jatuh. Padahal Louis sudah sangat berat 
menggendong Sannia. 


Setelah mencoba sekali lagi, akhirnya Louis bisa membuka 
pintu UKS. Louis langsung masuk dan menurunkan tubuh 
Sannia ke brankar. Setelah Sannia sudah diturunkan di 
brankar, Louis langsung mengambil minyak kayu putih di 
kotak yang berada di UKS. 


Louis langsung mengoleskan minyak kayu putih di hidung 
Sannia agar cepat bangun. Tak lama kemudian, Sannia 
mengerjapkan matanya berkali dan membuka matanya. 
Bola mata Sannia langsung melihat Louis yang sedang 
duduk di sampingnya. Sannia tersenyum simpul. Louis yang 
berasa di sampingnya langsung mendekat ke arah Sannia. 


"Gimana? Udah enakan?" tanya Louis dengan nada suara 
yang lembut kepada Sannia. 


"Louis gue mau pulang," ucap Sannia akhirnya. 
Difficult 


Rika berjalan keluar sekolah sembari mengendap-endap 
agar tidak ketahuan oleh Geva. Ya karena tadi Geva 
mengirimi pesan kepada Rika agar pulang sekolah bersama. 
Rika memang kali ini sedang tidak ingin jadi beban Geva. 
Setelah memastikan lingkungan aman, Rika langsung 
berlari untuk keluar gerbang dan menghentikan angkot. 
Karena angkot tidak kunjung datang, Rika langsung berjalan 
menuju halte yang tak jauh dari pijakannya saat ini. 


Rika langsung duduk di kursi halte. Memang di sisi lain jika 
Rika pulang bareng Geva akan menghemat uang saku. Tapi 
Rika tetap saja tidak ingin menjadi beban pada Geva. 


Rika lalu mengeluarkan earphone dari dalam tasnya dan 
mencolokkan pada ponselnya. Rika sedikit bersenandung 
kecil. Bola mata Rika juga tak lepas dari jalanan untuk 
melihat angkot. 


Semburat cahaya berwarna oranye sudah mulai terlihat. Tapi 
tetap saja angkot belum saja terlihat. Raut wajah Rika sudah 
mulai kebingungan akan hal jika angkot tidak datang. Wajah 
Rika jadi cemas. Rika lalu menyopot kedua earphone nya 
kedalam tasnya. 


"Makanya kalo di ajak pulang bareng mau! Jangan 
ngehindar kayak gini. Dan apa yang lo dapet? Ga ada kan?" 
ucap Geva tiba-tiba saja sembari memasukan kedua 
tangannya di saku celananya. Rika membeku seketika 
setelah mendapati sosok Geva yang datang secara tiba-tiba 
saja. 


"Sebenarnya gue udah tau kalo lo tuh ga mau di anter 
jemput sama gue kan?" ucap Geva membuat Rika 
tercengang seketika. Bagaimana Geva tau? Padahal Rika 
tidak pernah memberitahu siapapun. 


"Dasar sok tau!" sergah Rika. 
"Emang gue tau," timpal Geva tak mau kalah. 


"Terserah lo deh," ucap Rika akhirnya mengalah karena 
tidak mau berdebat dengan Geva. Cukup sulit memang. 


"Yuk pulang bareng gue," tawar Geva. 
"Gak! Mau nunggu angkot aja," tolak Rika keras kepala. 


"Ck! Mana ada angkot lewat sini. Lo mau tunggu satu jam 
atau dua jam pun gabakal ada angkot lewat," ucap Geva 
dengan nada suara yang cukup serius. Rika jadi membeku di 
tempatnya. 


"Iya udah deh," ucap Rika akhirnya pasrah begitu saja. 


"Nah gitu dong dari tadi!" ucap Geva sedikit kesal kepada 
Rika. 


"Hm," guman Rika tidak jelas. Geva lalu naik ke motornya. 
Rika pun ikut naik ke motor Geva. Rika sebenarnya paling 
males kalau naik motor ninja. Susah cara naiknya. 


"Nih helmnya pake," ucap Geva menyodorkan helm kepada 
Rika. Rika langsung menerimanya dan memasang helm ke 
Kepalanya. Rika sebenarnya tadi ingin menolak ajakan dari 
Geva. Tapi kata Geva jika sudah sore, angkot tidak akan 
lewat sini. Jadi dengan sangat terpaksa Rika akhirnya 
menerimanya. 


Entah itu benar ucapan Geva bahwa jika sore angkot tidak 
akan lewat itu betul atau salah. Tapi jika dilihat dari cara 
Geva bicara dan suaranya serius. Membuat Rika percaya- 
percaya saja. 


15. Pasar malam 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Ada saatnya kita bersama dan saling bercengkrama. 
Dan juga ada saatnya kita berpisah dan diam tak 
menyapa. 


-Difficult- 


Rika baru saja melangkahkan kakinya saat pintu utama 
rumahnya sudah terbuka, tapi Mamahnya sudah berkacak 
pinggang sembari berdecak melihat tubuh Rika dari atas 
hingga bawah. 


Rika hanya bisa menunduk dalam-dalam sembari menggigit 
bibir bawahnya takut akan amarah yang akan Mamahnya 
keluarkan. 


Memang tadi Geva mengajaknya jalan-jalan sampai selarut 
ini. Rika pikir, keluarganya akan pulang liburan dari Bali 
besok pagi atau lusa. Makanya Rika tidak menolak ajakan 
dari Geva saat mengajaknya jalan-jalan. Karena yang Rika 
ketahui, keluarganya akan pulang besok. Tapi tau-tau saja 
keluarganya sudah pulang entah sejak kapan. 


"Habis darimana kamu hah? Anak cewek jam segini baru 
pulang? Masih pake seragam SMA lagi," decak Mamahnya 
mengomentari dirinya. Rika sedikit bersyukur karena 
Mamahnya perhatian kepada dirinya. Rika bahkan senang 
akan sifat perhatian Mamahnya. Bahkan Rika ingin 
mengulangi lagi seperti ini. Biar bisa mendapatkan 
perhatian kecil dari Mamahnya. 


Tapi Rika juga sebenarnya kurang kasih sayang dari orang 
tuanya. Tapi seenggaknya dirinya sudah diperhatikan oleh 
Mamahnya. Perhatian saja Rika sudah cukup. Apalagi jika 
Mamah nya memberikan kasih sayang, itu lebih di sebut 
sangat cukup. Rika hanya bisa mengharapkan itu. Dirinya 
benar-benar ingin berharap seperti itu. Tapi apa mungkin? 


"M maaf Mah, tadi Rika ada kerja kelompok," cicit Rika 
masih dengan menunduk dalam-dalam. Sebenarnya Rika 
tidak tega untuk membohongi Mamahnya. Tapi jika Rika 
jujur, pasti dirinya akan dimarahi habis-habisan. Rika tidak 
bisa membayangkan itu. Rika juga tidak mau terlihat jelek 
oleh keluarganya. Tapi karena untuk saat ini Rika sudah 
terkenal jelek, jadi dirinya meneruskan saja toh? Lagian 
tanggung juga jika dirinya tidak melanjutkan kejelekannya. 


"Ya udah sana masuk! Awas saja kalo besok pulang malem 
lagi," peringat Mamahnya dengan sorot mata yang sangat 
tajam menatap Rika. Tapi dengan cepat Rika mengalihkan 
pandangannya ke arah lain agar tidak melihat tatapan mata 
tajam milik Mamahnya. 


Rika langsung melengos pergi menuju kamarnya. Langkah 
kakinya berjalan lincah saat menaiki tangga karena Rika 
sudah terbiasa naik turun tangga. Bola matanya melihat 
semua keluarganya sedang berkumpul bersama di ruang 
makan yang sedang menikmati makanan sembari bersenda 
gurau. 


Ingin rasanya Rika ada disana. Pasti dirinya akan merasa 
sangat senang. Suasana di ruang makan itu terlihat 
nyaman. Langkah kaki Rika terhenti sejenak melihat 
pemandangan yang membuatnya merasa sangat ingin 
merasakannya. Rika melihat Rilla dan Andri yang duduknya 
berhadapan. Mereka terlihat romantis dengan Mamah, 
Papah dan juga tantenya yang senantiasa meledek Andri 
dan Rilla. 


Rika rindu terhadap suasana di ruang makan itu. Rika ingin 
merasakannya lagi seperti dulu. Suasana yang membuat 
dirinya nyaman. Tidak seperti sekarang yang jauh dari kata 
nyaman. Rika bahkan bingung mengapa keluarga begitu 
membencinya. Rika tidak tau alasannya sama sekali. Yang 
bisa Rika lakukan hanyalah menjalani hidupnya dengan 
menatap ke depan dan berjalan melewati banyak sekali 
rintangan. 


Rika lalu tersadar dari lamunannya, untuk saat ini Riks 
hanya bisa berharap tidak lebih. Selain Rika hanya bisa 
berharap, dirinya juga tidak bisa merasakannya. 


Sebenarnya Rika ingin gabung ke ruang makan dan 
bersenda gurau seperti mereka. Tapi jika Rika disana, pasti 
keadaannya pasti akan canggung dan semua orang akan 
menatapnya jengkel. Jadi Rika lebih baik tidak bergabung, 
membiarkan mereka semua bahagia. Biarkan hanya Rika 
saja yang tidak mendapatkan kebahagiaan. Daripada semua 
orang tidak bahagia gara-gara dirinya? 


Rika lalu melanjutkan langkah kakinya yang sempat 
terhenti karena melihat pemandangan yang membuat Rika 
ingin terus-menerus merasakannya bukan seperti ini. 


Sesampainya di kamar, Rika langsung berjalan ke balkon 
rumahnya untuk menenangkan pikirannya. Di balkon, Rika 


duduk lalu memejamkan matanya, menikmati semilir angin 
yang membuatnya segar. Angin malam ini cukup kencang. 


Tiba-tiba saja kenangan tadi dirinya bersama Geva terlintas 
terbawa oleh angin. 


"Gimana lo suka kalo gue ajak lo kesini?" ucap Geva kepada 
Rika yang masih takjub memperhatikan sekitar pasar 
malam. Rika memang sudah sejak lama tidak ke pasar 
malem. Terakhir kali saat dirinya masih SMP. Itu pun dulu 
bersama Andri. 


"Suka bangett. Udah lama loh Gev gue ga kesini," ucap Rika 
dengan raut wajah yang begitu bersemangat empat lima. 


"Ga nanya elo. Mau elo udah lama ke sini kek ataupun ga 
pernah kesini kek," ketus Geva. Rika sedikit berdecak kesal 
akan hal itu. Bisa-bisanya Geva seperti ini kepada dirinya. 
Nada bicara Geva membuat Rika cemberut kesal. 


"Songong banget sih elo Gev," ucap Rika berdecak kesal 
sembari memonyongkan bibirnya, membuat Geva gemas 
sendiri ingin mencubit pipi Rika. 


"Ga usah dimonyongin bisa gak? Mau gue cium?" celetuk 
Geva ngelantur. Membuat bola mata milik Rika melotot 
sangat tajam. Bahkan bola matanya hampir jatuh. Geva 
terkekeh kecil melihat perilaku Rika. Tanpa persetujuan dan 
tanpa lama-lama Geva langsung mencubit pipi Rika karena 
saking gemasnya. 


Membuat Rika baper di buatnya karena perlakuan Geva. 
Mungkin untuk saat ini pipi Rika sudah memerah. Sudah 
Rika pastikan itu. Rika langsung memalingkan wajahnya 
dan pergi mengelilingi pasar malam lagi. Sebenarnya Rika 
tidak ingin memperlihatkan pipinya yang sudah merah 
akibat perlakuan Geva. Jujur saja dirinya malu. 


"Lo mau beli gulali itu?" tawar Geva menunjuk penjual gulali 
karenasedari tadi Rika menatap gulali itu tanpa berkedip 
juga dengan iler yang hampir saja jatuh. Membuat Geva 
tidak tega melihat Rika. 


"Ehh, enggak ah Gev. Ga ada uang gue," ucap Rika pada 
akhirnya. Sebenarnya masih ada uang sedikit, tapi kode ga 
salah juga kan? Lagian Rika ingin di belikan gulali hehehe... 
Padahal Rika sudah bersumpah pada dirinya agar tidak 
menyusahkan Geva. Tapi kalo di pikir-pikir gapapa juga 
minta di beliin. 


"Yukk gue beliin dah. Kere banget deh elo," sindir Geva 
membuat raut wajah Rika langsung cemberut kesal 


"Beneran nih? Ga boong kan lo?" ucap Rika dengan bola 
mata yang bersinar. Geva berdecak kesal dibuatnya. 
Memangnya ucapannya belum cukup jelas? Astaga itu 
membuat Geva sedikit kesal. 


"Gue boong! Ya gue ga boong lah Rika!" geram Geva kesal. 


"Yeayyyy!" sorak Rika bergembira. Rika lalu menarik Geva 
menuju penjual gulali itu agar membayarnya. 


Setelah selesai membeli gulali. Tiba-tiba saja Rika 
memberikan ponselnya kepada Geva lalu berucap "fotoin 
dong Gev ehehehe..." ucap Rika berlari menuju tempat yang 
pas untuk berfoto. Setelah menemukannya, Rika langsung 
bergaya sedang memakan gulali dan masih banyak lainnya. 
Sesekali saja dirinya membuat foto kenangan. 


Rika lalu mendekati Geva untuk melihat foto dirinya tadi. 
Ternyata jepretan Geva lumayan bagus. Sepertinya Rika 
akan menjadikan Geva sebagai tukang foto dadakan. 


"Gev, foto bareng yuk. Buat kenangan," ucap Rika sembari 
cengengesan agar Geva menerima ajakannya. Geva lalu 
mendekat ke arah Rika. Geva menghapus jarak di antara 
keduanya. 


Geva lalu bergaya dengan candidnya. Dan Rika sama sekali 
belum siap untuk di foto. Geva berselfi saat Rika belum siap 
di foto. Alhasil, muka Rika tidak terkondisikan. Rika 
langsung mengambil ponselnya berniat untuk menghapus 
foto itu. Tapi sebisa mungkin Geva memegang dahulu 
ponselnya dan ia mengacung-acungkan ponselnya ke udara, 
membuat Rika tidak bisa menggapainya. 


Dengan sekuat tenaga Rika, ia berjinjit-jinjit berusaha 
menggapai ponselnya berniat untuk menghapus foto tadi. 
Geva benar-benar untuk saat ini sangat menyebalkan. Ingin 
sekali ia membuang Geva ke rawa-rawa sekarang juga. 


"Geva ihh kembalian!" teriak Rika masih berusaha sembari 
berjinjit-jinjit. 


"Katanya mau foto bareng gue buat kenangan," ledek Geva 
terkekeh kecil. 


"Iya Geva. Tapi muka gue jelek banget!" ucap Rika jengkel 
sembari menghentak-hentakan kakinya karena kesal. 


"Ya kan buat kenang-kenangan Rika!" ucap Geva tak mau 
kalah. 


"Gue balikin tapi fotonya jangan di buang! Janji? Kalo lo 
langgar! Awas-awas aja!" ancam Geva dengan tatapan mata 
yang sangat tajam. Membuat Rika meneguk salivanya 
sendiri dengan susah payah karena tatapan mata tajam 
milik Geva. 


"Iya deh iya," ucap Rika pasrah begitu saja. Lalu Geva 
mengambil ponselnya dan mengirim foto dirinya bersama 
Rika ke ponselnya tanpa sepengetahuan Rika. Lalu Geva 
mengembalikan ponsel itu ke Rika. 


Rika mengusap foto itu sembari tersenyum. Semakin lama, 
angin di balkon membuat Rika kedinginan. Ia lalu masuk ke 
kamarnya untuk tidur. Rika merebahkan tubuhnya di kasur 
dengan selimut tebal yang melilit tubuhnya karena 
kedinginan. Hari ini Geva memperkenalkan kembali 
padanya jatuh cinta untuk yang kedua kali. 


Dan Geva juga mengenalkan kepadanya mencintai 
seseorang kembali setelah ia mengalami patah hati. Geva 
juga membuat Rika tidak terpuruk lagi. 


Difficult 


Ga nyangka sumpah udah nyampe part 15. Rasanya 
baru kemaren ngetik ehehehe... 

Makasih buat kalian yang baca cerita ini sampe 
sejauh ini . Maaf jika aku banyak salah sama kalian 


16. Naila si cewek baper 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Baper bukanlah hal yang alay ataupun lebay. Baper 
itu menumpahkan perasaannya tanpa menahannya. 


-Difficult- 


Hari ini Rika benar-benar sedikit kesal kepada guru Bahasa 
Indonesia. Bagaimana tidak? la harus satu kelompok dengan 
Naila, Rilla, dan Andri. Jika Rika satu kelompok dengan Naila 
tidak apa-apa. Tapi ini? Dengan Rilla dan Andri? 


Nanti disana Rika pasti bakal diem kek patung gabisa 
berkutik sedikitpun. Rika menyumpah serapah kepada guru 
Bahasa Indonesia nya. Menyebalkan. Itu kata yang sangat 
pas untuk guru itu. Lagian juga gurunya macem-macem gak 
kayak guru lain. Kalo ngejelasin tuh suaranya cempreng 
pake banget. Membuat sebagian siswa-siswi ada yang 
menutup telinganya masing-masing karena suara cempreng 
guru itu. 


Sebenarnya Rika juga tidak tega menyumpah serapah guru 
itu di belakang. Tapi ya gimana lagi? Pasti semua orang 
akan merasakan ini bukan? 


Sekarang Rika jadi malas mendengarkan guru cempreng itu 
yang sedang menjelaskan di depan kelas. Memang 
pembagian kelompok itu saat di tengah pelajaran. Dan 
sekarang masih ada satu jam pelajaran guru cempreng itu. 
Rasanya Rika ingin membunuh guru cempreng itu sekarang 
juga karena sudah berani menjadikan Rika bergabung ke 
kelompok yang isinya ada Rilla dan Andri. 


Guru udah tua. Kenapa gak pensiun-pensiun sih tuh guru? 
Atau mati aja dah, batin Rika kesal menyumpah serapah 
guru bahasa Indonesia itu. 


Naila malah sedari tadi lebih asyik mendengarkan musik 
menggunakan earphone. Dengan earphone yang sengaja 
Naila tutupi dengan rambut panjangnya agar tidak 
ketahuan. 


Ingin rasanya Rika mempercepat waktu agar bisa terbebas 
dari guru cempreng itu. Rika bahkan sudah beberapa kali 
menguap akibat dirinya sudah sangat bosan mendengarkan 
ucapan panjang lebar milik guru cempreng itu. Rika ingin 
sekali menyumpal mulut guru cempreng itu dengan sapu, 
sulak ataupun sepatu. Saking jengahnya dirinya kepada 
guru cempreng itu. 


Ya, wajar saja Rika bisa benci kepada guru cempreng itu. 
Karena hampir semua murid-murid di kelas ini membenci 
guru itu. Mereka lebih memilih mendengarkan dengan 
malas-malasan karena posisi mereka adalah kelas unggulan. 
Jadi mereka tidak mau terlihat jelek oleh guru. Bukan begitu 
kan? 


Rika menghembuskan nafasnya dengan sangat malas. Bola 
matanya sesekali melirik jam tangan yang berada di 
pergelangan tangannya. Berharap waktu bisa berjalan 
dengan cepat. Tapi rasanya sudah sedari tadi Rika 


menunggu jam ajar mengajar cepat selesai, tapi nyatanya 
waktu seolah berjalan dengan sangat lama. Membuat Rika 
bosan. 


"Nai," panggil Rika sembari menarik sebelah kabel earphone 
Naila. Naila menatap Rika dengan raut wajah yang kesal. 
Raut wajah Rika pun tak kalah nelangsa karena menunggu 
jam istirahat yang tak kunjung berbunyi. 


"Paan?" ucap Naila acuh tak acuh karena rasanya sudah 
sangat bosan menunggu bel istirahat berbunyi. 


"Gue bosen banget," keluh Rika kepada Naila. 


"Sama gue malah bosen pake banget," ucap Naila juga 
dengan raut wajah yang kusut seperti seragam yang tidak 
disetrika. 


"Masa guru dah tua masih aja ngajar ya, Nai. Sebenarnya 
gue heran deh sama tuh guru," cerocos Rika untuk sekedar 
basa-basi dengan Naila. Karena bila ia terus saja diam 
karena efek bosan. Bisa-bisa saja dirinya mati karena banget 
bosannya. 


"Iya. Coba aja kalo gue anak dari pemilik sekolah ini, pasti 
udah gue bilangin dah buat pecat tuh guru cempreng." 


"Ide bagus tuh, Nai." jawab Rika menanggapi ucapan Naila 
agar tidak bosan lagi. Biasanya memang begini jika Rika 
sedang bosan, ia pasti akan mengajak Naila berbincang- 
bincang untuk sekedar basa-basi menghilangkan rasa 
bosan. 


"Liat tuh guru, masa dari tadi jelasin mulu. Ga cape apa tuh 
mulut? Tadi pagi makan apaan tuh guru?" cerocos Naila 
sembari mematikan musik lalu mencopot earphone nya. 


"Iya betul tuh. Atau kita bunuh aja yak tuh guru, Nai?" ucap 
Rika saling bencinya kepada guru cempreng itu. Sedari tadi 
memang Rika dan Naila melirik guru cempreng itu sembari 
mengomentari. 


"Ehh jangan Rika. Bunuh dosa tau, ga ah gue ga mau bunuh 
tuh guru," ucap Naila dengan memasang raut wajah 
polosnya. 


"Iya dah serah elo," ucap Rika mengalah. 


"Ehh tapi gue takjub deh sama kembaran elo sama Andri. 
Mereka tuh ga bosen apa dengerin tuh guru?" komentar 
Naila melirik meja depan mereka. Bola mata Rika langsung 
menatap Rilla dan Andri yang terlihat serius. 


"Mungkin mereka suka pelajaran Bahasa Indonesia 
mungkin," balas Rika seadanya. Entah kenapa bahan 
pembicaraan mereka malah menjadi begini. Alias tidak jelas. 
Mereka pun menyadari itu, tapi tetap saja mereka masa 
bodo dengan masalah itu. Yang terpenting adalah waktu 
bisa berjalan dengan cepat agar mereka bisa terlepas dari 
bosan. 


"Alahh jadi najis gue sama mereka," timpal Naila agar waktu 
bisa berjalan dengan cepat. 


"Heh lo jangan kek gitu, Nai. Lagian kita juga satu kelompok 
sama mereka," ucap Rika yang sedari tadi berpangku 
tangan sembari berbasa-basi bersama Naila. 


"Iya juga sih. Mayan juga, mungkin mereka fokus karena 
buat kelompok. Berarti kita beruntung bisa satu kelompok 
sama dia," cerocos Naila membuat Rika hanya mengiyakan 
ucapan Naila. 


Woyyy tapi nasib gue, NAI? GIMANA COBA? SAKITT NIH 
HATI! batin Rika berteriak. 


"Ya kali," ucap Rika sekenanya. Sebenarnya bukan kata ini 
yang akan meluncur di mulutnya. Tapi Rika tau dirinya tidak 
harus mengatakan yang ada di batinnya karena pasti Naila 
akan mengejeknya karena gagal move on. 


"Heh lo berdua, nanti jangan lupa kerjain tugas kelompok di 
kafe dekat sekolah. Lo berdua pulang sekolah langsung 
kesana!" ucap Rilla dengan tubuh yang menghadap ke arah 
Rika dan Naila. Rika menghela napas panjang lalu 
mengangguk mengiyakan. 


Andri juga langsung menatap ke arah mereka berdua. Bola 
mata Rika langsung terhenti pada bola mata milik Andri. 
Tetapi Andri malah membalasnya dengan tatapan mata 
yang begitu tajam. Membuat Rika langsung mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


"Iya pasti kok. Btw lo fokus aja sama tuh pelajaran biar 
pinter oke?" ucap Naila sudah seperti ibu yang menasehati 
anak-anaknya agar pinter. Dan ini adalah efek saat Naila 
sedang dilanda kebosanan membuat mulut Naila berkata 
dengan asal. 


Difficult 


"Naila woyyy!" teriak Geva berlari mengejar Naila dengan 
napas yang tidak teratur. Naila langsung menghentikan 
langkah kakinya dan memutar badannya ke belakang untuk 
memastikan siapa yang memanggilnya. Sepertinya mungkin 
ini mimpi, seorang Geva memanggilnya. Dan asal kalian tau, 
Naila tuh langsung baper banget. Naila lalu langsung refleks 
berteriak saling bapernya. 


"AAAAA MAMIII... GEVA PANGGIL NA " teriak Naila terhenti 
karena Geva buru-buru menutup mulut Naila yang suaranya 
seperti toa masjid. Dan Naila malah tambah baper sekaligus 
meleleh alibat perlakuan Geva. Rasanya ini seperti mimpi. 
Pasalnya Naila tidak pernah di perlakuan seperti ini oleh 
para cogan. Geva langsung melepaskan bekapan tangannya 
di mulut Naila secepat mungkin. Naila langsung berteriak 
lagi karena saking senangnya. 


"AAAA GEVA GUE MELTINGG!" teriak Naila heboh dan 
sekaligus keras pake banget. Melebihi suara toa masjid. 
Geva menutup telinganya saat itu juga untuk melindungi 
telinganya agar tidak budek. 


Nih cewek cempreng banget dah batin Geva mendengus 
kesal sekaligus menyesal karena memanggil Naila. Niat 
Geva hanya satu, ingin menanyakan tentang Rika. Hanya 
itu saja, tidak lebih sama sekali. Dan malah Naila saat ini 
sedang senyum-senyum sendiri karena baper sekaligus 
melting. 


"Gue tarik ucapan gue tadi dah," ucap Geva lalu berbalik 
meninggalkan Naila yang sedang dilanda kebaperan. 


"Lah lah. Geva kok gini sih?" ucap Naila melongo tidak 
percaya. 


17. Menyebalkan 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Menyebalkan. Mungkin menyebalkan membuat kita 
kesal ataupun jengkel. Tapi suatu saat nanti, kamu 
pasti akan teringat tingkah menyebalkan itu dan 
ingin merasakannya kembali. 


-Difficult- 


Rika duduk di kursi kafe sembari mengetuk-ngetuk jarinya 
di meja kafe. Rika memang paling awal datang ke kafe ini. 
Karena Naila tadi piket dan juga bersama Rilla yang juga 
sedang piket. Dan yang pastinya Andri tentu saja menemani 
Rilla yang piket. Entahlah yang terpenting Rika sudah 
duduk di meja yang Naila kasih tau biar tidak sulit untuk 
mencari Rika. 


Rika di kafe ini sudah hampir sepuluh menit lamanya. Tapi 
tetap saja Naila, Rilla dan Andri belum saja datang ke sini. 


Dan Rika hanya memesan jus alpukat yang sudah hampir 
habis karena sudah lelah menunggu. Rika juga bahkan 
sudah bosan menunggu mereka. 


Bola mata Rika tetap saja menatap ke arah pintu kafe 
menunggu batang hidung milik Naila. Tepat saat Rika 
sedang menatap ke arah pintu kafe, Naila datang. Bola mata 
milik Naila langsung menemukan Rika yang sedang 
menyesap jus alpukat. 


"Hei, Nai!" sapa Rika mendongak mendapati Naila yang 
duduk berhadapan dengan dirinya. 


"Kita ga jadi kelompokan. Soalnya tadi tiba-tiba saja Rilla 
pingsan. Gak tau gue kenapa dia pingsan," ucap Naila 
menjelaskan kepada Rika. 


"Trus kita disini mau ngapain?" tanya Rika dengan alis yang 
bertaut. 


"Ga tau deh gue. Ermm yuk temenin gue shopping mau?" 
usul Naila sembari menggigit bibir bawahnya karena 
menebak pasti Rika akan menolaknya. Karena Rika pasalnya 
tidak suka ke mall. 


"Kalo selain ke mall gue mau," ucap Rika. Tebakan Naila 
benar. Sebelumnya memang dirinya sudah menduga akan 
seperti itu. Entah kenapa jika Rika di ajak ke mall pasti akan 
menolak. Naila jadi heran sendiri dengan sifat Rika yang 
sedikit aneh. 


"Ayolah anterin gue Rika," mohon Naila dengan raut wajah 
yang memelas. Tapi bagi Rika ia tidak tergoda sedikit pun. 
Rika memang paling benci kalo ke mall karena ia tau disana 
sangat ramai. Membuat Rika menjadi malas. Membayangkan 
saja dirinya saat di mall membuat Rika meringis sembari 


geleng-geleng kepalanya sendiri apalagi jika dirinya 
kesana? 


"Udah ah, Nai. Gue mau pulang," ucap Rika yang sembari 
berdiri. Dengan secepat kilat, Naila langsung mencegahnya 
dengan ucapan yang membuat bola mata Rika langsung 
berbinar jernih. 


"Jemenin gue ke mall dan gue bakal beliin lo tiga novel deh. 
Bebas pilih yang lo mau," ucap Naila dengan gaya santai 
karena ia tau, pasti kali ini Rika tidak akan menolaknya. 
Rika lalu duduk kembali dan langsung menatap Naila tidak 
percaya. 


"Beneran nih, Nai? Gak salah denger kan gue?" ucap Rika 
kelewat senang. Sedangakan Naila mendengus kesal, 
apakah tadi ucapannya hanya candaan? Sampai-sampai 
Rika bertanya padanya apakah itu benar? Naila lalu 
menjawab dengan malas-malasan. 


"Iya Rika. Lo gak salah denger," ucap Naila dengan raut 
wajah yang kesal. 


"Yassss! Akhirnya!" ucap Rika sedikit keras kelewat 
senengnya bukan main. Akhirnya dirinya bisa membeli 
novel. Karena uang sakunya yang selalu habis untuk beli ini 
beli itu. Namanya juga pelajar, bukan? 


Difficult 


"Bang Geva, beliin Auren es krim dong?" pinta Auren 
dengan raut wajah nelangsa. Geva yang sedang bermain PS 
dengan Louis mengabaikan perkataan Auren. Geva terlihat 
sangat serius untuk mengalahkan Louis darinya. Auren 
mendengus kesal, entah keberapa kali dirinya meminta es 
krim pada Geva, pasti saja sibuk bermain PS. Membuat 
Auren geram sendiri dengan Abangnya yang satu ini. 


Tidak Geva, tidak Louis pasti sama saja. Membuat Auren 
Kesal sendiri. 


"ABANGGGGG! BELIINNN AUREN ES KRIM TITIK!" teriak 
Auren dengan suara yang sangatlah keras. Membuat Geva 
dan Louis yang sedang bermain PS langsung melemparkan 
stik ps nya asal lalu kedua tangannya mereka menutup 
telinga dengan sangat rapat. Bahkan sampai pembantu di 
rumahnya menghampiri mereka karena ada suara teriakan. 


"Ada apa ya non, den?" ucap pembantu yang berada di 
rumah mereka. 


"Gak ada apa-apa kok Bi. Inilah Bang Geva budek banget," 
dengus Auren. 


"Oh, kirain ada apa-apa non. Ya udah bibi permisi dulu non," 
ucap pembantu itu langsung pergi meninggalkan mereka. 


"Mulut elo tuh ihhh pen gue lakban!" timpal Louis kesal 
setengah mati dengan suara Auren yang cemprengnya 
kebangetan. 


"Pokoknya kalian berdua beliin gue es krim titik ga ada 
koma!" perintah Auren sembari berlalu pergi karena kesal 
dengan muka yang tertekuk masam dan juga bibir yang 
maju beberapa senti. 


"Tuh bocah kenapa ya Bang?" ucap Louis dengan wajah 
yang kelewat polos sembari melongo tidak mengerti akan 
situasi. 


"Gak tau tuh gue," jawab Geva yang sama-sama tidak tau. 


Auren langsung menuju kamarnya. Benar-benar Abangnya 
tidak ada yang mau menuruti perintahnya dan juga 
Abangnya benar-benar pelit. Awas saja, Auren pasti bakal 


mengadu kepada kedua orangtuanya. Dua Abangnya benar- 
benar menyebalkan tingkat dewa. 


Auren merebahkan tubuhnya di kasur kamarnya. Auren 
bahkan mengguling-gulingkan tubuhnya kesana kemari 
karena sangat bosan. Niatnya Auren ingin meminta di 
belikan es krim kepada kedua Abangnya. Tapi malah kedua 
Abangnya lebih asyik bermain PS. 


Sebenarnya Auren ingin sekali di buatkan adik perempuan 
biar dirinya mempunyai teman pada saat di rumah. Rasanya 
begitu bosan mempunyai dua kakak cowok. Ingin sekali 
dirinya punya kakak perempuan. Tapi ini? Dirinya malah 
punya dua Abang yang ingin sekali Auren buang ke rawa- 
rawa. 


Auren berjalan keluar dari kamarnya. Hampir setiap hari 
Auren tetap saja kesepian karena tidak mempunyai teman 
bermain. Mengerjai Bang Geva dan Louis sudah hampir 
setiap hari Auren lakukan, tapi rasanya bosan. Auren 
melangkahkan kakinya dengan gedebak-gedebuk karena 
merasa sangat lemas. Dirinya butuh es krim untuk saat ini. 


Langkah kaki Auren terhenti di pintu masuk utama 
rumahnya. Di sana terdapat mobil yang Auren yakini adalah 
mobil kedua orangtuanya. Raut wajah Auren langsung 
mencerah seketika. Karena dirinya ingin meminta uang 
kepada orang tuanya untuk membeli es krim. Untuk saat ini 
Auren benar-benar ingin sekali es krim. Kedua orangtuanya 
berjalan menuju pintu utama. Auren langsung tersenyum 
lebar ke arah kedua orangtuanya. 


"Ada apa nih kok senyam-senyum?" ucap Mama nya 
bertanya. 


"Iya pasti ada maunya?" timpal Papa nya. 


"Hehe... Ma, Pa Auren beliin es krim dong." 
"Udah Papa duga," ucap Papanya. 
"Kenapa gak minta sama Abang kamu?" tanya Mama nya. 


"Soalnya Bang Geva sama Lou pelit Ma. Tadi aja Auren minta 
gak di kasih. Nyebelin emang," jawab Auren dengan raut 
wajah yang kesal. 


"Ya udah ini. Sana beliin semuanya uangnya," ucap Papa 
nya memberikan selembar uang seratus ribuan kepada 
Auren. Auren langsung bersorak gembira dan memeluk Papa 
nya. 


"Mama ga di peluk nih?" sindir Mama nya. Auren langsung 
memeluk Mama nya. 


"Makasih Ma, Pa!" ucap Auren langsung ngacir membeli es 
Krim. Beginilah Auren, si penyuka es krim. Si pembenci 
Bang Geva dan Bang Louis. 


Auren juga kadang heran dengan kedua orangtuanya yang 
sudah tua tapi malah bekerja terus menerus. Tadi wajah 
kedua orangtuanya juga kecapekan. Auren tau itu. Tapi demi 
es krim, Auren langsung menghadang kedua orangtuanya 
untuk meminta uang. 


Difficult 


"Aduhh... Rika, buruan elah milih novelnya!" keluh Naila 
dengan wajah yamg tertekuk kesal. Hampir setengah jam 
lamanya, Rika belum selesai memilih tiga novel yang ingin 
di belinya. 


"Sabar Nai. Abisnya stok novel hari ini bagus-bagus semua. 
Gue jadi bingung milihnya," timpal Rika lalu fokus membaca 


blurb novel dan juga memilah-milah yang pas untuk 
dibelinya. 


"Nanti pas pokoknya abis beli novel temenin gue beli es 
krim," ucap Naila jengkel setengah mati. 


"Lagian elo juga tadi lama banget shopping nya. Satu jam 
setengah malah lo," sindir Rika lalu fokus kembali memilih 
novel. 


"Ehh kata siapa lo? Emangnya elo waktuin? Enggak kan?" 
Protes Naila membela dirinya sendiri. Naila pun mencoba 
mengeles. 


"Ya sekitaran satu jam setengahlah," ucap Rika santai yang 
masih terfokus membaca blurb novel yang akan dibelinya. 


"Pasti elo boong kan?" ucap Naila masih membela dirinya 
tidak mau kalah oleh Rika. Rika berdecak kesal lalu berucap 
lagi karena sudah mengambil tiga novel yang menurutnya 
sangat menarik. 


"Buruan bayarin ehehehe.... " ucap Rika berlari menuju kasir 
sembari mengekor di belakang Naila. 


Seusai selesai membayar novel, Naila memutuskan untuk 
membeli es krim dekat toko buku. Rika untuk saat ini hanya 
bisa menuruti permintaan Naila untuk membeli es krim. 


18. Auren si Duren 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Ada saatnya untuk kita mengenang dan ada saatnya 
kita melupakan. 


-Difficult- 


"Ape lo liat-liat?" tanya Louis kesal kepada Auren yang 
sedari tadi tertawa kecil dan melirik-lirik Louis yang sedang 
kesal setengah mati. 


"Lucu aja liat wajah bang Lou," jawab Auren masih dengan 
tertawa kecil. 


"Ngefans lo sama gue?" ucap Louis dengan tingkat kepedan 
diatas rata-rata. Auren langsung menghentikan tawa 
kecilnya dan mencebik kesal. 


"Dih pede banget lo Bang!" sahut Auren jelas tidak terima. 


"Serah Abanglah," balas Louis lalu fokus melihat 
pemandangan luar lewat jendela mobil. 


"Kunyuk diem bisa?" timpal Geva juga dengan raut wajah 
yang sama-sama juga kesal. 


"Siap delapan enam!" ucap Auren hormat patuh kepada 
Geva dengan senyuman lebar tercetak dibibirnya. 


"Lo gak usah ngadu-ngadu deh sama nyokap bokap Ren, 
Duren! Uang saku gue jadi dipotong nih! Dan ini gara-gara 
elo Durennn!" cebik Geva sengaja memplesetkan nama 
Auren menjadi Duren. 


"Salah siapa Abang gak beliin Auren es krim dan jangan 
panggil Auren jadi Duren. Nama gue AUREN!" tegas Auren 
sengaja menekan kalimat 'Auren' dengan lantang. Louis 
hanya memutar bola matanya kesal, Adiknya yang satu ini 
memang disayang oleh kedua orangtuanya. Berbeda 
dengan Geva dan dirinya yang mendapat sisa kasih sayang 
yang sudah diambil penuh oleh Auren. 


"Iya nih. Uang saku gue juga dipotong. Dan ini pasti gara- 
gara Duren," ucap Louis membela Abangnya yang sering ia 
ajak untuk berkompromi itu. Dan sekarang Auren tidak bisa 
mengeluh kepada siapapun. la tidak punya orang untuk 
berkompromi. Benar-benar menyebalkan. 


"JANGAN PANGGIL GUE DUREN PARA ABANG LAKNAT!" 
teriak Auren dengan sangat nyaringnya membuat Geva 
hampir menabrak mobil para pengendara lain. Dan juga 
Louis yang langsung menutup telinganya rapat-rapat 
sampai suara cempreng Auren tidak menganggu gendang 
suaranya. 


"Suara lo tuh ihhh!" decak Louis gemas sendiri dengan 
suara cempreng milik Auren yang mengalahkan toa masjid. 


"Gimana suara gue Bang? Merdu banget kan yak?" tanya 
Auren sembari menaik turunkan alisnya. Louis kali ini benar- 
benar dibuat stres oleh Auren. Louis bingung sendiri, 
sebenarnya Auren keturunan siapa sih? Padahal 
orangtuanya memiliki suara yang tidak secempreng Auren. 
Atau jangan-jangan Auren keturunan orang lewat? 


"Merdu ya? Nih tanya sama bokong gue," ucap Louis saling 
kesalnya. 


"Sabar woi! Jangan ngatain," timpal Geva yang terlihat 
sedang fokus menyetir. Akhirnya Louis mengusap-usap 
dadanya mencoba bersabar menanggapi adiknya ini. 


"Gue pindah bangku deh kalo gitu," ucap Louis pada 
akhirnya dan bergegas pindah menuju bangku dekat Geva 
biar bisa menenangkan diri agar bisa bersabar untuk 
sementara waktu. 


"Yah kok Bang Lou pindah sih?" kata Auren mencebik kesal. 
Padahal Auren belum puas mengerjai Abangnya ini. Berbeda 
dengan Geva jika dikerjai oleh Auren, pasti serasa ngomong 
sama batu. Itulah tips dan trik ala Geva. Geva mengatasi itu 
tidak ambil pusing, tidak seperti Louis yang akhirnya harus 
mengusap dadanya berulang kali agar bisa bersabar. 


Auren dan Louis turun dari mobil karena sudah sampai 
disekolahnya. Dan untuk hari ini Geva benar-benar seperti 
sopir yang siap antar jemput Auren dan Louis. Ini semua 
karena perintah orangtua mereka. Dan sebenarnya Geva 
ogah untuk antar jemput adiknya, tapi ancaman dari kedua 
orangtuanya membuat Geva pasrah menerima. Louis 
langsung mengeluarkan skatebord miliknya di bagasi dan 
langsung ngacir menggunakan skatebordnya. Sedangkan 
Auren berlari mengejar Louis. Ohya soal skatebord milik 
Louis itu sudah ditemukan oleh dirinya di kelas Sannia. 


Memang dasarnya Sannia tuh cewek pelupa. Dan Louis tidak 
akan mencoba untuk menitipkan skatebordnya pada Sannia. 


"Hai Sannia," sapa Louis sembari menghentikan laju 
skatebord miliknya dan menentang skatebord. Entah 
mengapa, Louis jadi suka kepada gadis ini. 


"H hai," balas Sannia terbata-bata. 


"Gue ke kelas dulu. Gue belum ngerjain pr soalnya," ucap 
Sannia lalu berjalan dengan buru-buru. Dan Louis 
menangkap di wajah Sannia ada rasa ketakutan. Louis 
kembali teringat saat lusa saat Sannia pingsan. la jadi 
bingung sendiri. 


"Apa Sannia takut sama gue gara-gara gue bentak dia? 
Entahlah," guman Louis pelan sembari mengedikan 
bahunya tidak tahu. Louis lalu melaju menuju kelasnya 
menggunakan Skatebord. Tidak menghiraukan Auren yang 
entah tadi kemana. Padahal tadi setau Louis, Auren berlari 
mengejarnya. Ahh entahlah, masa bodo dengan Auren. 


Difficult 


"Aww sakit," ringis Auren sedikit pelan. Saat ini dirinya di 
UKS. Gara-gara tadi Auren terburu-buru mengejar Louis 
dirinya jadi menabrak seseorang. Dan cowok itu sekarang 
sedang mengobati lukanya. 


"Makanya kalo jalan tuh matanya pake! Gini kan jadinya?" 
omel cowok itu sedikit kesal. Nada suaranya juga tidak 
mengenakan. Tadi wajah cowok itu membuat Auren 
menatap tanpa berkedip sedikitpun. Dan Auren malah sibuk 
meneliti wajah ganteng cowok itu. 


"Wajah kamu ganteng banget deh," ucap Auren secara 
refleks. Cowok itu yang sedang mengobati luka di lutut 


Auren langsung menghentikan aktifitasnya. Dan entah 
mengapa Auren menggunakan kata 'kamu' bukan 'lo' 
entahlah namanya juga jatuh cinta. Mau gimana lagi? 


"Emang. Lo naksir? Maaf lo bukan tipe gue," ucap cowok itu 
sedikit menyindir Auren. Auren sedikit tergelak kaget 
dengan penuturan cowok itu. Jika wajah cowok itu tidak 
ganteng. Auren sudah menendang cowok itu kuat-kuat ya 
minimal masuk rumah sakit atau sekalipun meninggal. 


"Iya iya," pasrah Auren akhirnya. Lalu ia turun dari brangkar 
dan mengambil tasnya lalu memakainya. 


"Udah ah mau ke kelas. Bel bentar lagi bunyi," ucap Auren 
sembari berjalan melangkah keluar dari UKS. Sedangkan 
cowok itu mencebik kesal dan menyumpah serapah Auren 
tanpa ada abisnya. 


"Dasar gak tau terima kasih. Harusnya dia tuh bersyukur di 
tolong trus di obatin lukanya. Ehh malah kayak gitu," kesal 
cowok itu penuh dengan kekesalan. 


"Awas aja! Gue bakalan balas dendam sama elo!" ancam 
cowok itu geram sendiri. Dia adalah Dion Reynord. Sang 
ketua OSIS tahun ini juga most wanted yang mempunyai 
tingkat kepedan yang tinggi. Dan Auren yang kesal sifat 
kepedan cowok itu. 


Auren melangkahkan kakinya dengan gusar ke kelasnya. 
Gara-gara cowok itu, dirinya jadi jatuh dan luka di lututnya. 
Entah yang keberapa kali dirinya luka di lutut. Dan Auren 
sangat benci kepada cowok yang kepedan tingkat dewa itu. 
Juga Auren diam-diam menyukai cowok ganteng itu. 


Auren langsung membanting pantatnya di bangkunya 
dengan kasar. Sedangkan temannya Kaira langsung 


kebingungan dengan raut wajah cemberut Auren yang tidak 
seperti biasanya. 


"Kenapa lo? Muka lo kusut banget deh," sahut Kaira 
mendekat ke Auren. 


"Itu tadi ada cowok lumayan ganteng sih. Nabrak gue trus 
dia nolongin gue dan gue paling benci sama sifat kepedean 
dia yang tingkat dewa," jelas Auren masih dengan raut 
wajah yang tertekuk masam. 


"Lah gitu doang?" tanya Kaira. 


"Iyalah," jawab Auren sekenanya. Entah mengapa moodnya 
sedang kacau. 


"Ehh nama cowok itu siapa? Ganteng banget pasti!" tanya 
Kaira dengan sangat sangat penasaran sembari mendekat 
ke arah Auren. 


"Di Di siapa ya? Gue lupa," ucap Auren sembari berpikir 
keras. Tadi dirinya sempat membaca nama tag di seragam 
cowok itu. Tadi dirinya lupa. Mau gimana lagi? 


"Ehh iya nama dia Dion!" lanjut Auren lagi karena baru 
teringat sekarang. 


"WHAT? DION? SI KETOS KITA?" tanya Kaira dengan bertubi- 
tubi membuat Auren pusing sendiri bingung menjawab 
pertanyaan yang mana. 


"Emang ketos disekolah kita namanya Dion?" tanya Auren 
dengan raut wajah polos. Kaira yang gemas sendiri ingin 
mencakar-cakar wajah polos Auren. 


"Ogeb banget sih elo," ucap Kaira sembari menoyor kening 
Auren dengan seenaknya. 


"Lah? Kalo urusan kayak gitu mana gue tau," bela Auren 
tidak ingin disalahkan. Pokoknya ia yang paling benar. 


"Iyain dah biar cepet," pasrah Kaira akhirnya. Bisa-bisa stres 
dirinya mengurusi Auren. Auren kadang-kadang memang 
kalo dalam bego mode on ya gini membuat Kaira bisa stres 
sendiri dan ingin mencakar-cakar wajah Auren. 


-Difficult- 


19. Kedatangan Auren 


Mulmed : Rika 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Semuanya pasti akan berubah seiring waktu. Karena 
perubahan adalah hal yang wajar. 


-Difficult- 


Rika mengguling-gulingkan tubuhnya. Entah mengapa hari 
ini rasanya sangat bosan. la bahkan bingung harus 
melakukan apa di Minggu ini. Rika rasa hidupnya terlalu 
monoton. Tidak ada yang menarik dalam hidupnya dan juga 
tidak ada yang Rika harapkan. 


Rika jadi ingat perkataan Naila waktu lalu. Rika menyadari 
memang hidupnya terlalu monoton. Rasanya juga tidak 
menarik. 


Rika memejamkan matanya mencari ketenangan. Entah 
mengapa pikirannya melayang pada perkataan Naila waktu 
lalu. Padahal Rika sudah hampir melupakan itu. Tapi entah 


mengapa perkataan Naila terngiang begitu saja di 
pikirannya. Memang hidup Rika terlalu monoton kah? 


Rika mencoba berpikir agar hidupnya tidak terlalu monoton 
seperti ini. Atau mungkin Rika harus mengikuti 
ekstrakulikuler saja untuk mengisi waktunya yang 
senggang? Tetapi Rika tidak berbakat di bidang apapun 
kecuali pelajaran disekolah. Rika langsung membuang 
pikiran itu jauh-jauh. Dan mencoba berpikir kembali. 


"Udah ah pusing mikirin hidup gue," ucap Rika lalu akhirnya 
memutuskan mengambil skatebord yang berada kamarnya. 
Mungkin untuk saat ini Rika butuh ketenangan. Rika 
merencanakan akan bermain skatebord di taman dekat 
rumahnya. Di sana pasti banyak anak yang bermain 
skatebord. Karena di taman ada lintasan skatebord. 


Ya, paling juga Rika akan menggowes skatebord nya. Dan 
tidak bisa bermain skatebord seperti skater handal. Rika 
kenal Skatebord juga karena berkat Geva. Dan juga Geva 
yang memberikan Skatebord untuknya. 


Baru saja Rika memegang handle pintu kamarnya. 
Ponselnya yang berada di nakas berdering cukup keras 
menandakan ada panggilan masuk, membuat Rika akhirnya 
membalikkan badannya lalu mengambil ponselnya. 


"Hallo," ucap Rika tanpa melihat siapa penelponnya. 
"Hai kak Rika," sapa Auren. 


"Eh Auren, ada apa ya?" tanya Rika untuk sekedar basa-basi 
semata. Tidak mungkin dirinya menggunakan nada suara 
yang terdengar ketus kepada bocah kelas delapan SMP. Rika 
tau sopan santun. Dan untuk saat ini Rika mencoba ramah. 


"Kak, gu eh aku udah sampe di depan rumah kakak." Ujar 
Auren di sebrang sana. 


"Hah?!" ucap Rika sedikit kaget lalu dirinya langsung 
berjalan menuju jendela. Rika lalu membuka tirai jendela 
dengan bola matanya yang bergerak lincah ke arah depan 
rumahnya. Di sana memang sudah ada Auren yang sedang 
menempelkan ponselnya. 


"Kak?" tegur Auren. 


"Bentar, kakak turun dulu. Maaf sebelumnya ya jadi nunggu 
lama." Ujar Rika lalu berlari dengan tergesa-gesa menuruni 
tangga. Tidak menghiraukan skatebord nya yang Rika entah 
tadi taruh dimana. Hari ini seluruh keluarga pergi entah 
kemana. Jadi Rika saat ini berada di rumah sendirian ralat 
dengan pembantu di rumahnya. 


Entah dari siapa Auren mempunyai nomor telepon nya dan 
juga alamat rumahnya. Padahal Rika tidak memberi tahu 
kepada Auren. Mungkin saja Auren mendapatkannya dari 
Geva atau entahlah. Persetann dengan persoalan itu. Yang 
terpenting saat ini Rika segera bergegas menemui Auren 
yang entah datang sejak kapan. 


"Auren udah lama dateng kesini?" tanya Rika. 


"Enggak kok kak. Tadi waktu telpon kak Rika datangnya," 
balas Auren dengan senyum tipis di akhir ucapannya. 


"Ehh ayo masuk," tawar Rika sembari mempersilakan Auren 
untuk masuk. 


"G ehh aku mau ngajak kakak main ke taman aja. Kakak 
mau?" ajak Auren dengan raut wajah memelas, membuat 
gadis itu terlihat lucu. Rika jadi ingin punya Adik seperti 
Auren. 


"Gapapa kok ngomongnya pake 'gue-elo' santai aja." 


"Iya deh kak. Mau gak kak main ke taman? Soalnya Auren 
tuh bosen dirumah terus, Bang Lou sama Bang Geva sibuk 
main PS mulu." Decak Auren sebal dengan raut wajah yang 
tertekuk membayangkan tadi dirinya di rumah seperti orang 
gila. 


"Boleh kok. Gue juga di rumah sendirian. Tadi juga mau 
main ke taman," 


"Yeayyy!" teriak Auren kegirangan sembari berjingkrak- 
jingkrak saking senangnya. 


"Makasih kak Rika," ucap Auren tiba-tiba saja memeluk 
tubuh Rika. Hampir saja Rika limbung ke belakang. Tapi 
secepat mungkin Rika bersiap. Jika Rika melihat raut wajah 
Auren sangatlah senang, Rika mengulum senyumnya. 


"Seneng banget deh kayaknya," ujar Rika sembari 
mengendurkan pelukannya. 


"Iya dong kak. Aku jadi pengen punya kakak perempuan 
deh," kata Auren sembari berhalusinasi jika dirinya 
mempunyai kakak perempuan. Diam-diam Rika tersenyum 
tipis sembari bergumam "Gue juga pengen punya Adik 
kayak elo." 


"Bukannya udah punya dua Abang ya?" tanya Rika sedikit 
penasaran. 


"Abisnya mereka tuh asyik sendiri kak. Nyebelin banget 
deh," balas Auren dengan raut wajah yang cemberut 
membayangkan kedua Abangnya yang selalu asyik sendiri 
dengan dunianya masing-masing. Rasanya Auren ingin 
membunuh kedua Abangnya itu dan menggantinya dengan 
kakak perempuan. 


"Udah ah yuk kak ke taman dekat rumah kakak aja," ajak 
Auren. 


"Gapapa kan jalan kaki? Deket kok tamannya dari sini," 
saran Rika. 


"Iya kak. Kalo tamannya jauh terus jalan kaki juga gak 
keberatan kak. Yang terpenting bisa main bareng sama kak 
Rika," ujar Auren dengan raut wajah cerianya. 


"Lebay deh," 


Lalu mereka berjalan bersejajar menuju taman yang 
memang tidak jauh dari rumah Rika. Rasanya ada 
kesenangan tersendiri bagi Auren bisa bermain dengan 
Rika. Entahlah, yang terpenting Auren tidak terus-terusan 
tersiksa akibat terus di asingkan oleh kedua Abangnya 
laknatnya itu. Sungguh mereka begitu kejam. Auren tau itu. 


"Kak, beli es krim yuk?" ajak Auren kepada Rika. Rika yang 
mendengar kata 'es krim' saja rasanya langsung 
membayangkan jika dirinya memakan es krim dan berakibat 
terkena flu. Entahlah dirinya terlalu sensitif. Dan Rika 
memakan es krim terakhir kali saat SMP ralat waktu lalu saat 
bersama Geva di taman. Tapi Rika hanya melumat sedikit 
sekali es krimnya. 


Karena Rika yang selalu menjaga kesehatannya, maka dari 
itu Rika untuk saat ini menghindari es krim. Memang sedikit 
aneh hidung milik Rika. Padahal banyak sekali orang-orang 
yang menyukai es krim. Tapi tidak untuk Rika. 


"Erm gimana ya, kakak tuh sensitif banget sama es krim 
hehehe.... " Ujar Rika akhirnya jujur. Entahlah rasanya ia 
tidak ingin mencari alasan. 


"Yahh... " keluh Auren dengan raut wajah yang tertekuk 
masam. Membuat Rika menjadi tidak tega sama sekali. 
Rasanya Rika merasa sangat bersalah kepada Auren. Tapi 
mau gimana lagi? 


"Memangnya Auren suka banget ya es krim?" tanya Rika 
begitu penasaran. 


"Suka pake banget kak. Bahkan Auren sering beli es krim 
tiap hari," jelas Auren dengan raut wajah yang ceria karena 
pikirannya melayang saat dirinya setiap hari memakan es 
Krim. 


"Ya udah kakak traktir es krim aja gimana? Mau?" tawar Rika 
karena tidak ingin mengecewakan Auren. Rika bahkan 
merelakan uang sakunya terpotong. 


"Gak keberatan nih kak?" tanya Auren memastikan. Rika 
tersenyum begitu tulus lalu mengangguk dengan mantap. 
Membuat Auren bersorak gembira. Rika jadi merasa senang 
bisa membahagiakan Auren. Rasanya seneng aja. 


"Makasih kak Rika. Baik banget deh," puji Auren sembari 
memeluk Rika dengan sangat erat, Rika langsung membalas 
pelukan Auren dengan hati yang terasa senang. Lalu Rika 
dan Auren berjalan mendekati penjual es krim terdekat. 
Auren dengan raut wajah yang gembira langsung mendekat 
ke penjual es krim dan memesan. Lalu Rika membayar es 
krimnya. Jika dilihat Auren sangat rakus menghabiskan es 
Krim. 


Rika jadi heran sendiri, apa sih keuntungannya makan es 
Krim? 


Bagi Rika memakan es krim sangat merugikan karena bisa 
membuat tubuh kita bisa sakit. Makanya Rika tidak 
menyukai es krim dan juga cokelat. Mungkin terlihat aneh 


dengan seorang gadis yang tidak menyukai es krim dan 
juga cokelat. Rika masa bodo dengan masalah itu. 


Rika memperhatikan Auren yang sedang lahap-lahapnya 
melumat es krim dengan belepotan. Mungkin enak kali jika 
Rika mempunyai Adik perempuan. Bisa diajak bermain. Rika 
terkekeh kecil melihat area sekitar bibir Auren yang 
belepotan. Bocah itu terlihat lucu dan menggemaskan 
sekali. 


Seusai menghabiskan es krim, Auren jadi sedikit lega karena 
sudah memenuhi jadwal memakan es krim hari ini. Jadi 
dirinya tinggal memakan es krim besok. 


Rika lalu menyodorkan tisu kepada Auren. Alis Auren 
sempat menyatu karena kebingungan. Tapi secepat 
mungkin Auren langsung paham maksud dari Kak Rika 
memberi dirinya tisu untuk membersihkan ceceran es krim 
di sekitar bibirnya. 


Kebiasaan. 


Ya itulah kebiasaan Auren setelah melahap es krim selalu 
saja belepotan. Tidak ada hari kalau Auren tidak melahap es 
Krim dan juga ceceran es krim yang pasti akan ada di sekitar 
bibirnya. 


20. Bantuan Rilla 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Dibalik sifat baiknya, ada sifat jahat yang tak 
diketahui. Begitu sebaliknya. Jadi, jangan nilai orang 
dari penampilannya. 


-Difficult- 


Rika memperhatikan gerak-gerik Rilla sedari tadi. Cewek itu 
terlihat aneh hari ini. Rika menjadi bingung dibuatnya. Bola 
matanya terus memperhatikan Rilla. Secepat mungkin Rika 
mengabaikan gerak-gerik Rilla dan fokus mengikuti 
upacara. Saat ini memang sedang berjalannya upacara. 
Mungkin baru sepuluh menit berjalannya upacara. Tapi Rilla 
seakan-akan sudah tidak tahan lagi. 


Rika jadi bertanya-tanya pada dirinya sendiri. Padahal setau 
Rika, Rilla itu cewek paling ceria dan juga paling kuat jika 
soal upacara ataupun Olahraga. Dan itupun dulu. Mungkin 
sekarang sudah berbeda? 


Dan Rika akhirnya fokus memusatkan bola matanya ke 
depan yang sedang bertugas. Tiba-tiba saja bola matanya 
menangkap Rilla yang tubuhnya limbung ke belakang dan 
pingsan. Siswa-siswi yang berada di sekitar Rilla langsung 
memekik sedikit kaget karena tubuh Rilla yang tiba-tiba 
limbung. 


Andri dengan sigap langsung membawa Rilla ke UKS ala 
bridal style. Rika jadi merasa iri. Apa jika dirinya pingsan 
seperti itu dirinya akan di gendong Andri? 


"Aduhh romantis banget deh. Gue pengen," pekik Naila 
menggebu-gebu. Rika menatap Naila dengan sorot mata 
yang begitu tajam mencoba memperingatkan bahwa saat ini 
berada di lapangan sedang upacara. 


"Iya iya," keluh Naila langsung memfokuskan kembali bola 
matanya mengarah ke depan. 


"Ehh kembaran lo tuh-" ucap Naila sedikit keras membuat 
Rika membungkam mulut Naila secepat mungkin. 


"Jangan keras-keras bego!" peringat Rika lalu melepas 
bungkaman itu. Naila hanya cengengesan dan seolah-olah 
fokus ke depan. 


Seusai mereka selesai melakukan upacara, semua siswa- 
siswi dikelas Rika langsung bergegas menuju kamar mandi 
untuk berganti pakaian. Siswa cowok lebih memilih untuk 
berganti pakaiannya di kelas. Rika dan Naila berjalan 
menuju lokernya untuk mengambil kaos olahraganya dan 
berganti pakaian. 


Upacara tadi sungguh melelahkan ditambah dengan sinar 
matahari yang bersinar cerah membuat banyak siswa-siswi 
yang mengeluh kepanasan. Begitu juga Rika dan Naila. 
Padahal banyak siswa-siswi jika hari Senin berdoa agar 
hujan saja, biar tidak jadi upacara. Tapi dihari Senin ini 
cuaca cukup panas. Dan sangat terpaksa harus mengadakan 
upacara. 


Sesampainya di tempat loker. Rika dan Naila langsung 
mengambil kaos olahraganya. Rika sibuk memberantakan 
seluruh isi lokernya. Pasalnya, kaos olahraganya miliknya 
tidak ada di loker. Entah sudah berapa kali Rika memastikan 
untuk mencari kaos olahraganya, tapi hasilnya nihil. 


Yang ada di isi lokernya hanya celana olahraga. Mampuslah 
dirinya. Mau tak mau Rika harus meminjam kaos olahraga ke 
kelas sebelah yang hari ini ada jadwal olahraga. 


"Udah ambil kaos olahraga kan? Yuk buruan ganti, Rika. 
Nanti pak Handoko dateng loh," ujar Naila memperingatkan 
kepada Rika. 


"Aduh, kaos olahraga gue gak ada nih. Gimana dong?" 
tanya Rika kepada Naila dengan raut wajah yang pucat 
karena sedari tadi masih belum menemukan kaos 
olahraganya. Naila pun mencoba berpikir keras. "Coba 
pinjem sama kelas sebelah aja deh," saran Naila. 


"Gue ga ada kenalan sama kelas sebelah, Nai. Trus gimana 
nih?" cicit Rika dengan wajah cemas. Rika takut jika dirinya 
tidak mengikuti olahraga gara-gara tidak membawa baju. 
Pasti pal Handoko guru Olahraga akan menghukum dengan 
lari lapangan sepuluh kali. Dan yang lebih menakutkan lagi 
adalah lapangannya aja lebar banget. Rika yang 
membayangkannya saja sudah merinding. 


"Lo pinjem aja sama Rilla. Paling dia juga gak olahraga kan? 
Lagian dia lagi sakit. Udah ah atau pinjem sama yang 
lainnya aja. Gue mau ganti dulu keburu kena marah pak 
Handoko. Bye Rika miga dapet," ujar Naila langsung 
bergegas menuju kamar mandi untuk berganti kaos 
olahraganya. 


Rika menggigit bibir bawahnya karena sangat kebingungan. 
Tidak mungkin kan Rika harus meminjam kaos olahraga 
kepada Rilla? 


Rika mencoba berpikir sekeras mungkin. Tapi kali ini 
otaknya benar-benar tidak bisa membantu. Rika semakin 
cemas, hanya ada satu cara yaitu harus pinjam kepada Rilla. 
Rika membayangkan saja jika dirinya akan meminjam kaos 
olahraga pasti Rilla akan membentaknya atau semacamnya. 
Rika tidak mau. Menatap iris matanya saja Rika sudah takut. 


Apalah daya dirinya yang penakut. Akhirnya Rika 
menegaskan untuk meminjam kaos olahraga kepada Rilla. 
Untung saja Rika mempunyai nomor milik Rilla. la akhirnya 
memutuskan untuk mengechatnya. Dan semoga saja Rilla 
cepat membalasnya. 


To : Rilla 


Maaf kak, sebelumnya jika menganggu istirahat 
kakak. Aku butuh bantuan kakak. Aku boleh pinjem 
kaos olahraganya boleh? Aku bakal cuci kok bajunya 
sampe wangi kalo bisa kak. Soalnya baju aku 
ketinggalan di rumah 


-Rika- 


Rika lalu mengirim pesan itu ke Rilla. Tangannya tadi juga 
sempat gemetaran untuk menulisnya saja. Dirinya takut jika 
ada kesalahan kata yang membuat Rilla marah ataupun 


tersinggung. Rilla bahkan mengetik pesan itu dengan 
sangat hati-hati. Rika bolak-balik dengan wajah yang cemas. 
Kali ini Rika menggigiti ujung kukunya sembari mengecak 
ada pesan masuk atau tidak. 


Wajah Rika semakin cemas saat ini karena melihat siswa- 
siswi kelasnya sudah berganti pakaian. Rika rasanya hampir 
menangis saat ini. 


"Ini kak Rika ya?" tanya gadis berkepang satu. Sepertinya 
gadis di depan Rika adalah adik kelasnya. Rika langsung 
mengangguk. 


"Ini kak kaos olahraganya," ucap gadis itu memberikan kaos 
olahraga kepada Rika. Rika langsung menerimanya dengan 
ragu-ragu dan juga ada rasa kega. Baru saja Rika ingin 
berucap, tiba-tiba saja ponselnya berdering menandakan 
ada pesan masuk. Rika langsung membuka isi pesan itu 
tanpa ba bi Bu. 


From : Rilla 
Kaos olahraganya udah di elo kan? 


Rika melongo tak percaya. Jadi ini yang meminjamkan kaos 
olahraganya adalah Rilla? Rika sedikit tidak 
mempercayainya. Rika kira, mungkin aja ada cowok yang 
meminjamkan kaos olahraga padanya seperti di novel-novel 
yang pernah Rika baca dan juga film yang pernah Rika 
tonton. Tapi dugaan itu salah besar. Rika mengulum senyum 
bahagia karena setidaknya Rilla sudah perhatian padanya. 
Rika rasanya senang sekaligus bahagia. 


Saat Rika sedang tersenyum bahagia. Tiba-tiba saja 
ponselnya berdering lagi menandakan ada pesan masuk. 
Rika langsung tersadar dan membuka pesannya. 


From : Rilla 


Lain kali bawa kaos olahraga. Dasar pelupa! Bego 
lagi! Dan elo jangan kegeeran dulu ya. Gue peduli 
soalnya kasian ntar elo di hukum lari keliling 
lapangan. 


Deg 


Tadinya ia kira Rilla sudah berubah baik kepadanya. Tapi kali 
ini dugaannya salah kaprah. Tadinya Rika akan memeluk 
Rilla sekarang juga. Tadi mendapatkan pesan itu Rilla lagi- 
lagi mengurungkan niatnya. 


"Rika! Buruan ganti baju!? Bentar lagi pak Handoko 
dateng!?" teriak Naila heboh sendiri. Rika pun akhirnya 
tersadar dan langsung bergegas menuju kamar mandi untuk 
mengganti seragamnya menjadi kaos olahraga. 


Rika bahkan saling gugupnya hanya memerlukan waktu 
lima menit untuk berganti kaos olahraga. Rika merapikan 
rambutnya yang sedikit berantakan. Rika menatap 
wajahnya di pantulan cermin di toilet. 


"Apa gue jelek ya? Sampe-sampe Andri lebih milih Rilla 
daripada gue?" tanya Rika kepada dirinya sendiri. Ia bahkan 
tidak mempercayai fakta ini. Rika langsung bergegas ke 
lokernya untuk menaruh seragam miliknya ke dalam loker. 


Seusai menaruh seragam miliknya ke loker, Rika langsung 
berlari kecil ke lapangan tempat semua siswa-siswi di 
kelasnya berkumpul. Rupanya bau parfum yang Rilla 
gunakan masih seperti dulu. Kaos olahraganya pun tercium 
bau parfum itu. Rika jadi merindukan sifat Rilla dulu 
kepadanya. 


Difficult 


A/N 


Aku mau kasih tau kalian. Sedikit aja. Pasti kalian 
bertanya-tanya kenapa kok part-nya selalu pendek? 


Ya aku bakal jawab. Alasannya karena aku gamau 
kalian bosen baca ceritaku jika misal part-nya 
panjang. Karena jujur aja nih, aku juga pernah 
ngerasain gitu jadi reader. Jadi, aku juga bakal buat 
part-nya banyak kok. Dan juga aku berusaha buat 
setiap part agar ngefeel. Biar kalian gabosen baca 
ceritaku. 


Thx 


21. Aneh 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Kadang mereka tidak sadar akan perhatian kecil yang 
kita lakukan. Mereka bahkan tidak menganggap 
perhatian kecil yang sebenarnya sangat berarti. 


-Difficult- 


Rika mengibas-ibaskan tubuhnya menggunakan telapak 
tangannya. Panas. Capek. Itu yang sedang dirasakan oleh 
Rika saat ini. Rika menyenderkan tubuhnya di pohon yang 
berada didekat lapangan. Istirahat memang sudah berbunyi 
sejak lima menit yang lalu. 


Tapi Rika tetap saja belum beranjak dari duduknya. 
Entahlah Rika disini ingin merasakan semilir angin yang 
begitu segar. Naila bahkan sudah ke kantin sedari tadi. Rika 
hanya mencari kesegaran disini. Setelah olahraga sangatlah 
capek menurut Rika. Karena Rika tidak begitu menyukai 
Olahraga. Entahlah menurutnya sangat capek. 


Makanya tubuh Rika tidak begitu langsing karena Rika 
bahkan jarang berolahraga. Mungkin Rika berolahraga saat 
ada jadwal olahraga. Rika orangnya juga tidak ambil pusing. 


"Minuman buat elo!" ucap seseorang cowok bertubuh 
jangkung. Rika yang sedang duduk itu langsung 
mendongak mendapati Geva yang menyodorkan air mineral 
kepadanya. 


"B buat gue?" tanya Rika memastikan agar tidak ada 
kekeliruan. Alis Rika berkerut dengan jelas mengisyaratkan 
ketidaktahuan. Geva mengangguk tanpa berkata apapun 
lalu dia mengambil posisi duduk di sebelah Rika. 


"Ambil," suruh Geva sembari menyodorkan minumannya. 
Rika mengangguk patuh lalu mengambilnya. 


"Makasih." Ucap Rika setelah menerima air mineral itu lalu 
meneguknya dalam keadaan diam. Rika meneguk Air 
mineral itu dengan sangat rakus, menandakan 
tenggorokannya yang kering. Rika lalu meletakkan botol Air 
mineral itu ke dekatnya karena masih ada sisa. Rika 
menatap Geva yang sama-sama duduk disebelahnya. 


"Mau ngapain lagi?" tanya Rika melihat Geva yang terdiam 
tidak mengeluarkan suaranya. Rika jadi tidak enak 
mengatakan ucapannya tadi. Pasti Geva berpikir Rika 
mengusirnya. Ya sebenarnya memang Rika tidak mengusir 
tapi dia bingung harus memulai pembicaraan apa dengan 
Geva. 


"Enggak. Cuma mau duduk doang," ucap Geva santai. Rika 
yang mendengarnya lalu mengangguk-anggukan 
kepalanya. Sekian lama Rika jadi risih jika Geva berada 
didekatnya. Rika bahkan bingung harus melakukan apa. 
Rika lalu berdiri Karena sudah tidak tahan lagi berada dalam 
keadaan canggung yang menyelimuti. Jujur saja Rika tidak 
suka dan juga tidak betah dengan keadaan canggung. 


"G gue k kelas dulu," ucap Rika sedikit terbata-bata. Geva 
menarik pergelangan tangan Rika membuat tubuh Rika 


menjadi terduduk kembali. Rika jadi sedikit sebal karena 
Geva tak kunjung berbicara. Atau suara milik Geva kali ini 
sedang habis? Ahh entahlah Rika tidak tau secara pasti. 


"Disini bentar," ujar Geva akhirnya. Rika akhirnya menuruti 
permintaan Geva sembari menghela napas berat. 


"Buruan. Gue capek pengen ke kelas," dengus Rika 
berdecak kesal. 


"Iya udah sana ke kelas." Ujar Geva akhirnya. Rika melongo 
tidak percaya dengan Geva. Pasalnya tadi Geva 
menyuruhnya disini sebentar. Lalu? Kenapa malah dibiarkan 
begitu saja dan juga Geva tak kunjung berbicara. Rika rasa 
Geva untuk saat ini sedang aneh. Rika bisa memakluminya. 


Rika hanya bisa geleng-geleng kepala melihat perilaku Geva 
yang aneh. Rika lalu melangkahkan kakinya menuju 
kelasnya. 


"Ehh Rika bentar," teriak Geva membuat Rika memutar bola 
matanya kesal. Ada apa sih sama Geva? Rika dengan sangat 
sangat terpaksa memutar tubuhnya seratus delapan puluh 
derajat memasang raut wajah kesal. 


"Apa?" balas Rika sedikit ketus. Biarlah Rika sedang kesal 
saat ini. Geva sedang aneh mungkin. 


"Temenin gue sini," ucap Geva dengan cengiran khasnya, 
Rika hapal betul cengiran khas Geva. Dengan langkah kaki 
yang di hentak-hentakan, Rika menghampiri Geva. 


"Ngapain sih?" tanya Rika jengkel dan kesal. 


"Gapapa. Temenin gue. Duduk sini," suruh Geva sembari 
menepuk-nepuk bangku kosong di dekatnya. Rika lalu 
menuruti tidak membantah. Tapi mulutnya sedari tadi 


komat-kamit tidak jelas. Setelah Rika duduk, Geva lalu 
mengeluarkan ponsel miliknya dan sibuk memainkannya. 
Dan jika dilihat-lihat Geva sepertinya sedang memainkan 
game karena suaranya terdengar. Rika menopang dagunya 
karena bosan. Jujur Rika sendiri bingung harus melakukan 
apa disini. Rika sebenarnya ingin mengajak Geva untuk 
sekadar berbicara tapi dirinya bingung harus mencari bahan 
pembicaraan. 


"Gev, Gue ke kelas ya." Cicit Rika dengan raut wajah yang 
begitu nelangsa karena sedari tadi menunggu tanpa 
kepastian. 


"Bentar gue selesaikan game dulu," ujar Geva sibuk 
mengutak-atik ponselnya. Bunyi nada di aplikasi game itu 
terdengar. Rika lalu menghela napas panjang mengontrol 
amarah yang sudah tertahan sedari tadi. Rika harus sabar. 
Ya itu yang Rika harus lakukan saat ini. 


"Lain kali jangan beliin Auren es krim," ujar Geva sembari 
memasukan ponselnya ke saku celananya. Rika yang belum 
siap untuk menerima ucapan Geva mencoba mencerna 
ucapan tadi. 


"Gapapalah Gev. Namanya juga anak cewek. Sukanya ya 
gitu es krim," bela Rika 


"Tapi kenapa lo gak suka es krim?" tanya Geva dengan gaya 
paling santainya. Rika terperangah oleh ucapan Geva. Lalu 
secepat mungkin Rika berucap kembali. 


"Gue sensitif sama yang namanya es krim," ujar Rika 
akhirnya. Rika juga sedikit malu mengucapkan kejujuran. 
Karena ya sedikit aneh mungkin seorang cewek tidak 
menyukai es krim. Entahlah mungkin bisa disebut cewek 
aneh untuk Rika. 


"Lain kali gak usah beliin Auren es krim. Nanti dia ketagihan 
terus minta ditraktir es krim sama lo," jelas Geva dengan 
raut wajah yang begitu serius. 


"Dan kenapa lo biarin Auren sendirian gitu di rumah? Kasian 
dia gak ada yang ngajak main," ucap Rika mengabaikan 
lontaran ucapan yang Geva ucapkan tadi. 


"Dianya aja yang gak mau main," jawab Geva dengan raut 
wajah tanpa dosa. Rika menjadi greget sendiri dengan 
cowok di dekatnya ini. 


"Lo sebagai kakak paling tua tuh coba deh ngertiin adik lo," 
ucap Rika menasehati Geva. Tujuan Rika yang tadinya ingin 
cepat-cepat masuk ke kelas bahkan sudah ia lupakan. Rika 
menjadi greget sendiri dengan Geva yang tidak perhatian 
dengan adiknya sendiri, Auren. 


"Gimana emang caranya?" tanya Geva dengan alis bertaut. 
Rika menjadi gemas sendiri dengan Geva yang tidak tahu 
menahu soal mengurus adiknya. 


"Misalnya ya lo beliin dia apa kek. Kayak es krim misalnya?" 
saran Rika memberi tahu kepada Geva. Bagi Rika, Geva tuh 
mungkin menjadi paling payah dalam urusan menjaga 
adiknya. 


"Lah kalo kayak gitu ludes uang gue," sahut Geva tidak 
terima. Rika menggeleng-gelengkan kepalanya. Lucu 
dengan sifat Geva yang kali ini. 


"Namanya juga kakak ya gitu," sahut Rika sembari terkekeh 
kecil. 


"Irus apa kakak lo juga kayak gitu ke lo? Maksudnya 
kembaran lo itu, Rilla." Jelas Geva membuat Rika yang 
tadinya terkekeh kecil langsung terdiam. Di pikirannya 


sekarang campur aduk menjadi satu. Rika bahkan tidak 
ingin membahas masalah ini. Rika benci jika orang lain 
menanyakan hubungan dirinya dengan keluarga. Rika 
benci. la tidak mau mengungkitnya. 


"Jangan urusin hidup gue!" ucap Rika dengan penuh 
penekanan lalu beranjak dari bangku itu meninggalkan 
Geva yang masih terdiam tidak tau apa-apa. Yang Geva tau 
adalah masalah kecil seperti Andri yang lebih memilih Rilla 
daripada Rika. Dan juga Rilla merupakan kembaran Rika 
alias kakaknya. Selebihnya Geva tidak tau secara rinci. 


"Aneh," guman Geva pelan. Tadi Geva bahkan terdiam 
cukup lama mencoba mencerna ucapan Rika tadi. Geva 
tidak tau. Entah kenapa dengan Rika yang tidak biasanya 
berbicara penuh penekanan seperti tadi. 


Padahal tadi Rika juga mengurusi hidup Geva. Tentang cara 
menjaga adiknya. Rika bahkan seperti mengurusi hidup 
Geva. Geva bingung dengan sifat perempuan. Aneh. Itu 
yang sedang Geva pikirkan. Sifat Rika kali ini sedikit aneh. 
Geva bahkan bingung dirinya salah atau tidak? 


22. Sorry 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Meminta maaf dan memaafkan memanglah sangat 
mudah. Tapi kata maaf tidak akan merubah 
segalanya. 


-Difficult- 


Geva duduk di bangku dekat kelas milik Rika yang berada di 
XI IPA 1 untuk menunggu Rika. Geva ingin meminta maaf 
jika tadi dirinya bersalah. Bahkan Geva sudah datang kesini 
kurang lima belas menit sebelum bel pulang berbunyi. Tadi 
dikelas Geva ada jam kosong. Jadi banyak siswa yang 
melarikan diri untuk pulang ke rumah masing-masing lebih 
awal. 


Geva juga tidak tau apa kesalahan dirinya kepada Rika. Tapi 
Geva sedikit peka mungkin saja dirinya bersalah. Geva tidak 
mau banyak kesalahan pada orang lain. Geva berkali-kali 
mengecek jam yang berada di pergelangan tangannya. 
Waktu sepertinya berjalan dengan sangat lamban. 


Tiba-tiba saja bel pulang sekolah berbunyi dengan sangat 
nyaringnya. Geva segera bersiap-siap untuk mencari Rika 
untuk segera meminta maaf jika salah. Geva langsung 


beranjak dari duduknya. Bola mata Geva sangat lincah 
mencari satu cewek, Rika. 


Iris mata Geva menjelajah ke semua cewek yang berjalan 
keluar meninggalkan kelas. Tapi Geva masih belum 
menemukan Rika. Dimana gadis itu? Geva melihat Naila 
yang berjalan keluar meninggalkan kelas, dengan sangat 
terpaksa dan keterpaksaan Geva harus menanyakannya 
pada Naila. 


"Naila!" panggil Geva dengan ogah-ogahan mendekati Naila 
yang sedang senyum-senyum tidak jelas. Geva memutar 
bola matanya kesal. 


"Gue mau tanya sama lo. Jangan senyum-senyum gak jelas 
gitu, jijik gue." Sindir Geva membuat Naila mencebikan 
bibirnya kesal. 


"Apa?" tanya Naila kesal. 
"Rika mana?" tanya Geva to the point kepada Naila. 


"Lagi piket," jawab Naila berdecak kesal karena sifat Geva 
sangat menyebalkan. "Mau ngapain?" lanjut Naila 
penasaran. 


"Nungguin lo," celetuk Geva asal bermaksud bercanda. Tapi 
Naila malah baper. Naila berteriak kegirangan. 


"GUE BAPERRRR!!" teriak Naila senang bukan main. Bahkan 
dirinya berjingkrak-jingkrak kegirangan. 


"Just kidding," ujar Geva menjelaskan lalu memasuki kelas 
itu untuk mencari Rika. Naila berdecak sebal. 


"Dasar lelaki tidak mau bertanggung jawab udah baperin 
anak orang. So ewhh banget deh busyett," timpal Naila 


menyumpah serapah Geva sembari komat-kamit tidak jelas. 
Naila lalu berjalan sembari menghentak-hentakkan kakinya 
dengan mulut yang sedari tadi mengumpat tanpa henti. 
Demi upin Ipin yang gak bakal gede-gede Naila sekarang 
ingin membunuh Geva saat ini juga. Tapi Naila 
mengurungkan niatnya, karena jika Geva meninggal Naila 
pasti bakal kangen. 


"DASARR GEVA GAK MAU TANGGUNG JAWAB UDAH BAPERIN 
ANAK ORANG!" teriak Naila menyembulkan kepalanya ke 
jendela kelasnya karena saking kesalnya. 


Geva yang sedang berjalan mendekati Rika menggeleng- 
gelengkan kepalanya. Kenapa juga Rika betah berteman 
dengan Naila lama-lama? Geva bahkan terheran sendiri 
dengan Rika yang kuat berteman dengan Naila. Geva lalu 
mendekati Rika yang sedang membersihkan bawah meja 
sehingga belum menyadari kehadiran Geva. Bahkan suara 
cempreng milik Naila pun Rika abaikan begitu saja. 


"Rika," panggil Geva dengan nada suara yang sengaja di 
lembut-lembutkan. 


Rika yang sedang sibuk menyapu mencoba mengabaikan 
panggilan itu. Rika menganggap suara itu milik Naila yang 
sengaja dibuat-buat. Rika meneladeninya dengan kesal. 
"Pulang sana! Ganggu banget deh!?" ujar Rika sebal lalu 
sibuk lagi menyapu. 


"Gue mau minta maaf," ucap Geva tidak mau menyerah. 
Ada kesalahan pahaman disini. Rika mengira suara ini milik 
Naila. Rika saat ini tidak menghiraukan suara milik siapa. 
Rika menebak itu Naila. 


"Gak usah sok deh!? Pergi gak?" usir Rika masih sibuk 
menyapu lantai karena posisi mereka yang saling 
membelakangi satu sama lain. Jadi Rika tidak mengetahui 


itu siapa dan juga suara milik siapa. Rika hanya menebak 
dan tebakannya adalah Naila. Geva yang mengira Rika 
mengusirnya sedikit terperangah kaget. Geva pun tidak 
ingin menyerah sampai sini. la tidak mau usahanya sia-sia 
begitu saja. 


"Sebenarnya gue gak tau sih gue salah atau enggak. Tapi 
gue sebagai cowok sejati akhirnya mau minta maaf sama 
lo," jelas Geva membuat tubuh Rika memutar seratus 
delapan puluh derajat dari posisi sebelumnya. Matanya 
membelalak tidak percaya seseorang yang sedari tadi 
berbicara padanya adalah Geva. 


"G Geva?" ucap Rika terbata karena tidak menyadari suara 
itu. 


"Iya gue. Mau maafin gue?" tanya Geva sembari melipat 
kedua tangannya ke depan dada. Nada suara Geva bahkan 
terdengar sangat santai seolah percaya diri bahwa Rika 
akan memaafkannya. 


"Apaan sih? Pergi sana?!" usir Rika sembari mengacungkan 
sapu siap-siap akan memukul Geva jika tidak menuruti 
perintah Rika. 


"Gue gak takut," ucap Geva yang seakan tau bahwa Rika 
akan memukulnya dengan sapu. Lalu Geva berujar kembali. 


"Gue gak akan pergi sebelum lo maafin gue," ucap Geva 
tetap keukuh untuk tidak pergi sebelum Rika 
memaafkannya. 


"Gue malu Geva diliatin tuh sama siswa-siswi lain," ucap 
Rika jujur sembari menunjuk siswa-siswi yang mungkin saja 
melihat mereka. 


"WOYY LO SEMUANYA YANG DISINI. KATANYA RIKA MALU 
DILIATIN SAMA KALIAN," teriak Geva sangat keras membuat 
beberapa siswa-siswi yang sedang piket pandangan 
teralihkan ke Geva sembari terkekeh kecil. Pandangan Rika 
langsung ke arah lain dan pura-pura sibuk menyelesaikan 
piketnya yang belum selesai. 


Rika bahkan menganggap Geva sebagai angin lalu untuk 
saat ini karena saking kesal bercampur sebalnya. Perbuatan 
Geva membuat mood Rika seketika menjadi hancur. 
Ditambah Rika yang saat ini bertambah malu karena Geva 
mengatakan kejujuran Rika kepada lainnya. Dan Rika baru 
menyadari kalau mulut Geva itu comel pake banget. 
Sebenarnya tadi Rika ingin sekali menyumpal mulut Geva 
dengan sepatu ataupun sapu yang sedang dipegangnya. 
Tapi rencana terselubung itu Rika urungkan, karena 
sekarang Rika sedang marah kepada Geva. 


"Rika, gue pulang duluan ya." Pamit seorang cewek teman 
kelas Rika lalu berlalu meninggalkan kelas. Rika 
mengangguk tanda jawaban. Rika lalu cepat-cepat 
menyelesaikan piketnya karena kelas sekarang sudah sepi 
hanya dirinya dan Geva yang ada. 


"Rika gue minta maaf," ucap Geva lagi seperti dia belum 
menyerah sama sekali. Rika mengabaikan ucapan Geva 
karena sibuk menyapu lantai untuk cepat-cepat 
meninggalkan kelas. 


"Gue minta maaf," lirih Geva untuk sekian kalinya. Membuat 
Rika bosan untuk mendengar kata ' maaf dari Geva. 


"Bosen tau gak gue denger maaf dari lo. Gak ada kata 
lainnya apa?" tanya Rika berdecak sebal. Lalu melanjutkan 
lagi menyapu lantai karena hampir saja selesai. 


"Sorry," ucap Geva lagi dan lagi. 


"Lo gabosen apa minta maaf mulu dari tadi?" tanya Rika 
terheran sendiri. Sekarang tugas untuk piketnya sudah 
selesai. 


"Bosen sih. Tapi gue gak bakalan nyerah sebelum lo maafin 
gue," jawab Geva. 


"Ya udah. Minta maafnya besok aja kalo lo bosen," timpal 
Rika berlalu pergi meninggalkan kelas. Geva lalu berlari 
mengejar langkah Rika yang begitu panjang. 


"Mau lo apa sih?" tanya Geva heran dengan sifat Rika. 


"Mau gue?" ulang Rika dengan alis bertaut mengarah ke 
Geva. 


"Yeah," ucap Geva santai. 


"Jangan urusin hidup gue!" ucap Rika langsung berlalu pergi 
meninggalkan sekolah. Tiba-tiba saja ponselnya berdering 
menandakan panggilan masuk. Rika langsung 
menghentikan langkahnya dan mengangkat ponselnya. 


"Hallo Nai," ucap Rika. 


"Kok bisa sih?" 


"Iya iya gue kesana kok," pasrah Rika menghela napas 
berat. Lalu terdengar suara panggilan terputus. Rika lalu 
membalikan tubuhnya mendapati Geva yang berjalan 
mendekatinya. Rika sebenarnya sangat terpaksa harus 
meminta bantuan ke Geva. 


"Gev," panggil Rika. 


"Iya. Apa? Mau maafin gue?" tanya Geva dengan percaya 
diri yang sangat tinggi. Rika memutar bola matanya malas. 


"Iya. Tapi ada syaratnya," 
"Apa?" tanya Geva. 


"Anterin gue ke Kafe Anggrek," ucap Rika dengan sangat 
terpaksa. 


"Ngapain?" tanya Geva sangat penasaran. 

"Mau gak?" ujar Rika mengalihkan topik pembicaraan. 
"Iya deh iya," 

Difficult 


23. Kak Faro 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Dia kembali, dengan keadaan yang kini berubah tak 
seperti yang dinanti. 


-Difficult- 


"Kak Faro, Rika kangen," ujar Rika kepada cowok 
didepannya itu sembari memeluk cowok itu dengan sangat 
erat. Jujur, Rika sangat kangen dengan kakaknya itu. Ada 
sejuta rasa rindu yang ingin Rika ungkapkan. Bertepatan 
dengan itu Geva baru saja melangkahkan kakinya ke dalam 
Kafe itu, bola matanya langsung melihat adegan Rika 
memeluk seseorang cowok. Entahlah Geva tidak tau wajah 
cowok itu. 


Geva langsung membalikkan badannya dan keluar dari Kafe 
dengan kesedihan. Padahal Geva tadinya acuh tak acuh, 
tapi entah mengapa dirinya ada rasa kecewa melihat 
adegan ini. 


"Kamu disini apa kabar?" tanya cowok yang tiga tahun lebih 
tua dari Rika sembari mengendorkan pelukannya. 


"Alhamdulillah aku baik kok kak," jawab Rika disertai 
senyuman terbaiknya. 


"Sekarang kakak udah punya rumah kecil disekitar daerah 
sini. Jadi, Kakak bisa liat kamu setiap hari. Kamu juga bisa 
main ke rumah kakak," ucap Faro. 


"Oh ya?" tanya Rika sedikit tertegun. Pasalnya Kak Faro 
sekarang masih kuliah. 


"Iya. Sekarang kakak juga kerja di kafe ini," jelas Faro. Rika 
bisa merasakan senang Faro akhirnya sudah bekerja dan 
punya rumah kecil sendiri. 


"Bagaimana kabar Andri? Sekarang pasti kamu sama Andri 
sudah pacaran ya? Kakak doa in deh hubungan kalian 
langgeng," lanjut Faro sudah seperti pewawancara. Wajah 
Rika sekarang kebingungan harus menjawab apa. Pasalnya 
sudah bertahun-tahun lamanya Rika tidak bertemu dengan 
Faro. Rika menggigiti bawah bibirnya dengan cemas. 
Otaknya sedari tadi berpikir keras. 


"Ehh kak, aku kapan-kapan boleh main ke rumah Kakak 
kan?" ujar Rika mengalihkan topik pembicaraan. Jujur saja 
dirinya tadi menegang mendengar pertanyaan Faro yang 
menanyakan tentang Andri. Memang Faro bertahun-tahun 
menghilang bak ditelan bumi. 


"Boleh kok. Jangan lupa bawa Andri ya. Kakak pengen 
ngobrol sama dia," ujar Faro dengan antusias. Lagi lagi 
mengalihkan topik pembicaraan ala Rika gagal. Rika 
akhirnya memutar otaknya mencari cara lain. 


"Kayaknya Andri akhir-akhir ini sibuk deh," alibi Rika. Faro 
hanya beroh'ria mendengar penuturan Rika. Rika akhirnya 
bisa menghela napas lega melihat reaksi Faro. 


"Ohya, kamu masih suka es krim dan cokelat? Dulu waktu 
kamu sama Andri suka banget deh. Hampir tiap hari kamu 
selalu makan itu," ujar Faro yang tak hentinya 
membicarakan tentang Andri. Rika sedari tadi merasa risih 
dengan topik pembicaraan kakaknya ini. Mau tak mau Rika 
harus meladeni kakaknya itu. 


Sekarang entah mengapa Rika menjadi benci makanan 
yang selalu Andri berikan dulu bersama kenangan. Coklat 
dan Es krim. Dua makanan itu sudah Rika benci. Apalagi 
sekarang jika Rika memakan es krim seketika langsung flu. 
Untunglah Rika bisa menghindari makanan itu. Coklat. 
Memang dulu Andri sering membelikan cokelat tiap hari. 
Rika menjadi teringat kenangan masa lalunya dulu. 


"Kak, aku boleh pesen minuman gak? Haus hehehe," ujar 
Rika mencoba mengalihkan topik pembicaraan. Itu hanya 
alibi Rika saja. Dan sebenarnya Rika tidak begitu haus saat 
ini. Tapi apalah daya, dirinya untuk saat ini sedang tidak 
ingin membahas masa lalunya dengan Andri. Rika ingin 
melupakannya, tapi rasanya sangat sulit. 


Rasanya sulit melupakan masa lalu yang begitu berarti di 
hidupnya. 


"Eh Iya, kakak sampai lupa gak nawarin kamu minuman. 
Mau pesan apa?" tawar Faro menyodorkan daftar menu. Rika 
langsung menerimanya dan memilih. 


"Jus alpukat aja kak hehe," ujar Rika setelah membaca 
daftar menu. 


"Kamu masih aja suka jus alpukat," ucap Faro sembari 
memencet hidung mungil milik Rika. Rika yang mendapat 
perlakuan dari Faro hanya bisa mengusap-usap hidungnya 
yang sudah dipastikan memerah. 


"Hehe iya kak," ucap Rika sembari mengelus hidungnya. 
Faro selalu saja mengaitkan masa lalu dalam bahan 
pembicaraan mereka. Rika bahkan menjadi tidak nyaman 
bila Faro tetap saja membahas masa lalu. Yang dipikiran 
Rika, masa lalu biarlah berlalu. Itu prinsip yang Rika 
gunakan. Tapi Faro lebih senang membahas masa lalu, mau 
tak mau Rika harus mengikuti topik pembicaraan dan 
perlahan-lahan mengalihkan topiknya. 


"Eh Iya, kakak boleh main ke rumah kamu gak? Masih sama 
kan alamat rumahnya kayak dulu?" tanya Faro dengan alis 
yang bertaut. Rika mengangguk dengan mantap dan 
tersenyum simpul. 


"Ohya kalau Kak Faro mau ke rumah, kak Faro hubungin aku 
ya. Karena biasanya gak ada orang dirumah," jelas Rika. 


"Iya. Aku minta id Line punyamu dong," tanya Faro. 
"Nih kak," ucap Rika menyodorkan ponselnya ke Faro. 


"Nih ponsel kamu. Tunggu sini bentar, aku ada perlu." Ujar 
Faro melenggang pergi entah ke ruangan apa. Rika tidak 
terlalu tau. 


Rika mengetuk-ngetuk meja kafe karena saking bosan 
sembari menopang dagu. Banyak sekali pertanyaan yang 
Rika ingin tanyakan kepada Faro, tapi sepertinya lelaki itu 
selalu saja yang melontarkan pertanyaan dahulu. Mau tak 
mau Rika harus menjawabnya dan juga ada hal yang Rika 
tidak suka ia alihkan topik pembicaraannya. Begitulah 


sampai seterusnya. Ada rasa ragu yang menyerang tubuh 
Rika sehingga mulutnya selalu bungkam. 


Rika menyeruput jus alpukat yang tadi memang sudah 
dipesan. Bola matanya mengedar ke penjuru Kafe, siapa tau 
ada hal menarik. Bola matanya langsung tertuju pada 
sepasang kekasih yang sedang bergelayut mesra. 


Gawat! 


Rika dengan sangat terpaksa memikirkan ide yang bagus 
untuk mengusir Andri dan Rilla dari sini. Bisa gawat jika Faro 
melihat mereka. Pasti Faro akan memberikan sejuta 
pertanyaan kepada Rilla. Dan Faro pasti akan memarahi 
Andri dan segala macamnya. Rilla tidak mau masalah ini 
menjadi rumit dan sulit. 


Rika mencoba berpikir keras untuk mendapatkan ide yang 
cemerlang agar bisa mengusir Andri dan Rilla dari Kafe ini 
secepat mungkin agar Faro tidak bisa melihat mereka. Rika 
yang membayangkannya saja jika kejadian ini bakal terjadi 
pasti akan sangatlah rumit. 


Tiba-tiba saja ide terlintas begitu saja dipikiran Rika. Rika 
langsung mengeluarkan ponselnya dan mengetikan pesan. 
Pesan yang akan ditunjukkan kepada Rilla. 


To : Rilla 


Maaf kak sebelumnya mengganggu, ada perlu yang ingin 
aku sampaikan ke kakak. Mamah nyuruh aku buat hubungin 
kakak. Mamah nyuruh kakak pulang ke rumah secepat 
mungkin, ada yang ingin Mamah sampaikan ke Kakak 
katanya penting. Mamah gak bisa hubungin kakak soalnya 
ponselnya ketinggalan di kantor. 


Rika memencet tombol send. Bola mata Rika langsung 
melihat ke arah Andri dan Rilla. Sepertinya Rilla sedang 
merogoh ponsel miliknya dan membuka ponsel. Ada rasa 
lega di hati Rika. Rencananya berhasil. Rika memperhatikan 
Rilla yang mungkin saja sedang membaca pesan darinya. 


Sepersekian menit berikutnya, Andri dan Rilla beranjak dari 
duduknya lalu meninggalkan Kafe. Mungkin saja Rilla sudah 
berhasil membaca pesan darinya. Dan nanti Rika akan 
mendapatkan masalah dengan Rilla. Rika menjadi tidak 
enak kepada Rilla karena berani membohongi. 


Ah biarlah, yang terpenting dirinya bisa tenang untuk saat 
ini. Masalah selanjutnya akan Rika selesaikan setelah ini. 
Tadi adalah cara satu-satunya agar Rilla bisa meninggalkan 
Kafe ini secepat mungkin. Dan selanjutnya Rika akan 
mendapatkan masalah. 


Difficult 


24. Kecewa 


Mulmed : Louis & Auren 


“Ps : Duh mereka cocok banget sih huhu. Tapi mereka 
cuma Adek Kakak 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Kecewa, satu kata yang menunjukkan rasa tak 
disukai. 


-Difficult- 


Geva melangkahkan kakinya menuju Kafe untuk membeli 
makanan. Karena di rumahnya tidak ada makanan. Geva 
akhirnya terpaksa mengisi perutnya dahulu. Awalnya 
dirinya ingin memesan Pizza lewat online. Tapi ia urungkan, 
pasti nanti kedua adiknya itu akan memakan habis Pizza 
miliknya. 


Dan Geva tidak mau membelikan makanan mereka berdua. 
Lagian mereka berdua juga sudah dikasih jatah uang. Dan 
dua adiknya itu biasanya akan meminta hal apapun ke 
Geva. 


Dan juga saat ini Geva sedang bosan dirumah. Louis dan 
Auren tadi terlihat sedang akur. Buktinya mereka tadi 
sedang menonton televisi berdua. Mereka bahkan tadi 
sudah seperti orang yang sedang berpacaran. Geva yang 
melihatnya bahkan tertawa kecil. 


Baru saja Geva membuka pintu Kafe, bola matanya 
langsung tertuju kepada Rika dan seorang cowok. Mereka 
sedang berpelukan dengan erat. Geva sepertinya tidak 
mengenali cowok itu. Geva merasa Jakarta terlalu sempit 
untuk saat ini. Geva ingin mengacuhkan kejadian ini dan 
langsung mencari tempat duduk lalu memesan makanan. 
Tapi Geva melihat raut wajah Rika yang begitu tulus 
memeluk cowok itu. 


Geva langsung membalikkan tubuhnya begitu saja. 
Entahlah Geva tidak tahu kenapa dirinya merasa kecewa 
dengan Rika. Geva terlalu egois saat ini. Harusnya Geva 
terlihat biasa-biasa saja. Dan dirinya juga bukan siapa- 
siapanya Rika juga kan? Toh, Geva harusnya tetap tegar. 
Tapi tiba-tiba saja moodnya memburuk melihat kejadian ini. 


Apakah ini yang namanya cemburu? 


Geva lalu menaiki motor miliknya dengan kecepatan 
melebihi rata-rata membelah jalanan ibu kota yang tidak 
begitu ramai di temani senja yang sudah mulai terlihat. 


Geva bahkan bingung kenapa dirinya bisa seperti ini. 
Alhasil, sekarang Geva harus menahan dahulu perutnya 
yang sedari tadi protes meminta makanan. 


Arghh kok gue kayak gini sih? geram Geva dalam hati 
meruntuki dirinya sendiri. 


Geva memarkirkan motornya begitu saja di garasi 
rumahnya. la lebih baik kembali lagi ke rumahnya. Moodnya 


saat ini sedang buruk. Geva butuh moodbooster. Geva 
melangkahkan kakinya menuju ruang keluarga, disana ada 
Auren dan Louis yang sedang tiduran di sofa dengan kaki 
yang berada di atas. Sedangkan Auren sebaliknya. 


"Ehh Abang, abis darimana?" tanya Louis sembari 
membenarkan posisinya dan menyapa Abangnya untuk 
sekadar basa-basi. 


"Ren, pesen Pizza sana. Pesen tiga box ukuran jumbo. Kalo 
kalian berdua pengen pesen aja. Ntar gue yang bayar," ucap 
Geva lalu melenggang pergi ke kamar miliknya masih sama 
dengan mood yang berantakan. 


"Bang Geva kenapa tuh Bang?" tanya Auren terheran sendiri 
dengan sikap Geva yang bisa di katakan lumayan baik 
untuk saat ini karena menawarinya untuk pesan Pizza. 


"Tumben banget Bang Geva baik, Ren. Kesambet setan apa 
tuh Ren? Gue jadi terima kasih sama setan yang mau 
merasuki Bang Geva. Ehh gue jadi pengen nyewa tuh Setan 
deh," celoteh Louis panjang lebar kali tinggi. 


"Iya sih. Besok kita sewa setan itu aja yuk Bang! Gue 
pengen Bang Geva beliin gue es krim. Lo pengen dibeliin 
apa Bang?" tanya Auren malah melanjutkan celotehan Louis 
yang sangat unfaedah sama sekali untuk menghilangkan 
gabut yang menyerang mereka. 


"Ehh tapi tuh Setan kalo minta tumbal gimana Ren? Lo yang 
jadi tumbal yak?" ucap Louis dengan sangat entengnya. 
Auren yang mendengarnya langsung melotot tajam dan 
menimpuk kepala Louis dengan remot televisi. 


"Kampret lo bang!" umpat Auren saking kesalnya. 


"Anjerrr sakit nyet!" teriak Louis mengaduh kesakitan akibat 
timpukan dari Auren. 


Difficult 


"Bang? Udah kenyang?" tanya Auren melihat Geva yang 
sudah menghabiskan satu setengah box berisi pizza dengan 
ukuran jumbo. Sudah hampir sepuluh kali Auren 
mengucapkan kalimat itu itu saja. Membuat Louis bosan 
mendengarnya. 


"Udah berapa kali sih elo ngomong kalimat itu Ren?" timpal 
Louis yang sudah bosan mendengar kalimat itu saja 
terlontar begitu saja pada mulut Auren. 


"Hmm, berapa ya?" ucap Auren sembari berpikir dan 
menghitung jarinya. 


"Sepuluh kayaknya Bang. Kenapa emangnya?" tanya Auren 
seolah-olah penasaran ditambah Auren yang memasang 
wajah sok polos. 


"Gue bosen denger kalimat itu nyet!" sahut Louis yang 
sudah kelewat saking jengahnya. 


"Mau gue ulang lagi kalimat itu Bang?" tanya Auren sembari 
menaik-turunkan alisnya bermaksud menjahili Louis. 


Pletak 
Pletak 


Geva menyentil kening kedua adiknya itu karena suara 
bising yang mereka lontarkan. Geva sedang moodnya buruk 
malah ditambah ocehan unfaedah dari mereka berdua. Geva 
menjadi sangat pusing dibuatnya. 


"Aduhh," ringis Auren dan Louis bersamaan sembari 
mengelus-elus keningnya yang sedikit nyeri sekaligus sakit. 


"Jangan berisik bisa? Habisin tuh Pizza lo berdua! Jangan 
ngoceh mulu. Bosen gue dengarnya, lagi badmood juga. 
Ehh malah ditambah ocehan lo berdua." 


"Curhat lo Bang?" tanya Louis dengan wajah paling polos 
sedunia dan tanpa bersalah sedikitpun. 


"Lagi berak nyet!" jawab Geva asal karena saking kesalnya 
dengan dua adiknya itu. Mereka berdua tidak ada yang peka 
sedikitpun. Bukannya mengembalikan mood Geva, ehh 
malah menambah mood Geva menjadi sangat buruk. 


"Ish, buruan tutup hidung lo Ren. Keburu bau tai Bang Geva 
menyebar," sahut Louis sembari menutup hidungnya 
berjaga-jaga. 


Geva mengelus-elus dadanya agar bisa bersabar 
menghadapi kedua adiknya itu yang sungguh gila. Bisa- 
bisanya dirinya mempunyai Adik yang sudah gila seperti ini. 
Geva menjadi tidak tega kepada Orangtuanya yang 
mengurus Louis dan Auren. Apalagi besok jika dirinya sudah 
menjadi Ayah? Akan bagaimana nasibnya? Geva yang 
membayangkannya saja sampai bergidik ngeri. 


Geva akhirnya mengambil Pizza lagi dan melahapnya. Saat 
ini Geva sedang stres, jadi lebih baik ia melampiaskan 
stresnya ke makanan yaitu Pizza. Dengan mengajak kedua 
adiknya untuk makan bersama. 


Ya, walaupun lama-lama pasti telinganya akan budek karena 
suara cempreng milik Auren ditambah milik Louis. Geva 
geleng-geleng kepala melihat adiknya yang sedang suap 
menyuap layaknya seorang sepasang kekasih. Mood Geva 


menjadi membaik melihat kelakuan aneh bin ajaib ala 
adiknya ini. 


"Heh! Lo berdua kayak pacaran!" tegur Geva. 


"Eh kok?" ucap Louis lalu memalingkan wajahnya dari Auren 
sembari mengunyah Pizza dengan lahap. 


"HUWAA Bang Lou ishh! Dasar Bang Lou jones ya kayak 
gitu!" teriak Auren. 


Memang adegan tadi karena mereka karena sedang bosen. 
Ditambah Louis dan Auren yang berniat ingin membantu 
Abangnya menghabiskan Pizza. Daripada mubazir ya kan? 
Atau berakhir di tong sampah? Makanya sebaik Adik yang 
baik, Auren dan Louis rela membantu Abangnya untuk 
menghabiskan makanannya. 


Tanpa disadari malah mereka akhirnya melakukan adegan 
suap menyuap hampir seperti sepasang kekasih atau 
sepasang suami istri. 


"Ehh lo berdua udah punya pacar?" tanya Geva penasaran 
dengan kehidupan para adiknya itu. Karena mereka tidak 
pernah curhat kehidupannya ke Geva. Dan Geva ingin 
menjadi Abang yang baik untuk Louis dan Auren. Ini 
semuanya berkat usul Rika. 


Difficult 


Bonus pict buat kalian semua 
Romantis banget gan mereka. Ughh 


25. Senyuman tulus 


Lekukan senyum tulus di bibirku, 
Mengartikan kebahagiaan yang 
terselubung jauh di lubuk hati. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


"Kak Faro, Andri jahat banget!" protes gadis yang berumur 
empat belas tahunan. Faro hanya bisa tersenyum 
menganggapi sifat Rika. 


"ahat kenapa?" tanya Faro berjalan mendekati Rika. 


"Boneka beruang punya Rika diambil sama Andri. Gimana 
nih kak Faro! Kan itu boneka cuma satu-satunya doang 
punya Rika!" protes Rika tidak terima jika bonekanya 
diambil. Bibirnya maju beberapa senti membuat Faro gemas 
sendiri dengan Rika. 


"Gimana kalau kakak beliin es krim sama cokelat?" tawar 
Faro kepada Rika yang sedari tadi memasang wajah 
tertekuk. 


"Emangnya kak Faro punya uang?" tanya Rika tidak 
bermaksud meledek. Cuma saja dia memastikannya. 


"Punya dong. Tapi baru aja kakak punya uang hasil dari 
kerja sampingan," jelas Faro. 


"Gak keberatan nih kak? Takutnya ntar kak Faro uangnya 
habis buat beli es krim sama cokelat," tanya Rika khawatir. 


"Gapapa Rika. Demi adik yang paling cantik kakak, Kakak 
beliin es krim sama cokelat kok. Yuk kita beli!" ujar Faro 
mengajak Rika. 


"Tapi aku capek kak," keluh Rika. Lihat saja peluh di 
pelipisnya sudah bercucuran sedari tadi. Faro yang melihat 
kondisi Rika langsung mengangguk dan berjongkok sembari 
membelakangi Rika. 


Dengan senyuman yang tercetak jelas di bibir Rika. Rika 
akhirnya mengalungkan kedua tangannya di leher Faro dari 
punggung milik Faro. 


"Udah siap?" tanya Faro memastikannya. Rika mengangguk 
sembari berujar. 


"Siap kak!" 


Lalu beberapa detik berikutnya, Faro menggendong Rika 
sembari berjalan menuju minimarket yang tidak jauh dari 
pijakannya saat ini. Rika sebenarnya tidak tega meminta 
gendong ke Faro. Tapi rasa capeknya masih belum 
menghilang dari tubuhnya. 


"Udah deh kak, turunin hehe... " ujar Rika yang makin 
merasa tidak tega. Lalu Faro yang mendengarnya langsung 
menurunkan Rika dengan perlahan. 


"Padahal udah deket loh minimarket nya," ujar Faro setelah 
menurunkan Rika. 


"Iya tau kok kak. Rika pengen balapan lari sama kakak dari 
sini," ujar Rika. Faro langsung mengangguk dengan 
semangat lalu berujar, 


"Ayo siapa takut!" ucap Faro dengan semangat empat lima. 
Rika tersenyum miring. 


"Aku yang hitung kak!" teriak Rika dengan senyuman tulus. 
"Satu... " ucap Rika menghitung maju. 


"Larii..." teriak Rika langsung berlari menuju minimarket 
dengan kecepatan semampunya. Faro melongo tidak 
percaya. Lalu berteriak protes tidak setuju. 


"Dasar Rika licik!" teriak Faro lalu berlari mengejar Rika 
yang sudah jauh didepannya. Faro geleng-geleng sendiri 
dengan sifat Rika. 


"Yeayy aku menang kak!" teriak Rika berjingkrak-jingkrak 
kegirangan. 


"Iya menang karena licik!" sindir Faro bermaksud bercanda. 
Rika yang dibilang licik langsung menyahut ucapan Faro. 


"Ya enggak lah kak. Apa tadi aku mau hitung sampe tiga? 
Enggak kan? Aku cuma bilang 'aku yang hitung' itu artinya 
aku boleh hitung sesuka aku. Ya kan kak?" jelas Rika 
sembari menaik-turunkan alisnya ke arah Faro. 


"Iyain deh," ujar Faro pasrah dengan sifat Rika yang menang 
sendiri. 


"Udah yuk masuk, katanya mau beli es krim sama cokelat 
nih!" peringat Faro kepada Rika. 


"Ayukk!" balas Rika dengan semangat yang membara. Detik 
selanjutnya, mereka memasuki minimarket dan membeli es 
krim dan cokelat. Faro terlihat bahagia jika melihat Rika juga 
sebahagia ini. 


Difficult 


“Gimana? Suka es krimnya kan?" tanya Faro kepada Rika. 
Rika hanya mengangguk-anggukan kepalanya sembari 
menikmati es krimnya. Rika saking sibuknya menikmati es 
krim jadi, ia mengabaikan begitu saja lontaran-lontaran dari 
Faro. 


"Pasti kamu dari tadi gak dengerin ya?" tanya Faro tersadar 
karena sedari tadi Rika hanya menganggukan kepalanya 
atau bergumam jika Faro melontarkan kata-kata. 


"Eh? Kenapa kak?" tanya Rika sembari membersihkan 
sekitar bibirnya menggunakan tisu yang selalu ia bawa 
setiap kali berpergian. 


"Kan betul dugaan kakak," sahut Faro. Rika hanya bisa 
cengengesan kepada Faro. 


"Abisnya es krimnya enak banget kak," ujar Rika. 


"Semua es krim sama enaknya Rika," ucap Faro lalu 
mengacak-acak tatanan rambut milik Rika. Rika hanya bisa 
mendesah kesal akibat ulah Faro. Sekarang tatanan 
rambutnya sudah amburadul berantakan. Sedangkan si 
pembuat ulah hanya menampilkan cengiran khasnya. 


Ingin rasanya Rika menabok Faro. Tapi ide itu segera ia 
urungkan karena Faro sudah membelikannya es krim dan 


juga cokelat. Rika hanya bisa menggerutu kesal. 
"Kok sekarang muka Rika jadi jelek ya?" ledek Faro. 
"Biarin!" ujar Rika ketus. 


"Gak mau dimakan nih cokelatnya?" tanya Faro sembari 
mengacung-acungkan cokelat di depan wajah Rika. Rika 
yang tadinya menunduk lalu mendongak dan secepat 
mungkin meraih cokekat dari tangan Faro. Tapi Faro segera 
mengalihkan cokelatnya ke arah lain. Rika menggerutu 
kesal dibuatnya. 


"Sini kak cokelatnya," ucap Rika sembari memonyongkan 
bibirnya. Faro hanya terkekeh kecil. 


"Dih. Senyum dulu dong. Ntar kakak kasih ke kamu," ucap 
Faro. 


"Iya iya," ujar Rika pasrah begitu saja lalu memasang 
senyuman dengan sangat terpaksa. 


"Senyumnya kurang bagus. Masih jelek. Tingkatkan lagi!" 
komentar Faro kepada Rika. Rika memutarkan bola matanya 
saking kesalnya. Lalu Rika memasang senyuman dengan 
sebagus mungkin agar Faro puas. 


"Erm, kayaknya masih kurang deh." Ujar Faro dengan jari 
yang diketuk-ketukan ke dagunya seperti juri yang sedang 
mengomentari pesertanya. Rika lalu menghela napas 
panjang lalu mengeluarkannya secara perlahan-lahan. Rika 
kali ini memasang senyuman tulus. Faro lalu tersenyum 
tulus juga. 


"Nahh gitu dong. Kakak maunya kamu senyum kayak gitu 
terus." ucap Faro lalu menyodorkan cokelat kepada Rika. 


Dengan mata yang berbinar, Rika langsung mengambil 
cokelat itu. Rika langsung membuka bungkus kemasan 
cokelatnya dengan sangat terburu-buru. 


"Makannya biasa aja kali!" sindir Faro memperingatkan. Rika 
kali ini tidak menggubris ucapan Faro. la sedang sibuk 
memakan cokelat dengan lahap tanpa mempedulikan 
sekitarnya. Sepersekian menit berikutnya, cokelat ditangan 
Rika sudah habis tanpa bisa. 


"Mau main ayunan disitu?" tanya Faro menunjuk ayunan 
yang berada tak jauh disekitar mereka. Rika tersenyum 
tulus lalu mengangguk. Faro lalu menarik pergelangan 
tangan Rika menuju ayunan itu. 


"Kamu duduk, ntar kakak yang ayun kamu." Ucap Faro 
kepada Rika. Rika lalu menuruti perintah Faro dan duduk di 
ayunan itu. 


"Ayo kak ayun buruan?!" teriak Rika yang sepertinya sudah 
tidak sabar lagi bermain ayunan. 


"Kenapa kamu suka panggil aku 'kak' daripada 'Abang' sih?" 
tanya Faro terheran sendiri. 


"Kalo aku panggilnya Abang, kan kakak bukan kakak 
kandung aku. Jadi aku panggil kakak aja. Lebih pas gitu." 
Jelas Rika. 


"Tapi aku udah anggep kamu adik kandung, Rika." 


"Tapi kakak bukan kakak kandung aku asli! Ish kakak mah 
gitu gak paham!" ucap Rika kesal sendiri dibuatnya. 


"Ayo kak ayun!" lanjut Rika karena sudah tidak sabar lagi 
menaiki ayunan. Faro hanya menghela napas berat lalu 
mengayun Rika. 


Difficult 


Whooa.. akhirnya bisa update juga. Gak nyangka 
udah sampai part 25 juga. 


Wahh Naila sama Rilla lagi ngapain tuh? 


26. Ajakan 


Rasanya sakit mendapati 
kenyataan pahit. 


-Difficult- 


Rika masih mengingat betul kenangan itu. Kenangan 
tentang dirinya dengan Faro. Rika menyenderkan tubuhnya 
ke kepala kasurnya. Entah mengapa pikirannya melayang 
ke kejadian itu. 


Lagi-lagi banyak kenangan manis di masa lalunya tanpa ada 
masalah. Ingin rasanya Rika memutar ulang masa lalunya 
dan menikmati setiap detiknya. Tapi Rika sadar, dirinya 
harus berjalan ke depan dan melupakan masa lalu. 


Tangannya meraih boneka beruang pemberian dari Andri. 
Pikirannya langsung melayang saat dulu. Disaat Andri 
mengambil boneka beruang miliknya. Rika sekarang baru 
tersadar jika boneka beruang ini diberikan kepada Rika 
untuk menebus boneka beruang miliknya dulu yang Andri 
ambil darinya. 


Rika tidak mengira hidupnya akan seperti ini. Penuh dengan 
hampa dan kekosongan dihatinya. Dan juga rasa sakit yang 
sampai saat ini belum bisa terobati. 


Langkah kakinya berjalan menuju balkon kamarnya. Angin 
semilir langsung menerpa wajahnya dengan dingin. Malam 
ini sangatlah sunyi. Rika sekarang dirumah sendirian. Yang 
jelas, saat Rika pulang ke rumah ini. Hanya ada kekosongan. 
Ralat cuma hanya ada asisten rumahnya dan juga dirinya 
disini. 


Rika sedikit terheran dengan keluarga yang sering 
berpergian entah kemana. Yang jelas, Rika tidak pernah 
diberitahu. Bila Rika menanyakannya ke Bi Ida. Jawabannya 
tetap saja tidak tahu. Maka Rika untuk saat ini hanya diam 
mengabaikannya. 


Ingin sekali Rika bergabung dengan keluarganya. Ditambah 
mereka akan menerimanya. Tapi itu hanya angan-angan 
yang tak akan menjadi kenyataan. Rika pun tidak tahu apa 
kesalahannya pada mereka. Rika terlalu bingung dengan 
sifat keluarganya yang berubah. 


Rika selalu merindukan keharmonisan dari keluarganya 
yang dulu bukan yang sekarang. Akankah ada mesin waktu? 
Jika ada, Rika akan memutar kembali waktu. Dan 
menikmatinya setiap detiknya lalu tak akan melupakan. Dan 
biarkan menjadi kenangan indah di memorinya. 


Kesepian. Itu yang sering Rika rasakan akhir-akhir ini. 
Mungkin ini yang terbaik untuknya? Tapi Rika merasakan 
yang sebaliknya. Dirinya butuh pencerah dihidupnya. 
Dengan warna-warna indah bukan hanya putih, hitam, dan 
abu-abu. Warna hitam yang mengartikan kelam. 


Dirinya tidak menyangka akan seperti ini. Penuh dengan 
rasa yang selalu tersakiti. Dengan sejuta pertanyaan yang 
tak akan berhenti untuk mengerti. 


Hidupnya terlalu kelam. Masih belum berwarna seperti yang 
lainnya. Hanya ada rasa sunyi yang menyelimuti. 


Rasanya begitu sulit menjalani hidup ini. Dirinya tidak 
begitu menyangka akan begini. Mungkin Rika untuk saat ini 
butuh penyemangat. Tiba-tiba saja ponselnya berdering 
menandakan pesan masuk. 


Faro 
Besok jalan-jalan mau? 


Rika langsung mengetikan pesan balasan kepada Faro. 
Disaat jari jemarinya sedang mengetik pesan balasan untuk 
Faro. Pesan masuk lagi. Akhirnya Rika mengintip pesan itu. 
Matanya sedikit melotot melihat pesan masuk itu. 


Gevano 
Besok jam 08.30 harus sudah siap. Gue jemput lo! 


Rika melongo tidak percaya. Akhirnya Rika hanya bisa me- 
read pesan itu saja tanpa membalas. Dirinya bingung harus 
memilih siapa. Antara Faro dan Geva. Rika akhirnya 
meletakkan ponselnya. 


Ponselnya lagi-lagi berdering menandakan pesan masuk. 
Rika sempat mengintip pesan itu tapi ia urungkan. Lalu 
akhirnya Rika mendesah pelan dan membuka pesan itu. 


Faro 
Kok cuma di read doang? 


Itulah pesan masuk dari Faro. Rika mengetuk-ngetukkan 
jarinya ke dagu mencoba berpikir dahulu. Lalu kemudian jari 
jemarinya mengetikkan pesan dengan lincah diatas 
keyboard. 


Arika 
Erm, gak bisa deh kayaknya kak. Lain kali bisa kan? 


Rika membaca lagi dan lagi pesan yang ia kirimkan. la 
merasa, kata-kata yang disusunnya kurang bagus. Aduhh 
membaca ulang membuatnya kelimpungan sendiri. Pesan 
balasan darinya seperti terlihat memaksa (?) 


Tiba-tiba saja pesan masuk lagi. Rika mendekap ponselnya 
dan menggigiti bibir bawahnya takut membaca pesan 
balasan. Karena Rika sudah mengira pasti itu pesan balasan 
dari Faro. la sangat yakin. Lalu dibukanya secara perlahan- 
lahan. 


Gevano 
Btw, kok cuma Io read doang? Ini bukan koran ataupun 
novel yang cuma perlu dibaca loh. 


Menyebalkan. Memang sifat Geva sangat menyebalkan. Trus 
harusnya Rika harus membalas apa? Bukankah cukup 
dibaca dan dilakukan? Tidak lebih seperti itu bukan? Dan 
dengan sangat polosnya, Rika akhirnya mengetik pesan 
balasan. 


Arika 
Lah harusnya gue jawab apa? Bukannya cuma di read dan 
dilaksanakan? Itu doang kan? 


Inilah pesan balasan dari Rika. Karena dirinya yang 
kelimpungan untuk membalas pesan dari Geva. Jadi Rika 
lebih memilih mengatakan yang sejujurnya. Tak lama 
kemudian, pesan masuk lagi. 


Gevano 
Yain 


Hanya pesan singkat itu yang Geva berikan untuknya. 
Padahal Rika mengira, Geva akan menjawabnya. Tapi malah 
cuma kalimat singkat. 


Padahal Rika menginginkan akan mengisi kekosongan 
waktunya untuk ber chat ria dengan Geva. Tapi balasan 
singkat dari Geva membuat Rika memilih tidak membalas 
lagi. 


Rika lalu membuka kolom obrolannya dengan Faro. Rupanya 
pesan darinya sedari tadi belum juga di baca oleh Faro. 
Mungkin sudah malam kali ya? Rika melirik jam yang berada 
di pergelangan tangannya. 


Pukul 23.45 


Pantas saja, sudah semakin larut malam. Ditambah semilir 
angin yang sudah mulai dingin. Akhirnya Rika masuk 
kedalam kasurnya. Membaringkan tubuhnya. 


Seulas senyum tercetak jelas dibibirnya. Rika bersyukur 
harinya bisa terisi oleh dua cowok. Faro dan Geva. Mereka 
membuat Rika bisa sedikit bahagia. 


Seenggaknya dirinya mempunyai kenangan dalam 
hidupnya. Tak perlu kekasih yang menyayanginya. Rika 
hanya butuh kasih sayang dan penyemangat. Hanya itu 
tidak lebih sama sekali. 


Rika mencoba memejamkan matanya. Tapi matanya seolah 
menolak untuk memejamkannya. Rika akhirnya menghela 
napas pelan. Dirinya juga memang belum ngantuk sama 
sekali. Besok memang libur. Dirinya bisa bergadang. 


Atau juga insomnia tiba-tiba. Kebiasaan buruk jika dirinya 
tidak bisa tidur. la memang lebih menghabiskan melamun 
menatap langit-langit kamarnya. Ataupun mengingat masa 
lalu dirinya saat bahagia dulu. 


Entahlah menurutnya, masa lalu indah tidak akan 
terlupakan. Masa lalu yang sulit untuk dilupakan. Mungkin 
untuk melupakan masa lalu hanya ada satu cara yaitu 
dengan amnesia. 


Hanya itu saja yang bisa melupakan masa lalu. Tapi 
resikonya juga ada. Resiko dirinya akan melupakan siapun 


yang berada disekitarnya. 


Rika ingin melupakan masa lu yang tak dia inginkan. Ia 
menginginkan masa lalu yang indah yang perlu menjadi 
kenangan tak terlupakan. 


Rika menerawang jauh saat dirinya masih akrab dengan 
Rilla dan juga keluarganya. Rasanya bahagia saat itu. 
Berkumpul bersama keluarga memang begitu bahagia. 
Tidak seperti kesendirian yang begitu sunyi dan hampa. 


Matanya masih sulit terpejam. Rika bahkan merasa 
kehidupannya untuk saat tidak sebahagia Rilla. Padahal 
Rika berada di keluarga yang utuh. Hanya keharmonisan 
dan juga kasih sayang untuk dirinya yang belum ada. 


Entahlah semuanya berubah seiring waktu tanpa diketahui 
dahulu. Hanya menyisakan kenyataan yang mau tak mau 
harus menerima. Itulah waktu. 


27. Tentang Geva 


Ada semburat rasa sayang 
yang tidak bisa ditunjukan 


-Difficult- 


"Bang, minta uangnya dong. Mau nongkrong nih sama 
temen di kafe," ucap Auren sembari menyodorkan 
tangannya 


Geva lalu menghela napas pelan. Sungguh adik 
perempuannya ini memang sangat boros terhadap uang. 
Geva berdecak kesal. 


"Masih kecil jangan nongkrong-nongkrongan. Mau jadi cabe- 
cabean lo Ren?" ujar Geva kesal. 


"Ish! Ya kagak lah Bang. Mau ngerjain tugas elah. Emangnya 
Abang mau kerjain tugas Auren hah? Enggak kan Bang?" 
ucap Auren sembari menghentak-hentakkan kakinya karena 
saking jengkelnya. 


"Iya entar minta bantuan sama Rika. Udah tunggu aja. Gue 
mau jemput Rika," 


"Beneran nih bang?" tanya Auren tidak percaya. Rasa 
kesalnya kepada Geva perlahan mengurang. 


"Iya beneran Dureeen!" decak Geva kesal. 


"Ish Abang mah gitu. Nama bagus ehh di plesetin jadi nama 
buah," ucap Auren menggerutu kesal. Geva memang 
dimana-mana menyebalkan. 


"Terserah dong," 


"Eh Bang, minta uangnya dong buat beli es krim. Panas- 
panas gini kayaknya enak deh makan es krim," 


"Bukannya lo udah dapet uang bulanan ya Ren? Manfaatin 
tuh uang Ren!" ucap Geva dibuat kesal. 


"Ya kan uangnya udah Auren beliin kouta Bang," ucap Auren 
tak mau kalah. 


"Dengerin baik-baik ya Auren. Disini udah ada wifi kan? 
Kenapa gak lo pake sih? Otak lo sebenarnya dimana? Di 
dengkul hah?" kata Geva bingung dengan sifat Auren. 


"Wifinya lemot banget Bang. Dan apalagi sekarang. Huh 
temennya Bang Lou tuh lagi wifian. Tambah lemot dong," 
tunjuk Auren ke kamar tidur Louis dengan pintu terbuka, 
sehingga bisa melihat teman-teman Louis yang sedang 
asyik bermain ponsel. 


"Terserah lo deh Ren," ucap Geva lalu melenggang pergi 
begitu saja meninggalkan Auren yang sedang dibuat kesal 
olehnya. 


"DASAR BANG GEVA PELIT!" teriak Auren dengan sangat 
kencang. Membuat Geva menghentikan langkahnya karena 
kesal. Tubuhnya berputar seratus delapan puluh derajat 
menghadap ke arah Auren. 


"Mulut lo. Gak capek apa teriak mulu. Nih uangnya. Ingat 
hemat Ren. Tabung uangnya. Jangan buat foya-foya." 
peringat Geva dengan bijak. Auren sedikit tertegun dengan 
sifat Geva yang berubah seketika. Geva menyodorkan uang 
sepuluh ribu. 


"Lah kok cuma sepuluh ribu doang Bang? Dih kere banget 
sih lo Bang!" sindir Auren. 


"Sepuluh ribu juga dapet dua es krim kok Ren. Ituloh es krim 
yang lima ribuan di minimarket. Udah sana beli!" perintah 
Geva. Auren menerima uang itu sembari berdecak kesal. 


"Tambahin dong Bang. Kalo es krim yang sepuluh ribuan 
mah gak enak sama sekali," 


"Kan kata lo abang kere ya kan? Nahh udah kan Abang 
punyanya uang cuma segitu," 


"Dih, dasar! Kere beneran baru tau rasa lo Bang!" decak 
Auren langsung melenggang pergi. Geva menghela napas 
lega. la mengusap dadanya. Lalu Geva mengambil 
dompetnya. 


"Untung lo gak kena yak ama Auren," ucap Geva ke uang 
miliknya. 


Geva lalu memasukkan kembali dompetnya ke saku 
celananya dan melenggang pergi ke garasi mobil. Geva 
melirik jam dipergelangan tangannya. Geva sempet terkejut 
melihat waktu saat ini. 


Pukul 09.15 


Dan ini semua gara-gara debat dengan Auren. Benar-benar 
adik perempuannya yang satu ini memang sudah gemar 
sekali untuk membeli es krim. Geva langsung berlari menuju 
mobilnya dan langsung tancap gas ke rumah Rika. Geva 
sudah telat empat puluh lima menit. 


Sesampainya di rumah Rika, Geva mengirim pesan ke 
ponsel Rika. Karena Geva sangat malas untuk sekedar 
mengetuk pintu dan juga memencet bel. Menurutnya, 


zaman sekarang kan apa-apa sudah serba instan. Makanya 
Geva ingin memanfaatkannya. 


To : Rika 
Cepet keluar sekarang, gue udah sampe dirumah lo! 


Sembari menunggu Rika keluar dari rumahnya. Akhirnya 
Geva memainkan game di ponselnya sembari menunggu 
Rika. Sudah hampir sepuluh menit lamanya, tapi tetap saja 
Rika belum membalas pesan dari Geva. Geva yang sudah 
jengah akhirnya menelfon Rika. Yang Geva dapatkan adalah 
nada sambungan terputus. 


Geva sudah mencoba menelfon berkali-kali, tapi hasilnya 
tetap saja nihil. Akhirnya dengan sangat terpaksa Geva 
turun dari mobilnya dan menuju pintu utama rumah Rika. 
Geva sangat terpaksa sebenarnya untuk sekedar mengetuk 
pintu ataupun memencet bel. Tapi demi Rika, kali ini Geva 
melakukannya dan memaksakan dirinya. 


Geva memencet bel rumah Rika. Satu, dua kali pintu masih 
belum terbuka. Geva menghela napas pelan lalu memencet 
bel sekali lagi. Kali ini pintu terbuka, menampilkan seorang 
wanita paruh baya dengan celemek. 


"Mau cari siapa ya?" tanya Bi Ida dengan ramah. 
"Rika nya ada?" balas Geva. 


"Ohh non Rika -nya enggak ada den. Tadi kayaknya keluar 
deh. Gak tau keluar kemana," 


"Eum, kira-kira sejak kapan ya keluarnya?" tanya Geva lagi. 


"Gak tau deh den. Udah lama sih keluarnya." 


"Ohh makasih ya Bi infonya," ucap Geva lalu melenggang 
pergi ke mobil miliknya. 


Geva menempelkan kepalanya ke setir mobil dengan tangan 
yang menggenggam kuat setir mobilnya, buku buku 
tangannya memutih menandakan dirinya sedang emosi. Ini 
semuanya gara-gara Auren. Adiknya itu telah menghalangi 
dirinya saat itu. 


Geva lalu menyalakan mesin mobilnya dan kembali ke 
rumahnya. Dirinya sebenarnya bingung ingin kemana hari 
ini. Akhirnya Geva lebih memilih kembali ke rumahnya lagi. 
Geva paling benci hari libur, karena dirinya pasti akan 
merasa kebosanan di rumah. Entahlah mungkin sebagian 
besar cowok akan lebih menyukai hari libur. Tapi berbanding 
balik dengan Geva yang sama sekali tidak menyukai hari 
libur. 


Geva tau, memang dirinya tidak begitu pintar. Tapi Geva 
akan lebih nyaman di sekolah. Ya, walaupun Geva pasti akan 
lebih memilih bolos daripada mengikuti pelajaran. 


Ohya soal teman, Geva memang sangat jarang mempunyai 
teman. la paling hanya punya teman bermain skatebord. 
Udah itu aja. Memang Geva sebenarnya tidak pandai 
bergaul seperti cowok pada umumnya. Karena yang ada 
dipikiran Geva, teman atau sahabat sama aja. Palsu. Mereka 
hanya membutuhkan sangat ada perlunya saja. Jadi, Geva 
tidak suka bergaul. 


Dan sekarang pun Geva sudah jarang bermain skatebord. la 
bermain skatebord jika ia menginginkannya saja. Palingan 
Geva akan lebih memilih bergabung dengan kedua adiknya. 
Walaupun juga ujung-ujungnya kedua adiknya itu selalu 
saja ada maunya. Seperti meminta uang, ataupun minta 
dibelikan makanan. 


Geva juga termasuk siswa bandel. Tapi bandelnya Geva 
masih standar. Tidak macem-macem. Palingan hanya 
membolos. Udah itu aja udah cukup. 


Dan yang perlu kalian tau, sebenarnya Geva menginginkan 
kakak perempuan bukan adik perempuan. Tapi yang 
namanya sudah takdir dari Tuhan bahwa Geva mempunyai 
adik perempuan. Jadi Geva mau tak mau harus menerima 
kenyataannya. 


Dan jauh di lubuk hatinya yang paling dalam, Geva 
menyayangi dengan tulus kedua adiknya. Hanya saja Geva 
menutupi kenyataan itu dari kedua para adiknya. 


-Difficult- 


Makasih buat kalian yang udah menyempatkan baca cerita 
ini. Gak nyangka aja udah nulis sampai part ini Sebelumnya 
maaf karena slow update dan juga typo yang bertebaran. 


28. Forget 


Rasa penasaran membuat 
sebagian orang tertarik 
untuk mengetahuinya. 


-Difficult- 


Rika mengerjapkan matanya berulang kali. Sinar matahari 
berhasil mengganggu tidur nyenyaknya. Rika menguap 
lebar sembari menghalangi sinar matahari agar tidak 
menjangkau bola matanya. 


Ketukan pintu dikamarnya sangatlah nyaring. Rika dengan 
ogah-ogahan berjalan menghampiri pintu dan membuka 
pintunya. Lagi-lagi dirinya menguap lebar entah yang 
keberapa kalinya. 


"Siapa lagi ini. Brisik banget deh. Gak tau apa masih 
ngantuk," ucap Rika sembari membuka pintu. 


"Astaghfirullah Rika! Lo baru bangun?!" tanya Naila dengan 
bola matanya menatap penampilan Rika yang masih 
amburadul. Naila hanya berdecak beberapa kali sembari 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Rika hanya menyerngit 
heran. Tidak biasanya Naila datang ke rumahnya sepagi ini. 


"Ayo masuk," ucap Rika membukakan pintu lebih lebar lagi. 
Naila masuk ke kamar Rika dengan bola mata yang 
menjelajah keseluruh ruangan kamar Rika. Rika tak heran 
dengan Naila, memang dasarnya Naila tuh cewek kepo. Dan 
Rika kali ini baru tersadar akan hal sesuatu. 


"Ehh eh, lo tau alamat gue dari mana?" tanya Rika 
mendekati Naila dan menatapnya dengan serius. Padahal 
Rika sama sekali belum pernah memberitahukan alamat 
rumahnya kepada Naila. 


"Hehehe, gue tanya sama kembaran lo, Rilla. Lagian sih lo 
gamau kasih tau gue. Aish, makanya gue nekat tanya ama si 
Rilla," jelas Naila sembari menyengir lebar. Rika hanya 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Dasar Naila si cewek 
kepo. 


"Ettdahh ternyata lo punya skatebord, Ka?" tanya Naila 
sembari menghampiri kearah tempat Skatebord milik Rika. 
Benar-benar si Naila memang cewek kepo akut. Rika baru 
menyadarinya sekarang. 


"Menurut lo?" tanya Rika balik sembari memutar bola 
matanya kesal. 


"Lo gak sopan banget deh, Ka. Masa gue kesini lo malah 
belum cuci muka lo. Idih jorok banget deh lo," komentar 
Naila sembari melihat-lihat dengan rinci skatebord milik 
Rika yang sengaja digantung. 


"Iya iya. Ini mau cuci muka kok," ujar Rika langsung pergi 
menuju kamar mandi yang berada didalam kamarnya. 


Beberapa menit kemudian, Rika sudah keluar dari kamar 
mandinya dengan muka yang kali ini sudah terlihat cerah 
tidak seperti sebelumnya. Bola mata Rika langsung 
mendapati Naila yang sedang tiduran dikasur sembari 
bermain ponselnya. 


Naila yang menyadari kehadiran Rika langsung menoleh ke 
arah Rika. Naila menatap Rika dari bawah sampai atas 
sembari berdecak. 


"Lo kagak mandi? Dih cewek kok jorok sih. Idih kalo misal 
cowok lo tau, dia pasti bakalan ilfeel tau. Sana mandi jangan 
cuma cuci muka doang!" komentar Naila panjang lebar. Rika 
menghela napas pelan. Tadi Naila menyuruhnya untuk 
mencuci muka dan sekarang? Menyuruhnya mandi. 


"Lah kan lo tadi nyuruh gue cuci muka doang kan? Ya gue 
udah turutinlah." Protes Rika. 


"Alah udah sana mandi. Bau lo ahh. Pokoknya lo harus nurut 
deh sama gue kali ini!" perintah Naila tegas. Rika lalu 
membalikkan tubuhnya dan melangkahkan kakinya ke 
kamar mandinya lagi. 


Sedangkan Naila tiduran lagi di kasur milik Naila sembari 
memainkan ponselnya. Sebenarnya kehadiran Naila kesini 
karena nyokap bokap nya sedang berpergian. Jadi, daripada 
dirinya bermalas ria dirumahnya, ia lebih baik ke rumah 
Rika bermodalkan bertanya kepada Rilla dimana alamatnya. 


Bel berbunyi dengan sangat nyaringnya membuat para 
siswa-siswi bergegas meninggalkan kelas dan lebih milih 
menuju kantin. Sedangkan Naila sedang sibuk 
membereskan buku-bukunya di meja. 


"Nai, ke kantin yuk?" ajak Rika saat sudah selesai 
membersihkan bukunya. 


Naila sengaja memperlambat untuk membereskan bukunya. 
Naila langsung mendongak ke arah Rika lalu berujar. 


"Lo duluan aja deh, Ka. Ntar gue nyusul kok. Ohya jangan 
lupa gue pesenin makanan dan minuman kayak biasa. Biar 
saat gue udah kesana, gue bisa langsung makan." Ujar Naila 
dengan sok sibuk membereskan bukunya. 


"Gak ah. Gue bareng lo ke kantin. Gue tungguin lo deh. 
Ehya atau gue bantu lo aja beresin bukunya?" tanya Rika 
menawarkan dirinya. Naila langsung menggelengkan 
kepalanya. 


"Nggak... Nggak. Udah deh lo kesana duluan aja. Gue nyusul 
kok. Suerrr!!" ujar Naila sembari mengacungkan tanda 
peace dan juga puppy eyes miliknya yang membuat siapa 
saja langsung luluh begitu saja begitupun dengan Rika. Rika 
akhirnya menyerah lalu keluar meninggalkan kelasnya. 
Sedangkan untuk saat ini dikelas hanya bersisakan Naila 
dan Rilla. Memang tadi Naila sudah berpesan kepada Rilla 
ingin membicarakan suatu hal. 


"Lo mau ngomong apa sama gue? Buruan deh, gue ada 
urusan penting soalnya," tanya Rilla to the point tanpa 
basa-basi. 


"Oke oke. Gue langsung omongin aja deh." Ujar Naila 
langsung mendekatkan ke telinga milik Rilla takut jika ada 
seseorang yang mengetahuinya. 


"Rumah lo sama Rika dimana ya?" bisik Naila tepat ditelinga 
milik Rilla. 


"Hadehh, berarti selama ini lo kagak tau?" tanya Rilla 
terheran sendiri. 


"Kalo gue dah tau, mana mungkin gue tanya sama lo!" 


"Bentar gue tulisin dikertas aja nih ya?" ujar Rilla sembari 
menuliskan alamatnya di selembar kertas. 


"Nih! Besok gue kagak ada dirumah sama keluarga gue 
kecuali Rika. Dan lo boleh leluasa ke rumah gue. Udah ah 
gue pergi dulu. Bye!" ujar Rilla langsung melenggang pergi 


bersama Andri yang sudah setia menunggu di depan pintu 
kelas. 


Naila langsung membaca isi sobekan kertas itu lalu 
menyimpannya ke saku miliknya. Detik selanjutnya, Naila 
juga pergi meninggalkan kelasnya dan menghampiri Rika 
yang pasti sudah sampai dikantin. 


Dan pada saat itulah Naila mendapatkan alamat milik Rika. 


"WOIII NAI JANGAN TIDUR!" teriak Rika membuat Naila yang 
matanya sudah sayup-sayup langsung membelalak. 


"Ganggu banget lo ah!" ujar Naila mencoba protes. 


"Lagian lo malah mau tidur disini," sahut Rika yang 
sekarang sudah membersihkan dirinya. Sudah terlihat rapi 
dan juga wajah yang cerah. 


"Kagak! Gue kagak tidur. Tapi hampir mendekati tidur 
hehehe..." cengir Naila ala khasnya. 


"Mau kemana nih? Gue bosen tau gak!" dengus Rika 
menghampiri Naila dan langsung merebahkan tubuhnya 
dekat tubuh Naila. 


"Main skatebord yuk. Sekalian ajarin gue napa. Kan gue 
pengen bisa main skatebord," usul Naila langsung disetujui 
oleh Rika dengan anggukan kepala. 


"Main ke taman deket rumah gue aja yak? Yang deket 
gituu." 


"Nahh iya betul tuh. Ide bagus Ka!" balas Naila setuju. 


"Yuk! Nah lo bawa tuh skatebordnya," perintah Rika dengan 
seenak jidatnya. Diam-diam Rika terkekeh kecil. Niatnya 


hanya satu, yaitu ingin membalas perbuatan Naila yang 
tadi. Sedangkan Naila hanya mendengus kesal dibuatnya. 


Dan Rika saat ini lupa bahwa dirinya sudah ada janji dengan 
Geva. Rika benar-benar lupa ada janji dengan Geva. 


Mereka berdua langsung berlari kecil menuju taman yang 
tak begitu jauh dari rumah Rika. Sedangkan Rika tidak 
membawa ponselnya karena baterainya habis. Dan Rika 
belum sempat untuk sekedar mengeces nya. 


Rika bahkan sudah benar-benar lupa janjinya dengan Geva 
dan juga ponselnya yang baterainya sudah habis dan belum 
sempat mengeces nya. 


-Difficult- 


29. Obrolan kurang menyenangkan 


Ada sejuta pertanyaan yang 
sulit untuk tersampaikan. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Rika baru saja selesai bermain dari taman. Dengan sangat 
lemas Rika membuka pintu dengan lemah. Tubuhnya terasa 
capek bermain di taman seharian ini. 


Saat Rika sedang membuka handle pintu kamarnya, Bi Ida 
tiba-tiba saja memanggil dirinya. Refleks Rika langsung 
menghentikan aktifitasnya dan menoleh ke Bi Ida. 


"Non?" ucap Bi Ida memanggil. 


"Iya Bi ada apa yah?" tanya Rika sembari menyerngitkan 
alisnya. 


"Tadi ada yang nyariin non Rika. Gak tau namanya siapa. 
Yang jelas dia cowok ganteng dan sepertinya seumuran 
sama non Rika," jelas Bi Ida. 


"Hah? Siapa sih? Apa gue ada janji ya?" ujar Rika sembari 
berpikir keras. Tiba-tiba saja Rika baru teringat bahwa 
dirinya ada janji dengan Geva. Rika sekarang baru tersadar. 
Rika langsung melirik jam yang berada dipergelangan 
tangannya. Jam sudah menunjukkan tepat pukul sebelas. 
Rika menepuk keningnya sendiri karena kelalaiannya. 


"Makasih Bi infonya," ujar Rika langsung bergegas menuju 
kamarnya dan mengambil ponsel miliknya. 


Rika segera mengisi baterai ponselnya secepat mungkin. 
Dan yap! Ada satu pesan dari Geva dan tiga puluh 
panggilan tidak terjawab. Sekarang Rika meruntuki dirinya 
sendiri karena lalai. 


"Bego! Bego!" ucap Rika meruntuki dirinya sendiri. 


"Kenapa gue bisa lupa kayak gini sih!" gerutu Rika kesal 
sendiri. Rika langsung menelpon balik Geva untuk meminta 
maaf, tapi nomornya tidak aktif. Hanya ada suara operator 
yang memberitahu bahwa nomor tidak aktif. 


Rika akhirnya menyerah dan meletakkan kembali 
ponselnya. Tubuhnya terasa lepek dan bau keringat, jadi 
Rika memutuskan untuk mandi terlebih dahulu. 


"Ehh, apa gue harus ke rumah Geva aja ya? Mungkin itu ide 
bagus deh!" ide itu tiba-tiba saja terlintas dibenak Rika. 


Rika segera bergegas menuju kamar mandi dan mengambil 
handuk terlebih dahulu. Lalu langkah kakinya berjalan ke 
Kamar mandi. 


Beberapa menit kemudian, Rika sudah siap dengan tubuh 
yang begitu segar. Lalu diambilnya tas selempang miliknya 
dan berjalan meninggalkan rumah. Baru saja Rika menutup 
pintu kamarnya. Terlihat dari depan kamar Rika, terdapat 
kedua orangtuanya dan juga Rilla. 


Rika hanya tersenyum sangat tipis. Entahlah kedua 
orangtuanya masih peduli kepadanya atau tidak. Ataupun 
mereka peduli kepada Rilla saja? Itu yang sering 
berkecamuk dibenak Rika. Rika juga bingung dirinya 
dirumah ini sebagai apa? Anak? Tak kenapa seperti tak 
teranggap? 


Rika langsung berjalan menuruni tangga dengan santai. 
Terlihat, Rika sedang berjalan ingin menaiki tangga. Saat 
mereka berpapasan, Rilla langsung mendekat ke telinga 
Rika dan berbisik. 


"Jangan pulang kesorean, atau lo bakal kena marah!" 
peringat Rilla lalu berlari menaiki tangga dan menuju 
kamarnya. 


Terdapat beberapa lekukan dikening Rika. Sekarang 
benaknya sedang dipenuhi banyak pertanyaan yang 
membuat Rika pusing sendiri. 


"Ahh masa bodo!" ucap Rika langsung capcus meninggalkan 
rumahnya. 


Sesampainya di depan rumah Geva, dengan hati-hati Rika 
memencet bel rumah itu. Rumah Geva terlihat megah dan 
mewah. Rika sekarang menyadarinya. Tapi keadaan 
rumahnya terlihat sepi. Sudah hampir tiga kali Rika 


memencet bel di rumah Geva. Tapi belum ada yang 
membukakan pintunya. 


Rika akhirnya mengambil ponselnya yang mungkin tadi ia 
bawa. Tangannnya merogoh tas selempang untuk 
mengambil ponsel. Tapi ia sama sekali belum menemukan. 
Akhirnya Rika mengobrak-abrik isi tas tersebut. Tapi 
hasilnya tetap saja nihil. 


"Aih! Bukannya tadi ponsel gue lagi di charger? Aduhh bego 
banget sih gue!" ujar Rika yang baru tersadar. Tangannya 
menepuk keningnya sendiri. 


Entah mengapa sekarang dirinya jadi pelupa seperti ini. 
Rika mendesah pelan meruntuki kecerobohannya. 


Lalu Rika mencoba memencet belnya sekali lagi. Tapi masih 
belum ada yang membukakan pintunya. Rika lalu mengintip 
dari balik kaca jendela. Benar saja, didalamnya tampak sepi 
tak berpenghuni. 


Rika akhirnya membalikkan badannya dan memilih kembali 
ke rumahnya. Ada rasa kegelisahan yang menyelimuti 
dirinya. Rika bahkan menyesali kelakuannya yang sekarang 
menjadi pelupa. 


Baru saja Rika akan memasuki angkutan umum, tiba-tiba 
saja seorang cowok menyapanya. Rika terlonjak kaget. 


"Ehh Rika? Mau kemana?" tanya Faro kepada Rika. 
"Erm.. mau pulang kak," jelas Rika kepada Faro. 


"Ikut kakak aja yuk. Lagian kamu dirumah nganggur kan?" 
pinta Faro. 


"Iya sih kak. Yuk!" ujar Rika bersemangat. 


"Jadi naik gak nih neng?" tanya supir angkot kepada Rika. 
"Enggak deh mang, maaf ya mang!" ujar Rika. 


"Kamu udah makan belum? Kalau belum makan, yuk makan 
sekitar sini!" ajak Faro kepada Rika. Rika akhirnya 
mengangguk menuruti perintah Faro. Rika biar bisa 
menghilangkan rasa gelisah dalam dirinya. Ini mungkin 
pilihan yang tepat. 


Rika akhirnya mengekor dibelakang Faro melangkahkan 
kakinya menuju Kafe terdekat disekitarnya. Di tubuhnya 
masih ada rasa kegelisahan. Rika menghela napas panjang 
untuk menghilangkan kegelisahannya. 


"Lo mau pesen apa?" tanya Faro sesampainya di kafe dan 
sekarang sudah memilih tempat duduk. 


Rika masih terdiam dengan pikiran yang bercampur aduk 
dibenaknya. Rika bahkan mengabaikan ucapan dari Faro. 


"Hei!" ujar Faro melambai-lambaikan tangannya ke depan 
wajah Rika. Rika sedikit dibuat kaget. Detik selanjutnya, 
Rika tersadar jika tadi dirinya melamun sehingga tidak 
begitu memperhatikan sekitarnya. 


"Kenapa kak?" tanya Rika memastikan. 
"Ngalamun mulu. Ngalamunin apa sih?" tanya Faro terheran. 


"Bukan apa-apa kok kak," ujar Rika dengan senyuman tipis 
diakhir kalimatnya. 


"Lo mau pesen apa?" tanya Faro sekali lagi. 


"Terserah kakak aja deh," ucap Rika sekenanya. 


"Kan yang makan kamu, bukan kakak. Kakak takutnya ntar 
kamu gak suka makanannya." 


"Ehh iya juga," 


"Nih mau pilih apa," tawar Faro sembari menyodorkan menu 
makanan. Rika menerimanya menu makanan itu dan 
memilih asal makanan. 


"Tadi kamu habis darimana?" tanya Faro untuk sekadar 
menghilangkan kecanggungan yang ada dan juga 
menunggu makanan pesanan mereka. 


"Dari rumah temen kak," jawab Rika. 


"Kamu udah punya pacar?" tanya Faro penasaran dengan 
adiknya ini. Karena memang mereka pernah berpisah 
beberapa tahun. Rasanya masih banyak hal yang ingin Faro 
tanyakan. 


"Belum kak," jawab Rika. 


"Kok kamu kayak lemes gitu jawabnya?" tanya Faro yang 
sedari tadi memperhatikan gerak-gerik tubuh Rika. 


"Kamu sakit?" tebak Faro. 
"Enggak kok kak." 
"Trus?" 


"Gapapa kak," jawab Rika sekenanya. Entahlah Rika jadi 
merasa sangat malas bersama Faro. Rika takut, Faro akan 
mengungkit masa lalu bersama mereka dan juga masa lalu 
yang ingin Rika hilangkan dari memorinya. 


Rika sekarang merasa badmood berbicara dengan Faro 
entah karena apa. Mungkin Rika khawatir dengan Faro yang 


mengungkit tentang masa lalu. 


Jujur saja, Rika paling tidak suka mengungkit tentang masa 
lalu. Jika Rika mempunyai keberanian yang tinggi, mungkin 
saat Faro membahas tentang masa lalunya. Rika akan 
membantah lalu bilang "GAK USAH UNGKIT-UNGKIT MASA 
LALU BISA GAK SIH KAK?!!" mungkin seperti itu yang Rika 
katakan jika dirinya berani. Tapi apalah daya, Rika termasuk 
orang yang apa-apa tidak merasa enak jika berbicara 
lancang. 


-Difficult- 


30. Fakta yang sebenarnya 


Fakta kadang memang 
tidak sesuai dengan ekspetasi dan realita yang 
dinanti. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Rika menghela napas lega. Akhirnya ia bisa terbebas 
dengan Faro. Tadi sebenarnya dirinya sangat tidak menyukai 
topik pembicaraan dengan Faro. Menurut dirinya, topik 
pembicaraan dengan Faro membuatnya badmood sekaligus 
memuakan. 


Tapi Rika tidak bisa membantah dan mengikuti topik 
pembicaraannya dengan Faro. Rika juga meladeninya 
dengan ogah-ogahan sebenarnya. Tapi Rika paksakan untuk 
menjawabnya dengan sekenanya. 


Rika berjalan memasuki rumahnya. Rika melirik jam yang 
berada di pergelangan tangannya. Jam sudah menunjukkan 
pukul lima sore. 


Dan sekarang Rika tersadar, jika tadi Rilla mengatakan 
padanya bahwa dirinya tidak boleh pulang kesorean. 


"Aduh! Gue bakalan kena marah gak ya?" ucap Rika 
meruntuki dirinya sendiri. 


Dengan langkah gemetar, Rika membuka pintu rumahnya 
dengan pelan dan juga perlahan-lahan. Setelah pintu 
terbuka, Rika langsung masuk. 


"Baru pulang?" 
"I-iya," jawab Rika langsung menunduk takut. 


"Lo beruntung! Untungnya Mamah lagi di dapur dan gak 
kepapasan sama Mamah. Buruan masuk! Keburu ketahuan 
Mamah," ujar Rilla. 


Akhirnya Rika bisa menghela napas lega. Dengan langkah 
terburu-buru, Rika langsung berjalan menuju kamarnya 
takut jika nanti Mamahnya akan memarahinya habis- 
habisan. Dan Rika sangat tidak ingin mendapatkan 
kemarahan Mamahnya itu. 


Rika langsung menghempaskan tubuhnya begitu saja 
dikasur. Hari ini dirinya benar-benar lelah. Lelah pikiran dan 
juga lelah fisik. Rika langsung teringat dengan posisi 
ponselnya. Rika langsung mengambil ponselnya yang 
sedang di Charger. 


Terdapat banyak sekali panggilan tak terjawab. Bukan 
panggilan tak terjawab tadi pagi. Tapi kali ini ada panggilan 
tak terjawab lagi. Dan parahnya itu dari Geva. 


Tanpa menunggu lama lagi, Rika langsung menelpon Geva 
balik. la berdoa semoga Geva sedang tidak apa-apa. Kali ini 
panggilan tersambung, di hatinya sedikit senang. Rika 
berharap Geva mengangkatnya sekarang juga. 


Dan yap. Kali ini Geva mengangkatnya. 


"Hallo Gev, lo kenapa telfon gue berkali-kali?" tanya Rika 
langsung ke inti pembicaraan. Dirinya juga sedikit tidak 
suka basa-basi. 


"Lo tadi pagi kenapa gak ada dirumah? Lo main sama laki- 
laki lain?" tanya Geva balik dengan nada suara ketus. 


"G-gue gak main sam-" ucap Rika terpotong begitu saja oleh 
Geva. 


"Gue kecewa sama lo!" potong Geva begitu saja. Lalu 
terdengar nada suara terputus. Ya, Geva mematikan 
teleponnya secara sepihak dan tanpa sepengetahuan Rika. 


Rika yang ingin menjelaskan kepada Geva langsung 
menelfon lagi. Rika masih tidak mengerti sekaligus tidak 
paham. Otaknya kali ini sulit mencerna ucapan dari Geva. 
Mungkin ucapan Geva yang sengaja membingungkan atau 
otaknya yang sulit bekerja. 


Kali ini sambungan telepon tersambung. Tapi Geva masih 
belum menerima. Rika menggigiti bawah bibirnya cemas. 


Akhirnya Geva menerima telponnya. Entah kenapa, Rika 
ingin jingkrak-jingkrak karena saking senangnya. 


"Gev, gue min-" 


Tiba-tiba saja sambungan terputus. Rika menatap 
ponselnya. Dan asal kalian tau, jaringan di ponselnya 


menghilang. Benar-benar jaringan di ponselnya menghilang 
pada waktu yang tidak tepat. 


"Astagfirulloh," ujar Rika mengelus dadanya. Jujur saja Rika 
kecewa dengan jaringan saat ini. 


Rika langsung melemparkan ponselnya ke kasur. Daripada 
dirinya melemparkan ponselnya ke lantai? Kan sayang 
ponselnya. Rika saat ini sangat haus. Ingin sekali minum. 
Dan Rika memutuskan untuk mengambil minuman. 


Rika langsung turun dari kamarnya dan berjalan menuju 
dapur. Rika membuka kulkasnya dan tanpa ba bi bu lagi, 
dirinya meneguk minumannya. 


"Geva kenapa?" tanya Rilla mendekati Rika yang sedang 
meminum air. 


"Kenapa apanya kak?" tanya Rika menyerngit kebingungan. 
Ucapan Rilla begitu aneh menurutnya. 


"Gak usah bilang kak," ucap Rilla kesal. 
"Tapi kan-" 


"Lo belum tau?" potong Rilla sembari bertanya kepada Rika. 
Lagi-lagi Rika dibuat menyerngit kebingungan. 


"Hah?" ujar Rika kebingungan. Sangat kebingungan malah. 
Rilla benar-benar membuatnya kebingungan. 


"Sebenarnya lo duluan yang lahir baru gue. Dan lo berhasil 
di bohongin sama Mamah Papah. Lo gak usah panggil gue 
kakak. Gue juga sebenarnya gak mau bilangin sama lo. Tapi 
gue rasanya risih aja saat lo panggil gue kak dan rasanya 
gue merasa bersalah juga sama lo." jelas Rilla panjang lebar. 
Rika hanya menganggukan kepalanya mengerti. Rika 


sekarang baru tau. Dan juga dirinya sekarang jadi bingung 
sendiri mengapa kedua orangtuanya tega melakukan ini. 


"Lo pasti penasaran pengen tau Mamah Papah nyembunyiin 
ini dari lo?" tebak Rilla. Rika hanya menganggukan 
kepalanya sembari menunduk. 


"Gak usah takut sama kembaran sendiri bisa gak sih? Gue 
merasa kalau gue ini setan ataupun hantu deh." 


Detik selanjutnya, Rika mendongakkan kepalanya menatap 
Rilla. Kali ini Rika memberanikan dirinya agar bisa. Rika 
mencoba memaksakan senyumnya. 


"Kenapa Mamah sama Papah nyembunyiin fakta itu?" tanya 
Rika mencoba memberanikan dirinya karena Rilla tak 
kunjung berbicara. Mungkin lupa kali ya? Atau disengaja? 


"Gue ngomong sesuai fakta aja ya? Gue gak bermaksud 
menyombongkan diri gue. Tapi ini fakta. Dan lo gak usah 
minder atau apalah itu semacamnya." ujar Rika memberi 
jeda. Rika hanya bisa menganggukan kepalanya. Entah 
yang keberapa kalinya dirinya menganggukan kepalanya. 
Yang jelas Rika melakukan sudah berkali-kali. 


"Ini sebenarnya kemauan nenek kita. Karena menurutnya lo 
gak pantes jadi kakak juga karena waktu lahir gue paling 
cantik daripada lo. Maaf, ini fakta yang sebenarnya Rika. 
Trus Mamah dan Papah iyain aja dan nyembunyiin fakta ini. 
Gue juga dikasih tau sama Mamah dan Papah. Tapi semakin 
lama, gue merasa gak pantes dipanggil Kakak sama lo. Gue 
gak berhak untuk jadi kakak lo. Gue rasa yang berhak lo 
Rika. Nenek juga merasa gue yang paling dewasa diantara 
kita. Tapi yang sebenarnya yang dewasa lo, bukan gue." 
Jelas Rika sejujur-jujurnya. Rika bisa melihat iris mata milik 
Rilla. Disana tidak ada kebohongan sedikitpun. 


"Dan lo kenapa seolah minder gitu sama gue, Rilla?" tanya 
Rika memberanikan dirinya bertanya. Sebenarnya 
pertanyaan ini sudah ingin Rika tanyakan semenjak 
beberapa tahun lalu. Tapi dulu Rika tidak mempunyai 
keberanian yang tinggi. Alhasil, Rika hanya bisa 
memendamnya tanpa menanyakan. 


"Ini karena kemauan Mamah dan Papah. Gue gak bisa 
bantah, Rika. Maafin gue," jelas Rilla dengan raut wajah 
bersalah. 


"Dan kenap-" 


"Kalian lagi ngapain?" tanya Mamah dengan keras. Rilla 
seketika pergi dari hadapan Rika detik itu juga. 


"Gak papa kok Mah," ucap Rilla dan berjalan pergi 
meninggalkan mereka berdua. 


Rika langsung berjalan menuju kamarnya. la berhasil 
menemukan fakta yang sebenarnya. Dan Rika tidak 
menyangka bahwa fakta memang tidak sesuai ekspektasi. 


Rika sedikit kecewa dengan fakta-fakta yang sebenarnya. 
Apakah mungkin faktanya hanya sengaja dibuat sendiri oleh 
Rilla? Tapi Rika tidak berhasil menemukan kebohongan di 
mata Rilla. Sekuat apapun Rika mencobanya, tapi tetap saja 
hasilnya nihil. 


Dan mungkin ini adalah fakta yang sebenarnya. 


Fakta yang anehnya baru Rika ketahui hari ini. Fakta yang 
sulit untuk Rika percayai. Fakta yang begitu aneh dan juga 
tidak dapat dipercayai. 


Tapi Rika sangat yakin bahwa Rilla tidak membohongi 
dirinya. Rika tau bahwa kembarannya, Rilla tidak mungkin 


berbohong kepada. Dan jika Rika berhasil dibohongi oleh 
Rilla, mungkin ada keinginan terselubung yang mungkin 
saja belum bisa Rilla sampaikan. 


Rika yakin bahwa kebohongan pasti akan terkuak pada 
saatnya. Rika sangatlah mempercayainya. Bukankah ini 
benar? 


-Difficult- 


Makasih buat kalian yang udah baca cerita ini. Demi apa aku 
kaget banget cerita ini bisa dapet peringkat 937 di 
Teenfiction. HUWAA makasih banget buat kalian yang udah 
setia menunggu cerita ini update. Aku usahakan kok agar 
bisa fast update. 


Dan gak nyangka udah sampai part 30. POKOKNYA MAKASIH 
YANG SEBESAR-BESARNYA KEPADA KALIAN SEMUA YANG 
UDAH MENUNGGU KISAH RIKA DAN GEVA. 


31. Rasa malu yang tak terlupakan 


Don't make this thing so 
difficult for yourself. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Rika dengan ogah-ogahan melangkahkan kakinya ke 
gerbang sekolahnya. Sebenarnya, dirinya masih sangat 
mengantuk. Bahkan nyawanya juga masih belum terkumpul 
sepenuhnya. 


Entah sudah berapa kali dirinya menguap lebar karena 
masih mengantuk. Tadi malam, pikirannya terserang banyak 
pertanyaan yang membuat dirinya pusing. Rika untuk saat 
ini sedang tidak menginginkan untuk bersekolah. Tapi mau 
tak mau Rika harus sekolah. la sangat tidak ingin tertinggal 
materi sedikitpun. 


Rasanya Rika ingin mempercepat waktu saat ini juga. Tapi 
apakah waktu bisa dipercepat? Mungkin ini sangat mustahil. 


Rika berjalan menelusuri koridor masih dengan menguap 
lebar. Entahlah sudah berapa kalinya dirinya menguap. Ya 
pasti Rika masih sangat mengantuk. Bahkan pandangan 
matanya tidak jelas. Rasanya malas hanya untuk sekedar 
berjalan menelusuri koridor. 


Bruk 


Tubuh milik Rika langsung tersungkur. Tubuhnya 
membentur benda keras. Sangat keras sehingga tubuh 
sakit. Rasa sakit saat ini sedang menjalari tubuh miliknya. 
Rika benar-benar kesakitan saat ini. Demi apa, Rika 
menabrak benda itu dengan sangat keras. 


"Aduhh, siapa sih yang nabrak?" tanya Rika terheran 
sendiri. Lalu dirinya menatap ke atas. Dan mendapati 
tembok. Dan kali ini Rika begitu malu. la kira akan 
menabrak seseorang cogan, ehh malah yang ada Rika 
menabrak tembok yang berada di persimpangan koridor. 
Untung saja koridor sekitar kasih sepi. Hanya ada beberapa 
siswa-siswi yang berlalu lalang. Tapi untungnya mereka 
tidak menyadarinya. Rika menghela napas karena tidak ada 
siswa yang melihatnya tersungkur di lantai untuk saat ini. 


Jadi, Rika tidak terlalu malu-malu amat. Rika meringis 
kesakitan. Tubuhnya merasakan sakit akibat benturan pada 
tembok keras. Kalian tau kan betapa kerasnya tembok? Dan 
apalagi Rika menabrak tembok dengan sangat keras. 
Membuat beberapa bagian tubuhnya terluka ataupun lecet. 


Mungkin ini adalah efek dari dirinya yang masih mengantuk 
ditambah nyawanya yang masih belum sepenuhnya 
terkumpul. Ingin sekali Rika membuang tembok itu saat ini 


juga dan detik ini juga. Dirinya dibuat marah oleh tembok 
yang sama sekali tidak berdosa. 


"Dasar tembok kurang ajar! Ngapain sih lo disini?" gerutu 
Rika kesal. Seketika moodnya langsung buruk detik itu juga. 
Entah mengapa dan kenapa Rika mengamuk tidak jelas 
seperti ini yang sudah seperti orang gila. Padahal tadi Rika 
kira tidak ada tembok sehingga dirinya santai-santai saja 
berjalan. Tau-taunya sudah ada tembok. Disaat seperti itu, 
Rika ingin memindahkan tembok itu sekarang juga. 


Rika langsung berjalan ke kelasnya dengan langkah 
gedebak-gedebuk karena saking jengkelnya. Sungguh, 
tembok itu sangatlah kurang ajar. Mungkin saja tembok itu 
sedang kurang kerjaan saat ini. Rika sungguh kesal dengan 
tembok itu. Ya, walaupun sebenarnya yang salah bukan 
temboknya. 


Sesampainya dikelas, Rika langsung menghempaskan 
pantatnya ke kursi dengan wajah yang ditekuk. Tiba-tiba, 
suara cacing diperutnya berbunyi dengan keras membuat 
Rika mendesah kesal. Cacing diperutnya sangat 
mengganggu aktifitas Rika. 


"Bukannya tadi gue sarapan ya? Kok bunyi sih perut gue?" 
tanya Rika terheran sendiri. Lalu Rika berpikir kapan dirinya 
terakhir kali mengisi perutnya, dan Rika baru teringat. 
Dirinya terakhir kali makan saat malam hari. Maka dari itu, 
Cacing diperutnya berdemo. 


"Ehh, gue tadi gak sarapan dengs." Ujar dirinya baru 
teringat. 


"Nih roti buat lo!" ucap Rilla yang mungkin baru saja sampai 
dikelas. Rika tergelak kaget, enyah mengapa sikap Rilla 
padanya sedikit baik. Ehh enggak deng, lebih tepatnya 
baik. 


"Makasih," balas Rika dengan senyuman yang sengaja di 
paksakan. Bukan karena Rika sedang kesal kepada Rilla. 
Tapi rasa sakit yang tadi masih menjalar ditubuhnya. 
Kejadian tadi sungguhlah memalukan bagi Rika. Tubuhnya 
masih terasa sakit. 


Rika memakan roti pemberian dari Rilla dengan sangat 
lahap. Cacing diperutnya sedari tadi meronta-ronta minta 
untuk diisi. Entah mengapa sifat Rilla untuk saat ini sedang 
baik. Rika tidak terlalu tau Rilla kemasukan setan macam 
apa, eh. Tapi Rika juga senang sifat Rilla saat ini Membuat 
dirinya bahagia. 


Dan Rika masih tidak menyangka bahwa dirinya lebih tua 
dari Rilla, ralat cuma beda beberapa menit. Tapi sifat Rika 
yang lumayan pemalu ini membuatnya kadang menjadi 
kikuk jika ingin berinteraksi dengan orang luar. 


Tapi kadang jika dirinya bersama temen dekatnya, Rika pasti 
berbicara tanpa kikuk sedikit pun. 


Rika celingak-celinguk menanti Naila datang ke kelas. Rika 
melirik jam yang berada dipergelangan tangannya. Huh, 
ternyata sebentar lagi bel masuk akan berbunyi. Baru aja 
Rika mencari-cari keberadaan Naila, terlihat Naila berjalan 
dengan sangat tergesa-gesa ke bangku miliknya. 


Napasnya terengah-engah sesampainya di bangku nya alias 
sebelah Rika. Rika hanya menyerngitkan alisnya langsung 
menatap Naila dengan penasaran. 


"Lo kenap-" 


"It... Itu Ge... Geva kok gak berangkat sih?" tanya Naila 
terheran, masih dengan napas tersengal-sengal. Rika 
tambah dibuat bingung saat ini. Pernyataan Naila membuat 
dirinya menyerngit kebingungan. 


"Hah?" ujar Rika secara refleks. 


"Kemaren gue liat Geva dirumah sakit," sahut Rilla tiba-tiba. 
Memang meja Rika dan Naila berada dibelakang meja Rilla 
dan Andri. Mungkin sedari tadi Rilla nguping. Ya wajar saja, 
Rilla memang termasuk dalam kategori cewek kepo. 


"Jangan ngarang ya lo!" hardik Naila menatap bola mata 
Rilla untuk mencari kebohongan. Tapi Naila tidak 
menemukannya sama sekali. Mungkin ucapan Rilla memang 
benar atau entahlah. 


"Rumah sakit? Geva sakit?" timpal Rika kepada Rilla 
penasaran. Pasalnya, kemarin Geva sedang tidak berada 
dirumahnya. Dan Rika lupa bahwa tadi tidak menghampiri 
kelas Geva untuk sekadar mengetahui informasi tentang 
Geva. Tapi beruntungnya, sudah ada Naila dan Rilla yang 
memberitahunya. 


"Ya gue kagak taulah. Emang gue emaknya Geva!" balas 
Rilla dengan nada menjengkelkan. Membuat Naila geram 
sendiri. 


"Kalo kagak tau jangan kasih tau dong," ujar Naila kesal. Ya, 
memang Naila sangatlah ngefans dengan Geva. Entahlah 
apa keistimewaan Geva dimata Naila. Menurut Rika, Geva 
itu cowok paling menyebalkan sepanjang hidupnya. Cuma 
Geva tidak ada yang lainnya. 


"Ya gue cuma liat Geva dirumah sakit. Udah gitu doang," 
ucap Rilla lalu langsung menghadap ke depan. Naila 
sebenarnya ingin mencabik-cabik wajah Rilla saat ini juga 
sampai wajahnya tidak cantik lagi. Tapi sayangnya Rilla 
sudah menghadap ke depan lagi. 


"Kembaran lo nyebelin banget sumpah, Ka. Pengen gue 
cakar tuh mukanya," lirih Naila sehingga hanya terdengar 


oleh Rika saja. 


"Ehh kok gue sih yang disalahin?" tanya Rika terheran. 
Memang seperti ini sifat Naila jika sedang geram kepada 
orang lain. 


"Ya kan kembaran kandung lo," ucap Naila menang sendiri. 


"Iyain aja dah," jawab Rika sekenanya. Moodnya saat ini 
sedang buruk gara-gara tembok tak bersalah tadi. Tapi tetap 
saja Rika menyalahkan tembok tadi. 


"Eh tadi lo nabrak tembok ya? Gue tadi ngakak kenceng 
banget sumpah!" ujar Naila tiba-tiba saja sembari tertawa 
dengan sangat puas. Seketika bola mata milik Rika hampir 
saja keluar detik itu juga karena saking terkejutnya. 
Bukankah tadi setahu Rika, tidak ada yang melihat kejadian 
dirinya menabrak tembok tak bersalah? 


Rika saat ini langsung malu seketika. Rika langsung 
membekap mulut Naila saat ini juga untuk menghentikan 
tawa Naila yang sungguh memekakan telinga miliknya. 
Demi apa tadi? Naila melihat dirinya menabrak tembok? Ini 
sungguh memalukan. Apa tadi banyak yang melihat 
kejadian memalukan ini? Ahh, setau Rika tidak ada. 


"Lo tau darimana?" tanya Rika dengan tatapan 
mengidentifikasi ke arah Naila. Rika pokoknya harus 
meminta penjelasan kepada Naila detik ini juga. 


32. Kekesalan 


Ada rasa yang saling menyuka, 
tapi selalu gengsi yang 
memenangkannya. 


-Difficult- 


"Lo tau darimana?" tanya Rika dengan tatapan 
mengidentifikasi ke arah Naila. Rika pokoknya harus 
meminta penjelasan kepada Naila detik ini juga. Dan Rika 
juga malu jika mengingat kejadian memalukan tadi pagi. 
Sedangkan Naila tertawa keras sedari tadi sembari menutup 
mulutnya dengan telapak tangannya. 


Rika mendengus kesal dengan Naila. Rika hanya menunggu 
Naila selesai tertawa dengan puas. Padahal setau dirinya, 
tidak ada satupun siswa yang melihatnya. Tapi ini? Naila 
yang melihat kejadian memalukan ini. Sungguh kejadian itu 
memalukan sekali. Rika bahkan ingin menghilangkan 
memori dipikirannya tentang kejadian memalukan ini. 
Sangat ingin sekali. 


Tapi ini sudah terjadi, jadi Rika hanya menggerutu kesal 
dibuatnya. la bahkan tidak menyangka Naila akan 
mengetahuinya. Mau ditaruh mana muka miliknya? Ini 
sungguh memalukan. 


"Menurut lo?" ucap Naila akhirnya menghentikan tawanya. 
Bahkan Naila sampai mengeluarkan air matanya karena 
saking puasnya tertawa. Rika menggerutu kesal setengah 
mati. la pokoknya harus mengalihkan topik pembicaraan 
untuk mengurangi rasa malunya. 


"Ehh kok dari tadi gurunya gak masuk-masuk ya, Nai?" 
tanya Rika mengalihkan topik pembicaraan. Naila langsung 
celingak-celinguk menatap siswa-siswi yang sedang 
membaca buku pelajaran ada juga yang sedang membaca 
novel. Lalu ada yang sedang bermain ponselnya. 


"Iya juga sih." 


"Ehh, Ron! Nggak ada guru masuk nihh?!" teriak Naila 
dengan suara cemprengnya. Ronald alias ketua kelas 
langsung menghentikan aktifitas membaca buku 
pelajarannya dan menatap Naila sembari menghela napas 
kesal. 


"Guru lagi meeting! Jadi kita freeclass sampai jam istirahat, 
Nai!" balas Ronald lalu langsung fokus kembali melanjutkan 
aktifitas membaca buku pelajarannya. Memang seperti 
inilah kelas XI IPA 1 bahkan hampir semua siswa-siswi terlalu 
rajin untuk belajar. 


Naila hanya mengangguk-angguk. Lalu tatapan Naila 
langsung mengarah ke Rika dengan mata yang 
mengidentifikasi. 


"Lo tadi kan yang nabrak tembok?" tanya Naila memastikan. 
Bola matanya menatap Rika dengan penuh selidik. Rika 
langsung mengalihkan tatapan matanya ke arah lain. Rika 
sangat sebal jika orang lain menanyakan tentangnya. Jujus 
saja, Rika orangnya termasuk privasi. Tidak suka jika orang 
lain mengurusi kehidupannya. 


"Setan Nai! Setan!" jengkel Rika karena sudah saling 
jengahnya. 


"Hah? Ehh mana setan?" ujar Naila ketakutan setengah 
mati. Naila langsung mendekatkan tubuhnya ke arah Rika. 
Karena Naila termasuk orang yang penakut. Dan paling 


bodohnya, Naila tidak bisa membedakan mana yang sedang 
becanda dan mana yang serius. Dasar payah! 


"Gue takut, Ka!" ucap Naila terang-terangan secara serius. 
Rika terkekeh kecil melihat tingkah laku Naila. Sungguh 
lucu baginya. 


"Biar setan makan lo, Nai. Gue lagi kesel juga ama lo!" 
celetuk Rika sangat kesal. Entah otak Naila untuk saat ini 
sedang nyangkut dimana. Sehingga Naila sedang bego 
untuk saat ini. Tapi jika Naila berhadapan dengan mata 
pelajaran fisika, matanya langsung berbinar. Bagaikan fisika 
adalah makanan favoritnya. Dan disituasi seperti ini, Naila 
sedang bego mode on. 


"Jangan nakutin gue napa!" peringat Naila masih ketakutan. 


"Just kidding!" ujar Rika dengan sangat entengnya sembari 
tertawa renyah. Naila mendengus kesal. 


"Iyain dah. Gue kira beneran. Pliss lah Ka, bedain mana yang 
serius mana yang becanda. Kan gue selalu menganggap 
ucapan lo serius mulu. Dasar lo ihhh!" ujar Naila gemas 
sendiri ingin mencabik-cabik Rika sekarang juga. 


"Lo aja yang bego!" ledek Rika sembari tertawa kecil. 
"Iyain dahh sama yang pinter!" balas Naila mendengus. 


"Makasih Nai! Emang gue pinter," ujar Rika bermaksud 
bercanda. Lalu diakhir ucapannya disertai tawa yang 
bermaksud becanda. 


"Dih ceritanya Arika Putriana Syailendra sombong yee!" 
ucap Naila menganggap ucapan itu serius. Rika sekarang 
geram sendiri dengan Naila. Akhirnya yang Rika lakukan 


hanya mengelus dadanya bermaksud untuk sabar 
menghadapi tingkah Naila yang satu ini. 


"Hmm," guman Rika tidak jelas karena sudah capek 
menghadapi tingkah Naila yang satu ini. Rika lalu 
mengeluarkan novel dalam tasnya. Rika langsung membaca 
novel dengan khidmat agar mengurangi kekesalan nya pada 
Naila. 


Entahlah, Rika kenapa menjadi badmood untuk sekadar 
membaca novel. Alhasil, Rika hanya membolak-balikkan 
lembaran demi lembaran kertas novel. Hari ini moodnya 
sedang buruk. 


Bukan karena dirinya PMS. Tapi kejadian demi kejadian tadi 
pagi membuatnya badmood. Kejadian menabrak tembok, 
kejadian Geva yang seperti menghilang ditelan bumi, ehh? 
Dan juga kejadian Naila yang sedang bego mode on. Huh, 
rasanya Rika ingin mengembalikan moodnya yang sedang 
buruk. 


Pikirannya kosong. Tiba-tiba saja pikirannya berkelebat 
tentang Geva. Tentang Geva yang tidak ada kabarnya. 
Entah itu ucapan Rilla tentang Geva yang dirumah sakit 
benar atau tidak. Rika juga sedikit tidak mempercayainya. 
Dan juga atau mungkin saja Geva marah kepadanya? 


Arghh, kenapa juga pikirannya berkelebat tentang Geva? 
Kenapa tidak cogan? Ehh?! 


Rika menatap novelnya sekali lagi. Dirinya juga mau tak 
mau harus memperbaiki moodnya yang hancur. Dibukanya 
novel itu sembari memilah-milah bagian romantis dalam 
novel itu. Rika juga mencoba memfokuskan bola matanya ke 
setiap kata yang berada di dalam novelnya. Lekukan 
senyumnya tercetak jelas di sudut bibir merahnya. 


Di novel itu, perlakuan cowok kepada cewek sangat 
romantis. Membuat si cewek tersipu malu dibuatnya. Rika 
jadi ingin merasakan diposisi si cewek. 


Mungkin jika dirinya masih bersama Andri, pasti Rika akan 
mendapatkan perlakuan manisnya. Entahlah, pikirannya 
sekarang dipenuhi dengan kenangan-kenangan bersama 
Andri dulu. Rika berdecih mengingat masa lalu. 


Rika langsung menutup novel miliknya. Saat ini entah 
kenapa pikirannya tiba-tiba terserang masa lalu. Yang Rika 
lakukan saat ini hanya bisa tersenyum kecut jika 
mengingatnya. 


Bukankah seharusnya, dirinya tidak perlu membahas masa 
lalu? Dulunya, Rika memang menyukai Andri pada saat itu. 
Tapi gengsi pada dirinya berhasil memenangkannya. 


Gengsi memang ada. Gengsi membuat Rika sulit 
menyatakan rasa kepada Andri. Dulunya, gengsi berhasil 
menguasai tubuhnya. Entah mengapa Rika mempunyai 
gengsi terlalu tinggi? Menyebabkan sulit menyatakan rasa 
suka. 


Rika saat ini hanya bisa mengingat kepingan-kepingan 
masa lalu saat dirinya berhasil dikuasai gengsi. Rika ingin 
sekali memutar waktu dan memperbaiki semuanya. Mulai 
dari menghilangkan gengsinya. 


Tapi jika ada pemutar waktu pasti sangatlah mustahil. Rika 
hanya menyesali, meruntuki, dan meratapi nasibnya. Rika 
sekarang sadar, Masa lalu pada dirinya bisa dibuat 
pembelajaran untuk masa depan. 


Biar tidak ada penyesalan yang begitu dalam. Meruntuki 
dirinya sendiri karena kesalahannya. 


"Woyy! Jangan ngelamun mulu!? Kesambet setan mampuss 
lo!" teriak Naila sembari mengayun-ayunkan telapak tangan 
di depan wajah Rika. Rika langsung terkesiap kaget. 


"Iya ini nggak ngelamun lagi kok," ujar Rika tersadar dari 
lamunan tentang masa lalunya. Rika bahkan tidak sadar jika 
dirinya mengingat masa lalu entah yang keberapa kalinya. 


-Difficult- 


33. Ajakan sesat 


Jika saling keras kepala, tidak 
akan menyelesaikan masalah 
justru malah membuat masalah. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


"Aduhh! Ayooo Rika temenin gue pipis dongs!?" ucap Naila 
mengguncang-guncangkan tubuh Rika. Rika saat ini sedang 
menempelkan wajahnya di meja kelasnya. Rasa kantuknya 
kembali menyerang dirinya. Mereka memang sedari tadi 
menunggu bel istirahat berbunyi. Sedari tadi memang bel 
belum juga berbunyi. Memang free class sudah sejak tadi. Di 
kelasnya pun hanya ada keheningan yang terus melanda. 


Wajar saja bukan jika kelas IPA 1 sangat rajin belajar? Dan 
juga mayoritas siswa-siswi nya pintar-pintar. 


Jika kalian bertanya Rika pintar atau kagak? Rika pasti akan 
menjawab 'Gue enggak pinter dan gue juga gak bodoh' 
begitu yang akan Rika lontarkan jika ada yang bertanya. 


Dan asal kalian tau, Naila juga pintar dalam segala hal. Tapi 
sifatnya yang cerewet dan kepo akut membuat Rika 
berdecak beberapa kali. 


"Aduh, udah di ujung nih. Temenin gue dong, Rika!" ujar 
Naila yang masih setia mengguncang-guncangkan 
tubuhnya. Rika masih mengantuk, dirinya untuk saat ini 
sedang butuh istirahat sebentar. 


"Sama yang lain aja deh, Nai. Gue masih ngantuk nihh ahh," 
dengus Rika sembari memejamkan matanya. 


"Pokoknya sama lo Rika!" paksa Naila. Kali ini Naila 
mengguncang-guncangkan tubuh Rika dengan sangat kuat 
tidak seperti pada sebelumnya. Rika yang sudah mulai 
jengah akhirnya berdiri dari duduknya. 


"Iya iya gue anterin nihh," ucap Rika dengan sangatlah 
terpaksa. Daripada dirinya terus saja diganggu Naila. 


Lalu Naila langsung lari terbirit-birit menuju toilet yang tak 
begitu jauh dari kelasnya. Sedangkan Rika malah ditinggal 
begitu saja oleh Naila. Yang Rika lakukan saat ini hanyalah 
mengekor mengikuti Naila, walaupun dirinya sangat 
tertinggal sangat jauhh jaraknya dari Naila. 


Lagian juga Rika ingin mencuci wajahnya, agar kantuknya 
tidak menyerang lagi. Karena tadi baru saja Rika 
menenggelamkan wajahnya di lipatan kedua tangannya. 
Tapi Naila malah merusak aktivitasnya. Naila tadi berhasil 


mengusik dirinya dari tidur yang sudah hampir nyaman. 
Tapi itu hanya beberapa detik saja, karena Naila berhasil 
mengusik dirinya. 


Ya, sekarang Rika hanya menuruti kemauan Naila. Padahal 
ke toilet sendirian juga bisa kan? Itu yang tadi terpikirkan 
oleh Rika. Tapi Rika tersadar bahwa Naila itu cewek penakut. 
Jadi, Rika memaklumi kelemahan Naila. 


Lagian Naila juga sering baik kepadanya. Jadi mau tak mau 
Rika juga harus berbuat baik juga bukan ke Naila? 
Bukankah persahabatan itu saling melengkapi satu sama 
lainnya? Rika jadi mengerti itu artinya persahabatan. 


Hanya Naila yang selalu ada disisinya. Rika juga 
menyadarinya. Naila yang masih betah menjadi sahabatnya. 
Ya walaupun Rika sering berdecak kesal akibat perilaku 
Naila yang agak menyebalkan. 


Rika menatap pantulan wajahnya di kaca toilet. Wajahnya 
tampak natural tanpa polesan make up sedikitpun. Bibirnya 
yang cerah seperti memakai pewarna. Rika membuka keran 
di wastafel. Lalu tangannya mengadah ke keran. Di usapnya 
wajah miliknya dengan air. 


Rasa kantuknya sudah lumayan menghilang. Rika 
mengulangi aktivitas tadi agar wajahnya lebih terasa segar. 
Mungkin ini solusinya jika dirinya mengantuk. 


Memang Rika sangatlah jarang ke toilet. Mungkin dirinya ke 
toilet palingan juga menemani Naila pipis. Itu saja. 
Sebenarnya Rika jika disekolah jarang sekali pipis. Palingan 
juga di rumah. Bola matanya mendapati Naila yang baru 
saja keluar dari toilet. Rika langsung menghampiri Naila. 


Kebiasaan Naila memang juga sering mengusik Rika hanya 
untuk menemani ke sinilah kesitulah. Dan jika Rika sedang 


menganggur, Naila tidak meminta bantuan kepadanya. Yang 
Rika herankan selama ini adalah apakah ini sebuah 
kesengajaan atau tidak disengaja? Tapi, lupakanlah masalah 
itu. Rika hanya bisa geleng-geleng kepala melihat sifat 
sahabatnya itu. 


"Ke kantin yuk!" ajak Naila kepada Rika. Rika langsung 
melirik jam tangan yang berada di pergelangan tangan. 


"Kurang lima menit lagi Nai istirahatnya," tolak Rika. 
Memang Rika sudah hapal betul bel masuk, bel istirahat, bel 
pulang akan dibunyikan. Bahkan sudah hapal di luar kepala. 
Rika padahal tidak berniat mengingatnya, tapi dulu saat bel 
berbunyi Rika akan selalu mengecek jam berapa pada saat 
bel itu berbunyi. Rika melakukannya berulang-ulang dan 
akhirnya dirinya bisa hapal di luar kepala. 


"Tapi biar kantinnya gak ramai Rika!" ucap Naila bersikeras. 
Naila juga termasuk cewek yang keras kepala. Naila maunya 
ini ya harus ini bukan itu. Cewek itu tak akan goyah dengan 
pendapatnya. Memang sifat Naila anehh, Rika pun bisa 
merasakan sifat Naila yang ini yang itu. 


"Nanti aja deh, bel kurang satu menit ya Nai?" pinta Rika 
sembari memohon. Karena Rika takut jika dirinya bersama 
Naila ke kantin terlalu awal dan kepergok guru BP? itu bisa 
jadi masalah. Dan Rika sangatlah tidak menyukai jika 
berhubungan dengan guru BP. Jika seandainya Rika masuk 
ruangan BP bahkan hampir seperti memasuki rumah yang 
banyak hantunya. Memang terdengar alay atau lebay lah. 
Tapi ini memang yang sangat Rika takutkan. 


"Nggak Rika! Udah tenang aja napa! Kagak ada guru BP 
berkeliaran di kantin kok. Tenang aja napa!" ujar Naila masih 
bersikukuh dengan pendapatnya. Dasar keras kepala. Naila 
bisa tau yang Rika takutkan karena memang Rika orangnya 


sangatlah mudah ditebak. Makanya, dengan mudah Naila 
bisa menebak. 


"Yakin nih? Awas aja sampai ada guru BP berkeliaran. Gue 
pokoknya gak mau deh berurusan sama guru BP, " ujar Rika 
masih tidak mau. Mereka terlihat keras kepala. Tapi asal 
Kalian tau, Naila lah sebenarnya yang paling keras kepala 
dan sangatlah susahh untuk diatur. Maunya sang lawan 
bicaranya menyerah dan menurutinya. 


"Iya ayukk Rika. Buruan! Keburu kantin udah ramai!" bujuk 
Naila sembari menarik-narik pergelangan tangan milik Rika 
sedari tadi. Rika kali ini menghela napas panjang dan 
menuruti perintah Naila. Jika mereka saling keras kepala, 
mungkin masalah tidak akan selesai saat ini juga. 


Makanya, Rika lebih baik yang mengalah dan menuruti 
kemauan Naila. Rika dan Naila kali ini berjalan menyusuri 
koridor lalu menuju kantin. Di sepanjang koridor masih 
terlihat lenggang. Rika sedari tadi menggigiti bibir 
bawahnya sembari celingak-celinguk takut jika ada guru BP 
berkeliaran di koridor ataupun di kantin. 


Sesampainya di kantin, benar dugaan Rika. Kantin masih 
sangat sepi. Hanya ada beberapa siswa-siswi yang mungkin 
saja siswa-siswi itu nakal. Termasuk Rika dan Naila. 


Baru saja Rika dan Naila duduk di bangku kantin. Bel 
istirahat dengan sangat kerasnya, sehingga banyak siswa- 
siswi yang berlarian menuju kantin. Naila yang menyadari 
pasti akan ada banyak siswa-siswi yang datang ke kantin 
langsung pesan. 


"Lo mau pesan apa, Ka? Buruan!" perintah Naila sudah 
greget sendiri. 


"Bakso sama es teh satu, Nai!" balas Rika. Naila yang 
mendengarnya langsung melesat memesan makanan ke 
stand yang ia tuju. 


-Difficult- 


34. Perseteruan 


Tetaplah tersenyum walaupun 
kamu memasang senyum palsu 
setidaknya kamu terlihat bahagia di depan mereka. 


-Difficult- 


Akhirnya Rika menghela napas lega. Bel pulang sekolah 
sudah berbunyi. Rika langsung mengemasi peralatan 
sekolahnya dengan secepat kilat. Lalu kakinya melangkah 
keluar kelas. Tidak menghiraukan Naila yang berteriak 
memanggilnya. Rika ingin secepat mungkin bisa pulang dan 
membaringkan tubuhnya di kasur empuk. 


Rika berjalan dengan gontai. Langkah kakinya segera 
menuju halte yang tidak jauh dari sekolahnya. Matanya 
memicing ketika melihat seseorang yang sudah berdiri 
disana. Saat Rika ingin menghindari dari seseorang itu. 
Sayangnya seseorang itu melihatnya sembari tersenyum 
lebar dan berjalan menuju pijakan Rika saat ini. 


Rika hanya mematung tidak bisa berkutik sedikitpun. Entah 
mengapa dirinya menjadi malas bertemu dengan sosok itu. 
Dulunya Rika bahkan sering berpergian dengan Faro. Tapi 
semenjak Faro menghilang sejak beberapa tahun lalu, Rika 
jadi sedikit tidak menyukai Faro entah itu alasannya kenapa. 
Yang jelas, Rika merasa tidak begitu nyaman dengan Faro. 


"Haii!" sapa Faro ketika sudah mendekati pijakan Rika saat 
ini. Dengan gerakan super canggung, Rika membalasnya 
sembari tersenyum yang sengaja dipaksakan. 


"H-hai kak!" 


"Yuk pulang bareng Kakak. Kamu pasti lagi nungguin angkot 
kan?" tebak Faro dengan bola mata yang mengarah ke Rika. 
Rika yang ditatap seperti itu oleh Faro sudah merasa sangat 
risi. Tapi bagaimana pun, Rika tetap memaksakannya agar 
bola mata milik Faro menatapnya. 


"Erm... Nggak ahh kak. Takut ngerepotin." Tolak Rika secara 
halus. Dan Rika sekarang meruntuki dirinya sendiri 
membuat alasan yang terlalu klasik. Dan Rika duga, pasti 
tidak akan berhasil. 


"Enggak kok Rika. Ayoo!" ajak Faro seperti nada suaranya 
yang terdengar memaksa. Ini yang Rika tidak suka dengan 
sifat Faro yang memaksa. 


"Oke deh kak. Cuma nganterin aku pulang doang kan?" 
tanya Rika dengan hati-hati. Mungkin perkataan yang Rika 
lontarkan tidak begitu sopan. Biarlah, semoga saja Faro 
mengerti. 


"Iya cuma nganterin kamu doang kok," ujar Faro sembari 
mengacak-acak rambut milik Rika yang sudah tertata rapi. 
Rika cemberut, bibirnya maju beberapa senti karena saking 
kesalnya. Faro yang melihatnya menjadi gemas sendiri. Lalu 
tangan Faro mencubit pipi Rika secara tiba-tiba, membuat 
Rika menjadi tambah sangat kesal setengah mati. 


"Lucu banget sih," komentar Faro setelah merasa sangat 
puas mengerjai Rika. Bahagia diatas penderitaan orang lain. 
Mungkin kalimat itu sangat pas untuk Faro. Bahkan Faro 
tidak bisa membedakan mana yang cemberut kesal 
setengah mati atau cuma cemberut kesal. Dasar cowok tidak 
peka. 


"Ayo! Katanya kamu mau Kakak anterin pulang?" peringat 
Faro kepada Rika. 


Dih, siapa yang minta mau dianterin pulang sama kak Faro. 
Bukannya sono yang maksa ya? 


Guman Rika dalam hati jengkel kepada Faro. Akhirnya Rika 
hanya bisa menunjukkan respon dengan senyuman sebaik 
mungkin dan itupun hanya senyum palsu disertai 
keterpaksaan. 


Rika lalu berjalan mengikuti Faro menuju motornya yang 
berada di depan gerbang sekolahnya dengan langkah yang 
sangat terpaksa dan dipaksakan. Raut wajahnya 
menunjukkan bahwa dirinya sedang tidak baik-baik saja. 
Tapi Faro malah tidak menyadari itu. 


Bukannya moodnya membaik karena bisa pulang dan 
membaringkan tubuhnya di kasur empuk. Tapi yang Rika 
dapatkan adalah kebalikannya. Huh, kenapa Rika kayak 
haters Faro sih? 


"Heii! Naikk buruan!" seru Faro kepada Rika yang sedari tadi 
melamun. Rika hanya tersenyum palsu dan naik ke motor 
milik Faro dengan ogah-ogahan. 


"Nggak pegangan? Awas jatuhh loh. Kalo jatuh jangan 
salahkan kakak ya," peringat Faro kepada Rika. Rika 
memutar bola matanya kesal lalu berpegangan ke pundak 
milik Faro. Biarlah, jika orang lain beranggapan bahwa 
seperti kepada tukang ojek. 


Bilang aja modus! ujar Rika dalam hati. 


"Jadinya kakak kayak tukang ojek beneran nih," sindir Faro. 
Rika mengabaikan ucapan dari Faro dengan menulikan 
telinga untuk sementara waktu. 


Mungkin waktu saat Rika bertemu Faro di Kafe pada 
beberapa waktu lalu, dirinya sangat merindukan Faro dan 


sekarang malah Rika sendiri ingin mengusir Faro dari 
kehidupannya. Masalahnya hanya satu, karena Faro selalu 
saja membahas masa lalu. Rika sangat risih dan juga sedikit 
sensitif jika terus saja membahas tentang masa lalu. 


Di sepanjang perjalanan, Rika tetap saja memalingkan 
pandangannya ke depan, dirinya lebih memilih 
memperhatikan lalu lalang para pengendara. Keadaan saat 
ini sangat canggung membuat Rika tidak nyaman. Waktu 
seolah berputar dengan sangat lamban. 


Faro masih tetap setia fokus ke jalanan di depannya. 
Sedangkan Rika hanya menatap sekitarnya dengan tatapan 
kosong. 


Sesampainya di depan rumahnya, Rika langsung bergegas 
turun dari motor Faro tanpa mengucap sepatah katapun. 
Biarlah, jika Faro menilai bahwa dirinya tidak tau 
terimakasih. Rika bahkan tidak menatap Faro ataupun 
tersenyum. Masa bodo dengan Faro yang kemungkinan 
besar menilai dirinya jelek. 


Rika menghempaskan begitu saja tubuhnya di kasurnya. 
Dirinya benar-benar letih. Pandangan matanya langsung 
tertuju ke langit-langit yang berada di kamarnya. 


Suara ketukan pintu terdengar secara tiba-tiba. Rika masih 
mengabaikan ketukan pintu itu, sebenarnya Rika sedang 
mager untuk bergerak dari kasur empuknya. Lagian pintu 
kamarnya sama sekali tidak di kunci. 


"Huh, kenapa tadi pintunya nggak dibuka?" tanya Rilla 
langsung menghempaskan tubuhnya di sebelah Rika tanpa 
persetujuan. Rika masih mengabaikan keberadaan Rilla. 
Dirinya masih butuh ketenangan. 


"Hei? Lo denger nggak sih?" tanya Rilla lagi sembari 
menyenggol tubuh Rika. Dirinya yang merasa tidak nyaman 
menoleh ke arah Rilla dengan sorot mata yang begitu tajam, 
membuat Rilla hanya cengengesan tidak jelas. 


"Kenapa?" tanya Rika sedang badmood. 


"Nggak apa. Idihh lo ganti seragam lo sana!" usir Rilla. Rika 
kali ini hanya mengangguk dan mengambil baju ganti 
menuju ke kamar mandi. 


Beberapa menit kemudian, Rika sudah selesai berganti 
menjadi baju santai. Dirinya langsung menghempaskan 
tubuhnya disebelah Rilla yang sedang asyik bermain 
ponselnya. 


"Udah?" tanya Rilla yang sudah mengetahui keberadaan 
Rika sekarang. Rika hanya menganggukan kepalanya malas 
meladeni Rilla. 


"Gue mau ngomong sesuatu sama lo," ujar Rilla to the point. 
Rilla langsung mengganti posisinya menjadi duduk, 
begitupun dengan Rika. Rika begitu penasaran kali ini. 
Karena dari Rilla, ia akan mengetahui fakta-fakta yang tidak 
diketahuinya. 


"Apa?" tanya Rika karena saking penasarannya. 


"Lo nggak usah deket-deket sama Faro. Dia bukan cowok 
baik-baik, Rika. Tolong percaya sama gue." Pinta Rilla 
memohon. 


"Rilla, gue sama kak Faro cuma sebatas adik kakak aja kok 
nggak lebih," jelas Rika. 


"Tapi lo jangan deket-deket sama dia. Dia itu bukan cowok 
baik-baik yang lo kira selama ini. Maka dari itu gue nggak 


mau bergaul sama dia," 


"Alahh, bilang aja lo mau rebut Faro dari gue kan Rilla? Kalo 
rebut ya rebut aja. Nggak usah ngelek-jelekin dia segala dan 
satu lagi, jangan nilai orang dari covernya." Ujar Rika sudah 
kelewat emosi. Rika tidak ingin Rilla merebut Faro seperti 
dulu Rilla merebut Andri. Rika tidak menginginkan kejadian 
itu terulang kembali untuk yang kesekian kalinya. Rika tidak 
menginginkannya. 


"Bukan gitu maksud gue, Rika. Pliss kali ini lo harus percaya 
sama gue," pinta Rilla sembari memohon. Rika acuh tak 
acuh dengan Rilla yang memohon. Dirinya tidak boleh 
terbawa oleh sandiwara yang mungkin saja Rilla buat. 


"Udah lo pergi dari kamar gue. Gue butuh ketenangan untuk 
sementara waktu, Rilla! Tolong lo pergi dari kamar gue!?" 
ujar Rika yang sudah muak untuk mendengar penuturan 
kata dari Rilla. Rika tidak ingin berurusan campur dengan 
Rilla saat ini. 


"Tap " baru saja Rilla berbicara, Rika sudah memotong. 


"Pliss lo pergi dari kamar gue!" mohon Rika sekali lagi. Kali 
ini Rilla dengan lemas berjalan keluar dari kamar miliknya 
Rika. 


-Difficult- 


35. Bertemu dengannya 


Terkadang seseorang lebih memilih tertawa, hanya 
untuk menyembunyikan lukanya. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


Naila berjalan keluar dari kelasnya dengan sangatlah lemas. 
Tadi Rika sudah pulang terlebih dahulu. Nilai 
kesayangannya kali ini turun. Naila sebenarnya tidak rela 
jika nilainya kali ini turun. Ya walaupun tidak begitu banyak. 
Tapi tetap saja dirinya sangat kecewa. 


Rika memang tidak mengetahui jika nilainya mata 
pelajarannya turun akan jadi musibah untuk Naila. Naila 
juga termasuk orang yang tidak saling terbuka kepada 
siapapun. la lebih memilih memendamnya dalam-dalam 


sehingga banyak orang lain tidak mengetahuinya. Itulah 
Naila. 


Naila memang akan menyembunyikan kesedihannya sampai 
orang lain tidak mengetahuinya. Dirinya akan selalu 
menampilkan kepada semua orang bahwa dirinya bahagia. 
Tapi tidak untuk saat ini. Naila kali ini berbeda. Berbeda 
dengan Nila yang berada disisi Rika. 


Naila berjalan dengan sempoyongan menuju mobilnya. Bola 
matanya tidak sengaja mengarah ke dua orang yang 
sepertinya sedang bercengkrama. Kali ini Rika memicingkan 
mata agar bisa melihat dengan jelas pemandangan yang 
dilihatnya saat ini. 


"Itu bukannya Rika? Tapi sama siapa ya? Dan kayaknya 
cowok itu bukan siswa sekolah sini deh. Kayak cowok 
kuliahan sih," 


"Besok gue tanya aja deh sama Rika," ujar Naila langsung 
masuk ke dalam mobilnya. Kali ini ia sepertinya butuh 
refreshing untuk sementara waktu untuk menghilangkan 
rasa penat dan letihnya. Tapi terlebih dahulu Naila 
memperhatikan gerak-gerik antara Rika dengan sosok 
cowok kuliah itu. Jika cowok itu dibandingkan dengan Geva, 
Naila pasti akan memilih Geva, karena satu Geva itu 
gantengnya. Menurutnya, kegantengan milik Geva tidak 
akan terkalahkan oleh siapapun. 


Naila kali ini memang ingin melihat Rika dengan sosok 
cowok itu sampai pergi. Ngomong-ngomong bisa untuk 
beristirahat sejenak. Setelah beberapa menit mengamati 
Rika dan cowok kuliahan itu. Akhirnya mereka pergi 
meninggalkan sekolah. Mau tak mau Naila juga 
meninggalkan sekolah. 


Naila niatnya hanya satu, membeli es krim cone rasa 
Cokelat. Makanan itu saja membuat mood-nya seketika 
langsung membalik. Memang es krim bagi Naila adalah 
moodbooster baginya. 


Naila sangat menyukai warna merah. Makanya jangan heran 
jika Naila seringkali memakai baju berwarna merah. 
Pokoknya Naila menyukai warna merah & es krim. 


Mobilnya saja berwarna merah, tapi tidak untuk es krim. 
Naila lebih menyukai es krim rasa cokelat, walaupun es 
krimnya berwarna cokelat tapi Naila tetap menyukai. 
Apalagi jika ada es krim rasa cokelat tapi warna es krimnya 
berwarna merah, pasti Naila sangatlah menyukainya. Tapi 
bukankah itu tidak ada? 


Naila melangkah kakinya menuju kedai es krim dengan 
girang seperti anak kecil. Kakinya melangkah menuju pintu 
kedai es krim tersebut sembari bersenandung. 


Naila segera mencari tempat duduk, tak butuh lama 
baginya untuk mencari tempat duduk. Dipilihnya tempat 
duduk yang deket dengan jendela kafe. Sedari tadi bibirnya 
merekah tanpa henti. Naila langsung memesan es krim. 


"Mbak Arin, pesan es krim seperti biasanya ya!" ujar Naila 
kepada cewek yang umurnya sekitar dua puluh tahunan. 
Sudah bukan rahasia lagi jika hampir semua pelayan kedai 
disini mengenal Naila. Itu karena Naila hampir setiap hari 
mengunjungi kedai ini. Tidak pernah terlewatkan sedikit 
pun. 


Sembari menunggu pesanannya datang, Naila akhirnya 
memilih memainkan ponselnya. Kali ini dirinya lebih ingin 
menjadi stalker untuk sementara. Dibukanya Instagram 
milik Geva yang memang tidak di kunci. Tangannya lincah 
mengscrool Instagram milik Geva. 


"Lah? Geva sama siapa nih?" tanya Naila saat mendapati 
Geva sedang berfoto dengan gadis yang Naila tebak pasti 
masih SMP. 


"Adiknya kayaknya deh," 


"Ini Nai pesanannya, silahkan dinikmati." Ujar Mbak Arin 
dengan ramah. Naila hanya membalas dengan senyuman 
tipis. Diletakkannya ponsel miliknya ke meja. Naila dengan 
sigap memakan es krimnya dengan sangat lahap. 


Setelah selesai memakan es krimnya, Naila langsung 
mengusap sekitar bibirnya yang belepotan oleh es krim 
dengan tisu. Naila akhirnya mengamati keadaan sekitarnya. 
Siapa tau liat cogan sendirian, kan lumayan nggak sih? Bisa 
digebet. 


Pandangannya langsung tertuju ke pintu kedai, entahlah 
bola matanya seolah bergerak kesana. Tak lama kemudian, 
bel di kedai berbunyi menandakan ada yang masuk. Naila 
mau tak mau langsung menatap pintu kedai itu. Seketika 
dirinya termenung ketika melihat sosok itu. 


"B-bukannya it-itu Geva ya?" 


Naila langsung mengucek-ucek matanya beberapa kali 
bermaksud menyadarkan bahwa ini mimpi atau bukan. Tapi 
nyatanya itu bukan mimpi. 


"Ahh gue kayaknya harus tanya deh sama dia kenapa nggak 
berangkat sekolah!" tekad Naila pada dirinya sendiri. Naila 
akhirnya beranjak dari posisi duduknya dan menghampiri 
Geva yang sedang duduk di bangku yang tak begitu jauh 
darinya. Di langkahkannya kakinya menuju meja tempat 
Geva. 


"Geva?" panggil Naila memastikan. Siapa tau saja sosok 
orang ini mirip Geva ya kan? Maka dari itu Naila akhirnya 
memastikan untuk terlebih dahulu. 


"Hmm," guman Geva tidak jelas. 
"Gue boleh duduk disini kan?" tanya Naila dengan hati-hati. 


"Hm," guman Geva lagi. Kali ini Naila menganggap 
gumanan dari Geva itu sebagai jawaban 'iya' 


Naila langsung duduk di bangku yang bersebrangan dengan 
Geva. Ditatapnya Geva beberapa menit, kemudian dirinya 
menghela napas. 


"Kenapa tadi lo nggak berangkat sekolah?" tanya Naila 
dengan nada serius. Geva jadi sempat tertegun dengan 
nada suara yang Naila lontarkan. Biasanya Naila tidak akan 
bertanya ke Geva dengan nada serius. 


"Males," jawab Geva asal dan juga singkat. 


"Jawab yang serius Geva!" gertak Naila kesal setengah mati. 
Kali ini Naila menyadari, Geva sepertinya sedang ada dalam 
masalah. Sehingga dia menjadi malas untuk menanggapi 
ucapan Naila. Geva yang Naila temui bukan seperti ini. Naila 
tahu itu. 


"Ada masalah," jawab Geva singkat. 
"Jelasin!" balas Naila penasaran. 

"Jangan kepo!" ujar Geva dengan kesal. 
"Nggak usah sok dingin! Lo nggak pantes!" 


"Suka-suka gue dong." 


"IARhh Geva!" ujar Naila kesal dengan sifat Geva yang kali ini 
berbeda. 


"Mas, ini pesanannya." Ujar pelayan tadi memberikan es 
Krim cone kepada Geva. 


"Lo suka es krim?" tanya Naila begitu penasaran. 
"Enggak!" 
"Trus siapa?" 


"Adek gue," ujar Geva lalu beranjak dari bangku. Tapi 
secepat kilat Naila langsung mencekal pergelangan tangan 
Geva. 


"Jelasin semuanya ke gue Geva!" 


"Minggir!" Geva langsung menepis tangan Naila. Kini Naila 
menatap tangannya yang memerah. Dirinya meringis 
kesakitan. 


"Ohya, bilangin ke temen lo! Gue kecewa sama dia!" ujar 
Geva langsung pergi meninggalkan kedai es krim itu 
dengan langkah kaki panjangnya. Naila sekarang dibuat 
penasaran dengan Geva. Geva kali ini tidak seperti 
biasanya, Geva berbeda. 


"Temen gue? Siapa sih? Bukannya temen gue banyak ya?" 
tanya Naila pada dirinya sendiri. Naila menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal sama sekali. 


"Ohya, mungkin Rika kali ya? Kan gue yang paling deket 
sama dia." ujar Naila baru teringat. Setahunya, Geva 
memang deket juga dengan Rika. Tapi ada apa dengan 
Geva? Dia tidak seperti biasanya. Daripada pusing 


memikirkan itu, lebih baik ia menyampaikan pesan itu ke 
Rika besok saat disekolah saja kali. 


Naila melirik jam tangan berwarna merah yang berada di 
pergelangan tangannya. Waktu sudah semakin sore, 
akhirnya Naila beranjak dari bangku. Lalu kakinya 
melangkah meninggalkan kedai dengan pikiran yang 
berkecamuk memikirkan ucapan Geva tadi. 


"Ohya, bilangin ke temen Io! Gue kecewa sama dia!" 


Kalimat itu berhasil membuat Naila penasaran. Ada apa 
dengan Geva dan juga Rika? Setahunya, Rika dengan Geva 
tidak ada hubungan apapun. 


-Difficult- 


36. Perubahan Sifat Rilla 


Kasih sayang tak perlu 
diucapkan lewat kata-kata 
melainkan dengan perbuatan. 


-Difficult- 


Rika kali ini dibuat benar-benar pusing oleh Rilla. Untuk apa 
dia melarang dirinya untuk menjauhi Faro? Apa tujuan Rilla 
bilang kepadanya? Apakah Rilla akan merebut Faro darinya 
seperti dulu? 


Tapi lagian juga dirinya untuk saat ini ingin menghindari 
Faro. Tapi ia sangatlah ingin tahu maksud dari Rilla sehingga 
memperingatkan untuk menjauhi Faro. Apakah maksud dari 
Rilla? 


Jika Rika memikirkan itu rasanya kepala miliknya meledak 
sekarang juga. Dirinya sangatlah ingin tahu, mungkin 
dirinya tertular kepo akut dari Naila kali ya? Mungkin juga 
sih, sebab kan Naila juga punya sifat penasaran. Rika 
bahkan tidak bisa berhenti untuk tidak memikirkan rasa 
penasaran itu. 


Rilla menurutnya akhir-akhir ini sangatlah aneh. Mulai dari 
perubahan sifatnya dan juga ahh pokoknya banyak deh. 
Rika sekarang menjadi curiga. Dirinya sangatlah mencurigai 
adiknya atau kembarannya itu. Rika harusnya tau apa 
maksud dari Rilla tersebut. Tapi tadi dirinya sedang 
badmood dan akhirnya mengusir Rilla. Lagian sekarang 
mood Rika sudah membaik. 


Apakah dirinya harus menanyakannya langsung pada Rilla 
saat ini juga? Mungkin itu ide cemerlang. Akhirnya Rika 


bangkit dari tempat tidurnya dan berjalan menuju kamar 
Rilla yang memang bersebelahan dengan kamar miliknya. 


Diketuknya pintu kamar Rilla dengan sangat hati-hati tapi 
suara ketukannya terdengar dengan sangatlah jelas. 
Pokoknya Rika sebagai kakak harus mengetahuinya. Ia 
bertekad untuk menjadi kakak yang baik untuk Rilla bukan 
kakak yang tidak pengertian dan tidak tau apa-apa. 


"Hoam," Rilla menguap sembari menyembulkan kepalanya 
dari balik pintu kamar, Rilla langsung menutup pintu 
kamarnya dan menatap Rika. Entahlah kenapa Rilla seperti 
tidak ingin menunjukkan kamarnya pada Rika. 


"Kenapa?" tanya Rilla sesekali menguap lebar, tapi secepat 
mungkin Rilla menutupnya rapat-rapat dengan salah satu 
tangannnya. 


"Erm... Soal lo yang nyuruh gue buat jauhin Faro." Tanya 
Rika sedikit malu untuk mengatakannya. 


"Oh soal itu," ujar Rilla dengan sangat entengnya. 


"Ohya! Gue lupa belum skip drama Korea 

Aduh!" ujar Rilla gelagapan dan tanpa ba bi bu lagi berlari 
menuju kasur lalu menelungkupkan tubuhnya langsung 
fokus menatap laptop sembari mengutak-atiknya sampai 
dimana dirinya terakhir kali menonton. 


Rika yang sedari tadi berdiri di depan pintu kamar Rilla 
langsung masuk ke kamar Rilla. Ditatapnya seluruh penjuru 
kamar Rilla dengan teliti. Rika lalu mendengus kesal melihat 
kamar Rilla yang menurutnya berantakan sekali. Rika 
melangkahkan kakinya lalu merapikan barang-barang yang 
berserakan tidak jelas. 


Beberapa menit kemudian, akhirnya Rika sudah selesai 
merapikan kamar Rilla. Dilihatnya sekali lagi seluruh 
penjuru kamar Rilla yang kali ini sudah terlihat rapi. Rika 
lalu menyunggingkan senyumnya setelah melihat hasil 
karyanya. 


Rika melihat Rilla yang sedang serius menatap laptop 
dengan sangat serius sembari meneteskan air matanya. 
Rika menyerngitkan alisnya melihat Rilla. Lalu kakinya 
berjalan menuju kasur dan mensejajarkan tubuhnya didekat 
tubuh Rilla. 


"Lo nangis?" tanya Rika memastikan sembari menatap air 
mata yang masih mengalir di pipi milik Rilla. 


"Hiks... Hiks...." tangis Rilla sembari mengusap air matanya 
dengan tisu yang memang sudah dipersiapkan terlebih 
dahulu oleh Rilla. 


"Lo nangis kenapa? Gara-gara gue? Maaf... " Lirih Rika 
menjadi merasa bersalah. 


"Maaf untuk apa?" ujar Rilla langsung menutup laptop 
miliknya sembari mengusap air matanya dengan tisu lalu 
merubah posisinya menjadi duduk begitupun dengan Rika. 


"Maaf kalo gue bersalah dan buat Lo nangis," jelas Rika 
sembari menunduk. 


"Lo nggak salah kok. Soal gue nangis, gue itu lagi nonton 
drama Korea. Abis ceritanya sedih banget sih, kan gue jadi 
baper kan!" jelas Rilla kepada Rika yang memang tidak 
begitu tau tentang drama Korea. Yang Rika tau hanyalah 
novel. 


"Dan kenapa lo tutup laptopnya?" tanya Rika lagi karena 
saking penasarannya. 


"Gue udah nggak kuat nonton lagi dramanya. Ntar yang jadi 
mata gue bengkak lagi gara-gara nangis. Gue mau lanjutin 
nontonnya ntaran aja dah. Ehh atau temenin gue buat 
selesaiin nonton drama Korea sampai habis ya Rika?" pinta 
Rilla sembari memohon dan mengeluarkan puppy eyes 
miliknya sebaik mungkin. Rika menghela napas panjang. 


"Tapi tujuan kesini gue mau tany " ujar Rika terpotong 
begitu saja oleh Rilla. 


"Ayolahh Rika. Sekali ini aja ya?" mohon Rika sekali lagi. 
Rika mendesah pelan lalu mengiyakan permohonan Rilla. 
Tak apalah, ia ingin menjadi kakak yang baik untuk Rilla. 


Dan juga sesekali dirinya menonton drama Korea, yang kata 
banyak orang membuat baper. Rika jadi penasaran ingin 
menyaksikannya. Rilla langsung mengontak-atik laptopnya. 


"Ohya, ambilin cemilan dong! Belum lengkap nih kalo belum 
ada camilannya. Gue mau pilih drama Korea yang bague 
dulu. Dan yang tadi gue lanjutin besok aja deh." 


Rika mengangguk lalu turun dari kasur dan melangkahkan 
kakinya menuju dapur. Rika menuruni tangga dengan 
santai, sesekali pandangannya terarah ke seluruh penjuru 
rumahnya. Kali ini dirinya tidak menemui kedua 
orangtuanya. Dimana mereka? 


Tak sengaja bola matanya terarah pada Bi Ida yang sedang 
berjalan. Rika niatnya ingin menanyakannya pada Bi Ida. 
Akhir-akhir ini orangtuanya sangatlah jarang pulang ke 
rumah. Di rumahnya hanya menyisakan dirinya dan juga 
Rilla ditambah Bi Ida asisten rumahnya. 


"Bi Ida!" panggil Rika berlari menuruni tangga dan menuju 
Bi Ida. Bi Ida langsung menoleh ke sumber suara dan 
ternyata Rika yang memanggil. 


"Mamah sama Papah kok belum pulang ya Bi?" tanya Rika 
kepada Bi Ida. 


"Nggak tau Non. Kayaknya pergi lagi deh nggak tau pergi 
kemana," ujar Bi Ida dengan ramah. Rika yang mendengar 
penuturan kata dari Bi Ida sedikit kecewa dibuatnya. 


"Oh, makasih ya Bi!" ucap Rika lalu melenggang pergi 
menuju dapur tanpa menghiraukan ucapan dari Bi Ida. Rika 
langsung berjalan menuju lemari yang berisikan camilan 
yang memang sudah disediakan. Rika kali ini membawa 
banyak camilan, takutnya Rilla akan memerintah dirinya 
lagi untuk mengambil camilan. Jadi, Rika lebih baik 
mengambil banyak camilan. 


Rika dengan kerepotan membawa camilan dengan sangat 
hati-hati menuju kamar Rilla. Sesampainya di kamar Rilla, 
akhirnya Rika bisa menghela napas pelan. Lalu 
diletakkannya camilan itu di kasur. 


"Nih camilannya, gue mau ambil ponsel dulu." Rika berjalan 
meninggalkan kamar Rilla dan langsung menuju kamarnya 
untuk mengambil ponselnya. 


Bola matanya menjelajah ke seluruh penjuru kamarnya 
untuk mencari ponsel miliknya yang tadi entah kemana Rika 
letakan. Butuh beberapa menit akhirnya ponsel miliknya 
ternyata berada di nakas. Rika langsung mengambilnya, 
dan tak sengaja dirinya melihat ada pesan masuk. 


Dengan sangat penasaran, akhirnya Rika membukanya 
tanpa basa-basi lagi. Rika langsung kebingungan dengan 
pesan yang masuk. 


Gevano 
Gue kecewa 


Dua kata itu berhasil membuatnya kebingungan. Apa 
salahnya dirinya kepada Geva? Ohh mungkin Rika 
melupakan satu hal. Tapi apa? 


Rika langsung membaringkan tubuhnya ke kasur dan 
meletakkan kembali ponselnya ke nakas. Lalu 
dipandanginya langit-langit kamarnya, saat ini dirinya 
sedang dilanda kebingungan. Rika ingin mencari 
ketenangan untuk saat ini. 


-Difficult- 


37. Terlambat 


Dia menghilang, 
tanpa memberi kabar dan 
datang hanya membuatku penasaran. 


-Difficult- 


Rilla mengetuk pintu kamar Rika berkali-kali dengan keras. 
Tetapi sang pemilik kamar sama sekali belum membuka 
pintunya. Padahal jam sudah menunjukkan pukul tujuh 
kurang lima belas menit, itu tandanya mereka akan 
terlambat. Rilla berkali-kali melirik jam yang berada 
dipergelangan tangannya, waktu seolah-olah bergerak 
dengan sangat cepat. 


Entah Rika semalam tidur sampai jam berapa Rilla tidak 
mengetahuinya, yang jelas tidak biasanya seperti ini Rika 
bangun kesiangan. Rilla dengan keras mengetuk pintu 
kamar Rika berkali-kali dengan jengah. 


Tiba-tiba saja pintu terbuka, Rilla langsung terkesiap untuk 
tidak mengetuk pintunya lagi. Dilihatnya Rika yang baru 
bangun dengan penampilan yang masih amburadul alias 
berantakan. Rilla langsung melototkan bola matanya 
sehingga hampir saja bola matanya keluar detik itu juga 
melihat penampilan Rika yang sama sekali belum siap-siap 
untuk bersekolah. 


"Lo belum siap-siap?" tanya Rilla memastikan. 


"Buat?" tanya Rika sembari menguap lebar beberapa kali. 


"Hadehh. Rika, kembaran alias kakakku tersayang! 
SEKARANG UDAH HAMPIR JAM TUJUH SIANG!!!" teriak Rilla 
heboh sendiri. Rika langsung tergelak sangat kaget dan 
langsung ngacir mengambil handuk lalu melesat secepat 
kilat menuju kamar mandi. 


Terlambat. Kata itu bahkan bencana untuk Rika. Karena 
pada hari-hari sebelumnya, Rika seringkali berangkat 
sekolah paling awal dari sekian banyaknya siswa di 
sekolahnya. Dan sekarang Rika bahkan hampir terlambat? 
Rika pikir ini sungguh mimpi, tapi kenyataannya ini sama 
sekali bukan mimpi. 


Beberapa menit kemudian, Rika sudah keluar dari kamarnya 
sembari menenteng sepatu miliknya dan juga tas yang 
berada di punggungnya. Rika berjalan tergesa-gesa menuju 
meja makan. Disana sudah ada Rilla dan Bi Ida. 


"Ini Non Bibi buatin bekal. Takutnya kalo makan disini jadi 
terlambat." ujar Bi Ida dengan ramah sembari memberikan 
kotak bekal dan juga air mineral kepada Rika. Rika langsung 
mengambil bekal itu dan memasukkannya ke tas miliknya. 


"Aku berangkat dulu ya Bi. Takutnya nggak ada angkot," 
ujar Rika yang sudah selesai memakai sepatu. 


"Eeh, lo ikut gue berangkat sekolah aja! Gue nungguin lo 
juga buat bisa berangkat bareng lo," ujar Rilla kali ini 
dengan sifat yang kali ini dibilang berbeda dari waktu yang 
sebelumnya. Rika jadi merasa curiga, tapi Rika langsung 
menepis pikiran buruk itu. 


"Gue boleh numpang?" tanya Rika dengan ragu-ragu 
sembari berharap. 


"Iya boleh. Yuk buruan! Keburu kita telat nanti," ujar Rilla 
langsung menarik pergelangan tangan Rika keluar dari 


rumahnya dan menuju garasi untuk mengambil mobilnya. 


Rika kali ini benar-benar dibuat bingung oleh sikap Rilla, 
tidak seperti biasanya yang ia jumpai pada hari-hari 
sebelumnya. Mungkin ini sisi baik Rilla? Tapi Rika menyukai 
perubahan sikap Rilla kepadanya. Rika tadi sempat tertegun 
karena Rilla mengajaknya berangkat sekolah bersama-sama 
dan juga membangunnya. Jika tadi Rilla tidak 
membangunkannya, mungkin Rika benar-benar sangat 
terlambat untuk berangkat sekolah. 


Rilla mengendarai mobilnya dengan kecepatan diatas rata- 
rata agar mereka sampai di sekolah tidak terlambat. Rika 
berkali-kali melafalkan doa agar dirinya selamat tanpa ada 
hambatan ke sekolah dan juga agar sampai ke sekolah tepat 
waktu. Rika tidak menginginkan dirinya terlambat, siapa 
juga sih yang ingin terlambat? Bahkan hampir semua orang 
menjauhi dan juga menghindari kata terlambat pada 
hidupnya, begitupun dengan Rika. 


Rika bukan siswa pintar yang selalu berangkat pagi, Rika 
hanyalah siswa normal yang menjalani kehidupannya 
dengan standar. Rika melirik jam yang berada 
dipergelangan tangannya entah yang keberapa kalinya. 
Yang jelas, sudah hampir lebih dari dua puluh kalinya ia 
melirik jam yang menurutnya berjalan dengan sangat cepat 
tak seperti biasanya. 


"Arghh... Kayaknya kita terlambat deh, Rilla. Sekarang udah 
jam tujuh lebih soalnya dan-" 


"Diem dulu bisa nggak? Gue lagi nyetir nih," ujar Rilla yang 
memang saja sedang serius menatap ke jalanan dan juga 
fokus menyetir mobilnya. Rika bahkan jarang sekali melihat 
raut wajah Rilla yang sedang fokus mengemudikan 
mobilnya. 


Keadaan selanjutnya hanya ada kecanggungan yang 
menyelimuti. Rika menatap pemandangan yang berada 
diluar lewat jendela yang berada di mobil. Diam-diam Rika 
menyunggingkan senyumnya karena senang sikap Rilla 
kepadanya sudah berubah. Apakah sikap Rilla akan 
bertahan lama alias selamanya atau sementara? Sekarang 
dibenaknya tiba-tiba saja terngiang pertanyaan itu. 


"Buruan turun, udah sampai!" ujar Rilla langsung membuka 
pintu kemudi dan menutupnya dengan keras. Rika tidak 
menyangka lumayan cepat Rilla mengendarai mobilnya 
sehingga sampai ke sekolah juga cepat, tidak seperti saat 
dirinya menaiki angkutan umum yang menempuh waktu 
lumayan lama. 


Dan bantuan Rilla juga membantu dirinya menghemat, 
omong-omong bisa untuk membeli novel keinginannnya 
yang sampai saat ini belum bisa ia beli. 


"Makasih Rilla," ujar Rika ditambah senyuman andalannya. 


"Kita nggak terlambat kan? Cuman hampir terlambat hehe... 
" Cengir Rilla diakhir ucapannya. Jika dihitung, perjalanan 
menuju sekolah menggunakan mobil Rilla membutuhkan 
waktu tujuh menit, sedangkan jika Rika menaiki angkutan 
umum membutuhkan waktu lima belas menit. 


Mungkin jika Rilla menawarkan dirinya untuk berangkat 
bersama setiap hari, dijamin Rika akan lebih cepat sampai di 
sekolah. Dilihatnya lingkungan sekitarnya yang sudah mulai 
sepi, hanya ada beberapa siswa-siswi yang berlalu lalang. 
Itupun mereka berjalan dengan sangat tergesa-gesa. 


"Ayukk ke kelas. Bel bentar lagi bel bunyi, takut gurunya 
udah dateng!" peringat Rilla lalu pergi berjalan menuju 
kelasnya. Rika pun langsung mengekor dibelakang Rila. 


Sebelumnya, Rika bahkan tidak pernah berangkat sekolah 
selambat ini. 


Rika juga berjanji pada dirinya sendiri untuk tidak 
mengulangi untuk bangun kesiangan lagi dan terlambat 
sekolah. Mungkin ini dirinya terlambat untuk yang pertama 
kalinya dan terakhir kalinya. Rika berjanji. 


"Kok bisa kita nggak terlambat ya? Padahal tadi gue kira 
kita akan terlambat dan dihukum," ujar Rika kepada Rilla 
yang sekarang berada didepannya. 


"Gue juga nggak ngira sih. Mungkin ini keajaiban kali ya?" 
celetuk Rilla asal. 


"Btw, kok lo nggak sam-" 


"Stop. Jangan banyak bicara," ujar Rilla langsung berlari 
dengan cepat memasuki kelasnya. Rika juga berlari menuju 
kelasnya. 


Sesampainya dikelas, hampir semua siswa-siswi sudah 
duduk di kursinya masing-masing. Kecuali dirinya. Rika 
langsung berjalan menuju tempat duduknya berada, disana 
sudah ada Naila yang sedang menatap Rika sembari 
berdecak beberapa kali. 


Tak disengaja, pendengarannya menangkap perbincangan 
antara Rilla dan juga Andri. Jika mengingat Andri, jujur saja 
perasan dirinya kepada Andri masih melekat pada hatinya. 
Jujur saja, Rika masih belum bisa menghilangkan 
perasaannya pada Andri. Rasanya sangat sulit. 


"Lo kenapa terlambat?" tanya Andri kepada Rilla yang baru 
saja duduk. 


"Bangun kesiangan hehehe..." ujar Rilla terlihat dari raut 
Wajahnya bahagia. 


"Dasar kebo, jangan-jangan lo anaknya kebo ya?" celetuk 
Andri asal. 


Selanjutnya Rika sengaja menulikan pendengarannya detik 
itu juga. la langsung duduk di bangku sebelah Naila. Rika 
tidak ingin lagi mendengar apapun tentang Andri. Tidak 
akan. Itulah tekadnya. 


Rika bahkan sedikit ragu untuk melakukannya. Mungkinkah 
dirinya bisa atau tidak? Tapi Rika percaya, pasti dirinya akan 
bisa! Tapi kemungkinan besar Rika tidak bisa. Dan kali ini 
Rika ingin mencobanya lagi, padahal sudah beberapa kali 
dirinya mencobanya lalu gagal. 


Kali ini dirinya mempunyai tekad yang kuat dan tentunya 
tidak akan menyerah walaupun sudah gagal untuk kesekian 
kalinya. 


-Difficult- 


38. Problem 


Ada rasa terpaksa yang harus direlakan agar tidak 
merasa tersiksa. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK 
MENGHARGAI PENULIS 


"Rika, lo ada hubungan apa saja Geva?" tanya Naila sok 
serius. Rika yang sedang membaca novel miliknya langsung 
menatap Naila lalu menghela napas. 


"Maksud lo?" tanya Rika sembari meletakan novel miliknya 
ke bangku disebelahnya yang kosong. Memang mereka 
untuk saat ini sedang berada di taman sekolah. Bukan Rika 
yang menginginkannya, tetapi Naila yang menyeretnya 
sampai disini. Entahlah Naila kesini ada tujuannya 
menginginkan apa. Yang jelas, Rika hanya menuruti 
kemauan Naila dan pasrah begitu saja. 


"Geva pacar lo?" tanya Naila dengan sorot mata yang 
mengintimidasi ke arah Rika. 


"Nggak kok, kita cuman temen bisa Naila." ucap Rika lalu 
mengambil lagi novelnya dan kali ini membacanya. Karena 


Rika berpikir, Naila akan membicarakan yang hal yang 
serius tapi bagi Rika itu bukan ucapan serius. 


"Tapi kok Geva bilang gini sama gue 'bilangin ke temen lo, 
gue kecewa sama dia' gituu Geva ngomong sama gue." Jelas 
Naila dengan antusias. Rika sedikit terperangah kaget. 


"Hah? Kok sama sih? Geva juga bilang gitu sama gue Nai," 
ujar Rika yang kini meletakkan kembali novelnya dan fokus 
menatap ke arah Naila. 


Jangan-jangan Geva... " ujar Naila menggantungkan 
ucapannya. 


"Hah?" ucap Rika cengo. 


"Geva kode kali ya sama lo?" tebak Naila entah benar atau 
salah. Rika mencerna lontaran kata dari Naila dengan 
seksama. 


"Kode apaan sih Nai?" tanya Rika kebingungan sendiri. 


"Aduhh Rika, coba lo sekarang temui Geva deh ke kelasnya. 
Siapa tau dia berangkat sekolah atau kalo nggak ada 
disekolah, lo ke rumah Geva." Jelas Naila dengan serius, Rika 
merasa ucapan Naila kali ini ada benarnya juga. Kenapa 
selama ini dirinya tidak mencari solusi ke Naila aja? 


"Hmm," 


"Ohya, soal kecewa. Mungkin aja nih ya, Geva kecewa sama 
lo karena ada suatu hal ataupun masalah. Lo emangnya ada 
masalah gitu sama Geva?" tanya Naila mulai 
menginterogasi. Rika sebenarnya sangat jengkel jika orang 
lain mengintrogasi dirinya, tapi kali ini Rika tidak kesal 
ataupun jengkel karena interogasi dari Naila akan 
bermanfaat. 


"Apa sih ya? Mungkin waktu itu yang lo dateng ke rumah 
gue. Dan ya setelah pulang main ke taman bareng lo, gue 
baru inget kalo ada janji sama Geva." Jelas Rika dengan 
lengkap. Rika bahkan sudah lupa dengan masalah ini, lalu 
Geva memberinya pesan membuat Rika terpaksa harus 
menyelesaikannya. 


"Pantesan. Mungkin itu masalahnya!" ujar Naila langsung 
menimpali ucapan Rika. 


"Eh tapi masa gara-gara masalah kayak gitu Geva udah 
marah. Kayak cewek aja deh. Mungkin ada masalah lagi dan 
berhubungan sama lo kali Rika." jelas Naila kali ini terlihat 
logis dan mudah dipercayai. 


"Masalah lagi? Setau gue cuma itu Nai masalahnya. Nggak 
ada yang lain kok," jelas Rika sesuai fakta. 


"Udah ah gue laper banget nih, ke kantin yuk! Cacing di 
perut gue udah demo nih. Buruan elah!" ujar Naila kepada 
Rika yang hampir memegang novelnya dan membacanya. 
Tapi ajakan dari Naila, akhirnya Rika mendesah pelan dan 
menurutinya. 


Masalahnya, jika Naila kelaparan yang ada telinganya akan 
budek seketika karena ocehan Naila yang tanpa ada 
hentinya. Pernah sekali Naila kelaparan pada saat pelajaran 
berlangsung gara-gara tidak pergi ke kantin, akibatnya 
Naila terus-menerus mengoceh kepada Rika sembari 
menggangu Rika yang sedang fokus menulis yang ada di 
papan tulis. Seperti menyenggol tangan Rika yang sedang 
menulis dan merebut buku Rika bermaksud menjahili. 


Dan pada saat itu Rika sudah kapok. Makanya kali ini dirinya 
lebih baik menurutinya walaupun dengan terpaksa dan 
tentunya ogah-ogahan. Bel masuk berbunyi masih beberapa 


menit lagi, jadi mereka masih berkesempatan untuk ke 
kantin. 


"Eh Nai, gue ada bekal nih. Lo mau nggak? Dari pada ke 
kantin? Ntar bel masuk gimana?" usul Rika yang baru 
tersadar bahwa bekalnya sama sekali belum ia makan. Dan 
sekarang bekalnya masih berada di tas miliknya. 


"Kan itu bekal punya lo. Buat lo aja elah! Lagian gue lagi 
pengen beli bakso Rika!" tegas Naila tak terbantahkan. 
Detik selanjutnya, Rika hanya diam mematung dan 
mengekor dibelakang Naila. 


"Lo duduk di bangku itu dulu ya! Gue pesen bakso dulu. Lo 
mau pesen nggak?" tawar Naila sesampain dikantin. 


"Nggak deh. Lo aja yang pesen!" ujar Rika lalu 
melangkahkan kakinya menuju bangku yang tadi ditunjuk 
oleh Naila. Sesampainya di bangku tersebut, Rika langsung 
membaca novelnya sembari menunggu Naila datang 
menghampirinya. Rika  membolak-balikkan halaman 
novelnya mencari bagian mana dirinya membaca yang 
terakhir kalinya. 


Pada saat Rika sedang asyik membaca, tiba-tiba saja Naila 
sudah memesan dua mangkok bakso. Rika mengabaikan 
kehadiran Naila dengan asyik membaca novel miliknya. Dan 
Kali ini Rika tersadar, untuk apa Naila memesan dua 
mangkok bakso? 


"Kan gue nggak pesen bakso, Nai! Kok lo pesen dua sih?" 


"Dih, siapa yang pesenin lo bakso. Emang dasarnya ini 
emang gue sengaja pesen dua mangkok bakso yee..." Ujar 
Naila lalu mulai melahap bakso miliknya. 


"Ohya, gue lupa kalau lo punya perut karet." 


"Diem ya! Gue mau makan bakso dengan tenang," ujar Naila 
memperingatkan kepada Rika. Detik selanjutnya mereka 
hanya mendapati keadaan canggung. Hanya ada suara 
orang yang sedang berbincang-bincang dengan satu sama 
lainnya. 


Ditatapnya sekitar kantin, hanya ada siswa-siswi yang 
berlalu lalang. Rika meletakan novelnya. Bola matanya tak 
sengaja melirik Andri dan Rilla yang sedang berbincang- 
bincang sembari tertawa bahagia. 


Mungkin lo udah bahagia sama Rilla, Ndri. Tapi entah 
mengapa hati gue masih sakit mendapati kenyataannya. 
Dan gue merasa kalo lo masih sayang sama gue. Mungkin 
itu hanya khayalan gue kali ya? Nggak mungkin juga sih. 


Rika memejamkan matanya berharap hatinya tidak merasa 
sakit lagi jika melihat mereka yang sudah bahagia. Naila 
yang sedang fokus melahap baksonya tersadar jika Rika 
melihat Andri dan Rilla yang sedang berduaan. 


"Nggak usah dilihatin kalo hati lo ngerasa sakit. Mungkin dia 
udah bahagia sama kembaran lo. Jika mereka bahagia, 
kenapa lo terus-terusan tersiksa?" timpal Naila kepada Rika. 


"Ucapan lo bener, Nai. Tapi gue praktekin rasanya sulit. 
Memang teori dan praktek tuh beda." 


"Ya udah, lo mungkin butuh cowok buat lupain Andri kali 
atau perlu gue cariin nih. Ehh apa lo deket aja sama Geva, 
gimana?" Usul Naila yang ada benarnya juga. 


"Nai, gue nggak ada rasa sama Geva. Gue ngerasa Geva 
cuma jadi penenang di kehidupan gue. Itu aja kok. Kalo lo 
pengen pacaran sama Geva, gue oke aja kok." Ujar Rika 
berbohong. la sebenarnya tau, Naila sangatlah menyukai 


Geva. Bahkan rasa sayang Naila ke Geva sangatlah besar 
daripada rasa sayang dirinya ke Geva. 


Rika takut jika akan terulang kembali kejadian yang dulu. 
Dirinya lebih baik menghindar lebih awal. Karena Rika benci 
jika rasa sakit pasti akan muncul di percintaan. Dirinya 
butuh ketenangan. la tidak ingin menambah masalah lagi 
pada kehidupannya. 


"adi misalnya gue sama Geva pacaran, lo nggak 
keberatan?" tanya Naila dengan antusias. 


"Sama sekali nggak kok, Naila!" ujar Rika berkebalikan 
dengan hatinya. Rika memaksakan senyum palsu didepan 
Naila. 


"Yeayy!" sorak Naila bergembira. Lalu detik selanjutnya 
Naila meneluk Rika dengan erat. 


"Gue nggak bisa napas, Nai!" ucap Rika memperingatkan. 
Naila langsung mengendorkan pelukannya pada Rika. 


-Difficult- 


39. Menyelesaikan 


Rasanya sakit jika harus 

berkorban jika ada rasa menyuka. 

Tapi seenggaknya pada salah satu pihak 
ada yang merasa bahagia. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE & COMENT UNTUK MENGHARGAI 
PENULIS 


Bel istirahat kedua sudah berbunyi. Sedari tadi senyum 
dibibir Naila tidak pernah pudar sejak kejadian di kantin 
tadi. Rika menjadi senang Naila merasa bahagia, tapi ada 
luka dihatinya. Seenggaknya Rika sudah bisa memberikan 
kebahagiaan kepada Naila. 


"Ohya, yuk ke kelas Geva! Siapa tau Geva berangkat. Lo 
mau selesaikan masalah lo sama Geva kan? Yuk buruan!" 
ujar Naila dengan semangat empat lima. Rika sebelumnya 
tidak pernah melihat Naila sebahagia ini. Yang ada Naila 
selalu ceria didepan Rika. 


Naila langsung menarik pergelangan tangan Rika dan 
menuju kelas Geva. Jarak dari kelas mereka dengan Geva 
memang jauh. 


Mungkin ini cara terbaik untuk dirinya agar merelakan Geva 
kepada Naila. Dirinya masih takut jika kejadian dulu 
terulang dahulu. Maka dari itu Rika lebih baik mundur 
secara perlahan-lahan agar tidak mendapatkan rasa sakit 
yang membutuhkan waktu yang lama untuk 
menyembuhkan. Rika tidak ingin kejadian terulang untuk 
yang kedua kalinya. 


Rika memang terlihat egois untuk saat ini, disisi lain dirinya 
masih ada rasa menyuka pada Andri. Dan juga ada rasa 
menyuka yang muncul untuk Geva. Dirinya jadi merasa 
egois. Tapi hatinya tidak bisa mencegah rasa suka yang 
datang dengan tiba-tiba. 


Butuh waktu lama untuk menyembuhkan luka. Rika tau itu. 
Tapi mempraktekkannya yang sangatlah sulit. Sangat sulit 
untuknya, tidak untuk orang lain. 


Kadang Rika lebih baik memendam rasa suka dalam-dalam. 
la takut jika ada pihak lain yang juga menyukai dan 
akhirnya patah hati. Dirinya juga terlalu gengsi untuk 
menyatakannya. Rika tidak sekuat yang mereka lihat. Rika 
jadi merasa paling bodoh jika berurusan dengan 'cinta' 
dirinya payah! 


Menghilangkan rasa dari Andri membutuhkan waktu yang 
lama baginya, bisa dibilang sangat lama. Makanya, Rika kali 
ini rasanya tidak ingin merasakan cinta lagi. Cinta 
membuatnya merasakan luka yang tak seharusnya ada. 
Dirinya merasa cukup untuk tersakiti. 


Cinta pertamanya membuat dirinya sulit untuk menyukai 
seseorang. Butuh waktu untuk menyukai lagi. Luka yang 


lama saja belum menghilang, Rika sekarang tidak ingin 
gegabah mengambil keputusan. 


Rika sangat rapuh karena mendapati kenyataan pahit dan 
juga kisah cintanya yang rumit yang menimbulkan luka. Ia 
sangat menginginkan kebahagiaan yang sebenarnya. Cukup 
keluarga yang menyayanginya dan saling bercengkrama. Ia 
rasa mungkin hidupnya akan bahagia. 


Mungkin itu hanya khayalan belaka. Sangat mustahil jika 
memang ada. Mungkinkah Rika tidak berhak bahagia? 
Sehingga dirinya selalu mendapatkan pahitnya hidup dan 
rasa sakit. 


Mungkin Naila berhak bahagia, bukan dirinya. Rika juga 
tidak ingin berharap lebih. Bukankah perempuan tidak 
seharusnya mengejar? Yang Rika tau, perempuan cukup 
menunggu. Lagian Rika juga tidak begitu bisa mengejar, 
rasa malunya selalu muncul pada dirinya. 


"Hei, Geva hari ini berangkat ngga?" tanya Naila kepada 
salah satu siswa yang berada dikelas Geva. 


Hening 


Naila yang tidak mendapat sahutan dari siswa yang berada 
dikelas Geva langsung berjalan menuju meja siswa itu. Rika 
kali ini tidak mengekor dibelakang Naila. Melainkan dirinya 
hanya berdiri di depan pintu kelas. Dirinya terlalu malu 
untuk masuk ke kelas lain. Rika tidak seberani Naila. 


"Ehh lo! Gue tanya sama lo!" ujar Naila kearah siswa yang 
memakai kacamata bulat dengan rambut yang dikucir dua. 
Ciri-cirinya seperti gadis cupu. Ya Naila lebih baik bertanya 
kepada gadis cupu daripada cewek cabe. 


"Tanya apa?" tanya siswa itu mendongakkan kepalanya 
menatap Naila dengan sangat hati-hati. Takut terkena 
amukan oleh Naila. 


"Nggak usah takut napa. Gue cewek baik-baik kok bukan 
cewek cabe. Tolong lo nggak usah takut kayak gitu," jelas 
Naila pada gadis didepannya yang terlihat ketakutan 
melihat Naila. Entahlah kenapa gadis didepan Naila terlihat 
ketakutan, padahal mereka satu angkatan. Toh buat apa 
harus takut? 


"Oh oke," jawab gadis itu mulai berani menatap Naila. 


"Geva hari ini berangkat nggak?" tanya Naila kali ini dengan 
intonasi ramah. 


"Nggak, Geva udah dari kemaren nggak berangkat sekolah. 
Nggak ada surat juga. Jadi nggak tau dia kenapa nggak 
berangkat," jelas gadis itu. 


"Makasih Infonya!" ucap Naila sembari memamerkan 
senyuman manisnya kepada gadis didepannya itu. 


"Gue Naila dari kelas sebelas IPA satu," ujar Naila 
memperkenalkan dirinya dengan sangat percaya dirinya. 
Rika yang mendengar sekaligus melihat perbicangan antara 
gadis itu dengan Naila. Disana Naila bahkan tidak merasa 
malu untuk berbincang-bincang. Jika posisi Rika disana, 
mungkin Rika sudah mati kutu. 


"Rena," ujar gadis itu memperkenalkan dirinya sembari 
tersenyum tipis. 


"Gue pergi dulu ya! Senang berkenalan sama lo!" ujar Naila 
berjalan meninggalkan kelas Geva dan menuju Rika yang 
sedari tadi menyembulkan kepalanya agar bisa melihat 
Naila. 


"Geva nggak berangkat sekolah?" tebak Rika yang 
diangguki oleh Naila. Rika sudah menduga, mungkin ada 
masalah lagi dibalik masalah waktu itu karena dirinya. Rika 
tau, Geva tidak mungkin gara-gara masalah kecil laku tidak 
berangkat sekolah. 


"Dan kayak entar kita harus ke rumah Geva deh. Ehya 
kemaren gue liat Geva di kedai es krim. Menurut lo dia 
ngapain ya disana?" 


"Ya beli es krim lah Naila. Masa ke kedai es krim beli minyak 
goreng sih. Nggak mungkinlah," celetuk Rika kesal. Saat ini 
mereka sedang berjalan menelusuri koridor menuju 
kelasnya. 


"Ya gue tau Rika. Anak yang baru masuk SD juga tau!" ujar 
Naila ikut-ikutan kesal. 


"Emangnya Geva suka es krim?" tanya Naila penasaran 
kepada Rika. Rika mencoba berpikir keras. 


"Nggak tau. Dia suka sih es krim. Tapi nggak suka banget 
sih," jelas Rika entah sesuai fakta atau tidak. la hanya 
mengira-ira saja. 


"Tapi Geva kemaren beli es krim nggak langsung dimakan. 
Setahu gue, kemaren Geva cuma beli es krim dan dia pergi 
gitu aja." ujar Naila mencoba mengingat kejadian kemarin 
saat dirinya menemukan Geva di kedai es krim 
langganannya. 


"Mungkin buat Auren kali," tebak Rika. 


"Auren? Siapa? Pacarnya? Tunangannya? Atau jodohnya? 
Atau juga istrinya? OH MY GODDD!" 


"Adik Geva! Naila! Dan nggak usah teriak gitu. Lihat tuh 
semua noleh gara-gara lo!" ujar Rika memperlihatkan 
banyak sorot mata yang menatap Naila tidak suka karena 
merasa terganggu. Naila hanya menyengir lebar tanpa dosa. 


"Kayaknya gue butuh banyak nih informasi tentang Geva." 
tekad Naila kuat. Rika tersenyum melihat Naila yang sangat 
bersungguh-sungguh untuk mendapatkan Geva. Tidak 
seperti dirinya yang tidak bisa berjuang. 


"Segitu cintanya lo Nai sama dia?" tanya Rika penasaran 
dan juga memastikan apakah segitu cintanya Naila kepada 
Geva. 


"yap. Gue udah tergila-gila nih sama Geva!" ujar Naila 
sangatlah semangat. 


Rika merasa Naila memang berhak mendapatkan Geva 
bukan dirinya. la tidak tega melihat orang lain memendam 
rasa sukanya gara-gara dirinya. Rika tidak akan 
membiarkannya. Rika sungguh tidak tega, ia merasa lebih 
baik dirinya saja yang menderita. 


Rika lebih mementingkan orang lain daripada perasaannya. 
Rika memercayai bahwa Tuhan sudah menyiapkan jodoh 
untuknya, jadi Rika tidak ingin bersusah payah untuk 
memperjuangkan cinta. 


Karena soal cinta, dirinya merasa menderita. la tidak ingin 
merasakannya. Yang ia butuhkan adalah kebahagiaan bukan 
menderita. Cukup melihat kobaran semangat Naila untuk 
mendapatkan Geva sudah membuat Rika bahagia. Dirinya 
tidak ingin merasakan menderita. 


-Difficult- 


40. Harus merelakan 


Aku hanya bisa pasrah dan menyerah 
atas nama cinta. Aku merasa tidak pantas untuk 
mencobanya apalagi merasakan kembali. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE & COMENT UNTUK MENGHARGAI 
PENULIS 


Naila melangkahkan kakinya keluar dari kelas dengan 
sangat girang. Rika yang melihat gerak-gerik tubuh Naila 
sejak tadi hanya menggelengkan kepalanya. Sepulang 
sekolah, mereka merencanakan untuk langsung ke rumah 
Geva untuk menyelesaikan masalah. 


Naila hari ini terlihat begitu sangat senang. Mungkin ia akan 
melakukan misinya untuk pendekatan dengan Geva setelah 
masalah selesai. Kali ini Rika menjadi tertular bahagia oleh 
Naila. Ya tapi juga hatinya harus mendapatkan luka, bukan 
menyembuhkan luka. 


Tapi Rika lebih memilih sahabat daripada pacar. Walaupun 
dirinya juga harus merelakan rasa sukanya kepada Geva 
untuk Naila. Yang terpenting mulai hari ini Rika akan 
mencobanya entah itu bisa atau tidak. Tapi bukankah 
mencoba adalah hal yang seharusnya? 


"Rika! Ayoo dong buruan lari! Biar kita ke rumah Geva 
nggak kesorean. Gue soalnya mau beli es krim hehehe.... " 
ujar Naila sembari cengengesan. Rika hanya mendengus 
kesal. Kebiasaan Naila yang hari-hari tidak akan tidak 


membeli es krim. Untuk Naila, es Krim adalah segalanya 
baginya. 


"Lo ikhlas nggak sihh bantuin gue?" tanya Rika curiga. 


"Ikhlas kok," ujar Naila langsung memasuki mobil berwarna 
merahnya. Hidup Naila memang dipenuhi warna merah, 
warna kesukaannya. 


Dan sebenarnya Naila ingin memakai sepatu berwarna 
merah disekolahnya. Tapi disekolahnya tidak diperbolehkan 
untuk memakai sepatu berwarna. 


Jadi Naila dengan sangat terpaksa memakai sepatu sesuai 
peraturan yang ada. Awas aja kalau dirinya menjadi kepala 
sekolah. Pasti Naila akan memperbolehkan siswa-siswi untuk 
memakai sepatu berwarna dan tidak boleh memakai sepatu 
hitam. Dan ia pasti akan mengecet tembok disekolah 
dengan warna merah. Kata Naila, warna merah adalah 
segalanya. Tanpa warna merah, darah tak akan berwarna 
merah. 


Ahh pokoknya Naila sangat menyukai warna merah. Dan jika 
kalian bertanya apa warna favorit Rika, dia akan bilang 
menyukai semua warna cerah. Karena warna cerah 
melambangkan hidupnya akan lebih berwarna. Cerah 
melambangkan bahagia. Bukan warna kelam yang 
melambangkan akan hidup yang kelam. Karena hidupnya 
menginginkan kebahagiaan. 


"Nai lo tau rumah Geva?" tanya Rika saat mereka berada 
diperjalanan menuju rumah Geva. 


"Gak tau hehehe..." 


"Ya udah ntar gue kasih petunjuk deh sama lo. Gue kira lo 
udah tau rumah Geva. Katanya pengen jadi pacar Geva? Kok 
nggak tau rumahnya sihh?" tanya Rika sembari menaik- 
turunkan alisnya bermaksud meledek. 


"Ya kan, gue belum meluncurkan aksi stalker gue. Dan 
setelah inj gue jadi tau kok." 


"Iya iya," ucap Rika seadanya. 


"Belok kanan Nai!" ujar Rika memberitahu petunjuknya. 
Naila mengangguk lagi membelokan mobilnya ke kanan 
sesuai perintah dari Rika. 


Setelah beberapa menit perjalanan menuju rumah Geva, 
akhirnya mereka sampai. Mereka langsung turun dan segera 
bergegas. 


Naila memencet bel milik Geva beberapa kali. Tapi sama 
sekali belum ada respon apapun. Naila kali ini sama sekali 
belum menyerah untuk memencet belnya. Rika hanya diam 
sembari memperhatikan pintu yang sedari tadi masih belum 
terbuka sama sekali. 


Tiba-tiba saja pintu terbuka, Naila yang sedang memencet 
bel langsung menghentikan aksinya dan fokus menatap 
pintu yang terbuka. Kali ini bibir milik Naila merekah lebar. 
Setelah melihat seseorang yang membuka pintu, bibir Naila 
langsung pudar sekaligus kecewa. 


"Ada apa sih? Berisik banget deh!" ujar seorang cowok 
dengan raut wajah yang kucel. Cowok itu yang menyadari 
keberadaan dua gadis cantik langsung membenarkan 
tatanan rambutnya dan kini memasang senyuman paling 
manisnya. 


Siapa lagi jika bukan Louis? Adik Geva yang punya tingkat 
kepercayaan diri paling tinggi dan sekaligus suka 
memamerkan kegantengannya. 


"Hai kakak cantik," sapa Louis memamerkan senyuman 
andalannya. 


"Siapa lo?" tanya Naila tanpa basa-basi lagi. Jujur saja Naila 
tidak mengetahui siapa nama cowok yang Naila yakin 
umurnya lebih muda darinya. 


"Ekhmm... " ujar Louis berdehem memastikan suaranya 
terlebih dahulu. 


"Perkenalkan nama saya Louis Adraliano, adiknya Geva yang 
paling ganteng dirumah ini. Kegantengannya yang tak bisa 
terkalahkan oleh siapapun." Ujar Louis dengan nada dibuat- 
buat agar mereka tidak ilfeel melihatnya. Beginilah tingkah 
Louis. Jadi, jangan ditanyakan lagi tingkah Louis seperti apa. 


"Dihh, masih gantengan juga Geva. Perbandingan lo sama 
Geva tuh 1 banding 10. Jadi pliss deh jangan sok ganteng. 
Masih kecil juga. Belajar yang rajin aja sono," protes Naila 
tidak terima kegantengan Geva dikalahkan oleh Louis. Apa- 
apaan Geva dibanding-bandingkan. 


"Dihh, malah lo sewot. Gue cowok yang paling ganteng di 
rumah ini. Dan lo siapa sih? Sok-sokan bela Bang Geva. 
Pacarnya hah?" ujar Louis dengan suara jengkelnya. Louis 
bahkan pertama kali bertemu dengan Naila langsung tak 
suka. Entahlah bagaimana jika Geva dan Naila berpacaran. 
Pasti akan terjadi pertengkaran. 


"Kok bocah bilangnya lo-gue sihh? Itu ucapan orang dewasa 
tau. Lo belajar aja belum bener, belajar aja dahh sono. Sok- 
sokan lagi!" dengus Naila kesal dibuatnya. 


"Terserah dong. Bocah SD aja bilangnya lo-gue, masa anak 
SMP nggak boleh? Lagian gue juga bentar lagi SMA kok!" 
bela Louis tidak mau kalah sendiri. 


"Udah Nai! Udah!" peringat Rilla mencoba melerai 
perkelahian diantara mereka. 


"Aduh Rika, lo diem disitu oke? Gue mau selesaikan urusan 
dulu ama bocah ini," ujar Naila menunjuk Louis dengan 
kesal. 


"Heh kak! Gue bukan bocah ya, yang sopan bisa kan? Kayak 
kak Rika tuh sopan sama semua orang, nggak kayak kakak. 
Dateng-dateng nantang gelut," sindir Louis berhasil 
membuat Naila langsung diam seketika itu juga. Ucapan 
Louis benar juga. Tidak seharusnya dirinya begini. Oke fix, 
mungkin Naila harus terlihat manis di depan adik Geva. 


"Iya iya, gue ngalah deh." ujar Naila pasrah begitu saja. 


"Kakak siapa? Kesini tujuannya mau apa?" tanya Louis 
sekarang bertanya dengan baik-baik. 


"Nama gue Naila. Ohya sebelumnya gue pacarnya Geva 
alias kakak ipar lo. Tujuan gue kesini mau ketemu sama 
Geva. Jadi, lo panggilin Geva ya?" ujar Naila dengan nada 
suara yang sengaja di manis-maniskan. Rika yang 
mendengar ucapan Naila yang menyatakan bahwa pacar 
Geva seketika merasakan sakit. Hatinya begitu sakit. Rika 
akhirnya hanya diam dan memperhatikan mereka lagi. 


"Sejak kapan Bang Geva punya pacar? Setahu gue gak 
punya tuh," jelas Louis. 


"Lebih tepatnya calon pacar Geva hehehe... " ujar Naila 
langsung cengengesan. 


"Panggilin Geva dong!" ujar Naila lagi. 


"Bang Geva lagi pergi sama Auren beli es krim." jawab Louis 
sesuai fakta. 


"Kok Geva udah beberapa hari nggak berangkat sekolah?" 
tanya Rika menimpali karena rasa penasaran tiba-tiba saja 
menyerangnya. 


"Dia ngurus Auren." Ujar Louis singkat. 


"Auren emangnya kenapa?" tanya Rika lagi. Tidak seperti 
biasanya Geva mengurus Auren. Setahu Rika, Geva paling 
ogah berurusan dengan para adiknya. Louis menghela 
napas panjang. Rika dan Naila kini menjadi penasaran. 


-Difficult- 


Hayoo Auren kenapa? Ada yang tau nggak? Hayo loh 
sekarang tebak dong. Ohya komen dong biar aku jadi 
semangat buat update cuyy. 


Ohya selama kamu baca cerita ini, apa yang kamu 
rasakan? Komentar dongg aku pengen liat pendapat 
kalian 


KALIAN WAJIB KOMEN YAKK 


41. Dibalik masalah 


Masalah sebaiknya jangan ditinggalkan melainkan 
diselesaikan. Niscaya, semuanya jika diselesaikan 
akan ada rasa lega yang datang menghampiri. 


-Difficult- 


JANGAN LUPA VOTE DAN COMENT UNTUK MENGHARGAI 
PENULIS 


"Auren emangnya kenapa?" tanya Rika lagi. Tidak seperti 
biasanya Geva mengurus Auren. Setahu Rika, Geva paling 
ogah berurusan dengan para adiknya. Louis menghela 
napas panjang. Rika dan Naila kini menjadi penasaran. 


"Ohya yuk kak masuk dulu, sampe lupa gue." Ujar Louis 
yang baru tersadar. Louis memang kadang baik, dan kadang 
bandel ataupun usil. Rika dan Naila mengangguk lalu 
mengekor dibelakang Louis yang sudah masuk terlebih 
dahulu. 


"Duduk dulu kak. Mau minum apa nih?" tanya Louis kali ini 
terlihat ramah. 


"Nggak usah repot-repot elah. Lanjutin tadi ceritanya!" 
timpal Naila tidak sabar. 


"Iya iya," ujar Louis jengah. 


"Tangan Auren patah untuk sementara." Ujar Louis pelan 
tapi masih terdengar oleh Naila dan Rika. Rika sendiri 
terkejut dengan fakta yang dilontarkan oleh Louis. 


"Kok bisa sih?" tanya Naila menimpali karena rasa 
penasarannya yang sangat tinggi. 


"Ya bisalah!" ujar Louis sewot. 


"Lo nantang gelut ama gue hah?" ucap Naila tidak terima. 
Padahal tadi dirinya bertanya dengan sangat baik. Kenapa 
malah mendapat respon yang tidak mengenakan? Apa salah 
dirinya coba? 


"Udah jangan berantem. Keburu sore kata lo Nai, katanya lo 
mau beli es krim. Jangan buang-buang waktu, oke?" ujar 
Rika mencoba melerai mereka berdua supaya tidak terjadi 
pertengkaran. 


"Iya juga sih. Buruan lo jelasin!" paksa Naila tidak ingin 
membuang-buang waktu. Louis berdecak kesal. 


"Kak Rika inget nggak yang waktu itu Bang Geva ke rumah 
kak Rika buat jemput?" tanya Louis mengarahkan 
pandangannya ke Rika. 


"Iya inget kok. Yang waktu lo ke rumah gue Nai," ucap Rika 
sembari menjelaskan ke Naila. Naila hanya mengangguk- 
anggukan kepalanya tanda mengerti. 


"Nah, waktu itu Auren beli es krim sendirian naik sepeda ke 
kedai. Dan kata Auren, ada orang naik motor nabrak 
sepedanya trus jatuh deh. Tangan kanan Auren kayak nahan 
gitu pas sepedanya jatuh dan tangan kanan Auren patah 
deh. Selesai." ujar Louis lega saat menjelaskan ke mereka 
berdua. 


"Lah trus kok Geva marah gitu ya sama Rika?" tanya Naila 
dengan hati-hati kali ini. Dirinya detik ini sedang malas 
untuk berdebat dengan Louis. 


"Ohh itu. Waktu Bang Geva tau soal tangan kanan Auren 
yang patah, Bang Geva langsung telpon kak Rika berkali- 
kali. Tapi nggak aktif, trus ditambah waktu Bang Geva ke 
rumah kak Rika nggak ada. Dia butuh bantuan dari Kak 
Rika. Lalu Bang Geva nyalahin semuanya gara-gara kak 
Rika." Jelas Louis panjang lebar. Rika kali ini merasa sangat 
bersalah. 


"Mama dan Papa tau soal itu. Mereka marah ke Bang Geva 
agar menjaga Auren dan mereka nyuruh Bang Geva buat 
antar jemput Auren. Bang Geva akhirnya memutuskan buat 
bolos sekolah." jelas Louis lagi. 


"Kok lo tau sih soal ini?" tanya Naila penasaran. la tidak 
menduga bahwa Louis akan setahu ini terhadap Geva. 


"Entahlah. Ini menurut pandangan gue aja. Tapi ini faktanya 
kok." ucap Louis dengan entengnya. 


"Awas ya lo kalo bohong!" ancam Naila kepada Louis. 


"Gue minta maaf ya, Lou. Mungkin gara-gara gue, Auren jadi 
kayak gini. Maafin gue ya?" mohon Rika ke Louis dengan 
raut wajah bersalah. Mungkin benar, Geva sepantasnya 
kecewa kepada Rika. Mungkin kata maaf tidak akan 
mengubah semuanya, Rika mengetahui itu. 


"Kak Rika nggak salah kok. Cuma Bang Geva aja yang 
terlalu egois." Ujar Louis ada benarnya juga. Naila menjadi 
tertegun dengan sifat Louis yang kali terlihat dewasa. 


"Trus Geva sekarang dimana?" tanya Naila penasaran. 
"Pergi nemenin Auren beli es krim kayaknya deh." 


"Kok pake kayaknya? Bocah jangan bohong! Dosa baru tau 
rasa!" timpal Naila yang mulai mencurigai Louis. 


"Kan belum pasti!" ujar Louis tidak mau kalah. Naila 
memutar bola matanya kesal. Naila menghela napas lega, 
kali ini dirinya jangan sampai terpancing emosi jika 
berurusan dengan Louis. 


"Ya udah kita pulang dulu ya Louis. Udah sore nih," ujar 
Naila lalu mengisyaratkan kepada Rika untuk beranjak dari 
duduknya. Rika mengangguk dan menurut. 


"Makasih Infonya ya," ujar Rika kepada Louis sembari 
tersenyum simpul. Seenggaknya kini ia mengetahui kenapa 
Geva kecewa kepadanya. Rika juga merasa sangat bersalah. 


"ya sama-sama kak Rika!" balas Louis sembari 
memamerkan deretan gigi putihnya kearah Rika. Naila 
berdecih melihat Louis yang sepertinya ingin cari perhatian. 


"Ohya, menurut gue ya Geva tuh cowok paling ganteng 
dirumah ini!" sindir Naila kepada Louis. Naila tertawa kecil 
melihat reaksi dari Louis, rasanya begitu menyenangkan jika 
menganggu Louis. Ah, rasanya Naila ingin mempunyai Adik 
laki-laki. Sebenarnya Naila masih belum puas mengganggu 
Louis, tapi waktu yang kini sudah sore membuatnya harus 
pulang secepat mungkin dan tak lupa mampir ke kedai es 
krim. Dan siapa tau juga bisa ketemu Geva? 


"COWOK YANG PALING GANTENG DIRUMAH INI CUMA LOUIS 
SEORANG!" teriak Louis saking jengkelnya kepada Naila. 
Tingkah Louis yang mudah untuk dijahili membuat Naila 
ketagihan. 


Naila jadi ingin berpacaran dengan Geva dan sering main ke 
rumah Geva lalu menjahili Louis dengan seenak jidatnya. 
Mungkin itu ide yang menyenangkan. Bolehkah itu dicoba? 


"Lo abis anterin gue langsung beli es krim Nai?" tanya Rika 
untuk menghilangkan rasa canggung. Rika sebenarnya 


bosan dengan keadaan hening. 


"Iyap. Itu kan udah tradisi gue Rika. Nggak tau gue aja lo!" 
ujar Naila. Beginilah Naila, hidupnya seringkali memakan es 
krim. Bahkan cita-citanya ingin membangun kedai es krim, 
niatnya biar ia memakan es krim seenak jidatnya. Saat ini 
mereka sedang berada diperjalanan menuju rumah Rika, 
karena Naila ingin mengantarkan Rika sampai ke rumahnya. 


"Lo nggak takut ntar terkena pilek atau apalah itu Nai?" 
tanya Rika penasaran. Karena dirinya jika memang es krim, 
pasti hari selanjutnya akan pilek. Dan Rika tidak 
menginginkan itu. 


"Nggaklah Rika." 


"Ohya, waktu beberapa hari lalu. Lo yang didepan gerbang 
sekolah pada saat pulang sekolah lo sama siapa? Kok gue 
gak tau sama sekali ya?" tanya Naila yang baru teringat. 
Padahal pada waktu itu, Naila ingin mengetahuinya setelah 
hari itu. Tapi Naila lupa untuk menanyakannya. Dan 
sekarang dirinya teringat kembali. 


"Dia kak Faro, Nai." jelas Rika memandang pemandangan 
luar jendela. 


"Kak Faro? Siapa sih?" tanya Naila penasaran, karena 
sebelumnya Rika tidak pernah memberitahu dirinya. Jadi 
sekali Naila penasaran, Naila pasti terus mencari tahu 
sampai dirinya tahu. 


"Lo nggak tau?" 


"Ya enggaklah. Lo kasih tau gue juga kagak, Rika! Makanya 
gue harus cari tau!" sahut Naila. 


"Oke gue jelasin. Dia kakak angkat gue, dulu dia selalu 
lindungin gue. Dan pada suatu hari dia menghilang tanpa 
kabar. Lalu pada saat itu dia sms gue buat ketemuan di 
sebuah kafe, entah Gue nggak tau dia dapet nomor gue 
gimana. Gue ngerasain bahwa kak Faro yang dulu sama 
yang sekarang beda. Jadi sekarang gue jadi agak males 
sekedar bicara atau ketemu dia." jelas Rika serinci mungkin. 
Entah kenapa Rika menjadi nyaman jika meluapkan semua 
kisahnya ke Naila. 


"Ohh gitu. Tapi kenapa lo pulang bareng sama dia?" tanya 
Naila penasaran lagi. 


"Dia kayak maksa gitu deh. Jadi mau nggak mau gue ikut 
aja." kata Rika kepada Naila. Pandangan Naila sedari tadi 
menatap jalanan tanpa menoleh sedikitpun ke arah Rika 
karena saking seriusnya kali ya? 


"Udah sampai! Bye Rika. Sampai ketemu besok!" ujar Naila 
kepada Rika yang sudah keluar dari mobil Naila. 


"Bye," ujar Rika lalu masuk ke dalam rumahnya. 


-Difficult- 


42. Rasa bersalah 


Rasa bersalah kini menyelimuti diri. Ada rasa ragu 
yang kini menyertai. 


-Difficult- 


Rika sekarang merasa sangat bersalah. Setelah dirinya 
mengetahui dibalik masalahnya dengan Geva, Rika menjadi 
tidak pantas lagi disisi Geva. Mungkin seharusnya Naila 
pantas berada disisi Geva. Naila yang perhatian, pantang 
menyerah untuk mengejar. Rika merasa menjadi minder 
dengan Naila. 


Sifat Naila yang baik, pintar, cantik dan sempurna. Rika Kini 
menyadari hal tersebut. Mungkin sepantasnya Naila pantas 
menjadi pacar Geva. 


Rika bahkan pusing sendiri memikirkan ini. Kepalanya 
rasanya ingin meledak begitu saja. Masalah cinta 
menurutnya sulit dan rumit untuk diselesaikan. 


Rika juga ingin meminta maaf kepada Geva. Tapi Rika 
sedikit ragu untuk meminta maaf. la takut jika nanti Geva 
tidak akan memaafkannya. 


"Hei!" seru Rilla berhasil menyadarkan Rika yang sedang 
melamun. 


"Eh?" ujar Rika refleks. 


"Ngapain ngelamun?" tanya Rilla penasaran. Rilla lalu 
merebahkan tubuhnya disamping Rika. 


"Menurut lo, apa semua orang bakal maafin kesalahan orang 
lain?" tanya Rika menatap kearah Rilla. 


"Tergantung, orang itu punya kesalahan seberapa besar 
sama dia. Jadi dia mikir dulu buat maafin atau enggak. Atau 
jika dia termasuk orang yang terlalu baik, pasti dia akan 
memanfaatkannya. Tapi mengikhlaskannya yang begitu 
sulit. Maaf dan memaafkan memang mudah." Ujar Rilla 
panjang lebar. Ucapannya kali ini terlihat bijak. Rika bahkan 
tertegun mendengarkannya. 


"Emangnya kenapa lo tanya gini sama gue?" tanya Rilla 
penasaran menatap bola mata Rika yang terlihat sendu. 


"Nggak papa kok." 


"Dibalik cewek ngomong nggak papa pasti ada maksud 
terselubung. Jadi lo nggak usah bohong sama gue." Kata 
Rilla antusias. 


"Setiap orang punya privasi, Rilla. Termasuk gue. Jadi lo 
nggak usah ikut campur," ucap Rika karena ia tidak ingin 
membeberkan masalahnya kepada orang lain. 


"Iya gue tau." Ujar Rilla enteng tanpa beban. Rika menjadi 
risih karena rasa canggung yang menyelimuti. Sebenarnya 
ia tidak menyukai suasana hening nan canggung seperti ini. 
Tapi ia terlalu bingung untuk memulai pembicaraan dengan 
Rilla. 


"Ohya, tadi sore Faro ke rumah kita cari lo." Ucap Rilla tanpa 
menoleh kearah Rika. Rilla memfokuskan pandangannya 
pada langit-langit kamar Rika. 


"Trus, dia bilang apa?" tanya Rika penasaran. la rasa 
mungkin ada hal penting yang ingin Faro katakan atau itu 
sama sekali tidak penting. 


"Nggak bilang apa-apa. Faro langsung gue usir. Lagian lo 
sebenarnya juga risih kan sama Faro? Gue bisa liat gerak- 
gerik lo saat berada didekat Faro. Jadi kalo lo nggak nyaman 
bilang aja. Nggak usah takut, lagian Faro makan nasi kok 
kayak lo." jelas Rilla sedikit menohok hatinya. Rika sekarang 
dilanda kebingungan dengan sifat Rilla yang bijak. Tidak 
seperti dulu, Rilla yang benci padanya tanpa alasan. 
Entahlah, Rika tidak begitu tau betul dibalik perubahan sifat 
Rilla. 


"Kok lo usir sih? Nggak sopan tau!" protes Rika tidak setuju. 
Karena ia termasuk orang yang suka menghargai orang lain. 
la mempunyai tata krama kepada orang lain. Ia tidak mau 
dicap cewek jelek. 


"Lagian gue benci dia. Palingan juga dia ngomongin hal 
yang tak berguna. Jadi lo pokoknya jangan deket-deket dia." 
Ujar Rilla yang bersikeras untuk menyuruhnya agar 
menjauhi Faro, entah apa alasannya. 


"Lo benci dia alasannya kenapa?" tanya Rika penasaran. 


"Kalo sekali benci ya benci. Pokoknya mulai bokap dan 
nyokap belum balik ke rumah ini, lo harus berangkat dan 
pulang bareng gue." Paksa Rilla. 


"Kenapa kalo bokap dan nyokap pulang lo nggak mau 
berangkat dan pulang bareng gue?" 


"Lo tau kan, kalo bokap dan nyokap nggak suka sama lo? 
Jadi plisss lo nurutt sama gue. Mungkin lo pikir gue jahat 
seperti beberapa waktu lalu, sebenarnya gue nggak tega. 
Tapi ya gimanalah," ujar Rilla langsung bangkit dari posisi 
telentangnya. Detik selanjutnya Rilla langsung pergi 
berjalan meninggalkan kamar Rika. Kini Rika menatap 
kepergian Rilla tak percaya. 


Rilla bahkan kesini datang tanpa diundang dan pergi begitu 
saja? Aneh. Mungkin Kata aneh bisa untuk 
mendeskripsikannya. 


Rika kembali memikirkan soal rasa bersalahnya. Mungkin 
besok dirinya harus bertekad meminta maaf kepada Geva 
kali ya? 


Rika bangkit dari posisinya dan berjalan menuju meja 
belajarnya. Tangannya langsung meraih note dan bolpoint. 


Digoreskan tinta ke kertas putih yang sebelumnya tanpa 
goresan. Rika menulis dengan suara hatinya. Tanpa sadar 
kini kertas itu terisi penuh oleh tulisannya. 


Mungkin ini ide yang bagus. Ide ini bahkan datang tiba-tiba 
saja dari benaknya. Dan anehnya Rika langsung tertarik 
untuk menggunakan ide itu. Karena dirinya yang punya rasa 
malu yang tinggi. Jadi bukankah menulis surat lebih baik 
untuk mengutarakan perminta maafnya? 


Rika harap Geva bisa memaafkan dirinya tanpa ada masalah 
sedikitpun. Biar Naila berhubungan dengan Geva baik-baik 
saja? la rela mengorbankan rasa sukanya demi sahabatnya. 
Mungkin sahabat lebih baik dari pacar? 


Karena Rika tau, tak selamanya pacar adalah jodoh kita. Dan 
jodoh tak selamanya awal kita berpacaran. Dan bukankah 
jika sudah siap untuk merasakan jatuh cinta juga harus siap 
menerima patah hati? 


Rika tau banyak hal teori tentang cinta. Tapi dirinya 
mempraktekannya yang tidak bisa. la mungkin cukup tau 
tentang cinta karena ia seringkali membaca novel remaja. 


Tentang percintaan yang manis dan juga kisah-kisah pahit 
yang mampu mereka selesaikan seiring waktu. Tapi kali ini 


sangat berbeda dengan Rika. Kisah-kisah pahit seolah sudah 
melekat pada dirinya. Mungkin ini takdirnya. Ataukah 
dirinya yang sangat payah untuk berjuang? 


Berjuang bukanlah hal yang mudah. Ada cobaan dan ujian 
yang melanda. Rika bahkan tidak siap menerimanya. Ia 
ingin menghindarinya, itu saja. 


la ingin menghilangkan luka lama dan rasa sakit yang 
mendera dalam hatinya. Bukan membuat luka dengan 
memulai kebahagiaan. Ia tidak ingin melakukannya. 


Rika saat ini sudah selesai menyampaikan isi hatinya lewat 
aksara tanpa mengucapkannya. la bahkan menulis surat itu 
dengan setulus hati. la tidak bisa mengungkapkan secara 
lisan, ia hanya bisa mengungkapkannya dengan tulisan. 


Karena tulisan itu abadi. Sedangkan lisan hanya sementara 
dan kadang tidak mengingatnya. Tulisan lebih cocok untuk 
mengutarakan hatinya. Lisan membuatnya malu setengah 
mati. Rasa malunya terlalu tinggi sehingga rasa takut 
seringkali meliputi. 


Rika meraih amplop di meja belajarnya. Disobekannya 
kertas yang berada di note itu. la melipat kertas itu dengan 
serapih mungkin. Mungkin ini cara mengutarakannya, 
walaupun dirinya tak begitu pandai menyusun kata-kata 
menjadikannya lebih baik. 


Rika meletakan amplop berisi surat itu ke meja belajarnya. 
Hatinya saat ini sudah merasa lega karena sudah 
mencurahkan semua isi hatinya tanpa ada yang tersisa. Rika 
tersenyum tipis, mungkin meminta maaf menggunakan 
surat terlihat kuno. Mungkin ini cara alternatif baginya tidak 
bagi oranglain. 


Ide menulis surat ini tiba-tiba saja terlintas di benaknya. 
Oleh karena itu Rika langsung melakukanya. 


-Difficult- 


Sebelumnya maaf karena slow update, karena aku 
badmood jadi ya gitu updatenya sempat ketunda. 
Makasih juga yang udah baca cerita ini sampai sejauh 
ini. 


43. Sepucuk surat untuk Geva 


Setiap orang mempunyai caranya tersendiri untuk 
menyampaikan rasanya ke orang yang dicintainya. 


-Difficult- 


Geva menggeliat malas untuk sekedar bangun. Kemarin 
dirinya sangat capek karena mengantar Auren sana-sini. Kali 
ini Geva sangat mempan jika diberi ancaman oleh Auren 
karena kedua orangtuanya sekarang mempercayai apa yang 
dikatakan oleh Auren. Auren sialan memang. Tapi bukankah 
ini sudah kewajiban dirinya sebagai kakak? Ya Geva pun 
sekarang sadar bahwa menjadi kakak sama sekali nggak 
enak. 


Suara ketukan pintu terdengar sangat keras, membuat Geva 
menutup telinganya rapat-rapat dengan kedua bantal. 
Dirinya masih capek. Bahkan hari ini ia berniat akan 
membolos lagi. Semua gara-gara Rika, Geva benci sosok 
cewek itu. Gara-gara dia, keadaan menjadi seperti ini. la 
harus menjaga Auren sampai tangan kanannya sembuh. 
Memang tangan kanan Auren patah untuk sementara. Tapi 
menjaga Auren membuatnya seperti masuk neraka. 


Arghh! Geva mendengus kesal karena suara ketukan pintu 
itu masih saja terdengar. Cukup beberapa waktu lalu dirinya 
merasakan capek tidak untuk sekarang. 


Dengan langkah kesal Geva berjalan menuju pintu 
kamarnya dan langsung membukanya. Disana terdapat 
asisten rumah tangganya. 


"Kenapa Bi?" tanya Geva ketus. 


"Ini Den ada surat dari Rika. Katanya disuruh kasih ke Den 
Geva." Ujar asisten rumahnya sembari menyodorkan 
sepucuk surat. Geva menerima surat itu dengan ogah- 
ogahan lalu masuk lagi ke kamarnya. Geva tidak berniat 
untuk membaca surat dari orang yang dibencinya. Geva 
meletakan surat itu dinakas kamarnya lalu merebahkan 
tubuhnya dengan balutan selimut. 


"Bang Geva! Cepet anterin Auren berangkat sekolah. Ayoo 
Bang keburu terlambat!" ucap Auren sembari menarik 
selimut yang dikenakan Geva dengan tangan kirinya. 


"BERHENTI GANGGU GUE AUREN! GUE CAPEK NGURUSIN 
LO MULU!" bentak Geva karena saking emosinya. 


"TANGAN KANANKU PATAH INI JUGA KARENA BANG GEVA! 
SEMUANYA GARA-GARA BANG GEVA!" teriak Auren dengan 
isak tangisnya. 


"INI SEMUANYA GARA-GARA RIKA! BUKAN GUE! JADI LO 
NGGAK USAH SALAHIN GUE!" bentak Geva tersulut emosi. 
Kini air mata Auren menetes dengan deras. Bentakan dari 
Geva sangat menyayat hatinya. Auren kecewa dengan 
Geva. Abangnya tidak biasanya memarahinya sampai 
seperti ini. 


"ARGHHH!" teriak Geva frustasi sembari menjambak-jambak 
rambutnya. Entah mengapa dirinya menjadi melampiaskan 
semuanya pada Auren. Dirinya tidak pantas untuk menjadi 
seorang kakak. 


Geva lalu membuka amplop dari Rika. Dibukanya amplop itu 
karena ia juga penasaran. 


Untuk Gevano Adraliano 


Maaf, mungkin kata itu yang cukup untuk mengawali surat 
ini. Terlihat kuno memang aku menulis surat. 


Geva, maafkan aku. Mungkin karena aku, tangan Auren 
patah. Ya aku tau, kata maaf dariku mungkin tidak akan 
merubah segalanya. 


Tapi, bukankah jika kita bersalah harus meminta maaf. 
Mungkin aku tidak bisa mengucapkan secara langsung, tapi 
hanya surat yang bisa mencurahkan hatiku. 


Setelah aku menulis surat ini, hatiku merasa lega. Entah 
kamu akan memaafkanku atau tidak, yang terpenting aku 
sudah meminta maaf. 


Maaf sebelumnya karena aku tidak bisa mengucapkan 
secara langsung seperti cewek-cewek lainnya. Aku hanyalah 
gadis pemalu yang tidak suka berinteraksi. 


Tapi tolong, lakukan aktivitas seperti biasanya. Jangan suka 
bolos sekolah, masih banyak orang kurang mampu yang 
ingin bersekolah. Jangan sia-siakan harimu dengan hal-hal 
yang merugikan dirimu sendiri. Lakukan apa yang 
seharusnya kamu lakukan. 


Jaga Auren dan Louis jika kamu tidak ingin mereka celaka 
lagi. Jadilah kakak yang diinginkan oleh adiknya. Jangan 
suka marah-marah, bersikaplah dewasa. Maaf, jika kata- 
kataku terlihat sok tahu atau apalah itu. Aku menulis surat 
ini agar kamu bisa lebih baik lagi dari sebelumnya. 


Tertanda 
Arika Putriana Syailendra 


Geva langsung melipat surat itu dan meletakan kembali ke 
nakas. Geva kali ini benar-benar frustasi, dirinya merasa 
kalau ia tidak pantas menjadi kakak. Geva langsung bangkit 


dari tempat tidurnya dan langsung berjalan menuju kamar 
mandi. Mungkin saran dari Rika benar, Geva tidak 
seharusnya seperti ini. la harus mulai berubah menjadi lebih 
baik dan jangan sia-siakan waktu. 


Mungkin seharusnya Geva menjaga adiknya dengan baik. 
Geva menyesal karena tidak bisa menjaga Auren dengan 
baik. Ia lebih mementingkan orang lain daripada adik 
kandungnya. 


Rasanya Geva ingin berterimakasih kepada Rika yang telah 
memberikan ia arahan yang lebih baik, sekarang Geva 
sadar. Ia tidak seharusnya begini. Ia harus lebih dewasa lagi. 


Geva keluar dari kamarnya dengan seragam sekolah. Masih 
ada waktunya sebelum bel masuk berbunyi. Geva berjalan 
dengan gontai ke kamar Auren. Ia harus meminta maaf. 
Mungkin gara-gara dirinya, Auren menangis. Sekarang Geva 
menyesal telah membentak Auren tadi pagi. Geva 
mengetuk pintu kamar Auren dengan pelan. 


"Auren, mau sekolah nggak? Ayoo berangkat, katanya 
pengen sekolah!" ujar Geva dengan suara selembut 
mungkin. la sekarang tersadar, ternyata adiknya sangat giat 
untuk belajar walaupun tangan kanannya patah sekalipun. 
Walaupun Auren menggendong tangan kanannya yang 
patah, tapi semangatnya berkobar-kobar. Tidak seperti 
dirinya yang acuh tak acuh dengan sekolah. Suka berangkat 
ke sekolah dengan seenak jidatnya. 


"Nggak mau! Bang Geva jahat!" teriak Auren disertai isak 
tangisnya yang membuat Geva menjadi sangat bersalah. 


"Hari ini ada ulangan nggak?" 


"Heh? Aaa Bang Geva buruan anterin Auren sekolah. 
Parahhh banget, sekarang ada ulangan matematika." teriak 


Auren langsung menghapus air matanya dan membuka 
pintu kamarnya dengan tergesa-gesa. 


Ohya, soal Louis dia biasanya berangkat sekolah bareng 
tetangga yang seumuran dengannya. Mereka suka 
berangkat bareng. Dan alhasil, Auren kadang naik angkutan 
umum. Dan lebih anehnya lagi, kadang Auren lupa alamat 
rumahnya sendiri. 


"Bang Geva! Buruan ihh nyetir mobilnya. Ngebut dong! Ntar 
Auren terlambat gimana?" tanya Auren khawatir sembari 
melirik-lirik jam tangannya. 


"Iya iya nona," ujar Geva sedikit kesal karena sedari tadi 
Auren protes kepadanya untuk ngebut. 


"Awas aja ya kalo Auren terlambat!" ancam Auren. 
"Gue juga ntar terlambat bego," celetuk Geva kesal. 
"Yaa... Salah Abang sendiri telat!" 


"Diem lo bocah SMP!" ujar Geva lalu memfokuskan 
pandangannya kejalanan. 


"Yee... Bentar lagi Auren juga SMA kok!" 
"Nggak nanya!" 


"Bang Geva. Auren pengen main sama kak Rika. Kapan 
Bang Geva ajak kak Rika main lagi ke rumah kita?" tanya 
Auren menatap Geva sembari berharap. 


"Males," ujar Geva masih kesal kepada Rika. 


"Kok gitu sih Bang?" tanya Auren dengan raut wajah 
nelangsa. 


"Udah sampe, buruan turun. Ntar terlambat mampus lo!" 
ujar Geva sengaja mengalihkan topik pembicaraan. Ia 
sedang tidak ingin membahas tentang Rika. 


"Iya iya," ujar Auren jengkel karena Geva tidak menjawab 
pertanyaan darinya. Sekarang Auren kesulitan untuk 
membuka pintu mobilnya karena tangan kanannya patah. 
Sedangkan tangan kirinya sulit untuk membuka pintu. 


"Bang! Bukainn pintunya ihh!" ucap Auren mengeluh kesal. 
Kapan sih Geva akan perhatian kepadanya? 


"Dasar manja!" celetuk Geva langsung keluar dari mobil dan 
mengelilingi mobilnya lalu membuka pintu penumpang. 


"Anterin sampe dalem dong Bang!" pinta Auren membuat 
Geva mengusap dadanya berulang kali karena kesal. 


"Hei! Lo cowok yang di depan gerbang!" teriak Geva kepada 
cowok yang berada di depan gerbang. Hanya satu cowok 
saat ini yang berada di depan gerbang. 


Tanpa basa-basi lagi, cowok yang dipanggil Geva langsung 
mendekat ke Geva. 


"Lo ketua OSIS kan?" tanya Geva melihat penampilan cowok 
itu yang menggunakan jas OSIS. 


"Iya kak," jawab cowok itu sopan. Auren hanya memandang 
interaksi antara Geva dan cowok itu. 


"Tolong anterin Auren ke kelasnya ya! Jangan sampai lecet 
sedikitpun. Dia lagi sakit soalnya, takutnya ntar nggak 
sampe kelas." ucap Geva melirik nama tag di jas cowok itu. 
Auren yang mendengarnya langsung melotot sangat tajam, 
sehingga bola matanya hampir saja copot. 


"Dion. Anterin ya Auren. Gue pergi dulu," ujar Geva 
langsung masuk kedalam mobilnya dan meninggalkan 
Auren dan Dion yang masih saling diam. 


-Difficult- 


44. Mampus 


Ps : Dapet senyuman dari Geva tuh 


Setiap kita melakukan suatu masalah, terimalah 
resiko yang akan dihadapinya. 
Tak lupa tanggung jawab atas semua perbuatannya. 


-Difficult- 
Hap! 


Geva berhasil meluncur dengan selamat. Tadi ia 
sesampainya disekolah rupanya gerbang sekolah sudah 
tertutup rapat tanpa ada celah sedikitpun. Alhasil ia 
memanjat tembok sekolah. Dan Geva berdoa supaya guru 
cerewet itu masuk kedalam kelasnya terlambat. Semoga 
saja. 


Untung saja jarak tembok yang berhasil ia panjat lumayan 
dekat dengan ruang kelasnya. Jadi Geva tidak perlu 
mengendap-endap untuk bisa sampai ke kelasnya. 


Ahh, sudah beberapa hari dirinya tidak sekolah. Alhasil ia 
sekarang malah menjadi merindukan sekolah ini. Geva 
melangkahkan kakinya sembari menyembulkan kepalanya 
ke dalam jendela kelasnya dengan sembunyi-sembunyi. 


Terlihat didalam kelas sudah ada guru bahasa Indonesia. 
Mampus! Geva sekarang tidak ingin masuk ke kelasnya. 
Bisa gawat kalo dirinya masuk dan pasti akan dapat 
hukuman yang paling menyebalkan yaitu berpidato. 


Geva memutar balikkan tubuhnya untuk pergi dari sini 
sekarang juga agar tidak terlihat oleh guru bahasa 


Indonesia itu 


"Hai kamu! Putar balik badan buruan! Masuk kelas dan 
pidato!" teriak Bu Inah a.k.a guru bahasa Indonesianya. 
Geva yang mendengar suara cempreng Bu Inah langsung 
berhenti tanpa membalikan badannya. 


Sial! Pokoknya ia tidak ingin mendapatkan hukuman konyol 
itu. Tanpa ancang-ancang, Geva langsung berlari sebelum 
Bu Inah berhasil mengenali dirinya. Bisa gawat. 


"Hei kamu! Awass ya?" teriak Bu Inah sembari mengejar 
Geva. Geva kali ini tanpa menoleh ke Bu Inah. Ia tidak mau 
Bu Inah mengenali dirinya. 


Geva berlari dengan sangat cepat mencari persembunyian 
yang pas. Ah sial! Geva melupakan sesuatu, jika dirinya 
kabur dari kejaran Bu Inah pasti nanti akan ketahuan juga. 
Tiba-tiba saja ada ide terlintas begitu saja dibenaknya. 


Geva melirik ke belakang, disana masih ada Bu Inah yang 
masih senantiasa mengejarnya. Geva menambah kecepatan 
langkah kakinya untuk segera putar balik dengan mencari 
jalan lain. 


Diliriknya sekali lagi bahwa Bu Inah masih mengejarnya. 
Bagus! Kali ini rencananya pasti akan berjalan dengan 
mulus. 


Geva mencari jalan pintas menuju kelasnya tanpa melewati 
jalan yang tadi ia lewati. Mungkin itu ide bagus. Ah rasanya 
ia sudah lama tidak kejar-kejaran para guru. Rasanya begitu 
menyenangkan memang, tapi ia juga harus menerima 
resiko. 


Geva langsung melangkahkan kakinya menuju kelasnya. la 
pastikan sekali lagi, bahwa tidak ada guru didalamnya. 


Ternyata dikelasnya tidak ada gurunya. Huh, Geva mengelus 
dadanya. 


Geva memasuki kelasnya sembari menyerngir lebar 
kesemua teman sekelasnya. Geva dengan cepat-cepat 
duduk di bangku kosong. Sekarang Geva tinggal 
mengeluarkan buku pelajaran dan juga menunggu Bu Inah. 


Setelah beberapa menit kemudian, datanglah Bu Inah 
dengan keringat yang bercucuran di sekitar pelipisnya 
kecapekan. Sebenarnya Geva juga tidak tega mengerjai 
guru seperti ini, tapi jika dipikir-pikir gurunya aja yang 
kurang kerjaan. 


"Kita lanjutkan pelajaran! Baca buku paket halaman 74. 
Jangan berisik!" ujar Bu Inah langsung melengos begitu 
saja. 


"Lo tadi terlambat Gev?" tanya teman depan mejanya. 
"Nggak usah munafik!" ujar Geva ketus. 


"Soal dulu, lupain ajalah!" tegur Rian dengan sangat 
entengnya. Geva memutar bola matanya sangat kesal. 


"Udah gue lupain!" 


"Trus, lo mau temenan lagi kan sama gue?" tanya Rian kini 
menatap Geva penuh dengan harap. 


"Nggak! Berengsek kayak lo nggak usah temenan sama 
gue." 


"Gue waktu itu khilaf Gev. Sekarang gue udah tobat kok." 
ujar Rian masih tetap saja tidak menyerah. 


"Berengsek selamanya akan jadi berengsek. Jadi jangan 
harap gue percaya gitu aja sama lo!" ujar Geva lalu keluar 
dari kelasnya karena kesal. 


Geva jengah dengan semua orang yang memasang topeng 
sok baik tapi aslinya munafik. Geva bahkan sekarang tidak 
percaya dengan teman ataupun sahabat. Mereka 
berpenampilan menarik untuk mendapatkan perhatian 
orang lain. 


la benci. Walaupun Geva bahkan tidak punya teman. Geva 
adalah Geva. Geva yang acuh tak acuh dengan keadaan. 
Geva yang sedikit bandel. la bahkan tak menutup dirinya 
dengan sikap dingin. la hanyalah Geva Adraliano. 


Geva melangkahkan kakinya menuju kantin. Perutnya dari 
pagi belum terisi sama sekali. Padahal bel istirahat masih 
satu jam lagi. Bahkan kali ini dirinya tidak memikirkan 
resiko yang akan ia dapatkan jika ketahuan oleh guru. 


Geva menatap ke sekelilingnya, keadaan begitu sepi. Hanya 
ada penjual kantin yang sedang mempersiapkan 
dagangannya. 


"Kamu pasti ya! Yang tadi ibu kejar! Ngaku!!" ujar Bu Inah 
dengan nada suara cempreng sembari menjewer telinga 
Geva sembari meluapkan rasa kesalnya. 


"Aduh... Bukan kok Bu! Emang ibu hafal muka dia!" ujar 
Geva. 


Mampus! Sekarang ia dalam keadaan gawat darurat. la 
bahkan sekarang kebingungan harus cari cara agar kabur. 
Tapi tetap saja Bu Inah tidak melepaskan jeweran di 
telinganya. 


"Eh Iya juga ya," ujar Bu Inah sembari berpikir dengan 
tangan yang masih menjewer telinga Geva. 


"Aduh Bu, lepasin dong!" 


"Nggak! Kamu lagian ngapain ke kantin jam segini? Jam 
istirahat masih lama!" ujar Bu Inah dengan nada suara 
cemprengnya yang membuat Geva ingin menutup 
telinganya. 


"Ibu kayaknya nggak salah lagi! Pasti kamu tadi yang ibu 
kejar! Ayoo ngaku! Atau kamu, saya hukum pidato selama 
satu Minggu!" ancam Bu Inah membuat Geva meringis. 


"Aduh Bu, saya kebelet pipis nih. Ya kali saya ntar pipis di 
celana." alibi Geva agar dirinya tidak mendapatkan 
hukuman konyol dari Bu Inah. 


"Jangan bohong kamu ya!" 


"Enggak bohong kok Bu!" ujar Geva sembari memamerkan 
senyuman manisnya, entah mengapa ia malah 
mempraktekkan ciri khas Louis. Ahh, bodo amat dah. 


-Difficult- 


"Ohya, gue udah coba Stalker Geva habis-habisan tau!" 
curhat Naila ke Rika yang sedang menulis sembari menatap 
papan tulis. 


"Ohya, terus?" tanya Rika tanpa menoleh sedikitpun ke arah 
Naila. 


"Ihh! Daritadi lo bilang terus mulu," ujar Naila cemberut 
sembari memonyongkan bibirnya kesal. 


"Gue lagi nulis, Nai!" 


"ya gue taulah. Dengerin gue dulu napa! Nulis tinggal 
pinjem ke Rilla, gampang kan?" 


"Rilla nggak nulis!" ucap Rika menunjuk ke arah Rilla yang 
sedang pura-pura menulis. 


"Nulis kok. Liat itu!" ujar Naila masih keukuh dengan 
pendiriannya. 


"Serah," ujar Rika mengabaikan Naila dan melanjutkan 
menulisnya. 


Rika sengaja mengabaikan Naila karena saat ini ia ingin 
melupakan Geva. Hari ini ia tidak membahas Geva. Ia 
menulis pun sengaja agar Naila tidak berceloteh lagi. 
Padahal biasanya Rika akan pinjam catatan milik temannya. 


"Aduh, Rika temenin gue ke toilet pliss. Gue kebelet nih ah. 
Buruan ya? Ya? Ya? Udah di ujung nihh!" mohon Naila 
kepada Rika sembari menampilkan raut wajah nelangsanya. 
Kalau begini caranya, Rika mau tidak mau harus menemani 
Naila ke toilet. Nanti yang ada Naila akan mengoceh terus. 


"Iya iya Nai." Ujar Rika dengan sangat terpaksa. 
-Difficult- 


Thanks udah baca ceritaku sampai part ini. Aku 
seneng banget GILAKK bagi kalian yang udah baca 
sampai part ini. 


Mbuehehe maap yak semuanya “nyengirlebar“ 
karena akhir-akhir ini slow update. Tapi jangan 
tinggalin lapak ini yak. Maklumin aja dah 


Btw, kalian pengen cerita ini sampai part berapa? 
Ada yang mau kasih saran? 


45. Keadaan yang kini berbeda 


Dulu dan kini berbeda. Sapaan bagiku bahkan kini 
tak ada. Bagaikan lenyap hilang dan tak tersisa. 


-Difficult- 


Geva menelusuri lorong sekolahnya setelah ia berhasil 
melarikan diri dari kejaran Bu Inah. Tadi, untungnya Bu Inah 
percaya saja kepada dirinya. Dan untungnya ia tidak 
memakai nama tag di seragam bajunya. Jadi Bu Inah tidak 
tau namanya. Kalau soal wajah, Geva biasanya duduk di 
bangku paling belakang. Jadi guru tidak begitu 
mengenalnya. 


Bahkan guru tidak semuanya hapal namanya. Ya karena di 
kelasnya yang seringkali bolos bukan cuma dirinya, tapi 
banyak. Dan Geva hanya bolos satu Minggu paling banyak 
hanyalah 3 kali. 


Geva bukanlah badboy atau incaran para guru. Geva juga 
bukanlah most wanted yang banyak digandrungi para kaum 
hawa. Dia juga bukan anak pintar yang sering dibicarakan 
oleh para guru. Dia adalah Geva yang agak nakal dan usil. 
Tapi ia masih punya sifat baik yang tulus. 


"Hai Geva!" ujar Naila tiba-tiba saja menyapanya. 
Disamping Naila ada Rika yang kini menunduk dalam- 
dalam. 


Keadaan kali ini sungguh berbeda pada biasanya. Kalau 
biasanya Geva sekedar menyapa Rika. Kini tidak, ia hanya 
diam menatap Naila sedikit kesal. 


"Hmm," guman Geva sedikit kesal. 


"Nanti gue ke rumah lo yak!" ujar Naila menawarkan dirinya. 
Omong-omong, Naila bisa pendekatan ke Geva. Ya kan? Ya 
kan? 


Sedangkan Rika rasanya sudah tidak betah lagi ada 
diposisinya saat ini. la bahkan sudah seperti patung di 
tempat ini. 


"Nggak!" tolak Geva mentah-mentah. 


"Ish! Tunggu aja yak! Gue ntar ke rumah lo kok!" ujar Naila 
langsung menarik pergelangan tangan Rika dan 
melanjutkan perjalanan menuju ke kelasnya. 


"Dasar cewek keras kepala!" umpat Geva kesal. Nada suara 
Naila bahkan mengingatkannya Bu Inah, Geva langsung 
begidik ngeri dibuatnya. 


"Ohh! Jadi kamu disini! Kenapa tadi nggak ada di toilet?! 
Buruan masuk kelas!" ujar Bu Inah secara tiba-tiba sembari 
mencak-mencak. Geva langsung mematung seketika. Berati 
usahanya agar kabur gagal kan yak? 


"Anu... Tadi abis dari toilet kok Bu hehe..." ujar Geva sembari 
menggaruk tengkuknya yang sama sekali tidak gatal. 


"BURUAN MASUK KELAS SEBELUM IBU HUKUM KAMU!" 
teriak Bu Inah entah kerasukan setan darimana. Wahh, 
mungkin kali ini dewi keberuntungan menghampirinya. 


"Siap Bu!" ujar Geva hormat patuh ke Bu Inah. Lumayan 
juga kan nggak kena hukuman? Wlehh! Rejeki anak baik. 
Tapi Geva sekarang agak ragu. Ahh, masalah itu masa bodo 
bagi dirinya. Sebenarnya ada banyak masalah pada 
kehidupan Geva, tapi ia selalu mengabaikannya dan 
menganggapnya tidak ada. Terlihat mudah memang. 


Geva memasuki kelasnya dengan tenang, ia langsung 
duduk di bangkunya yang berada paling belakang dan 
sendiri. Karena memang sebenarnya Geva nyaman duduk 
sendiri. 


Tiba-tiba saja Bu Inah datang, Geva dengan cepat membuka 
buku paket yang tadi diperintahkan oleh Bu Inah. 


"Gevano Adraliano!" panggil Bu Inah setelah duduk di 
bangkunya. Geva menyerngit kebingungan, untuk apa Bu 
Inah memanggil namanya? 


"Gevano Adraliano!" panggil Bu Inah sekali lagi dengan 
nada suara lebih keras daripada sebelumnya. Semua siswa- 
siswi menatap Geva memperingatkan. Geva akhirnya maju 
pasrah. 


"Pertama, Kamu masuk kelas terlambat. Dua, kamu berhasil 
Kabur saat Ibu ngejar kamu. Ketiga, kamu keluar kelas ke 
Kantin padahal bel istirahat belum berbunyi. Sekarang 
kamu pidato!" ujar Bu Inah tak terbantahkan dengan nada 
suara keras juga dengan sorot mata yang tajam menyorot 
kearah Geva. 


"Ibu jangan nuduh saya dong! Saya datang ke kelas ini 
nggak terlambat kok," elak Geva tak mau dihukum. Karena 
menurutnya hukuman dari Bu Inah terlalu konyol. 


"Rian yang melaporkan ke Ibu. Dia juga yang liat sendiri. 
Rian anak baik-baik! Dia nggak mungkin bohong." Jelas Bu 
Inah membuat Geva mengepalkan tangannya. 


Rian brengsek! Dasar munafik! Batin Geva dalam hati kesal. 


"Bukannya nggak ada materi pidato ya Bu? Kok saya 
dihukum untuk berpidato?" tanya Geva mencoba mengelak. 


"Iya saya tahu! Tapi pidato itu sangat berguna bagi kamu 
Geva. Udah sana pidato!" ujar Bu Inah dengan emosi. 


Tapi tiba-tiba saja bel berbunyi, membuat mau tak mau 
semua siswa-siswi protes kepada Bu Inah karena bel sudah 
berbunyi. 


"Besok saja kamu pidatonya! Ibu tunggu!" ujar Bu Inah pada 
akhirnya lalu mengakhiri pertemuan kali ini. Geva menghela 
napas lega, lalu berjalan keluar kelas. Tapi sebelum keluar 
kelas, ia berpapasan dengan Rian. 


"Ini nih, yang gue nggak suka sama!" bisik Geva tepat 
ditelinga Rian. 


"Hah? Maksudnya?" tanya Rian kebingungan. 


"Nggak usah sok bego! Goblok!" umpat Geva kesal lalu 
berjalan meninggalkan kelasnya. Mungkin sebagian besar, 
cowok-cowok banyak yang mempunyai sahabat atau teman 
akrab. Tapi tidak dengan Geva. Geva sebenarnya masih 
trauma jika menyangkut soal teman atau sahabat. 


"Huh... Masih beruntung nggak dihukum," ujar Geva pelan. 
Ini nih hukuman konyol dari Bu Inah membuatnya seringkali 
malas untuk menjalankan. Hukuman paling aneh yang 
pernah ada. 


-Difficult- 


"Rika, pokoknya ntar anterin gue buat beli skatebord untuk 
Geva yak? Trus cariin deh model skatebord selera Geva. 
Pokoknya ya, ini tuh misi pdkt sama Geva. Pokoknya lo 
harus dukung gue ya. Ohya, jangan lupa doa'in supaya misi 
pdkt gue berhasil oke? Tenang aja, kalo misi pdkt gue 
selesai, gue beliin lo novel deh. Terserah mau beli berapa 


aja! Gue bayarin." jelas Naila begitu antusias dengan 
misinya pendekatan dengan Geva. 


"Beneran gue dibeliin novel nih?" tanya Rika takut jika 
dirinya salah dengar. Dirinya bersikap seperti ini hanya 
pura-pura belaka. Hanya palsu. 


Bahkan disogok novel aja nggak mempan buat ngilangin 
rasa gue ke Geva. batin Rika miris. 


Entahlah ia lebih baik mundur secara perlahan-lahan 
daripada harus berjalan maju dan pasti akan ada salah satu 
pihak yang merasa kecewa dibuatnya. Rika tidak ingin 
kehilangan Naila gara-gara rasa suka yang begitu ingin 
mendapatkannya. Naila adalah teman satu-satunya yang 
selalu disisinya. 


"yaa gue janji kok. Tapi ntar pulang sekolah jangan lupa 
pokoknya!" ujar Naila menggebu-gebu. Begitu besarkah 
rasa suka Naila kepada Geva? 

"Iya Nai Iya," ujar Rika. 


"Erm, Geva suka apalagi selain skatebord?" tanya Naila 
begitu antusias. 


"Gue nggak tau," ujar Rika yang memang tidak begitu tau 
tentang Geva. 


"Tapi kan, lo pernah deket gitu sama Geva. Dan awal lo 
deket Geva kayak apa sih? Ceritain dong!" ucap Naila 
sembari memohon kepada Rika. 


"Ya kayak gitu deh," ujar Rika sedikit malas menjelaskannya. 


"Lo atau Geva yang pertama kali deketin?" tanya Naila 
dengan sangat penasaran. 


"Ahh, gue lupa. Udah ahh Nai, jangan tanya mulu. Gue mau 
makan nih," ujar Rika lalu mengabaikan Naila yang sedang 
dilanda rasa penasaran. Bukannya dulu Naila yang 
menyarankan untuk Rika, agar dirinya harus deket sama 
cowok? Dan Naila menyarankan Geva untuknya? Tapi 
kenapa Naila malah yang jadi suka duluan ke Geva? Ini 
sungguh menganehkan. 


-Difficult- 


Pertama, aku mau ngucapin makasih sama kalian 
semua! Yeayy! Cerita ini udah 2k views. Aku seneng 
banget, mungkin masih dikit sih tapi aku seneng aja. 


AYO BAWA TEMEN KALIAN BUAT BACA CERITA INI 
KALO KALIAN SUKAK SAMA CERITANYA. 
REKOMENDASI YUK CERITA INI KE TEMEN KAMU! 


MAKASIH YANG UDAH BACA PART INI 


46. Semuanya karena rasa suka 


Ada pihak yang tersakiti akibat rasa suka. Ada yang 
merasa patah hati dan ada yang berjuang untuk 
mendapatkan perhatian darinya. 


-Difficult- 


Naila berjalan dengan langkah cerianya memasuki halaman 
rumah Geva sembari membawa skatebord yang tadi sengaja 
ia beli bersama Rika sepulang sekolah. Ia ingin memberikan 
Geva hadiah, sesekali ia pendekatan. 


Naila tadi sehabis mengantar Rika ke rumahnya. la tidak 
ingin Rika menjadi obat nyamuk, makanya ia sengaja tidak 
mengajak Rika. Naila bahkan tidak sadar bahwa sebenarnya 
Rika ada rasa suka ke Geva yang memang sengaja Rika 
pendam dalam-dalam tanpa ada yang mengetahui selain 
dirinya. 


Rika orangnya memang tidak terbuka. la selalu mengunci 
rapat-rapat tanpa ada celah sedikitpun. la merasakan bahwa 
takut ada pihak lain yang tersakiti, seperti rasa sukanya. la 
tak mau orang lain mencampuri urusannya. 


"Kayaknya Geva bakal suka nih," ucap Naila lirih. 


Ditekannya bel rumah Geva berkali-kali agar si tuan rumah 
cepat datang membukakan pintu. Itu tipsnya. Jangan 
sampai ada jeda sedikitpun, kalau bisa. Pintu rumah Geva 
terbuka, Naila langsung terkesiap. 


Geva muncul dengan rambut acak-acakan yang berhasil 
membuat Naila ingin teriak sekeras-kerasnya. Naila 
langsung menarik bibirnya untuk membuat lengkungan 
bibirnya. 


"Gue udah bilang. NGGAK USAH KESINI!" bentak Geva 
diakhir kalimatnya. Naila langsung kaget mendengar 
bentakan Geva secara tiba-tiba. Apa salahnya? Apa ia 
datang kesini salah? 


Bentakan Geva berhasil menyayat hatinya, tidak seperti 
Geva yang biasanya. Padahal biasanya Geva hanya sebatas 
kesal kepadanya sembari memutar bola matanya kesal. Tapi 
kali ini malah membentaknya. Naila langsung tergagap 
seketika. Kata-kata yang tadi ia rancang dan ia hapal 
seketika menghilang bak terbawa angin. 


"Bu buat lo," ujar Naila singkat sembari menyodorkan 
skatebord kepada Geva dengan tangan yang gemetaran. Ini 
bukan dirinya. Kenapa malah hanya bentakan Geva 
membuatnya tergagap seketika? 


"Gue nggak suka sama lo. Jadi, lo nggak usah ganggu gue. 
Gue cuma suka sama satu cewek doang. Dan itu tentunya 
bukan lo!" ujar Geva dengan ketus. 


"Gue cuma pengen nyatain rasa suka gue sama lo!" ujar 
Naila blak-blakan. la merasa saat ini memang ia bukan Naila 
yang biasanya. 


"Kalau gue nggak ada rasa suka sama lo gimana?" ucap 
Geva sembari tersenyum sinis. la tidak ingin semuanya 


yang berhubungan dengan Rika berada disekitarnya, seperti 
Naila. la sedang butuh waktu. 


"Gue bakal nggapai lo! Gue bakal turutin apa kemauan lo!" 
tekad Naila kuat. la bahkan sekarang menjatuhkan harga 
dirinya sebagai cewek. la tidak peduli lagi bahwa cewek 
bukan untuk mengejar. Tapi ia lebih dulu terbutakan oleh 
rasa suka. 


"Lo H 


"BANG GEVA IHH! BURUAN ANTERIN AUREN BELI ES KRIM!" 
teriak Auren dengan suara yang sangat cempreng. Bahkan 
Geva sempat menutup kedua telinganya rapat-rapat. 


"Males." ujar Geva singkat lalu pergi dari hadapan Naila. 
Naila menatap kepergian Geva. 


"GEVA! APAPUN MAU LO! TOLONG TERIMA SKATEBORD DARI 
GUE!" teriak Naila tak kalah kerasnya. la tidak peduli 
dengan Auren yang mendengar teriakan dari Naila dengan 
cengo seketika itu juga. Auren masih mematung tidak 
percaya. 


Langkah kaki Geva terhenti saat itu juga saat kakinya 
hampir saja melangkah ke anak tangga. 


"Apapun?" tanya Geva sembari memutar tubuhnya 
menghadap ke arah Naila dengan meremehkan. 


"Iya!" tegas Naila tak takut sedikitpun. Kali ini dirinya benar- 
benar menjatuhkan harga dirinya. la tidak peduli akan hal 
itu. Geva langsung melangkahkan kakinya menuju Naila 
yang masih berdiri di ambang pintu sembari menggenggam 
skatebord. Geva kali ini menghapus jarak mereka. 


"Kalo gitu, anterin Auren beli es krim." bisik Geva tepat 
ditelinga Naila. Naila langsung mengangguk patuh. Ia 
bahkan rela Geva meminta apapun kepadanya. Apapun. 
Geva langsung mengambil skatebord dari Naila lalu berucap 
kembali. 


"Adek gue jangan sampai lecet sedikitpun." Ancam Geva. 


"Kebetulan gue juga mau beli es krim sehabis ini," ujar Naila 
kepada Geva. Ini sangat kebetulan sekali. Tak disangkanya 
Auren juga menyukai es krim seperti dirinya. Naila merasa 
sangat senang bahwa Auren juga menyukai es krim. 


"Tau darimana lo gue suka motif skatebord kayak gini?" 
tanya Geva dengan nada suara tak enak didengar. Tidak 
seperti biasanya. Naila meringis mendengar nada suara 
Geva. la lebih baik mendengar nada suara kesal dari Geva 
daripada harus mendengar nada suaranya kali ini. 


"Mungkin kita jodoh," ujar Naila mencoba berbicara seperti 
Geva mengenalinya saat berada disisi Rika. 


"Cih," ujar Geva berdecih lalu pergi meninggalkan Naila. 
Sedari tadi Auren mendengar percakapan antara Geva 
dengan Naila. Auren bahkan tidak menyangka bahwa 
Abangnya bersikap tidak sopan kepada perempuan. 


"Duduk dulu yuk kak," ujar Auren langsung duduk di meja 
teras rumahnya. Auren merasa tidak enak dengan Naila 
yang mendapatkan perlakuan tidak menyenangkan dari 
Geva. Padahal setahu Auren, dulu saat Geva dekat dengan 
Rika. Geva selalu bersikap sopan, perhatian, dan juga 
bersikap manis. 


Ah entahlah. Sifat Abangnya ini sangat aneh menurutnya 
dan tentunya suka berubah-ubah. Kadang kalau baik pasti 


baik banget. Kalau jahat ya pengen banget Auren tendang 
Geva jauh-jauh dari bumi. 


Naila mencoba menarik sudut bibirnya menampilkan 
senyuman manisnya kepada Auren. la baru tahu, mencintai 
seseorang bakal sesulit ini. la tidak menyangka. Mungkin 
seharusnya Naila harus lebih semangat lagi untuk mengejar 
Geva. Naila berjalan menuju Auren yang sudah duduk. 


"Yuk katanya mau beli es krim." ajak Naila memasang wajah 
ceria. la sedikit kasihan dengan tangan kanan Auren yang 
kini patah untuk sementara. Dan Auren malah masih tetap 
saja memasang wajah ceria. Yang sekarang Naila tanyakan 
adalah, kemana kedua orangtuanya mereka? Kenapa tidak 
begitu peduli? 


"Nggak ngerepotin nih kak?" tanya Auren dengan sangat 
hati-hati. Ia takut jika Naila tidak baik. 


"Sama sekali nggak. Kakak malah suka banget sama es 
krim. Hampir tiap hari beli es krim terus." Jelas Naila 
membuat Auren kagum bahwa ada juga gadis yang suka 
banget sama es krim. 


"Wah, samaan dong kita kak!" teriak Auren berjoget-joget 
bergembira. 


"Jangan banyak tingkah. Nggak sakit tuh ntar tangannya 
dibawa joget-joget gitu?" tanya Naila terheran. 


"Nggak terlalu sih. Abisnya ada juga cewek yang suka 
banget es krim." 


"Lebay deh. Banyak kok cewek-cewek di luaran sana yang 
suka es krim." ujar Naila tersenyum melihat tingkah Auren 
yang selalu ceria. Naila benar-benar dibuat kagum karena 
sikap Auren walaupun dengan keadaan terpuruk. 


"Jadi, kakak mau anterin Auren nggak nih beli es krim?" 
tanya Auren memastikan sekali lagi. 


"Tentu dong. Lagian kakak niatnya juga hari ini mau beli es 
krim," 


"Wahh! Ayo kak buruan beli es krim! Auren udah nggak 
sabar pengen beli es krim!" ujar Auren dengan lekukan 
senyum yang tak pernah menghilang sedari tadi. Naila 
menatap Auren, rupanya adik Geva ini cantik dan sekaligus 
baik. Tidak seperti Louis yang menurutnya sangat songong. 
Entahlah jika ia bersama Auren ia merasa nyaman, tidak 
untuk bersama Louis. Rasanya jika ia bersama Louis dirinya 
ingin mengajak gelut Louis sepanjang hari. Dan menurut 
Naila, ini sangat menyenangkan. la menjadi ingin 
mempunyai adik. 


-Difficult- 


47. Benci yang tak terhenti 


Rasa suka memang bisa saja membutakan siapa saja. 
Jadi, bersiaplah jika ingin jatuh cinta. 


-Difficult- 


"Gilaa aja sih ya! Geva nerima skatebord dari gue. Rasanya 
seneng banget deh!" ucap Naila dengan heboh kepada Rika 
yang sedang merapikan bukunya di meja. 


"Ciee... " ledek Rika untuk meramaikan suasana. Entah 
Kenapa ia mengeluarkan ucapan seperti ini. Ya walaupun 
hatinya sedikit sakit jika mendengar penuturan dari Naila. 
Rika merasa kisah percintaannya tidak seindah pada drama- 
drama Korea. Miris. 


"Idih! Apaan sih ah!" kata Naila malu-malu. Sebenarnya 
sedari tadi Naila menatap raut wajah Rika yang tidak seperti 
biasanya ia lihat. Ah, mungkin itu hanya pikirannya saja 
yang sedang tidak enggak-enggak. Naila akhirnya 
menggeleng-gelengkan kepalanya menghilangkan rasa 
aneh itu. 


"Jadi, lo udah mulai pendekatan nih sana Geva? Selamat ya! 
Moga sukses deh!" ujar Rika sembari memaksakan 
senyuman tulusnya. la merasa senang akhirnya ia berhasil 
mengetahui bahwa Naila akan sesemangat ini untuk 
pendekatan dengan cowok. 


"Ya gitu lah. Mungkin Geva bakal jadi cinta pertama gue 
deh!" curhat Naila kepada Rika. Dugaannya benar, bahwa 


sebelum ini Naila memang belum berani pendekatan 
dengan seseorang. Rika juga pernah merasakan cinta 
pertamanya, tapi lagi-lagi tidak sebahagia yang ia 
bayangkan. Ia berharap cinta pertama Naila tidak seburuk 
cinta pertama dirinya. Mau tak mau Rika harus mensupport 
Naila. 


"Wahh, semoga jadi awal dan akhir deh!" ucap Rika 
menyemangati Naila. la senang akhirnya Naila mau 
bercerita kepadanya. Karena sebelumnya, Naila begitu 
tertutup. 


"Btw, lo punya gebetan nggak? Pokoknya lo harus punya ya! 
Biar kita sama-sama pendekatan gitu deh sama cowok. Lo 
punya pasti kan?" goda Naila sembari mencolek-colek Rika. 


"hh apaan sih Nai, colek-colek!" dengus Rika kesal dan 
sekaligus ia mengalihkan topik pembicaraannya. la malas 
untuk membahas untuk kisah percintaan. Karena jika 
membahas soal percintaan, pasti pikirannya akan 
berhalusinasi yang manis-manis seperti kisah percintaan 
yang sering ia baca di novel miliknya. 


"Lo punya gebetan pasti!" keukuh Naila pantang menyerah 
untuk menanyakan tentang ini lagi. Rika mendengus kesal 
dengan sifat penasaran akut milik Naila ini. 


"Enggak punya kok Nai," alibi Rika agar Naila bisa 
menghilangkan topik pembicaraan ini. 


"Dih, jangan bohong lo ya! Nggak takut dosa?" ucap Naila 
sama sekali tidak percaya. 


"Iya iya deh!" ujar Rika akhirnya mengalah. Ia sebenarnya 
tidak begitu pintar untuk sekadar berbohong kepada orang 
lain. 


"Jadi?" 


"Gue punya. Tapi udah diembat sama yang lain!" ujar Rika 
sedikit kesal sesekali kode kaki ya? 


"Gue tebak nih!" ujar Naila sembari berpikir dengan keras. 


"Andri kan gebetan lo. Trus udah di gebet sama si Rilla?" 
tebak Naila berharap jawabannya benar. 


Bukan. Tapi Geva, Nai. Cuma dia yang berhasil buat hari- 
hari gue lebih berwarna. 


Batin Rika dalam hati merasakan bahwa hidupnya terlalu 
miris. Huh, Rika kali ini tidak ingin menyalahkan takdir. Ia 
percaya takdir karena takdir sudah merancang 
kehidupannya dengan sebaik mungkin. 


"Hei! Kok bengong?" ujar Naila berhasil membuat 
lamunannya buyar seketika. Rika langsung tersadar detik 
itu juga. 


"Gue laper Nai hehehe.... Ke kantin yuk!" ucap Rika ingin 
melenyapkan topik pembicaraan ini. la tidak mau 
menyalahkan takdir. la tidak ingin terus-menerus seperti 
menderita karena cinta. 


"Ngomong dong dari tadi kek! Gue juga laper dengss!" ucap 
Naila sembari cengengesan membuat Rika mendengus 
kesal. Naila memang jika berhadapan dengan makanan 
langsung berbinar. Begitu juga dengan es krim. Sekali Naila 
menyukai sesuatu, ia tidak akan bosan. Itulah Naila. Tidak 
seperti Rika yang seleranya suka gonta-ganti kayak doi. 


-Difficult- 


Lo ngapain lagi sama anak-anak hah?" ujar Geva muak 
dengan wajah cowok yang satu ini. la sangat muak dengan 
Rian. Geva tak habis pikir dengan otak Rian. 


"Mau jadi pahlawan lo?" ucap Rian sinis. Geva berdecih 
mendengar penuturan dari Rian. 


"Gue jadi semakin percaya kalau lo emang benar-benar 
busuk!" tegas Geva kali ini sangat percaya. 


"Maksud lo apaan sih?" elak Rian sama sekali tidak terima. 


"Apaan lo bilang? Lo nggak sadar hah? Bukannya ini udah 
jadi rencana lo jauh dari hari-hari sebelumnya. Gue juga jadi 
nggak nyesel jauhin lo!" jelas Geva menatap Rian dengan 
sorot mata yang begitu tajam. 


"Hah? Ambigu banget sih lo! Kalo lo ada masalah sama gue, 
bilang aja langsung. Nggak usah bertele-tele kayak gini." 


"Oke, berhubungan gue juga nggak suka bertele-tele." 


"Buruan cepet! Gue mau ke perpus!" dengus Rian kesal 
karena sedari tadi Geva belum mengucapkan sepatah 
katapun. 


"Ngapain lo kasih jawaban salah kesemua siswa-siswi 
sekelas? Dikira gue bego apa!" kata Geva teringat dengan 
kejadian tadi. 


Disaat semua siswa-siswi kelasnya yang sedang terlihat 
kecewa setelah melihat nilainya. Dan tak sengaja ada siswa- 
siswi yang sedang berbincang dan Geva mendengarnya. 


"Padahal Rian lagi baik-baiknya kasih jawaban ke semua 


siswa. Ehh kita ternyata nilainya jeblok semua. Dan 
anehnya malah Rian dapet nilai banyak sekaligus tertinggi." 


Begitulah celetuk cewek yang entah siapa namanya, Geva 
tidak mengetahui namanya. Karena ia malas untuk 
mengingat nama mereka. Terlalu malas. 


Dan dari situlah Geva berpikir bahwa Rian memang sengaja 
memberikan jawaban salah kesemua siswa-siswi dikelasnya. 
Kali ini Geva percaya bahwa pendapatnya benar. Karena 
memang Rian orangnya sangatlah brengsek sekaligus 
busuk. la sebenarnya jengah mengahadapi perilaku Rian 
yang semakin hari semakin brengsek. Tapi akhirnya ia 
malah turun tangan karena saking kesalnya. 


"Mereka aja yang terlalu bodoh untuk dibohongin. Begitu 
juga dengan lo." Ujar Rian tersenyum licik lalu pergi dari 
hadapan Geva. 


"Dasar brengsek!" umpat Geva jengkel melihat kelakuan 
Rian. 


"Dugaan gue berarti benar. Tuh bocah emang dasarnya 
busuk." Lirih Geva merasa dugaannya sangatlah benar. 


Kali ini Geva merasa menjadi badmood untuk sekadar ke 
kantin mengisi perutnya. Tapi moodnya sekarang sedang 
buruk. Ia masih kesal dengan fakta yang ia dapat. 


Sekali brengsek ya brengsek. Geva langsung duduk di 
sembarang bangku. la menjambak rambutnya frustasi. la 
juga harus membuat balas dendam kepada Rian. la tidak 
ingin orang lain kecewa akibat kelakuan si brengsek Rian. Ia 
sudah terlalu benci kepada Rian sehingga tak bisa terhenti 
untuk membenci. 


la sebenarnya sulit untuk menghentikan rasa benci kepada 
seseorang. Apalagi jika seseorang itu brengsek sekaligus 
busuk. Ia sebenarnya peduli dengan sekitarnya. Cuman saja 
mereka tidak sadar akan kepeduliannya. 


Geva langsung berpikir keras agar bisa menghentikan aksi 
si brengsek Rian. la mau tak mau harus turun tangan 
dengan aksi Rian yang merugikan banyak orang 
disekitarnya. 


Rian memang brengsek dan busuk seperti yang ia 
pikirannya selama ini. Manusia memang begitu egois. Rian 
berhasil mencuri perhatian para guru dan juga siswa-siswi 
dengan keramahan dan kepintarannya juga dengan 
kegantengannya. Tapi semuanya tidak sadar bahwasannya 
Rian itu busuk. Cari sensasi sana-sini agar terlihat menarik 
pada banyak orang. 


Tiba-tiba saja terlintas ide. Geva langsung memikirkannya 
itu sekali lagi bahwa idenya akan membuatnya berhasil atau 
tidak. Setelah dipikir-pikir lagi, akhirnya Geva tersenyum 
sinis menyetujui idenya itu. Kali ini Geva akan 
menyingkirkan su brengsek Rian itu. la sudah muak dengan 
sikapnya juga dengan sifatnya. Geva sangatlah benci. 


-Difficult- 
Jangan lupa vote # coment ya! Aku suka tau kalau 


kalian vote dan coment. Dan kadang vote dan komen 
kalian buat aku mood nulis dan update cepet! 


48. Kesempatan dalam kesempitan 


Semuanya berjalan sesuai takdir masing-masing. 
Jangan membenci takdir. Karena takdir sudah 
merancang kisah antara aku dan dia sebaik mungkin. 


-Difficult- 


"Gue mau ngomong sama lo!" ucap Geva ketika Naila baru 
saja keluar dari kelasnya. Rika yang berada dibelakang Naila 
otomatis langkahnya terhenti karena Naila juga berhenti. 
Rika mendongak mengenali suara cowok itu. 


"Gue pulang dulu ya Nai! Dah!" ujar Rika langsung pergi 
meninggalkan Naila dan Geva. Rika tidak menyangka 
bahwa perkembangan pendekatan Naila dengan Geva akan 
secepat ini. Buktinya Geva menghampiri Naila dikelasnya. 
Ahh, rasanya Rika kangen saat Geva menghampiri dirinya. 
la rindu. 


"Bukannya lo udah ngomong ya?" tanya Naila polos. Ia 
sebenarnya senang Geva menghampiri kelasnya. Tapi ia 
juga harus berbicara seperti Naila yang dikenali banyak 
orang. 


"Bukannya lo udah janji kan bakal lakuin apapun ke gue?" 
ujar Gev mengalihkan topik pembicaraan. la tidak suka 
basa-basi sebenarnya. 


"Iya. Kenapa emangnya?" tanya Naila dengan hati yang 
berbunga akibat halusinasi pada dirinya yang terlalu tinggi. 


"Ajarin gue belajar. Jika gue bisa dapet peringkat satu. Gue 
bakal jadiin lo pacar gue," jelas Geva dengan santai. 


Naila seketika langsung cengo sekaligus gembira. la sangat 
terkejut, masalah ajar mengajar itu urusan penting, 
pikirnya. Lagian Geva juga satu jurusan seperti dirinya. Jadi 
ia akan lebih mudah untuk mengajar Geva. 


"Beneran nih? Astaga! Gue seneng banget!" girang Naila 
dengan senyuman manis yang sedari tadi menghiasi 
bibirnya. Ia terlalu senang mendapati kenyataan ini. Berarti 
peluang untuk mendapatkan Geva semakin besar untuknya. 


"Iya. Lo boleh ajarin gue mulai hari ini." tegas Geva berhasil 
membuat Naila tidak tahan untuk bersorak-sorai gembira. 
Kali ini Naila berjoget-joget tidak jelas. la sangat senang. 


"Akhh! Gue seneng banget!" teriak Naila gembira. 


"Jangan teriak bego! Gue pulang dulu." Ujar Geva berlalu 
meninggalkan Naila yang sedang berjoget ala kadarnya. 
Tapi secepat mungkin Naila berhasil mencekal pergelangan 
tangan Geva. 


"Gue pulangnya ikut lo ya?" pinta Naila memohon. 


"Bukannya lo bawa kendaraan?" tanya Geva terheran 
sendiri dengan Naila. Apa benar cewek itu lupa bahwa ia 
memang membawa mobil? Geva tau bahwa Naila 
mempunyai mobil berwarna merah. Mobil yang sangat 
mencolok diparkiran sekolah karena warnanya. 


"Urusan mobil tenang aja. Gue ntar panggil sopir pribadi 
gue buat ambil mobilnya." Ucap Naila enteng. 


"Nggak. Pokoknya lo pulang sendiri." Kali ini Geva menepis 
pergelangan tangan Naila dengan kasar. la langsung 


berjalan dengan langkah kaki panjang meninggalkan Naila 
yang sedang kesal karena rencananya gagal total. 


Naila juga meninggalkan kelas dan berjalan menuju 
parkiran mobil sembari berjalan gedebak-gedebuk dengan 
bibir yang maju beberapa meter karena saking kesalnya. 


Begitu ia sampai di mobilnya. Ia langsung menendang 
mobilnya sebagai bentuk pelampiasan. Mobilnya berhasil 
menjadi orang ketiga. 


"Mobil kampret!" ujar Naila menendang mobilnya kesal 
setengah mampus. 


"Sakit juga sih ya tendangin mobil," ucap Naila baru 
tersadar karena sekarang kakinya langsung merasakan 
sakit. Otomatis dirinya menghentikan aksi konyol itu dan 
membuka pintu mobilnya lalu melajukanya keluar dari area 
parkiran sekolahnya. 


la langsung menjalankan mobilnya menuju rumah Geva. la 
senang akhirnya bisa berkesempatan dekat dengan Geva 
apapun caranya. la sudah buta akan cinta. Karena ia ingin 
menjadikan Geva sebagai cinta pertamanya. Ahh, mungkin 
kali ini saatnya ia merasakan jatuh cinta. 


-Difficult- 


"Lo mau gue belajarin materi bagian mana?" tanya Naila 
menatap ke arah wajah Geva sesekali mencuci mata. Sudah 
lama ia tidak mencuci mata seperti ini. Naila meneliti wajah 
ganteng milik Geva. Naila bahkan rasanya ingin berteriak 
histeris sekencang-kencangnya. 


"Nggak usah liatin wajah gue bisa?" timpal Geva berhasil 
membuat Naila tertangkap basah karena ulahnya itu. Lagian 


ia juga ingin memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan 
seperti ini. 


"Lagian gue tanya sama lo nggak dijawab," dengus Naila 
pura-pura kesal. la senang akhirnya Geva berbicara dengan 
nada seperti biasanya. 


"Minggu besok gue ulangan Fisika. Ajarin gue." Ucap Geva 
dengan serius. Kyaa! Ini mata pelajaran favoritnya. Ah 
rasanya nggak sabar dirinya mengajari Geva dan sesekali 
modus bisa kali ya? 


"Fisika ya? Mudah kok. Lo mau belajar materi yang bagian 
mana. Kelas gue udah ulangan sih ya. Sini deh gue kasih tau 
materi yang muncul pada ulangan kemarin." Jelas Naila 
langsung meraih buku dan menuliskan sesuatu. Jangan 
diragukan lagi kemampuan Naila yang jenius ini. 


"Lo cuma pelajarin rumus yang gue tulis. Keluar semua kok 
rumus itu." Ucap Naila setelah selesai menuliskan rumus 
fisika dibuku Geva. 


"Gue nggak paham semua rumus yang lo bilang. Ajarin gue 
buruan!" paksa Geva ingin cepat-cepat agar mengerti dan 
terhindar dari Naila. 


"Iya iya." Ucap Naila masih meneliti wajah Geva yang 
sempura menurutnya. 


"Nggak usah modus bisa nggak sih? Risih!" timpal Geva 
membuat Naila tertangkap basah untuk yang kesekian 
kalinya. Naila jadi merasa malu sendiri. 


"Gue nggak tahan buat nggak liat wajah lo tau!" ucap Naila 
terang-terangan. Memang begitu faktanya. Jika ia sudah 
berada didekat cogan, ia tak akan tahan untuk tidak 
melihatnya. 


"Ya udah cepetan ajarin gue sampe bisa. Gue juga 
sebenarnya risih diliatin lo kayak gitu." 


"yee," dengus Naila kesal. Lalu detik selanjutnya Naila 
mulai mengajari Geva beberapa rumus yang Geva tidak 
mengerti. Sesekali ia mencuri pandang kearah Geva. 


"Udah ngerti kan?" tanya Naila setelah selesai mengajari 
Geva beberapa rumus. Geva hanya mengangguk-anggukan 
kepalanya tanda mengerti. 


"Sini gue buatin soal," ucap Naila sembari meraih buku 
catatan milik Geva. Dengan sengaja sekaligus 
memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan, Naila 
menangkup telapak tangan Geva. Yash! Akhirnya ia bisa 
merasakan adegan yang berada di drama Korea. Hatinya 
sedang bersorak bergembira. 


"Singkirkan tangan lo itu sebelum gue patahin," ancam 
Geva menatap Naila muak. la sudah mengira bahwa Naila 
akan modus padanya. Dan benar, bukan? 


"Dih, sadis amat Bang!" celetuk Naila kesal. Naila dengan 
kesal meraih buku catatan dan bolpoint dengan jengkel. 


Setelah selesai membuatkan soal untuk Geva, dengan 
isengnya Naila menulis sesuatu dibawah soal tersebut 
dengan jahil. Diberikannya buku catatan dan bolpoint ke 
Geva sembari memamerkan senyuman paling manisnya 
spesial untuk pujaan hatinya. 


"Ngapain lo senyum nggak jelas kayak gitu. Jangan gila ya 
lo!" 


"Udah gila duluan gue gara-gara lo," canda Naila masih 
setia mengulum senyumnya. 


"Najis!" celetuk Geva langsung merampas buku catatannya. 


"Ciee lagi pacaran ya kalian? Kak Rika mau dikemanain 
tuh?" timpal Louis asal sembari membawa skatebord milik 
Geva. Kebiasaan. Hampir semua skatebord milik Geva sudah 
berhasil Louis coba satu-satunya. 


"Dih, Geva sama Rika cuma TEMEN!" sahut Naila tidak 
terima. 


"Iyain dah. Aku mah apa atuh." Louis lalu pergi dari hadapan 
mereka. 


"Awas ya lo Lou kalo skatebord punya gue rusak!" teriak 
Geva berhasil membuat Louis langsung ngacir. 


"Gue nggak denger Bang!" teriak Louis keras lalu 
menghilang dari hadapan Geva. 


"Udah buruan kerjain," perintah Naila sok peduli. la sih 
sebenarnya ingin meneliti wajah Geva sekaligus ingin 
berlama-lama dengan Geva. 


"Heh! Ngapain lo nulisin kayak gini? Jijik gue bacanya," 
protes Geva setelah membaca note kecil di buku 
Catatannya. Gimana nggak kesel, Naila menulis kata-kata 
alay bin lebay. 


Ps: Gue nulis pake hati. Kayak hati gue suka sama Io. 
Naila (calon) pacar Geva 


Geva begidik ngeri dibuatnya. Naila benar-benar sudah gila. 
Gila akan cinta. Geva dengan secepat mungkin 
mengerjakan soal yang sudah dibuat Naila dengan cepat 
agar Naila pergi dari hadapannya sekarang. 


-Difficult- 


Holla! Kali ini aku buatin part spesial Geva sama 
Naila. Rika muncul dikit yak di part ini. Kalian team 
mana? 

Team GevNai 


Team GevRik 


Kalian team mana nih? 


Naila Geva 


49. Waktu yang ditunggu-tunggu 


Jangan berekspektasi terlalu tinggi. Karena realita 
kadang tidak sesuai dengan ekspetasi yang 
diinginkan akan terjadi. 


-Difficult- 


Geva kali ini sudah bersiap untuk ulangan Fisika. Mau tak 
mau ia harus bisa mengalahkan si brengsek Rian. la tidak 
mau dia sombong lagi. Geva sudah terbutakan oleh 
dendam. Ia cuma ingin menghilangkan sifat brengsek Rian. 
Itu saja yang ia inginkan. 


la tidak mau ada orang munafik. la sangatlah benci. 
Sesampainya dikelas, Geva langsung duduk dan 
mengeluarkan buku paket fisika untuk ia pelajari lagi. 
Setelah beberapa hari ia meminta Naila mengajari, rasanya 
seperti di Neraka baginya. Bagaimana tidak? Naila terus- 
menerus modus padanya dan seringkali tertangkap basah 
oleh dirinya. 


Tapi gadis itu tak pernah lengah untuk mencari 
perhatiannya. Sejujur-jjujurnya, ia sangat risih dengan 
kehadiran Naila. Tapi agar dirinya bisa mengalahkan Rian, ia 
rela melakukan apapun. 


Geva sering mendengar kabar yabg beredar dari guru-guru 
maupun siswa-siswi, Naila memang siswa yang sangat 
pintar. Banyak guru yang membicarakannya. 


Padahal jika dilihat dari sifatnya, Naila termasuk cewek 
hiperaktif. Geva menyukai cewek yang kalem, baik, dan bla 
bla bla. Tidak seperti Naila. Tapi berhubung Geva masih 
punya hati, maka ia akan mencoba membalas rasa suka 
untuk Naila. 


Hampir semua teman-temannya menatap dirinya aneh 
Karena seorang Geva menyentuh buku paket fisika dan 
membacanya. 


"Tobat lo Gev?" celetuk cowok kepada Geva yang sedang 
berusaha memahami rumus-rumus fisika yang kemarin lusa 
sudah Naila ajarkan kepadanya. 


"Berisik." ucap Geva tanpa menoleh ke sumber suara itu. la 
juga tau bahwa otaknya tidak sepintar Albert Einstein. la 
tidak juga bodoh. Otaknya juga biasa-biasa saja. 


Geva mendongak mendapati teman-teman sekelasnya yang 
lebih memilih berbincang-bincang tanpa belajar. Gimana 
nggak mudah Rian untuk menjadi juara kelas? 


Ahh, Geva juga jadi ingin menjadi juara kelas. Tapi ia juga 
agak males untuk menjadi pacar Naila. Mungkin beruntung 
juga ya kan punya pacar pintar? Bisa dimanfaatkan 
kepintarannya. Tapi Geva tidak termasuk dalam kategori 
cowok seperti itu. Ia lebih suka pintar karena usaha bukan 
karena aksi licik. 


Dirinya bahkan merasa aneh dengan otaknya. Ohya, Geva 
juga ingin membahagiakan orangtuanya dengan ia menjadi 
juara kelas. Dan kyaa! Geva baru teringat Mamahnya 
mengirim pesan kepadanya beberapa bulan lalu agar ia 
mendapatkan juara kelas. Dan sebagai hadiahnya, mereka 
akan meluangkan waktu untuk sekadar bersama keluarga. 
Ada manfaatnya juga Geva meminta Naila agar meminta 
mengajarinya. 


Dan ia juga ingin membuktikan kepada kedua adiknya 
bahwa ia pintar. Dulu waktu semester satu, ia tidak masuk 
dalam peringkat sepuluh besar. Melainkan ia mendapatkan 
peringkat delapan belas. 


Sedangkan kedua adiknya itu berhasil masuk sepuluh besar. 
Dan paling menjengkelkan lagi, Louis dan Auren mengolok- 
olok dirinya dengan segala sumpah serapah. 


Dan juga, kebetulan juga orangtuanya mengambil rapor 
miliknya. Bukan kebetulan lagi sih, tapi memang mereka 
pulang ke rumah hanya untuk mengambilkan rapor anak- 
anaknya. Sekaligus melihat perkembangan mereka. 


Tapi pada saat itu Geva malah acuh tak acuh. Dan masa 
bodo akan hal itu. Dan mulai sekarang dirinya akan 
membuktikannya. Ia harus lebih pintar daripada kedua adik 
laknatnya itu. Ia harus bisa! 


Geva tersadar dari lamunannya. Tiba-tiba saja bel sudah 
berbunyi tanda masuk. Semua siswa-siswi yang tadinya 
sedang berbincang asik langsung teringat akan ada ulangan 
fisika. Diantara mereka malah juga ada yang sudah 
menyiapkan contekan jauh-jauh hari. 


Untung saja dirinya sudah hapal dengan rumus-rumus yang 
Naila ajarkan kepadanya. Iya yakin, nilainya akan 
meningkat dari sebelumnya. Karena ia sekarang sudah 
sedikit mengerti tentang Fisika. 


Ya seenggaknya ia akan berusaha agar nilainya masuk KKM. 
Dan jika sudah, ia akan berusaha menjadi lebih unggul lagi 
dan mengalahkan Rian. 


Guru fisika datang dengan bahagia. Ya, guru itu ingin sekali 
menyiksa para murid-muridnya dengan memberikan soal 


fisika. Geva tau bahwa guru itu memberikan soal sedikit. 
Tapi jawabannya yang panjang kayak kereta. 


Geva merapalkan doa agar rumus yang sudah ia pelajari 
sekaligus hapal keluar. Dan mungkin kali ini dirinya serius 
belajar menghadapi ulangan. 


Guru fisika itu membagikan soal ulangan kepada seluruh 
siswa-siswi. Bola mata Geva langsung melotot hampir keluar 
detik itu juga karena melihat soal yang gimana gitu. 


Geva langsung mengingat beberapa rumus yang sudah ia 
pelajarinya. la langsung menuliskan rumus itu dan 
mengerjakan dengan keringat yang mulai membanjiri 
pelipisnya. 


Geva menatap ke seluruh teman-teman sekelasnya. Mereka 
ada yang tiduran merasa sudah tidak mampu. Ada yang 
membuka contekannya. Tapi sebagian besar berbisik-bisik 
ke teman sebangkunya. 


-Difficult- 


Geva kali ini berharap nilai ulangannya bisa masuk KKM. 
Geva menunggu-nunggu guru itu membagikan nilai 
ulangan kemarin lusa. Geva rasanya tidak sabar. 


"Saya kecewa kepada kalian semua. Nilainya jeblok 
semuanya," jelas guru fisika itu pura-pura kecewa. Geva 
merasa nilainya pasti jeblok. 


"Tapi ada satu siswa yang nilainya sempurna. Saya bangga 
padanya. Ternyata saya nggak sia-sia mengajar," ujar guru 
fisika itu membuat seluruh siswa-siswi menebak itu pasti 
Rian. 


"Siapa pak? Jangan bilang Rian," celetuk siswi cewek yang 
memakai kacamata dengan rambut dikepang dua. 


"Lihat sendiri nanti ya. Saya akan membagikannya. Kalian 
akan tahu sendiri," jelas guru fisika. 


"Yahh, kasih tau aja deh pak nilainya. Nggak usah 
dibagikan, yang ada ntar juga kertas ulangannya dibuang," 
usul seorang cowok yang berhasil disetujui oleh semua 
teman-temannya. Geva hanya diam saja menyaksikan tanpa 
berbicara sedikitpun. 


"Bagiin aja udah pak! Nilainya mau saya pajang biar nanti 
ada peningkatan nggak," celetuk Rian berhasil membuat 
sebagian besar siswa-siswi menyorakinya. 


"Semuanya diam!" teriak guru fisika itu pusing mendengar 
siswa-siswi yang bercek-cok. 


"Kayak nilai lo bakal paling tinggi aja," sindir seseorang 
cowok tetapi bukan Geva. 


"Pastilah nilai gue tinggi," ucap Rian dengan sangat percaya 
diri. Geva mendengus kesal. 


"Sudah sudah! Jangan berisik! Biar bapaj bagikan saja!" 
putus guru Fisika itu membuat keputusan. 


Guru fisika itu mulai membagikan kertas ulangannya 
sembari mengomentari siswa-siswi yang nilainya jeblok. 


"Gevano Adraliano!" panggil guru fisika itu dengan lantang. 
Geva berharap nilainya kali ini yang tertinggi. Ia tidak mau 
mendengar nada sombong Rian lagi. Geva melangkahkan 
kakinya menuju guru fisika itu untuk mengambil kertas 
ulangannya. 


"Tingkatkan lagi belajarmu!" komentar guru itu sembari 
tersenyum tipis kepada Geva. Geva langsung mengangguk 
dan mengambil kertas ulangan itu tanpa melihat nilainya. 
Jujur, ia belum siap. Geva berniat membukanya dirumah 
saja. 


Beberapa menit kemudian, akhirnya guru itu selesai 
membagikan kertas ulangan itu kepada seluruh siswa-siswi. 


"Pak! Siapa nih dapat nilai tertinggi?" celetuk seorang siswi 
penasaran. Geva saat ini sama sekali belum membuka 
nilainya itu. Ia takut jika ekspetasi tidak sesuai dengan 
realita. 


"Tentunya bukan Rian," ujar guru fisika itu membuat semua 
siswa-siswi menertawakan Rian yang tadi sangat percaya 
diri bahwa nilainya yang tertinggi. Rian mendengus kesal. 


"Lucu ya?" ujar Rian kesal setengah mampus. Baru pertama 
kalinya ia ditertawakan seperti ini oleh semua teman-teman 
sekelasnya. 


"Makanya jangan berekspektasi seenak jidatnya. Dan 
akhirnya malah tak sesuai dengan realita," celetuk seorang 
cowok dan tentunya bukan Geva. Geva saat ini masih 
memikirkan bagaimana nilainya. 


"Yang dapat nilai tertinggi itu Gevano Adraliano," ucap guru 
Fisika itu berhasil membuat pandangan seluruh siswa-siswi 
memalingkan ke arah Geva yang berada di meja paling 
belakang. 


"Jangan bercanda ya pak!" protes Rian tidak percaya. 


"Beneran kok. Bapak juga sempet nggak percaya," ujar guru 
fisika itu. 


"Ya udah saya akhiri pelajaran ini. Silahkan kalian pulang ke 
rumah masing-masing. Jangan nongkrong, nggak baik." Ujar 
guru fisika itu langsung mengambil bukunya dan berjalan 
meninggalkan kelas. 


Geva benar-benar tidak percaya bahwa ia akan 
mendapatkan nilai tertinggi. 


-Difficult- 


50. Dia mulai berbeda dari sebelumnya 


Jangan tertipu oleh penampilan. Karena penampilan 
adalah sebuah topeng untuk mencari perhatian. 


-Difficult- 


A/n : Kemaren kalian sadar nggak kalau aku update 3 
part sekaligus? Dari part 47,48, dan 49? 
Kalau belum silakan baca ya! 


"Besok Minggu dateng ke rumah gue." ucap Geva kepada 
Naila yang berada diparkirkan sekolah. 


"Eh?" ucap Naila spontan. 


"Bukannya hari Minggu gue nggak ada jadwal buat ngajarin 
lo?" tanya Naila memastikan. 


"Iya emang nggak ada." 


"Hari ini jadi ngajarin lo lagi kan Gev?" tanya Naila hati-hati. 
la tau bahwa pertanyaannya bodoh. Ahh dirinya menjadi 
merasa payah akan hal ini. 


"Ayoo pulang bareng gue," tanya Geva kali ini membuat 
Naila terlonjak kaget hampir jatuh. la tidak mungkin salah 
dengar. Ini bukannya yang selama ini ia impikan lewat 
halusinasinya. 


"Trus mobil gue?" tanya Naila merasa bodoh jika Geva 
sedang berbaik hati seperti ini. Ah entahlah Naila meruntuki 
dirinya yang tiba-tiba bodoh. 


"Katanya kemaren bisa diambil sopir pribadi lo. Gimana sih? 
Cewek gila!" ucap Geva kesal setengah mampus. 


"Eh Iya dengss. Ya udah yuk!" ajak Naila sangat 
bersemangat. la rasa ini seperti mimpi. Jika ini mimpi, tolong 
jangan bangunkan dirinya. 


"Nggak hubungin sopir lo dulu?" tanya Geva 
memperingatkan. Naila bahkan sampai lupa. la menepuk 
jidatnya sendiri. Bego. Bego. 


"Bentar," ucap Naila mengotak-atik ponselnya mencari 
kontak sopir pribadinya. Ia langsung menelpon tanpa basa- 
basi lagi setelah menemukan kontaknya. 


"Haloo pak," ucap Naila setelah sambungan telepon 
tersambung. 


"Bisa ambil mobil Naila disekolah nggak pak?" tanya Naila 
kepada seseorang disebrang sana. 


"Ya udah deh," ujar Naila langsung memutuskan telepon 
secara sepihak. Geva melihat raut wajah Naila yang ditekuk. 


"Gimana?" 
"Gimana apanya?" 
"Mobil lo?" tanya Geva menyerngit. 


"Sopir pribadi gue nggak bisa. Katanya dia masih di luar 
kota anterin nyokap," ujar Naila dengan sangat lesu. Disaat 
momen paling baik menghampirinya, kenapa malah ada 
masalah yang menghadang? 


"Ya udah. Lo langsung ke rumah gue kali gitu," ujar Geva 
enteng langsung pergi dari hadapan Naila begitu saja. 


"Akh! Gue kira dia bakal cari bantuan atau gimana kek! 
Sial!" ucap Naila kesal sekesal-kesalnya. Padahal ia ingin 
sekali merasakan betapa enaknya pulang bareng semobil 
dengan Geva. Naila memasuki mobilnya sembari menutup 
dengan kencang pintu mobil itu. la melampiaskan kekesalan 
pada mobilnya. Bodo amat, pikirnya. 


"Hei! Buka pintunya!" ujar seseorang mengetuk kaca bagian 
penumpang. Naila yang hampir menyalakan mesin mobil 
langsung menoleh ke arah suara. Dan kyaa! Dirinya 
mendapati Geva yang mengetuk kaca mobil. Wtf! Ia merasa 
sangat senang. Dengan secepat kilat dirinya membuka 
pintu mobil itu. Setelah pintu terbuka, Geva langsung 
memasuki mobil Naila. 


"Kenapa?" tanya Naila sembari senyum-senyum nggak jelas. 


"Jemput Adek gue ya. Jemput Auren. Gue ada urusan 
penting," ujar Geva langsung keluar dari mobil Naila begitu 
saja. 


"Aish! Gue kira Geva mau pulang bareng gue. Trus dia 
nyuruh seseorang ambil mobilnya. Ternyata hidup tak 
seindah drama Korea." 


"Derita gue gini amat dah," ujar Naila meruntuki dirinya 
sendiri. Naila langsung menyalakan mesin mobilnya dan 
melaju meninggalkan sekolah. la memang sudah tau 
dimana letak sekolah Auren dan Louis. 


Butuh beberapa menit kemudian akhirnya ia sampai di SMP 
yang agak terkenal di Jakarta ini. la membuka kaca 
mobilnya melirik keadaan sekolah yang sudah sunyi senyap. 
Sepertinya memang siswa-siswi sudah pulang sejak tadi. 


Naila keluar dari mobilnya lalu langsung berjalan menuju 
pos satpam yang memang tak jauh dari gerbang sekolah. 
Tadi dirinya sudah bersorak bergembira di hatinya bahwa 
akan terjadi kejadian menyenangkan menghampirinya. Dan 
ternyata dugaannya salah kaprah tidak sesuai ekspektasi 
yang ia ciptakan sendiri. 


"Pak, mau nanya. Bapak liat anak cewek yang tangannya 
patah gitu nggak, namanya Auren." tanya Naila 
sesampainya di pos satpam. 


"Mbak tanya sama saya?" tanya satpam itu memastikan. 


Satpam kampret! Emangnya disini ada orang selain si 
Bapak! Batin Naila kesal. 


"Iya pak Iya!" ujar Naila saking kesalnya sama si Bapak 
satpam. 


"Kak Nai!" teriak seseorang membuat Naila menoleh ke 
sumber suara. Disana ada Auren yang berjalan 
menghampirinya sembari tergopoh-gopoh. 


"Kak Nai jemput Auren kan?" tanya Auren takut jika dirinya 
kepedean. Naila mengangguk-anggukan kepalanya. 


"Mampir dulu ya kak beli es krim?" pinta Auren sembari 
memelas. Raut wajah Auren sangat nelangsa membuat Naila 
tak tega untuk menolak. Dan ada kata es krim membuatnya 
tak bisa menolak. 


"Hayukklah!" ajak Naila bergembira. 


"Tapi Auren juga pengen beli es kepal Milo kak. Menurut kak 
Nai, mending beli es kepal Milo apa es krim kak?" tanya 
Auren meminta saran. 


"Terserah lo aja sih ya," 


"Tapi tadi temen-temen Auren pada bicarain es kepal Milo. 
Katanya enak. Tapi Auren juga pengen beli es krim juga," 
jelas Auren sembari berpikir keras. 


"Kalau beli dua-duanya kenapa enggak?" 


"Nggak ah kak. Auren beli es krim aja deh. Ntar abis dong 
uang saku Auren kalo beli dua-duanya." Pasrah Auren 
menunduk lesu. 


"Ya udah deh gue traktir beli dua-duanya ya?" ucap Naila 
membuat Auren mendongak dengan bola mata yang 
berbinar. 


"Makasih kak!" ujar Auren girang bukan main. Naila 
tersenyum melihat tingkah Auren yang kelewat girangnya. 


"Ya udah yuk buruan ntar kesorean," ajak Naila membuat 
aksi girang Auren terhenti dan berjalan mengekor 
dibelakang Naila. 


"Mobil kak Nai keren," puji Auren setelah mereka berada di 
dalam mobil. 


"Jangan berlebihan, Auren. Dari kemaren juga bilang gitu, 
gue bosen dengernya." Ujar Naila langsung menyalakan 
mobilnya dan melaju dengan kecepatan sedang membelah 
jalanan ibu kota. 


"Kak Nai suka warna merah ya?" tebak Auren mencoba 
memecahkan kecanggungan yang ada. 


"Iya hehehe. Auren suka warna apa?" tanya Naila tanpa 
menoleh ke arah Auren dan lebih memilih fokus pada 
jalanan. 


"Auren suka semua warna pastel." 


"Astaga gue lupa!" ujar Naila menepuk jidatnya sendiri. 
Auren menyerngit kebingungan. 


"Kenapa kak Nai?" tanya Auren bingung. 


"Bang Geva bakal marah nggak kalo ntar pulangnya agak 
sore? Kan kita ntar mampir buat beli es krim sama es kepal 
Milo." 


"Tenang aja deh Kak Nai. Biar ntar Auren yang jelasin sama 
Bang Geva." Ucap Auren dengan tenang. Tapi jujur, Naila 
sama sekali tidak tenang. la terlalu takut jika Geva 
membentaknya lagi. 


"Tapi kan " 


"Yeayy udah sampai!" girang Auren membuat Auren mencari 
tempat parkir untuk mobilnya. Hatinya tidak tenang. 


"Ayo kak buruan turun," ujar Auren dengan wajah yang 
berseri-seri. 


"Beneran kan ntar Geva nggak marah?" tanya Naila sembari 
menggigit bibir bawahnya gelisah. 


"Ayolah kak. Nggak bakal marah kok." Ujar Auren mencoba 
meyakinkan Naila. 


"Lagian ini juga permintaan Auren kok kak bukan 
permintaan kak Nai. Jadi yang salah Auren bukan kak Nai." 
Jelas Auren panjang lebar membuat Naila terpaksa menuruti 
Auren. 


"Beneran kan?" tanya Naila lagi membuat Auren memutar 
bola matanya kesal. 


"Iya Kak Nai!" keukuh Auren sedikit kesal. 

"Oke deh," pasrah Auren akhirnya mencoba meyakinkan 
dirinya sendiri. Tapi hatinya tetap saja gelisah sekaligus 
tidak tenang. 


-Difficult- 


Hayoloh. Naila baik kan yak mau disuruh Geva ini itu 
wkwk Rika nggak ada ya di part ini 


Jangan lupa vote dan coment! 


Salam dari Naila yang lagi jatuh cinta sama Geva 


51. Sebuah kejadian 


Perhatianmu membuatku terpaku akan sikapmu yang 
tak tentu. Kenapa sih sikapnya manis seperti itu? 


-Difficult- 


A/n : Yeayy aku update 2 kali yaa Part 50 dan 51. 
Jangan lupa vote dan comentnya ditunggu biar aku 
update banyak lagi 


"Gimana nih? Gue takut kalau Geva marah. Gue juga 
sebenarnya mau ngajarin dia hari ini." Ujar Naila takut. 


"Biar Auren aja deh yang bilang," ujar Auren memberanikan 
diri. 


"Tapi ini juga udah jadi tanggung jawab gue, Auren." Ujar 
Naila masih menyalahkan dirinya sendiri karena permintaan 
Auren. Naila menghela napas panjang lalu menghembuskan 
secara perlahan-lahan. 


"Ih kak Nai. Auren yang salah! Jadi pliss ya kak jangan 
salahin diri kakak!" tolak Auren tidak ingin Naila yang kena 
omelan Geva. 


"Ya udah sana lo masuk. Soalnya gue mau ngomong sesuatu 
sama Geva," ujar Naila agar Auren tidak kena sasaran oleh 
Geva. Auren mengangguk dan memencet bel rumah. Naila 
mengekor dibelakangnya sembari merapalkan doa agar 
dirinya baik-baik saja. 


Pintu terbuka menampilkan asisten rumahnya dengan 
celemek yang lusuh. 


"Eh non Auren. Habis dari mana? Den Geva tadi kayaknya 
nyariin non Auren deh." 


"Kayaknya Bang Geva bakal marah nggak ya Bi sama 
Auren?" tanya Auren dengan was was. 


"Bibi nggak tau Non. Ayo masuk dulu." Ujarnya 
mempersilahkan masuk. Naila kali ini masuk, ia menghela 
napas entah yang keberapa kalinya. 


"Bang G " Baru saja Auren ingin memanggil Geva, tapi 
secepat mungkin Naila membekapnya. la tentunya belum 
siap mendapat amarah dari Geva. 


"jangan panggil Geva ya?" pinta Naila memelas. 


"Bukannya kak Nai mau ngajarin Bang Geva?" tanya Auren 
dengan polosnya. 


"Enggak jadi deh kayaknya. Gue pulang dulu ya," 
"Eh kok gitu sih kak Nai?" tanya Auren kebingungan. 


"Aduh gini, nyokap gue tadi ngirim pesan nyuruh pulang." 
Alibi Naila. 


"Gitu ya kak?" 


"Bilangin ya sama Geva kalau gue pulang." Ujar Naila 
langsung terbirit-birit berlalu meninggalkan rumah Geva 
secepat mungkin. Sedari tadi dirinya membayangkan akan 
amarah Geva dan Naila tidak ingin melihatnya sama sekali. 
Geva membentaknya saja ia langsung kicep. Bagaimana 
nantinya jika Geva marah padanya? 


Naila menghela napas lega saat keluar dari rumah Geva. 
Seenggaknya kali ini dia bisa bernapas lega. la tidak suka 
melihat seseorang marah ataupun membentaknya. 


"Mau kemana?" tanya Geva sedang duduk di bangku teras 
rumahnya. Naila tergelak kaget hampir jatuh. la langsung 
mengucek-ucek matanya apakah penglihatannya masih 
berfungsi atau tidak. Ataukah ini hanya halusinasi yang ia 
ciptakan sendiri? 


Tidak. Naila sudah mengucek beberapa kali matanya tapi 
hasilnya nihil. 


"Nggak percaya?" 
"Sejak kapan lo disitu?" tanya Naila penasaran. 


"Sejak lo masuk tadi," ujar Geva dengan sangat entengnya. 
Bola matanya melotot tidak percaya. 


"angan bercanda. Nggak lucu Gev!" elak Naila tidak 
percaya. Kenapa mereka tidak sadar bahwa ada Geva yang 
sedang duduk di bangku teras rumahnya? 


"Gue serius." Ucap Geva dengan tegas. Ucapannya seperti 
serius. Dan Naila tidak mempercayainya. 


"Lo denger " 
"Gue tau semuanya yang lo bicarain sama Auren." 


"Kenapa gue nggak liat lo?" tanya Naila dengan tanda tanya 
besar di kepalanya. 


"Karena lo nggak liat," ucap Geva dengan sangat 
entengnya. 


"Gue serius, Geva!" geram Naila kesal karena Geva 
berbicara dengan sangat entengnya. Naila tau jawaban 
Geva memang benar, tapi bukan itu jawaban yang ia 
inginkan. 


"Gue serius dari tadi. Tapi lo anggep ini becanda terus!" 


"Iyain aja dah. Gue pulang ya, tadi nyokap ngirim pesen ke 
gue disuruh pulang," alibi Naila langsung pergi dari 
hadapan Geva. Tapi Geva berhasil menarik pergelangan 
tangannya membuat Naila menghentikan aksinya itu. 


"Bukannya bokap nyokap lo nggak ada dirumah?" timpal 
Geva membuat Naila seperti tertangkap basah dibuatnya. 
Kenapa Geva tau sih? Kenapa? Why? 


Sekarang Naila tidak bisa berkutik apa-apa. Geva terlalu 
pintar untuk ia bohongin. la sekarang menyesal berbuat 
bohong kepada Geva. la menyesal. 


"Kata siapa? Tapi nyokap gue kirim pesan suruh pulang 
kok!" elak Naila tidak mau kalah oleh Geva. 


"Coba tunjukin. Gak percaya gue," ucap Geva lagi-lagi 
membuat Naila terdiam seketika. Cukup. Cukup sudah. Ia 
menyesal sekali membohongi Geva. Dia rupanya terlalu 
pintar. 


"Maaf, tadi gue cuma alibi doang. Sebenarnya gue takut kal 


"Gue tau. Lo nggak usah kasih tau." 
"Tau apaan?" tanya Naila memancing. 


"Bahwa lo takut kalo gue marahin lo." Ujar Geva dengan 
santai membuat mulut Naila ternganga dengan sangat 


lebar. 


"Tutup mulut lo itu. Jijik gue." Peringat Geva membuat mau 
tak mau Naila langsung mengatupkan mulutnya. 


"Jadi, gue boleh pulang nggak?" cicit Naila. 


"Nggak usah pulang. Percuma! Lo juga bakal sendirian 
dirumah. Lagian lo nggak betah kan?" ucap Geva langsung 
bangkit dari posisi duduknya dan berjalan masuk kedalam 
rumahnya. Kali ini Naila dibuat ternganga dengan sikap 
Geva. la menjadi tidak sabar ingin mendapatkan Geva 
seutuhnya. Masih dalam pendekatan saja Geva sudah 
perhatian seperti ini, bagaimana jika mereka pacaran? 
Akankah akan lebih perhatian lagi? 


"Ngapain diluar? Buruan masuk!" sahut Geva membuat 
lamunan Naila buyar seketika. Naila langsung 
melangkahkan kakinya mengikuti Geva dengan senyuman 
yang tak henti-hentinya terpancar. 


"Akhh! Dia manis banget sih," guman Naila senang bukan 
main. 


"Udah makan?" tanya Geva membuat Naila ingin jungkir 
balik di tambah salto. Akhh! Kenapa dia punya sifat manis 
sih? 


"Kalo belum, masak sendiri." Lanjutnya membuat Naila 
menatap Geva dengan kesal. Naila kira, Geva akan 
memberinya makanan untuknya atau kalau lebih romantis 
di masakin. 


"Mendadak nggak laper," ujar Naila kesal. Sikap Geva 
membuatnya kadang kesal kadang senang. Memang cowok 
itu tak sepenuhnya akan manis terus. 


"Ya udah sih." ujar Geva enteng lalu berjalan menuju ke 
kamarnya. Naila yang tidak punya tujuan kemana akhirnya 
mengekor dibelakang Geva. 


"Lo punya baju nggak? Masa gue pake seragam gini sih? 
Lepek, bau lagi!" gerutu Naila. 


"Bego! Baju jelas gue punya!" 
"Maksud gue baju buat cewek," 


"Gue bukan waria!" ucap Geva sembari memutar bola 
matanya kesal. 


"Lah? Terus gue masa pake seragam sekolah? Kan bau!" 


"Ya udah pinjem sama Auren!" ucap Geva enteng lalu 
langsung berjalan menuju kamarnya lalu menguncinya 
dengan rapat-rapat. 


"Geva kampret!" umpat Naila kesal setengah mati. Kenapa 
Geva tidak meminjam bajunya saja? Kan Naila pengen. 


"Gue denger!" teriak Geva dalam kamarnya. 


"Bodo!" ujar Naila jengkel lalu kakinya menghentak-hentak 
berjalan menuju kamar Auren. Soal kamar Auren, letaknya 
dimana ya? Naila bahkan tidak tau keberadaannya. 


Naila menatap kamar yang berada disebelah kamar Geva. la 
tidak tau itu kamar siapa, karena penasaran yang sangat 
tinggi. Akhirnya Naila berjalan menuju kamar itu. 


Naila mengetuk-ngetuk pintu kamar itu dengan tidak 
sabaran. Entahlah itu kamar milik siapa, tak salah kan kalau 
dia mencobanya satu-satu? Pintu terbuka, disana 


menampilkan cowok yang mirip dengan Geva cuman dia 
terlihat lebih muda dari Geva. Siapa lagi kalau bukan Louis? 


-Difficult- 


WHOAAA... Ada yang setuju nggak nih sana 
hubungan Geva sama Naila? /Plak 

Duh, gue jahat ya? Masa pasangin Geva sama Naila - 
Tenang dulu pemirsa, di hati Geva cuma Rika doang 
kok #cihuyy 


Tapi belum tau juga kalau Naila semakin gencar 
deketin Geva dan menyingkirkan Rika dari hati Geva. 


Ditambah lagi Geva yang manis gimana gitu sama 
Naila wkwk 

Duh, aku jadi pengen deketin Geva deh. Kayaknya 
seru deh. #Dikeroyok 


52. Geva perhatian 


Kadang keadaan memang harusnya disyukuri bukan 
disesali. Lalu berjalan maju tanpa mengeluh 
mendapati kenyataan apapun yang memang 
seharusnya terjadi. 


-Difficult- 


"Astagfirulloh!" ujar Louis tergelak kaget melihat 
keberadaan Naila. 


"Kirain tadi liat kuntilanak!" ujar Louis dengan entengnya 
membuat Naila melotot sangat tajam membuat bola 
matanya hampir saja keluar detik itu juga. 


"Cantik gini masa kayak kuntilanak," dengus Naila kesal. 


"Jangan bilang lo mau maling di rumah gue ya?" tuduh Louis 
sembari menatap Naila dari atas sampai bawah. 


"Maling dari Hongkong!" 
"Lah trus ngapain disini?" tanya Louis penasaran. 
"Cari kamar Auren." Ujar Naila santai. 


"Kamar Auren dibawah bukan diatas!" jawab Louis langsung 
menutup pintu kamarnya dengan keras menimbulkan suara 
yang memekik telinga. Dan paling sialnya, Louis menutup 
pintu tepat pada saat tubuh Naila didepan pintu. 


"Gue heran, nggak Geva nggak Louis mah sama aja. Nggak 
peduli!" gerutu Naila kesal sembari berjalan dengan kesal 
menuruni tangga. 


Tadi jika Naila mengerti keadaan akan seperti ini ia malas 
untuk menginap di rumah Geva. Lebih baik ia dirumah 
sendirian dan nyaman. Bukan seperti ini keadaan yang Naila 
inginkan. 


Tiba-tiba saja perutnya berbunyi. Cacing didalam perutnya 
meronta-ronta minta untuk diisi. Naila meringis pasalnya ia 
tidak bisa memasak apapun. Jadi mau tak mau ia juga harus 
memasak. 


Naila melangkahkan kakinya menuju dapur dengan lemas. 
Pertama kali Naila langsung membuka kulkas dan tidak 
mendapati apapun disana. Didalam kulkas isinya kosong 
membuat Naila berdecak kesal. 


Karena dirinya yang sama sekali tidak bisa memasak. 
Akhirnya Naila memutuskan untuk delivery saja. Naila 
menarik kursi di meja makan lalu ia mengambil posisi 
duduk. 


la merogoh ponsel miliknya di sakunya. Dilayar ponselnya 
tertera bahwa baterai ponselnya tinggal sedikit. Dan tiba- 
tiba saja ponselnya mati membuat Naila kesal sendiri. 


Bisa-bisa ia akan mati kelaparan kalau kayak gini caranya. 
Naila menempelkan wajahnya di meja makan sembari 
memegang perutnya menahan lapar. 


"Ngapain lo disini?" tanya Geva membuat Naila langsung 
mengalihkan pandangannya ke sumber suara. Naila 
memutar bola matanya kesal. 


"Laper. Tapi nggak bisa masak. Mau delivery tapi ponsel 
baterainya abis," lirih Naila. 


"Mau gue masakin?" tanya Geva perhatian. Naila langsung 
menegakan tubuhnya dan menatap Geva tidak percaya. 


"Beneran nih?" tanya Naila dengan mata yang berbinar. 


"Iya. Tapi makam mie instan aja ya. Gue cuma bisa masak 
mie instan doang." 


"Aihh nggak papalah. Asal lo yang masakin gue mah mau- 
mau aja." 


"Ya udah lo duduk sini. Gue buatin mie instan dulu," ujar 
Geva langsung mengambil mie instan di lemari dapurnya 
lalu memasaknya. 


Naila menopang dagu menatap Geva yang sedang 
membuat mie instan. Naila memperhatikan gerak-gerik 
Geva yang sedang memasak. 


"Gue boleh bantu nggak?" pinta Naila berharap. 


"Yang jadi ntar nggak enak mie instannya," dengus Geva 
tanpa menatap ke arah Naila sedikitpun. 


"Idihh nggak ngaruh!" desis Naila kesal. Selanjutnya 
keadaan menjadi hening tanpa ada suara. 


"Nihh," ujar Geva sembari menyodorkan mie instan kepada 
Naila. Naila dengan bola mata yang berbinar menatap mie 
instan itu lalu memakannya. 


"Aw... Kok panas sihh?!" gerutu Naila kesal. 


"Makanya ditiup dulu sebelum makan. Bego banget sih!" 
ujar Geva sembari menyentil kening Naila. la hanya 
menggerutu kesal. 


"Makanya suapin ya? Ya? Ya?" pinta Naila sembari 
menunjukkan senyuman termanisnya. 


"Tinggal makan ribet amat." Dengus Geva kesal. 


"Kok gitu sihh? Romantis dikit kek!" dengus Naila kesal. 
Sebegitu menyebalkan seorang Gevano Adraliano? 


"Buruan makan! Keburu dingin mie nya." 


"Suapin makanya!" protes Naila masih tetap keukuh 
berharap Geva akan melakukannya. 


"Lo udah gede! Bukan bayi lagi?!" 


"Ish! Serah lo deh!" cibir Naila langsung melahap mie instan 
itu dengan belepotan. Naila melampiaskan kekesalan pada 
Mie instan. 


"Udah berapa tahun nggak makan?" sindir Geva menatap 
Naila yang sangat lahapnya memakan mie instan. Naila 
mengabaikan ucapan Geva dan tetap saja fokus pada Mie 
instan. 


"Buatin lagi ya Gev? Gue masih laper nih," pinta Naila 
memohon. 


"Kalo makan mie instan kebanyakan nggak baik buat tubuh 
lo, bego!" 


"Tapi gue laper," ujar Naila kayak anak kecil. 


"Gue pesenin Pizza mau?" tawar Geva akhirnya karena Naila 
yang merengek seperti anak kecil. Dan Naila kerasa kali ini 
Geva perhatian. 


"Mau dong," ujar Naila senang. 


"Ya udah delivery aja deh ya," ujar Geva langsung 
mengambil ponsel miliknya dan memesan Pizza lewat 
delivery. 


"Gev?" panggil Naila. 


"Hmm?" 
"Lo setiap malam kayak gini terus?" tanya Naila penasaran. 
"Maksud lo?" 


"Yang di rumah ini cuma ada Auren, Louis sama lo doang? 
Nggak ada yang lain gituu?" tanya Naila menatap Geva. 


"Ada yang lain kok," 


"Trus siapa dong?" tanya Naila yang sudah seperti wartawan 
dan Geva sedikit membencinya. 


"Hantu." Ucap Geva dengan sangat entengnya. 
"Lo bisa liat hantu?" tanya Naila untuk kesekian kalinya. 


"Udah nggak usah kayak wartawan deh." Jengkel Geva 
memutar bola matanya kesal. 


"Kan gue penasaran," keluh Naila cemberut. 


"Sekarang giliran gue yang tanya sama lo," tanya Geva 
dengan serius. 


"Tanya apa? Tanya hubungan tentang kita ya?" celetuk Naila 
asal sembari mengulum senyum. 


"Najis! Bisa enggak sih lo ngomong yang nggak menjijikkan 
kayak gini?" 


"Ya udah deh lupain aja." 


"Lo sering dirumah sendirian?" tanya Geva langsung ke inti 
pembicaraan. 


"Ya mungkin," 


"Bokap nyokap emang sibuk kerja sendiri-sendiri. Tapi 
kadang salah satu dari mereka pulang kok." lanjutnya 
karena tadi menangkap ekspresi bertanya-tanya Geva. Kali 
ini Naila perlu menghela napas untuk menjelaskan 
semuanya. 


"Sejak kapan lo kayak gitu?" 


"Entah. Yang terpenting gue udah terbiasa kayak gitu. 
Mungkin itu udah nasib gue kali ya?" ujar Naila sembari 
tersenyum kecut. 


"Udah ahh males gue melow kayak gini," ujar Naila dengan 
nada seperti biasanya membuat Geva memutar bola 
matanya kesal. Baru saja Geva merasa iba dengan keadaan 
Naila, tapi seketika langsung ambyar gara-gara nada suara 
Naila yang menjengkelkan muncul. 


Beberapa menit kemudian akhirnya pesanan datang. Mau 
tak mau Naila yang pertama melahap Pizza dengan sangat 
rakusnya tanpa memedulikan sekitar. 


"Lo mau nggak Gev? Gue abisin loh ntar," ucap Naila saat 
mulutnya sudah kosong. 


"Tadinya gue agak laper. Tapi semenjak gue liat lo makan 
rakus kayak gitu gue langsung kenyang." 


"Wahh kalau gitu lo kayaknya sering-sering liat gue makan 
rakus deh biar lo kenyang setiap saat," celetuk Naila asal. 


"Serah," desis Geva kesal. 


"Nihh makan," ujar Naila langsung memasuki sepotong 
Pizza ke dalam mulut Geva tiba-tiba. 


"Untungnya gue nggak mati gara-gara lo." 


"Udah diem. Gue tau lo juga laper Gev. Nggak usah ngelak. 
Gue tau!" ujar Naila peka dengan sekitar. 


-Difficult- 


Yeayy aku update lagi! Maaf kalo aku slow update 
karena moodku sedang buruk. Insyaallah kalau udah 
membaik aku bakal update cepet lagi. 


Ohya cerita ini kira-kira bulan ini bakal tamat. 
Makanya aku usahain cepet update deh ya. 


53. With you 


Hanya sekedar bersamamu saja sudah membuatku 
sangat bahagia. Bagaimana jika kita ditakdirkan 
untuk bersama? 


-Difficult- 


"Ihhh, katanya hari ini lo mau ngajak gue! Gimana sihh!!" 
gerutu Naila kesal. 


"Siapa bilang?" 


"Lo yang bilang beberapa hari lalu. Masa nggak inget sih!" 
desis Naila jengkel. 


"Ohh itu. Gue kan cuma bilang biar lo ke rumah gue." Ucap 
Geva membuat Naila menghentak-hentakkan kakinya. 


"Truss lo suruh gue kesini buat ngapain dong?" 


"Cuma anterin gue belanja bulanan." Ucap Geva tanpa dosa 
sedikitpun. 


"Bilang kek dari kemarin. Gue udah dandan kayak gini dan 
cuma temenin lo belanja bulanan?!" 


"Iya gitu deh," 


"Lo kan punya pembantu. Kenapa nggak dia aja sihh ahh 
yang belanja?" tanya Naila. 


"Dia udah tua Naila. Gue sekali-kali lah bantuin. Lagian dia 
juga udah berjasa besar." Ujar Geva dengan bijak. Dan wow! 
Sampai Louis dan Auren yang tadinya lewat langsung dibuat 
tertegun heran. 


"Wah Abang idaman nihh," celetuk Auren yang kebetulan 
lewat. 


"Bang Geva abis di ruqyah kali ya Ren?" tanya Louis sembari 
melongo. 


"Bang Lou geblek! Jangan panggil gue Ren!!!!" geram Auren 
ingin sekali mencabik-cabik wajah Louis detik ini juga. 


"Dikit-dikit salah, dikit-dikit salah. Kapan sihh gue bakal 
bener?" ujar Louis pasrah lalu berjalan meninggalkan Auren. 


"Jelas salah dongs. Ngomong aja nggak bener. Perlu 
disekolahin tuh mulut Bang!" Auren dengan kesal berjalan 
meninggalkan pijakannya. 


"Sekarang giliran gue," sahut Naila tiba-tiba. 


"Lo nggak belajar gitu? Katanya pengen dapat peringkat 
satu. Pokoknya lo harus belajar biar bisa!!" ujar Naila 
sengaja mengalihkan topik pembicaraan. 


"Bukannya hari ini nggak ada jadwalnya ya? Lo yang bilang 
gitu deh kemaren lusa." 


"Ya gapapalah Gev." ucap Naila enteng. 


"Udah buruan anterin gue belanja bulanan." Ujar Geva 
langsung menyeret pergelangan tangan Naila menuju 
mobilnya. Naila sedari tadi menatap pergelangan tangannya 
dipegang oleh Geva. Dengan isengnya, Naila mengeluarkan 
ponsel milik dan langsung memotretnya. Katanya biar bisa 
jadi kenangan. 


"Buruan masuk!" ujar Geva langsung melepaskan 
pergelangan tangan Naila tepat di samping pintu 


penumpang tanpa membukakannya. Lalu Geva berjalan 
memutari kap mobilnya dan langsung masuk. 


"Geva bukain pintunya kek! Biar romantis dikit!" gerutu 
Naila kesal. 


"Lo punya tangan kan? Ya udahlah buka pintunya sendiri. 
Auren aja bisa buka pintu, masa lo kagak?" sindir Geva dari 
dalam mobil. Dengan sangat jengkel Naila membuka 
pintunya sendiri. 


"Kapan sih lo bakal romantis dikit aja!?!" desis Naila 
menatap Geva kesal. 


"Setiap orang punya caranya sendiri-sendiri buat romantis 
kepada seseorang yang spesial. Sayangnya lo bukan salah 
satunya!" 


"Ohh, sayangnya gue juga bukan martabak. Jadi gue nggak 
spesial," sindir Naila kepada Geva. 


"Bego!" umpat Geva. 
"Lo yang bego!" protes Naila tak terima. 


Detik selanjutnya tidak ada pembicaraan sama sekali. Naila 
akhirnya mengeluarkan ponsel miliknya dan dengan 
isengnya ia mengepost foto yang tadi ia potret tadi. Dan 
mungkin sebentar lagi Naila akan melepaskan status 
jomblonya. Kalau Geva berhasil mendapatkan peringkat 
satu. Tapi Naila juga agak meragukan itu. Ahh, daripada ia 
memikirkan yang belum pasti akhirnya ia memilih untuk 
diam. 


"Gev, masih jauhh yaaa?" tanya Naila yang merasa kali ini 
perjalanan agak lama. Padahal setahunya toko swalayan 
tidak jauh-jauh amat dari rumah Geva. Tapi kenapa ia 


merasa kali ini perjalanan cukup lama? Apa ini cuma 
perasaannya saja? 


"Bentar lagi kok," ucap Geva terlihat santai. 


"Kok gue ngerasa perjalanannya jauhh ya Gev?" ungkap 
Naila terang-terangan. 


"Perasaan lo aja kali." Ujar Geva tanpa menoleh ke arah 
Naila. Sebenarnya ada rencana lain dan itu Geva lakukan 
dengan terpaksa. 


Naila menatap pemandangan jalanan. Ia merasa tidak 
mengenali jalanan itu. Ataukah dirinya saja yang tak pernah 
Kesini? 


"Kok gue nggak kenal jalanan ini ya Gev?" cerocos Naila 
mengungkapkan rasa yang mengganjal dipikirannya. 


"Diem bisa nggak sih? Jadi cewek ribet amat." Ketus Geva 
jengah karena Naila menyerocos sedari tadi. 


"Kan gue cuma penasaran, nggak salah kan?" tanya Naila 
tertunduk lemah. 


"Penasaran nggak salah. Cuma lo aja yang apa-apa 
penasaran." 


"Serah lo deh, gue mah selalu salah mulu." Ucap Naila 
pasrah begitu saja. 


"Iyain," 


"Mau belanja bulanan dimana sih Gev? Masa dari tadi nggak 
nyampe-nyampe!" gerutu Naila untuk yang entah keberapa 
kalinya. Dan Geva sebenarnya ingin membuang Naila dari 
sini karena saking jengahnya. 


"Diem bisa nggak? Atau gue turunin lo sekarang juga?!" 
ancam Geva dengan sorot mata yang begitu tajam 
membuat Naila mengalihkan pandangannya ke arah lain. 
Naila merasa aneh dengan Geva, kemana ia akan membawa 
dirinya? 


Ya kali belanja bulanan harus ke luar kota? Naila akhirnya 
mengotak-atik ponselnya untuk menghilangkan rasa 
bosannya yang datang secara tiba-tiba. 


"Geva, lo nggak mau culik gue kan?" cicit Naila tak berani 
menatap Geva karena ia tahu pasti Geva akan memarahinya 
lagi. 


"Gue nggak mau ngapain-ngapain lo kok," ujar Geva pelan. 
Karena Geva tahu, Naila paling sensitif dengan orang yang 
marah ataupun sekadar membentak. 


"Awas ya!" Ancam Naila tanpa takut lagi menatap Geva 
karena ia tahu dari nada suara Geva yang lirih. 


Beberapa menit kemudian, mereka masih belum sampai di 
tempat tujuan. Itu membuat Naila mulai menebak-nebak 
dalam hati tujuan Geva. 


"Sebenarnya lo mau belanja bulanan nggak sih?" tanya 
Naila dengan hati-hati takut mengundang amarah seorang 
Geva. 


"Tunggu aja. Dan jangan bicara lagu setelah ini atau gue 
bakal marah sama lo!" peringat Geva karena sedari tadi 
dengan diam-diam ia menahan amarah agar tidak meledak 
didekat Naila. 


la sebenarnya tak berani menyakiti hati perempuan. la tidak 
seberengsek itu. Sekesal-kesalnya Geva kepada perempuan, 
ia sebenarnya tidak tega menyakiti perempuan. Tapi jika 


perempuan itu sudah keterlaluan, mau tak mau ia harus 
memarahinya. 


la kadang bahkan tidak bisa mengendalikan amarahnya 
sendiri. Tapi jika ia sedang bisa ia tidak akan 
mengeluarkannya. 


"Hei turun," lirih Geva menatap Naila yang bola matanya 
sayup-sayup hampir tidur. 


"Ehh? Udah sampai ya Gev?" ujar Naila mengucek-ucek 
matanya. 


"Seperti yang lo lihat dan dengar," ujar Geva lalu 
melepaskan se/tbeat miliknya juga dengan milik Naila. 
Perlakuan Geva membuat Naila mematung tidak percaya. 


Nah ini nih, Naila kadang-kadang merasa kalau Geva aneh. 
Kadang romantis kadang tidak. 


"Gue nggak mimpi kan ini Gev?" tanya Naila tidak percaya 
dengan kenyataannya. 


"Menurut lo? Udah deh turun. Ngoceh mulu dari tadi. Nggak 
Capek tuh mulut?" ucap Geva ketus membuat Naila kembali 
kesal dengan Geva. 


"Salah mulut gue, bukan gue nya!" Elak Geva tidak terima. 
"Makanya mulut lo perlu di puasain," celetuk Geva asal. 


"Buruan turun atau lo mau didalem aja? Gue mau kunci nih 
mobil," ujar Geva memperingatkan. Detik selanjutnya Geva 
langsung turun dari mobilnya. 


Naila yang melihat Geva turun dari mobil juga mau tak mau 
harus turun juga sebelum dirinya dikunci dalam mobil 


sendirian dan tentunya ia sama sekali tidak menginginkan 
itu. 


"Gev, sekarang dimana?" tanya Naila sembari celingak- 
celinguk menatap sekitarnya yang ramai sekali. 


"Bukannya lo pinter kan? Coba tebak," 
"Gue pinter dalam hal mata pelajaran doang Gev." 


"Lo nggak liat tulisan itu?" tunjuk Geva ke arah spanduk 
besar. Naila langsung mengikuti arah tunjuk Geva. Bola 
matanya melebar setelah membaca spanduk itu. la tidak 
percaya bahwa Geva akan membawanya sampai kesini. 


-Difficult- 


54. With you 


Ps: lagi pengen nyembpilin foto Rika huehehe.... 


Bersamamu membuatku sering terpaku dengan hal 
yang kamu lakukan padaku. Mulai dari perlakuan 
yang tak terduga menimbulkan keterkejutan yang 
selalu tak pernah ku sangka. 


-Difficult- 
"WHAT THE " 


"Sttt... Suara lo bisa dikontrol nggak sih?" decak Geva kesal. 
Ini yang Geva tidak inginkan. Naila pasti akan berteriak 
seenak jidatnya tanpa mempedulikan sekitarnya yang harus 
menutup telinganya. 


"Gue terlalu kaget soalnya Gev. Lagian lo bilangnya mau 
belanja bulanan. Dasar cowok aneh," gerutu Naila. 


"Males denger ocehan lo disepanjang jalan ntar kalo gue 
kasih tau. Nggak gue kasih tau aja lo nyerocos sepanjang rel 
kereta api," decak Geva memutar bola matanya kesal. 


"Lo mau latihan skatebord disini?" tanya Naila penasaran. 


"yaaa. Tapi awas lo ya kalo teriak nggak jelas. Gue lakban 
tuh mulut," ancam Geva. 


"Nggak janji deh. Peace!" ucap Naila sok manis. Tapi jika 
dipikir-pikir Naila manis juga sih. Tapi mulutnya yang 
menjadi kekurangan Naila. 


"Gue ajak lo kesini sebagai ucapan terima kasih karena lo 
udah mau ngajarin gue," ucap Geva dengan tulus. 


"Lo beneran mau latihan skatebord ini kan Gev? Gue nggak 
percaya aja," tanya Naila mencoba untuk meyakinkan 
dirinya sendiri yang masih tidak percaya. 


"Iyaaa. Puasain tuh mulut." 


"Nggak bisa Gev. Mulut gue udah ditakdirkan gini kayaknya 
deh," ucap Naila. 


"Serah. Kecilin suara lo tapi," peringat Geva yang membuat 
Naila lagi lagi menggerutu dibuatnya. 


"Siap bos!" ucap Naila pada akhirnya menyerah pasrah. 
Geva lalu berjalan menuju garasi belakang mobilnya untuk 
mengambil skatebord miliknya. Sedangkan Naila menunggu 
Geva. 


"Lo beneran Gev pake skatebord pemberian dari guee? Akhh 
gue nggak nyangka!" ujar Naila kegirangan. Geva memutar 
bola matanya jengah sekaligus kesal. Entah mengapa akhir- 
akhir ini Geva sering dibuat kesal oleh Naila. 


"Kurangin omongan lo!" ujar Geva kesal. 


"Kan gue udah bilang nggak bisa! Ya udah deh ahh jangan 
ngelarang yang nggak bisa gue lakuin," ucap Naila sembari 
cengengesan tidak jelas. 


"Emang susah omongin lo!" 
"Nahh itu tau!" 


Geva langsung beranjak pergi dengan langkah kaki seribu 
membuat Naila harus berlari untuk mengejar Geva yang 


sudah didepannya. 


"Tungguin Geva! Gue capek tau lari ngejar lo!" ujar Naila 
masih lari mencoba mensejajarkan tubuhnya dekat Geva. 


"Lo lari atau jalan sih? Heran gue." Sindir Geva masih tak 
mau mengurangi kecepatan langkah kakinya. 


"Ish! Kurangin kecepatan jalan lo dong!" teriak Naila yang 
sudah lemas berlari. 


"Nggak bisa. Udah terbiasa," ujar Geva santai. 
"Geva ihh!" decak Naila kesal. 


Geva kali ini tidak mempedulikan Naila lagi. Geva langsung 
bergabung kepada semua teman-temannya yang sedang 
berkumpul dan ada juga yang sedang latihan di area 
skatebording. Memang Geva dengan sengaja membawa ke 
area skatebording ini. Rasanya sudah lama ia tidak kesini. 
Latihan skatebord pun akhir-akhir ini menjadi sangat jarang. 


"Geva," ucap Naila menarik kaos Geva. Naila memang sedari 
tadi mengekor dibelakang Geva. 


"Napa?" 


"Gue laper." lirih Naila mengeluh karena memang perutnya 
dari tadi sama sekali belum diisi sedikitpun. 


"Bisa nggak sih lo jangan nyusahin gue satu kali aja!" geram 
Geva sekesal-kesalnya. 


"Gue beneran laper Gev," lirih Naila kali ini dengan nada 
serius. 


"Dirumah lo emang nggak ada makanan atau gimana sih?" 
tanya Geva berdecak kesal. 


"Tadi nggak sempet. Pembantu gue pulang kampung. Jadi 
gue belum makan Gev." 


"Bego banget sih, tau gitu lo mampir makan dulu kek. 
Nyusahin banget." Decak Geva sembari menyentil kening 
milik Naila dengan keras membuat Naila meringis kesakitan. 


"Aw... Sakit tau!" gerutu Naila mengaduh kesakitan. 


"Ayo dong Gev anterin gue makan dulu. Gue Janji deh nggak 
bakal nyusahin lo lagi," ujar Naila mengacungkan jari 
telunjuk dan jari tengah secara bersamaan. 


"Awas ya lo!" 

"Iya Gev Iya. Nggak bakal nyusahin lagi deh." 
"Mau makan apa?" tanya Geva akhirnya pasrah. 
"Terserah aja deh." Ujar Naila kali ini patuh. 


"Terserah ya? Makan tanah mau dong?" tanya Geva dengan 
jahilnya. 


"hh ya nggak gitu juga kali Gev. Lo sana makan tanah!" 
decak Naila merajuk. 


"Just kidding!" ucap Geva terkikik geli melihat respon yang 
diberikan oleh Naila. 


"Buruan Gev anterin gue beli makanan! Laper nihh!" ujar 
Naila jengkel. 


"Beli bubur ayam aja ya?" tawar Geva perhatian. 


"Lo yang beliin!" timpal Naila sembari cengengesan tidak 
jelas. 


"Serba salah gue." 


"Just kidding," ucap Naila menirukan ucapan Geva tadi 
sembari terkikik geli. Geva kali ini tidak mempedulikan 
Naila lagi. 


"Gue beli makanan dulu ya bro! Cewek ini nyusahin 
banget," ujar Geva kepada teman skatebordnya. la juga 
tidak terlalu akrab dengan mereka. Geva hanya menjadikan 
mereka sebagai teman main skatebord nya itu saja. Geva 
langsung menarik pergelangan tangan Naila menuju 
pedagang bubur ayam yang tak jauh dari area skatebording. 


Geva sekarang menyesal telah membawa Naila ke area 
skatebording ini. Dan anehnya, mungkin hanya Naila yang 
pernah ia bawa ke area skatebording ini. 


"Lo kalo laper bilang dulu kek dijalan! Jangan nyusahin gini 
dong!" ujar Geva kesal. Naila selalu saja menyusahkan 
dirinya. 


"Kata lo gue nggak boleh banyak bicara di mobil," 
"Serah!" 


Akhirnya bubur ayam pesanan mereka datang. Geva dan 
Naila langsung memakannya dengan lahap. Geva juga 
sebenarnya lapar jadi ia memutuskan untuk mengisi 
perutnya. Naila melahap bubur ayam itu dalam waktu 
kurang lebih tiga menit membuat Geva melongo tidak 
percaya. 


"Geva, gue pesen lagi ya? Masih laper," keluhnya sembari 
memanggil pedagang bubur itu untuk memesan satu porsi 
lagi. 


"Astaga Naila. Lo nggak pernah makan atau gimana sih?!" 
heran Geva yang baru saja habis memakan bubur ayamnya. 
Bagi Geva makan satu porsi bubur ayam saja sudah 
membuatnya kenyang. 


"Namanya juga laper Gev. Maklumin aja deh ya," ucap Naila 
sembari cengengesan ala kadarnya. 


"Perut karet!" sindir Geva terheran. 


"Sttt! Gue mau makan jangan berisik!" ucap Naila langsung 
melahap Bubur ayam itu tanpa basa-basi lagi setelah 
pedagang itu memberikan bubur ayam kepadanya. Geva 
menatap Naila yang memakan Bubur ayam dengan rakus 
sembari begidik ngeri. Geva geleng-geleng kepala 
menyadari bahwa Naila memang perut karet. 


"Lahh ini baru kenyang Gev!" ujar Naila setelah selesai 
melahap habis bubur ayam itu. 


"Nggak nanya!" dengus Geva sebal. 


"Ya udah, gue cuma ngasih tau aja." Ujar Naila langsung 
menghampiri pedagang itu dan membayarnya semua 
totalnya. 


"Habis ini jangan nyusahin gue!" peringat Geva. 
"Iya tapi nggak janji." 


"Tadi bukannya lo udah bilang janji?" tanya Geva 
kebingungan sembari menggaruk tengkuknya. 


"Karena lo tanya lagi dan jawaban gue pun boleh berubah!" 
tegas Naila bangga. 


"Kata siapa boleh?" 


"Kata guelah. Kan gue yang ngomong!" ujar Naila tak mau 
kalah. Geva menghela napas pasrah menghadapi cewek 
satu ini yang begitu aneh. 


-Difficult- 


Entah mengapa akhir-akhir ini sering badmood 
padahal cerita ini bentar lagi tamat Iho jadi tolong 
sekali lagi buat kalian yang nunggu cerita ini update 
jangan bosen-bosen ya. Insyaallah cerita ini aku 
tamatin bulan ini juga kok. 


Udah ngerencanain cerita ini tamatnya ini itu. 
Pengennya cepet update dan sampe target part lalu 
tamat deh! Tapi mood sering buruk. Gimana dong? 


Pokoknya kalian sering vote dan coment ya biar 
moodku tambah baik!! Love you guys 


55. With you 


Disini bersamamu membuat tak henti mengulum 
senyum akibat sifat manismu yang tak henti 
menghiasi seluruh isi benakku. 


-Difficult- 


"Go Geva go!" teriak Naila histeris membuat semua orang 
menatap Naila dengan pandangan aneh. Naila tidak 
mempedulikan itu. Yang ada dipikirannya cuma 
menyemangati Geva. 


"GEVA! SEMANGAT! NAILA PADAMU!" teriak Naila kali ini 
dengan keras membuat Geva yang sedang bermain 
skatebord memutar bola matanya kesal. Geva 
menghentikan aksinya bermain skatebord dan menghampiri 
Naila. 


"Bisa nggak sih lo jangan berisik? Ganggu konsentrasi gue." 
Ucap Geva ketus membuat Naila takut seketika. 


"Iya gue usahain bisa kok. Maaf," lirih Naila lemas. la paling 
lemah saat Geva berbicara dengan ketus ataupun 
membentaknya. 


"Mending lo beli es krim aja ya? Di perempatan sana ada 
kedai es krim. Lo kesana aja. Kalau udah selesai lo kesini 
lagi. Kalau ada apa-apa kabarin gue. Lo bawa ponsel kan?" 
ucap Geva perhatian membuat Naila mengulum senyum 
tanpa hentinya. 


"Kok lo tau sih disana ada kedai es krim? Akhirnya gue bisa 
beli es krim lagi Yeay!" Ujar Naila kegirangan. 


"Dasar cewek es krim!" ucap Geva langsung menoyor 
kening Naila. 


"Biarin. Es Krim adalah separuh hidupku!" ucap Naila sok 
dramatis. 


"Alay tau nggak sih! Udah sana buruan beli es krim," suruh 
Geva membuat Naila terpaku tidak percaya. 


"ya ini mau beli kok Gev," ujar Naila langsung 
melangkahkan kakinya meninggalkan Geva. Naila 
bersenandung kecil sembari berjalan menuju kedai es krim 
yang tidak terlalu jauh dari area skatebording. 


Hari ini Naila merasa senang karena ia berhasil 
menghabiskan waktunya bersama Geva. la tidak 
menyangka bahwa usahanya ternyata tidak sia-sia. Karena 
ia tahu usaha pasti akan mendapatkan hasil. 


Entah mengapa ia sangat bahagia atas perlakuan Geva 
padanya. la bahkan tidak sadar bahwa ada pihak lain yang 
tersakiti akibat kelakuan konyolnya mengejar orang yang 
belum tentu suka padanya. Tapi ia tetap saja gencar untuk 
mendapatkannya. Ini semuanya karena rasa sukanya 
kepada Geva. 


Naila juga tidak tau mengapa Geva tiba-tiba menawari 
dirinya untuk pergi ke kedai es krim. Dan jika itu misinya 
agar suara cempreng tidak menggelegar ke seluruh area 
skatebording itu bisa dikatakan berhasil. Dan es krim adalah 
hal yang paling Naila sukai. 


Baru saja Naila hampir tiba di kedai es krim, bola matanya 
menangkap bahwa kedai es krim itu tutup. Naila menghela 
napas kecewa. Semenjak Naila mengejar Geva, ia menjadi 
jarang mengunjungi kedai es krim langganannya. Membeli 
es krim di minimarket saja Naila tidak sempat. 


Akhir-akhir ini Naila malah dibuat senyum-senyum sendiri 
mengingat betapa manisnya perlakuan Geva padanya 
waktu ia menghabiskan waktunya bersama Geva. Ia 
memang tidak sempat mampir ke kedai es krim atau 
sekadar minimarket dikarenakan tubuhnya yang sudah 
mulai lemas seharian beraktivitas. 


Naila dengan lemas akhirnya melangkahkan kakinya 
menuju minimarket yang tak sengaja ia lihat. Mungkin 
membeli es krim dari minimarket sudah lebih cukup untuk 
mengobati dirinya dengan es krim. 


Dan juga Naila kebetulan juga ingin membeli camilan untuk 
menonton Geva latihan daripada ia tidak melakukan apa- 
apa kecuali berteriak histeris? Itu tidak terlihat seru. Naila 
langsung masuk ke minimarket dan mengambil keranjang 
belanja. 


Diambilnya kemasan makanan ringan yang menurutnya 
enak dengan banyak. Setelah selesai belanja makanan 
ringan yang banyak. Naila akhirnya memutuskan kembali 
lagi ke area skatebording dengan menenteng banyak 
kantong plastik berisi makanan ringan. 


Naila mencari tempat duduk yang pas untuk melihat Geva 
latihan sembari menikmati makanan ringannya. Setelah 
menemukannya, Naila langsung duduk dan meletakkan 
kantong plastik tersebut. 


Bola matanya mencari-cari Geva. Tapi kenapa ia tidak 
menemukannya? Kali ini Naila dengan teliti menatap semua 
wajah orang-orang disekitar area skatebording. Tapi kenapa 
ia sama sekali tidak menemukan Geva? Jangan bilang ia 
ditinggal Geva disini? 


Takut ia salah mengira, akhirnya ia menghampiri orang yang 
sedang berkumpul dengan disana. la akan menanyakan 


Geva. 


la merasakan bahwa Geva tidak mungkin meninggalkannya 
sendirian disini. Dan jika Naila ditinggal Geva sendirian 
disini berarti Geva sangat keterlaluan. 


"Woyy! Lo liat Geva nggak?" tanya Naila tanpa sopan 
santun. Masa bodo ia terlihat jelek kelakuannya. Yang 
terpenting ia bisa menemukan Geva. 


"Gak tau gue," timpal seseorang cowok membuat Naila kesal 
setengah jengkel. la langsung menanyakan ke seluruh 
orang-orang disekitar area skatebording tapi tetap saja 
jawabannya masih sama. 


Naila langsung berjalan menuju tempat mobil Geva 
terparkir, tapi nyatanya Geva tidak ada disana. Naila 
mengumpat sumpah serapah sembari komat-kamit. Geva 
memang keterlaluan. Sangat keterlaluan. 


Naila dengan lemas kembali ke tempat duduk yang tadi. 
Sesampainya di sana ia langsung melahap makanan ringan 
itu dengan kesal sekaligus sebal. Dirinya melampiaskan 
kekesalannya ke makanan ringan itu. 


Pandangannya menatap area skatebording mencoba 
kesekian kalinya mencari Geva dan masih saja hasilnya 
nihil. Naila berjanji jika ia berhasil bertemu Geva, ia akan 
mencabik-cabik Geva detik itu juga. Itu termasuk perilaku 
yang sangat keterlaluan. 


Naila langsung merogoh saku celananya, ia mencoba 
menghubungi Geva. Tapi rupanya tidak tersambung 
membuat Naila tambah ingin mencakar-cakar Geva. Mau tak 
mau Naila langsung memesan taksi online. 


Bukannya hari ini ia senang malah ia sial. Geva 
meninggalkan dirinya disini sendirian. Naila tidak mengira 
bahwa Geva melakukan itu. 


Setelah beberapa menit menunggu, akhirnya taksi pesanan 
Naila sudah datang. la memutuskan langsung menuju 
rumah Geva dan memarahi Geva habis-habisan. 


Untung saja ia membawa ponselnya dan terisi baterai penuh 
jadi ia bisa pulang. Tiba-tiba saja taksi berhenti mendadak 
membuat Naila terjungkal. Sopir taksi itu keluar dari mobil 
taksi dan mengecek mobil. 


"Kenapa pak?" tanya Naila menyembulkan kepalanya lewat 
jendela mobil taksi karena penasaran. 


"Ban mobilnya bocor, mbak." 
"Trus saya gimana pak?" 


"Mbak cari taksi lain. Mbak nggak mau kan nunggu sampai 
mobil selesai ditambal?" 


"Iya deh pak saya cari taksi lain." Ujar Naila langsung turun 
dari mobil taksi. Sial lagi. Naila langsung membayar taksi 
dan memesan taksi lagi. Entah kenapa nasibnya sesial ini. 


Beberapa menit menunggu akhirnya taksi yang ia pesan 
datang. Ia langsung menaiki taksi tersebut dan menunjukan 
alamat yang ia tuju yaitu rumah Geva. 


Hampir saja Naila menyebut hari ini adalah hari terindahnya 
tapi setelah tahu bahwa Geva meninggalkan dirinya 
sendirian membuat ia mengecap ini adalah hari sial. 


Jika dipikir-pikir, tadi berarti Geva sengaja menyuruh dirinya 
membeli es krim sendirian lalu Geva pergi meninggalkan 


area skatebording ini. Sial. Geva berhasil membodohi 
dirinya dengan meninggalkan dirinya sendirian. Untung ia 
membawa ponsel dan uang membuat dirinya bisa pulang. 


Huh, Geva benar-benar menyebalkan. 


-Difficult- 


Terimakasih sudah membaca part ini 


56. Gods Plan 


Rencana Tuhan tak ada yang tahu. Aku hanya 
menerima rencananya yang seharusnya diberikan 
padaku. 


-Difficult- 


Kalian setuju nggak aku buat part Geva & Naila lagi? 
Setuju dong pasti komen ya kalo nggak setuju 


Rika melamun untuk yang kesekian kalinya. Ia bingung 
akan kisah percintaannya yang tak sesempurna para teman- 
temannya. Kisah percintaannya tidak seindah yang di 
pikirannya. 


"Lo kenapa sih ngelamun mulu? Ceritain dongs," ujar Rilla 
yang menyadari Rika selalu saja melamun. 


"Nggak apa-apa kok," ujar Rika sembari mengulum senyum 
tulusnya tapi percuma itu hanyalah palsu. 


"Nggak usah ngelak. Gue tau lo Rika. Kalau lo punya 
masalah tolong dibagi! Jangan dipendam sendiri yang ada lo 
semakin gelisah kayak gini dan pikiran lo kosong. Lo nggak 
punya teman curhat atau gimana? Kalau lo nggak punya, 
gue siap jadi temen curhat lo." Jelas Rilla panjang lebar. Ia 
tidak mau Rika terus-menerus seperti ini dengan pikiran 
kosong yang seringkali menyelimuti. 


"Gue nggak bisa," lirih Rika menunduk dalam-dalam. 


"Bisa! Kalau lo niat! Gue bingung deh sama pemikiran lo! 
Kita kembar! Lo boleh bertukar pikiran sama gue. Jangan 
dipendam kayak gini. Gue sama sekali nggak suka!" ujar 
Rilla lama-lama tersulut emosi karena saking jengahnya. 


"Lo juga gitu sama gue! Lo nggak kasih tau apapun sama 
gue. Lo terlalu rapat menyimpan rahasia, Rilla." Kini giliran 
Rika yang memojokkan Rilla. la sebenarnya jengah dengan 
kehidupannya. 


"Apa yang lo mau tahu rahasia dari gue? Oke! Gue bakal 
kasih tau lo!?" ucap Rilla dengan keras. 


"Soal Andri! Kenapa lo rebut Andri dari gue?" ucap Rika 
tanpa menatap bola mata Rilla. Setelah bertahun-tahun Rika 
ingin menanyakan itu tapi nyalinya begitu ciut. Dan 
mungkin sekarang waktu yang tepat. 


Terdengar suara helaan napas panjang Rilla lalu dan 
mengeluarkannya secara perlahan-lahan. Rika sampai- 
sampai bisa mendengarnya. 


"Soal itu, mungkin ini saatnya gue kasih tau." Lirih Rilla. 
Sedangkan Rika lebih memilih Rilla berbicara lagi. Kali ini 
Rika mulai berani menatap bola mata Rilla. 


"Andri amnesia," ucap Rilla dengan sangat lirih tapi Rika 
masih mendengar. Rika memutup mulutnya tidak percaya. 


"Beneran?" tanya Rika sama sekali tidak percaya. 


"Iya. Waktu itu setelah Andri pulang dari rumah ini. Mobil 
Andri menabrak pohon besar dipinggir jalan. Keadaannya 
sangat kritis dan setelah kurang lebih setengah tahun dia 
koma lalu setelah bangun ia dinyatakan amnesia. Tapi lo 
ingat kan Andri sempat hilang beberapa bulan atau bahkan 


tahun? Nahh itu dia di rawat di rumah sakit luar negeri. Dan 
keluarganya nggak ngasih tau apa-apa. 


"Karena gue penasaran hilangnya dia, gue nekat cari tahu 
sana sini sendiri karena gue khawatir sama lo yang sering 
ngurung di kamar. Dan beberapa bulan akhirnya gue tahu 
keadaan Andri. Dan gue juga tahu Andri bakal ke Indonesia 
lagi. Gue seneng saat itu dan sengaja nggak ngasih tau lo 
biar kejutan. Tapi-" 


"Tapi kenapa?" tanya Rika yang sekarang diselimuti rasa 
penasaran yang sangat tinggi. 


"Orang tua gue dan Andri tahu gue nyari Andri kesana- 
kemari. Dan nyokap bokap akhirnya menyuruh Andri balik 
ke Indonesia dan juga suruh Andri tembak gue. Gue 
sebenarnya bingung mau terima atau enggak. Dan gue 
tolak tapi bokap nyokap tau dan paksa gue terima Andri 
begitupun juga nyokap bokap nyuruh Andri tembak gue 
sekali lagi. Gue akhirnya terpaksa terima Andri." Jelas Rilla 
membuat Rika tidak percaya akan fakta ini. la selama ini 
tidak menyangka Rilla mempunyai niat baik untuk dirinya. 
Tapi kenapa malah ia tidak sadar akan hal itu. Rilla 
menghela napas sekali lagi. 


"Lalu bokap nyokap tau kalau lo juga suka Andri. Akhirnya 
dia nyuruh gue buat benci lo. Gue nggak bisa, tapi bokap 
nyokap ngancem ngusir lo dari rumah ini. Gue nggak bisa 
apa-apa akhirnya gue nurutin nyokap buat ngelakuin hal 
itu. Gue nggak bisa bantah, sekali gue bantah nyokap 
bokap malah ngancem. Akhirnya gue nurutin nyokap bokap 
apapun itu biar lo nggak disakitin sedikitpun. 


"Nyokap bokap juga nyebar berita ke seluruh keluarga kita 
bahwa lo ingin rebut Andri dari gue. Makanya mereka semua 


benci lo. Gue saat itu nggak bisa apa-apa. Maafin gue Rika," 
ucap Rilla memohon. 


"Maafin gue juga, gue sempet benci lo. Gue bahkan kesel 
juga sama sifat lo," ucap Rika penuh penyesalan. la ingat 
dulu, ia sempat membenci Rilla karena ia iri. 


"Harusnya gue yang minta maaf sama lo," ujar Rilla tak mau 
kalah. 


"Tapi gue juga salah," bela Rika. 


"Gue bakal tau kalau lo benci sama gue. Dan gue juga tau 
itu memang resikonya, jadi yang salah gue Rika. Tolong 
maafin gue." Ujar Rilla masih keukuh menyalahkan dirinya 
sendiri. 


"Gue maafin kok, lo mau maafin gue kan?" tanya Rika penuh 
harap. 


"Nggak!" ujar Rilla diam-diam memasang senyum jahilnya. 


"Maafin gue Rilla. Jika gue tahu keadaan bakal kayak gitu, 
gue nggak bakal benci sama lo," ujar Rika mencoba 
meyakinkan. 


"Maksudnya nggak salah lagi," ujar Rilla dengan entengnya 
dan juga santai. Rika langsung melotot. 


"Nyebelin!" gerutu Rika kesal. 


"Giliran lo ceritain masalah lo sama gue!" ucap Rilla 
antusias. Rika lalu membenarkan posisi duduknya 
senyaman mungkin. 


"Gue kayaknya nggak bisa," ujar Rika dengan lirih. Rasanya 
sulit menceritakan semuanya. Tapi mau tak mau ia juga 


harus bercerita. la masih utang cerita banyak ke Rilla. Dan 
ia harus membayarnya juga dengan bercerita. 


"Setelah gue bocorin rahasia besar dan lo malah nggak mau 
juga nyeritain? Rika pliss, gue juga mau kasih tau rahasia 
itu sama lo sulit. Tapi setidaknya gue berusaha mati-matian 
buat ceritain sedetail mungkin sama lo. Jika nyokap bokap 
tau itu, bakal ada masalah nantinya!" ucap Rilla kesal 
sekaligus kecewa dengan Rika yang sama sekali tidak ingin 
membicarakan masalahnya. 


"Maksud gue nggak bisa cerita ini ditunda," ucap Rika 
sembari terkekeh kecil membuat Rilla mengumpat kesal. 


"Shit! Lo balas dendam?" ucap Rilla kesal sembari memutar 
bola mata kesal. Tapi ia sudah serius dan Rika malah 
mengajaknya bercanda. 


"Gue sebenarnya suka sama Geva, tapi Naila juga suka 
sama Geva." Ucap Rika dengan serius. 


"Bertepuk sebelah tangan dong ya? Takdir itu mah," ucap 
Rilla sembari tertawa kecil. 


"Gue serius," ucap Rika kesal. 


"Oke oke. Trus lo nggak ngejar Geva gitu?" tanya Rilla kali 
ini serius. 


"Buat apa? Naila udah lebih dulu ngejar Geva. Gue nggak 
mau persahabatan kita hancur karena rasa suka." 


"Bego banget sih lo. Kalo lo suka perjuangin dong, gue tau 
kalau takdir cewek bukan ngejar. Tapi seenggaknya lo 
berusaha dan perjuangin," jelas Rilla bijak. 


"Gue takut Geva nggak suka sama gue," ujar Rika lirih. 


"Cuma karena itu? Menurut gue sih ya kalau dilihat dari 
perlakuan Geva sama lo, dia udah suka sama lo. Tapi lo nya 
aja nggak sadar." 


"Hah? Nggak mungkin. Jangan suka ngarang!" ujar Rika 
tidak sependapat dengan Rilla. 


"Nggak percaya lo? Mau gue tunjukin nggak?" tawar Rilla 
membuat Rika hanya mengangguk. Tidak ada salahnya juga 
kan mencoba? 


"Tapi jangan aneh-aneh. Gue nggak suka," ujar Rika was-was 
takut jika Rilla melakukan hal gila. 


-Difficult- 


Whoaaaa... Akhirnya Rika muncul juga wkwk sekali- 
kalilah Rika mau munculin part Naila & Geva kan Rika 
baek katanya biar spesial gimana gitu “emangnya 
martabak - 


57. Someone to you 


Hidup tak semonoton itu. Kadang kita dibuat bahagia 
dan sedih pada waktu yang berbeda. Karena hidup 
tak selamanya harus merasakan bahagia. 


-Difficult- 


"Mana ponsel lo?" ujar Rilla sembari mengulurkan 
tangannya. 


"Buat apasih?" tanya Rika menyerngit kebingungan. 


"Sini kasih buruan. Gue mau tunjukin kalau Geva tuh suka 
sama lo Rika!" ujar Rilla sudah tak sabar. 


"Jangan macem-macem tapi ya," ujar Rika memperingatkan. 
"Nggak akan kok." Ucap Rilla sebal. 


"Beneran kan?" tanya Rika memastikan sekali lagi. Ia takut 
jika Rilla melakukan hal-hal yang tak diinginkannya. Ia 
sebenarnya masih takut jika Rilla masih jahat kepada 
dirinya. 


"Astaga Rika. Percaya deh pokoknya sama gue," ujar Rilla 
yang sudah mulai jengah dan jengkel. 


"ya deh. Nih," ujar Rilla langsung memberikan ponsel 
miliknya ke Rilla dengan terpaksa. la juga penasaran Geva 
menyukainya atau tidak. Dan ia merasa tidak begitu yakin. 
Rilla dengan gesit langsung mengambil ponsel milik Rika. 


"Gitu dong ah dari tadi," ujar Rilla langsung mengontak-atik 
ponsel milik Rika. 


"Eh lo punya kontak Geva kan?" tanya Rilla memastikan. 


"Punya kok, buat apaan sih Rilla? Awass ya kalau ngelakuin 
yang macam-macam." 


"Astaga Rika. Gue nggak sejahat yang lo kira kok. Jangan 
khawatir deh ya," ujar Rilla masih berfokus mengotak-atik 
ponsel Rika dengan lincah. Sedangkan Rika langsung 
berdoa agar Rilla tidak macam-macam. 


"Tolongin Rika Gev, dia... Hiks.... " Ujar Rilla lewat telepon 
sembari pura-pura menangis. 


"Kenapa ponsel Rika sama lo?" tanya Geva sedikit panik 
disebrang sana. 


"Cepet ke rumah gue Gev. Rika... Dia... " ujar Rilla langsung 
menutup sambungan telepon detik itu juga membuat Rika 
yang menyaksikan dengan bola mata kepalanya sendiri 
melotot tajam ke arah Rilla. 


"Gue nggak macem-macem kan?" tanya Rilla terkekeh kecil. 
"Serah lo deh," ujar Rika kesal. 


"Tunggu deh pokoknya ya. Gue tebak nih ya pasti Geva 
bakal nyusul kok," ujar Rilla dengan percaya diri. 


"Kalo ntar Geva kesini gimana?" tanya Rika dengan 
polosnya membuat Rilla ingin menjitak kembarannya ini. 
Lalu akhirnya ia hanya memutar bola matanya kesal. 


"Berarti Geva tuh suka sama lo!" ujar Rilla kesal. 


"Tapi lo bohongin dia, Rilla." Ujar Rika tidak setuju karena ia 
tidak suka membohongi siapapun. 


"Ini tuh trik Arika!!!" geram Rilla kesal setengah mampus. la 
ingin sekali mencabik-cabik Rika saat ini juga. 


"Nggak ada cara lain gitu?" tanya Rika kepada Rilla. 
"Pikir sendiri!" ucap Rilla jengah. 


"Eh bukannya hari ini nyokap bokap pulang ya?" tanya Rilla 
tiba-tiba karena baru teringat. 


"Nggak tau." 
"Aduh iya gue inget hari ini nyokap bokap bakal pulang. 
Maafin ntar ya kalau gue jahat sama lo. Tapi tolong ucapan 


jahat gue jangan kebawa hati. Dah!" ucap Rilla langsung 
berlari meninggalkan kamar Rika detik itu juga. 


"Eh! Gawat! Semoga Geva jangan kesini. Aduhh Rilla sihh 
ihh!" 


Rika berlari dengan gontai menuju jendela kamar 
rumahnya. Dilihatnya halaman rumahnya takut Geva 
datang kesini. 


Satu menit 

Lima menit 

Sepuluh menit 

Dua puluh menit 

Tiga puluh menit 
Empat puluh lima menit 


Geva tetap saja belum muncul. Rika sedari tadi mengintip 
halaman rumahnya. Rika langsung merebahkan tubuhnya di 


kasur kamarnya. Kenapa ia menjadi merasakan gelisah 
seperti ini? Padahal sebelum tidak mengharapkan itu 
terjadi. 


Rika langsung mengambil novel di rak bukunya. Novel yang 
baru ia beli kemarin lusa tapi sama sekali belum ia baca 
karena tak sempat. Entah kenapa ia menjadi gelisah seperti 
ini. Padahal ia tidak mengharapkannya. 


Aneh. Perasaannya memang begitu aneh. Akhirnya Rika 
tidak fokus membaca novel, pikirannya campur aduk tidak 
jelas. la sekarang gelisah apakah Geva menyukainya atau 
tidak. 


Tiba-tiba saja pintu kamarnya diketuk seseorang. Dengan 
segera mungkin Rika langsung berjalan memuji pintu 
kamarnya. Dibukanya pintu kamarnya dan mendapati Bi Ida. 


"Kenapa Bi?" tanya Rika. 


"Ada cowok didepan Non. Bibi nggak tau namanya siapa. 
Katanya dia nyariiin Non Rika." Ujar Bi Ida dengan sopan 
dan tentunya ramah. 


"Ohh makasih ya Bi. Bentar Rika turunn," ujar Rika langsung 
tersenyum berharap bahwa cowok yang dimaksud Bi Ida 
adalah Geva. Rika langsung berlari menuju cermin di 
kamarnya. Rika lalu membenarkan tatanan rambutnya 
menjadi serapi mungkin. Senyuman di bibirnya sedari tadi 
tak pernah luntur. 


"Semoga yang datang Geva," ucap Rika lirih. 


Rika langsung melangkahkan kakinya dengan secepat kilat. 
Rika bahkan melangkah dua anak tangga sekaligus. Ia 
berharap agar dia datang. Entahlah kenapa ia menjadi 


sesenang itu menunggu cowok yang ditunggu-tunggu nya 
datang. 


Rika menjelajah keseluruh penjuru ruang tamu, tapi tidak 
ada orang satupun. Bola matanya tak sengaja melihat kedua 
orangtuanya yang sedang berbincang-bincang di ruang 
keluarga bersama dengan Rilla. Dengan secepat mungkin 
Rika mengalihkan pandangannya ke arah yang lainnya. la 
langsung melangkahkan kakinya menuju pintu utama 
rumahnya. 


Mungkin dia berada di teras rumahnya. Dengan tak sabar ia 
melangkah gontai. Setelah sampai di pintu tersebut, Rika 
berdoa agar dia yang datang. 


Rika membuka pintunya dengan perlahan mencoba 
meyakinkan bahwa ekspetasinya benar. 


Rika menghela napas pelan sebelum berbicara. Jujur saja, ia 
sedikit canggung berbicara dengan cowok didepannya. 


"Hai kak," sapa Rika pelan. Moodnya mendadak rusak 
seketika itu juga. 


"Ada waktu nggak?" tanya Faro to the point tanpa basa-basi 
lagi. 


"Ermm " 


"Yukk ikutt!" ujar Faro langsung merangkul pinggang Rika 
dengan sangat tiba-tiba membuat Rika tak sempat 
menolaknya. Rika hanya pasrah sembari menurut. Ia 
sekarang tidak bisa apa-apa lagi. 


"Mau kemana ya kak?" tanya Rika kebingungan. 


"Ada dehh ya, ikutt aja yuk!" ucap Faro dengan raut wajah 
ceria. Sedangkan raut wajah Rika tertekuk kesal. 
Berbanding balik dengan Faro. 


"Nih pake helmnya," ujar Faro memberikan helm kepada 
Rika. Rika menerima helm itu dengan sedikit kesal dan 
terpaksa. 


"Jangan jauh-jauh ya kak." 
"Nggak jauh-jauh kok," ujar Faro dengan enteng. 


Ternyata seorang yang datang untuk Rika adalah Faro bukan 
Geva. Apakah tadi Rilla salah menelpon Geva dan malah 
menelpon Faro. Tapi jika itu disengaja tidak mungkin juga 
karena Rilla benci dengan Faro. Akhirnya Rika memutuskan 
untuk bertanya saja. 


"Kakak kesini nggak disuruh kan?" tanya Rika dengan hati- 
hati. 


"Enggak kok," ujar Faro tanpa menoleh ke arah Rika dan 
lebih fokus pada jalanan. 


Sedangkan pada waktu yang sama, tak sengaja Geva 
berpapasan dengan mereka di jalanan komplek rumah Rika. 
Padahal tadi Geva sudah khawatir dengan keadaan Rika. 
Ternyata Rika hanya ingin memamerkan pacarnya. Geva 
tidak menyangka. 


Sial! la berjuang kesini yang yang ternyata tidak ada 
gunanya. Dan ia bodoh malah meninggalkan Naila sendirian 
di area skatebording. Ia bodoh! 


"Shit! Dia mau nunjukin pacarnya? Gue juga bisa!" umpat 
Geva kesal lalu memutar balikkan mobil untuk menjemput 
Naila. Sepanjang jalan ia meruntuki dirinya yang entah 


mengapa malah lebih khawatir dengan Rika daripada Naila 
yang sendirian disana. 


Ditempat lain, Rika teringat misi konyol Rilla. 


"Geva kayaknya emang nggak khawatir sama sekali deh 
sama gue," ujar Rika lirih. la sedih bahwa Geva tidak 
menyukainya. Dugaannya sebelumnya ternyata benar 
bahwa ia mencintai orang yang sama sekali tidak 
menyukainya. 


Dan perhatian-perhatian yang dulu Geva berikan ternyata 
bukan karena suka kepadanya? Apakah hanya rasa kasihan 
dengannya yang memandang Andri dari jauh. Mungkin 
perhatian dari Geva adalah bentuk rasa kasihan untuk 
dirinya. 


-Difficult- 
Holla 


Ngaret update wkwk gapapalah ya yang penting 
udah update 


58. Hopeless 


Tidak seharusnya cinta ada jika hanya menimbulkan 
luka dan diikuti kesedihan yang terasa menderita. 


-Difficult- 
A/n : Maaf yaa kayaknya bulan ini nggak jadi namatin cerita 


ini deh. Mood akhir-akhir ini buruk. Gara-gara libur panjang 
huehehe 


Selamat menikmati cerita 
Dan makasih udah baca 


Saat ini Rika menghela napas entah yang keberapa kalinya, 
Faro yang melihatnya menyerngit kebingungan. 


"Kenapa?" tanya Faro kebingungan. 


"Nggak papa," ujar Rika sembari mengulum senyum tipis 
mencoba terlihat baik-baik saja. 


"Nggak suka ya kesini?" 
"Suka kok kak. Suka banget malah," 


"Tapi kok kamu murung gituu. Pasti nggak suka ya. Mau 
pulang?" ucap Faro merasa tak enak. 


"Hah? Kan baru aja sampai kak. Ayoo liat sunset, katanya 
mau liat sunset kan kak?" tanya Rika menatap Faro. la 
sebenarnya ingin pulang, tapi ia merasa tak enak. 


"Iya tunggu bentar lagi yaa." 


Saat ini mereka sedang berada di atas gedung sembari 
menunggu sunset. Sebenarnya ia suka dengan 
pemandangan sunset tapi hatinya sedang gelisah. 


la merasa putus asa untuk mengejar Geva. la tidak yakin. Ia 
terlalu takut dan gengsi bersamaan. Tapi ia merasa tidak 
ingin merasakan kejadian ini untuk yang kedua kalinya. la 
sama sekali tidak mau. la ingin kejadian ini tidak seperti 
deja vu. 


Ahh, rasanya sulit dan rumit jika menyangkut hal tentang 
cinta. la bahkan tidak pernah merasakan cinta yang 
sesungguhnya. 


"Liatt, bagus banget ya sunsetnya." Ujar Faro takjub seperti 
tidak pernah melihat sunset sebelumnya. Rika saat ini masih 
bergelut dengan pikirannya. 


Pikirannya yang begitu aneh. Rika menghela napas 
mencoba menepis pikiran-pikiran aneh yang menyelimuti 
pikirannya. Rika menatap sunset yang begitu indah, ia 
malah ingin memiliki kisah cinta seindah sunset yang ia 
lihatnya. 


"Bagus kan?" tanya Faro menatap ke arah Rika. Dan tanpa 
Rika sadari, cowok itu dengan diam-diam menatap raut 
wajahnya. 


"Iya bagus," ujar Rika seadanya. 


"Besok kesini lagi mau?" tawar Faro berharap masih 
menatap Rika sembari mencuri pandang. 


"Nggak tau kak." Ujar Rika dengan malas-malasan. 
Sejujurnya, ia kesini juga karena paksaan dari Faro. la tidak 
suka dengan cowok pemaksa. la tadi lebih baik menunggu 
kedatangan Geva yang tidak pasti datang. 


"Kok nggak tau?" tanya Faro menyerngit. 


"Nggak papa." Ujar Rika seadanya. la sedang tidak mood 
berbicara dengan Faro. Daripada ia tidak menjawab sama 
sekali, ia lebih baik menjawab seadanya. la tau bahwa 
berbicara dengan orang yang lebih tua darinya harus sopan. 


"Kamu marah sama kakak?" 


"Enggak kak!" ujar Rika jengkel sembari memutar bola mata 
kesal. Moodnya langsung hancur berantakan untuk saat ini. 


"Aku mau pulang kak," ujar Rika pada akhirnya. la ingin 
pulang secepatnya. la tidak ingin melihat wajah Faro 
sedikitpun. Entah mengapa ia menjadi benci kepada Faro 
karena sifatnya yang kini berbeda tidak seperti dulu. 


"Oke jika kamu mau pulang." Ujar Faro menuruti kemauan 
Rika. Faro tau sejak awal ia mengajak Rika dia terlihat mood- 
nya buruk. Faro mencoba untuk mengembalikan mood Rika, 
tapi malah ia menambah buruk moodnya. 


"Aku capek kak. Buruan pulang yaa," keluhh Rika benar- 
benar ingin pulang ke rumah. la takut jika Mamahnya 
memarahinya karena pergi dengan cowok ditambah 
moodnya yang kali ini benar-benar buruk. 


"Iyaaa. Sabar yaa." 


Mereka saat ini sedang berada diperjalanan menuju rumah 
Rika. Sedangkan Rika menggigiti bibir bawahnya khawatir. 
la bodoh tadi tidak teringat bahwa kedua orangtuanya 
pulang ke rumah. 


Tapi disisi lain, ia ingin dimarahi oleh kedua orangtuanya. 
Karena memarahinya berarti mereka perhatian. Ia tidak apa- 
apa dimarahi habis-habisan. la merasa senang mereka 
masih peduli kepadanya. 


Banyak orang yang tak sadar bahwa orang tua marah 
biasanya mereka itu peduli dan khawatir. Tapi sebagian 
orang menganggapnya lain. 


"Rika, aku sayang kamu." Ujar Faro tiba-tiba saja saat 
mereka sudah sampai di depan rumah Rika. 


"Ya iya. Aku juga sayang kakak kok." Ujar Rika lalu 
melepaskan helm dan memberikannya kepada Faro. 


"Kali ini kakak sayang kamu melebihi apapun bukan sayang 
sebagai Kakak." Ucap Faro bersungguh-sungguh. Sudah 
lama ia ingin mengatakan ini, tapi nyalinya begitu ciut. 
Akhirnya ia berani menyatakan. Rika tergelak 
mendengarkannya. la kira tadi Faro benar-benar 
menyayanginya sebagai kakak. 


"Percuma sayang kak kalau nggak cinta!" ujar Rika tiba-tiba 
saja melontarkan kata-kata yang meluncur begitu saja dari 
mulutnya. Entah mengapa ia meluncurkan kalimat ini, 
mungkin karena ia sudah berpengalaman. Dan juga 
pikirannya juga masih sama tentang cinta lalu dengan tiba- 
tiba saja Faro membahas tentang cinta. 


Rika langsung berlari menuju pintu utama rumahnya. la 
meninggalkan Faro begitu saja tanpa melihat ekspresi Faro. 


Sedangkan Faro yang mendengarnya menggeram frustasi 
dibuatnya. Ia tidak ahli dalam hal cinta. Ia tidak menyangka 
ia salah mengartikannya. 


"Arghh!!! Bego bego!" geram Faro mengacak-acak 
rambutnya. la tidak tau ungkapan perasaannya ternyata 


gagal. 


Rika tidak mendapati kedua orangtuanya kali ini. Ia tidak 
menyangkanya. Kali ini ia yakin bahwa kedua orangtuanya 
benar-benar tidak pernah menganggapnya ada. la putus 
asa. Ia tidak ada harapan lagi bahwa semuanya akan baik- 
baik saja. 


la benci semuanya. Rika langsung mengambil handuknya 
dan berjalan menuju kamar mandi untuk membersihkan 
dirinya sekaligus menenangkan pikirannya. 


Pikirannya hari ini benar-benar kacau ditambah kenyataan 
pahit. la tidak menyangkanya. 


la merasa ingin amnesia saja daripada mengingat segalanya 
tapi begitu menyakitkan. 


la ingin amnesia dan tidak mengingat apapun dalam 
hidupnya, keluarganya sekaligus. la tidak ingin mengingat 
kenyataan pahit dalam hidupnya. 


Kali ini tubuhnya sudah lebih segar dari sebelumnya. Tapi 
pikirannya tidak. la sama sekali tidak bisa mengenyahkan 
pikirannya. la tidak bisa. 


Rika merebahkan tubuhnya begitu saja di kasur kamarnya. 
Dirinya capek hati dan pikiran. la menatap langit-langit 


kamarnya mencoba menenangkan pikirannya. 


Semakin lama ia menatap langit-langit didalam kamarnya, 
ia menjadi mengantuk dibuatnya. Sudah beberapa kali ia 
menguap lebar. Mungkin lebih baik ia tidur dan berharap 
kejadian hari ini bisa menghilang dalam pikirannya dan 
menjalani kehidupannya esok hari. 


-Difficult- 


"Naila, lo mau jadi pacar gue?" ujar Geva kepada Naila 
sembari mengacungkan sebuket bunga mawar. Rika yang 
berada di sebelahnya hanya bisa menunduk. Rasanya ia 
ingin menghilang detik ini juga. 


Sedangkan Naila langsung senyum-senyum sendiri tidak 
jelas sembari malu-malu mengambil sebuket bunga yang 
Geva berikan kepadanya. 


"Gue mau kok," ujar Naila mengangguk. Dengan cepat Geva 
langsung memeluk Naila dengan erat. Mereka seolah tidak 
menyadari kehadiran Rika disini. Air mata Rika kini turun 
dengan derasnya. Dengan secepat mungkin ia 
mengusapnya dengan sangat kasar. 


Lagi-lagi ia merasa seperti deja vu pada kejadian ini. Rika 
saat ini masih menunduk dalam-dalam menyembunyikan 
tangisnya. la sekarang putus asa. la mungkin tidak pantas 
merasakan cinta, lagi. 


-Difficult- 


Wahh Geva nembak Naila tuhh cihuyy. Doain yaa 
teman-teman semoga langgeng dan cepet-cepet 
nikah yaa 


Trus Rika gimana? Baca terus yaaa ceritanya 


59. Back to you 


Kebahagiaan datang jika sudah merasakan 
perjuangan. Karena kebahagiaan berawal dari usaha. 


-Difficult- 


Sial! Ternyata hanya mimpi buruk. Rika langsung 
menyenderkan tubuhnya di kepala kasurnya. la mencoba 
menetralkan napasnya yang memburu. la tidak menyangka 
akan mimpi buruk seperti ini. Mimpi yang terasa nyata dan 
seperti ada. Keringat dingin kini menetes dari keningnya. 


la menatap jam dinding dikamarnya. Masih pukul dua dini 
hari. Tiba-tiba saja perutnya meronta. Membuat Rika 
menahannya dan mencoba untuk tidur seperti semula. Tapi 
rasanya ia ingin mengisi perutnya dan tidur nyenyak. 


Akhirnya ia menyibakkan selimut miliknya dan berjalan 
menuju dapur. Sepertinya ia harus berburu makanan di 
dalam kulkasnya. 


Rika langsung membuka kulkas dan mendapati banyak 
buah-buahan. Ya karena Bi Ida baru-baru saja belanja 
keperluan yang ada. la langsung mengambil dua buah Pir 
lalu menutup kulkas. Ia berjalan mengambil pisau buah lalu 
ia mendudukkan pantatnya. 


Dengan perlahan, ia memotong dua buah pir menjadi 
beberapa bagian lalu ia memakannya. Seenggaknya 
perutnya kini sudah terisi ya walaupun hanya 
mengganjalnya. la duduk dengan pikiran tentang mimpi 
buruknya. Entah mengapa ia menjadi kepikiran. 


Rika merasa aneh kenapa ia malah mimpi seperti itu. Ia rasa 
mimpi buruknya terasa sangatlah nyata. Dan yang 
sebenarnya hanya halusinasi semata. 


Rika menghela napas mencoba menepis pikiran buruk 
tentang mimpinya. Ia tidak menyangkanya bahwa mimpinya 
tentang Naila dan Geva. 


Ahh, Rika rasanya penasaran dengan pendekatan Naila 
dengan Geva. Tapi mungkin ide Rilla boleh dicoba juga. 
Kalau suka yaa kejar jangan di diemin dan berdoa. Percuma 
berdoa tapi tak berusaha. 


"Eh Rika. Kok lo disini?" ujar Rilla datang tiba-tiba membuat 
Rika kaget. 


"Eum... Tadi kebangun dan laper." Ucap Rika jujur. 


"Ke bangun karena laper doang atau karena apa?" tanya 
Rilla mulai penasaran. 


"Mimpi buruk," ujar Rika jujur. Sekarang ia sudah 
mempercayai Rilla lagi. Ia kali ini tidak mau memendam 
semuanya. 


"Apaan tuhh?" timpal Rilla memajukan kursi yang 
didudukinya. 


"Geva nembak Naila," kata Rika agak lesu. 


"Nggak usah dipikirin pokoknya ya. Itu cuma bunga tidur, 
nggak nyata cuma halusinasi semata. Lo pokoknya 
semangat yaaa kejar Geva. Pokoknya kalau lo suka sama 
seseorang itu butuh usaha yaa kayak kejar deh! Jangan 
diem doang. Dia nggak bakal ngedeketin lo dengan 
sendirinya." Jelas Rilla panjang lebar. 


"Iya Rilla." 


"Jangan bilang iya iya doang kalau nggak ngelakuin. Itu 
percuma!" 


"Hmm," guman Rika sedikit kesal. 
"Lo dengerin gue nggak sih?" tanya Rilla berdecak. 


"Denger kok. Gue tidur dulu. Takut besok terlambat." Ujar 
Rika lalu beranjak dari duduknya. 


"Besok jangan lupa berangkatnya bareng gue," ajak Rilla 
kepada Rika. 


"Bukannya bokap nyokap pulang ya?" tanya Rika 
menyerngit heran. 


"Ehh iya juga ya. Maaf gue ya belum bisa taklukin bokap 
nyokap buat sayang juga sama lo," ucap Rilla tertunduk 
lemah. 


"Semua orang tua pasti sayang sama anaknya, Rilla. Mereka 
menyampaikan rasa sayangnya lewat perhatian kecil yang 
mungkin saja sebagian orang tidak begitu menyadarinya," 
jelas Rika lalu pergi dari hadapan Rilla. 


"Tapi, gue bakal usahaa pokoknya Rika! Gue mau keluarga 
kita kumpul bareng-bareng dengan keharmonisan. Gue janji 
itu!" tekad Rilla setengah berteriak. 


"Jangan janji kalau nggak ditepati!" ucap Rika meniru Rilla 
tadi. la terkekeh kecil lalu berjalan menuju kamarnya. 


la langsung menghempaskan tubuhnya ke kasur. Ia 
memejamkan matanya sembari menghela napas mencoba 
meyakinkan bahwa mimpinya itu hanya ilusi semata. 


"Rikaa buruan buka pintunya!" teriak Rilla dari luar. Rika 
langsung beranjak dari tidurnya dan membuka pintu. Baru 
saja Rika membuka pintu, Rilla langsung nerobos begitu 
Saja. 


"Gue tidur disini titik! Jangan nolak! Makasih!" ujar Rilla 
langsung mengambil posisi tidur lalu menenggelamkan 
Wajahnya pada selimut. 


Rika langsung berjalan menuju kasur menatap Rilla aneh. 
"Ada apa sih di kamar lo?" tanya Rika penasaran. 


"Nggak ada apa-apa. Jangan tanya apapun! Gue mau tidur, 
jangan ganggu!?!" ucap Rilla dari balik selimut yang 
membungkus tubuhnya. 


"Ohh oke," pasrah Rika juga ikut tidur disebelah Rilla. Ia 
berkali-kali melirik Rilla yang mungkin saja sudah tidur 
nyenyak. Lalu akhirnya ia memejamkan matanya mencoba 
tidur saja. 


-Difficult- 


"Hei Rilla bangun!" Rika menggoyang-goyangkan tubuhnya 
Rilla dengan pelan. Rilla mendengus kesal sembari 
berdecak. 


"Masih ngantuk tau!" 


"Udah siang, ntar bokap nyokap nyariin lo gimana?" tanya 
Rika khawatir. 


"Ohya!" ujar Rilla langsung menyibakkan selimutnya dan 
ngacir keluar dari kamar Rika secepat kilat. 


Tiba-tiba saja ponselnya berdering, Rika langsung mencari- 
cari sumber suara itu. Setelah ia menemukan ponselnya, ia 
langsung mengambilnya dan mendapati pesan. 


#62146883567xXXX 
Gue jemput Io berangkat sekolah. 
-AndXri- 


Rika melotot tak percaya. Apakah benar itu adalah pesan 
dari Andri? Atau hanya pesan dari orang iseng yang 
mencoba mengerjainya? 


Ahh daripada ia dibuat penasaran, ia langsung 
membersihkan diri saja. Ia tidak sabar melihat itu adalah 
Andri atau bukan. Didalam dirinya ia merasa senang. 


Rika langsung berlari menuju kamar mandi dan 
membersihkan tubuhnya. Entahlah, sudah lama ia 
merindukan Andri yang selalu di sisinya. Andri yang 
perhatian kepadanya. 


Sekarang Rika menatap pantulan dirinya di cermin 
kamarnya. la menatap wajahnya yang tak begitu cantik. la 
meraih lip gloss yang pernah ia beli tapi belum pernah 
terpakai. 


la wmengoles bibirnya. Entah mengapa ia ingin 
berpenampilan berbeda di depan Andri, ya walaupun 
mereka seringkali bertemu disekolah. Tapi rasanya ia ingin 
tampil beda. 


la menyapukan bedak ke wajahnya dengan tipis. la tidak 
suka yang begitu menor. la sekali lagi menatap wajahnya di 
pantulan cermin, terlihat lebih baik dari sebelumnya. Ia 
menyukainya. 


Setelah selesai dengan semua perlengkapan sekolahnya, ia 
langsung saja turun dari kamarnya. 


Langkah kakinya berjalan menuju ruang makan. Ia langsung 
mendapati Bi Ida yang sedang menyiapkan sarapan. Rika 
langsung tersenyum tipis kepada Bi Ida. 


"Pagi Bi," sapanya ramah. 
"Pagi non Rika," balas Bi Ida. 


"Sarapan dulu non. Udah bibi siapin makananya." Ucap Bi 
Ida dengan sangat ramah. 


"Iya Bi, makasih ya." Ucap Rika langsung melahap makanan 
yang diberikan Bi Ida kepadanya. Butuh beberapa menit 
akhirnya Rika menghabiskan sarapannya. 


"Ohya Non, tadi non Rilla pesan sama saya suruh buatin 
bekal buat Ge.... Siapa atuh, Bibi lupa namanya." 


"Geva?" timpal Rika menebak. 
"Iya non." 


"Ohh gitu ya Bi. Ya udah Rika berangkat dulu ya Bi." pamit 
Rika dengan sopan. la langsung mengambil bekal yang 
diberikan oleh Bi Ida kedalam ranselnya. Ponselnya 
berdering. Rika langsung merogoh ponsel di saku dan 
langsung membaca pesan itu. 


#62146883567xXxXX 
Buruan keluar. Gue tunggu! 


-Andri- 


Dengan senyuman mengambang, Rika langsung keluar dari 
rumahnya dan meninggalkan Bi Ida. Entah mengapa ia 
menjadi sesenang ini. Mungkin saja, Andrinya yang dulu 
akan datang padanya. 


Rika senang akhirnya Andrinya kembali. Kembali 
kepadanya. Kini mungkin ia akan menyukai Andri lagi. Dan 
ia akan menyingkirkan rasa sukanya pada Geva lalu 
membiarkan Naila menjadikan Geva miliknya. 


-Difficult- 


Thank Youu yang udah baca! 


60. Unexpected 


Tidak seharusnya kita bersama jika kamu terus saja 
menimbulkan luka dan pergi begitu saja. 


-Difficult- 

"Rikaa... " lirih Andri sesampainya Rika di dalam mobil Andri. 
"Iya?" 

"Gue kangen lo." Ujar Andri jujur. 

"Bukannya kita sering ketemu kan disekolah?" tanya Rika. 


"Tapi kalau gue nggak inget siapa lo sebenarnya itu sama 
aja percuma, Ka. Maafin guee. Gue baru inget sekarang. 
Mungkin udah terlambat." Jelas Andri menunduk. 


"Nggak papa." 
"Tap-" 


"Aduh buruan ntar terlambat gimana?" ujar Rika tiba-tiba 
setelah melihat arloji di pergelangan tangannya. 


"I-iya." Detik selanjutnya Andri melajukan mobilnya dengan 
kecepatan sedang. Andri beberapa kali melirik Rika 
beberapa kali seolah ingin mengucapkan sesuatu. Tapi Rika 
tidak begitu memperhatikan gerak-gerik Andri, ia hanya 
menatap jalanan lewat jendela sejak tadi. 


Selama perjalanan menuju ke sekolah, mereka terdiam 
diselimuti kecanggungan. Sebenarnya Rika juga ingin 
mencairkan suasana ini, tapi rasanya canggung berbicara 


dengan seseorang yang sudah lama tak bercakap-cakap. 
Jadi, Rika lebih baik diam sembari melewati kecanggungan 
ini. 


"Lo nggak mau tanya-tanya tentang gue?" tanya Andri 
mencairkan suasana agar tidak canggung lagi. 


"Gue udah tau semuanya." Ujar Rika tersenyum tipis. 
"Oh, oke." Pasrah Andri lalu fokus mengendarai mobilnya. 


"Lo masih pacaran sama Rilla?" tanya Rika dengan cepat 
sehingga Andri samar-samar mendengarnya. Entah 
mengapa mulut Rika menanyakan hal bodoh seperti ini. 
Entahlah ia tidak tau sejauh mana hubungan mereka. 


"Eh?" refleks Andri menatap Rika bertanya-tanya. 
"Lupain aja." 


"Gue denger kok hehe. Gue sama Rilla udah putus. Entahlah 
gue mungkin nggak sadar bahwa orang yang dulu sedikit 
gue benci malah jadi pacar sendiri selama amnesia sialan 
ini." Jelas Andri panjang lebar membuat Rika dengan 
terkesiap mendengarkannya. 


"Lo amnesia itu udah takdir, Ndri. Jangan salahin takdir." 
Nasehat Rika dengan senyuman tulus membuat Andri 
seketika luluh. 


"Tapi gara-gara takdir, gue-" 
"Udah sampai lanjutin ngobrolnya nanti aja deh ya." 
"Dengerin gue dulu," pinta Andri kepada Rika. 


"Nanti aja ya lanjutinnya. Bukain pintunya dulu dong. Gue 
kebelet pipis nih," ujar Rika seius lalu setelah pintu itu 


terbuka, Rika langsung berlari terbirit-birit menuju Toilet 
terdekat. 


Selesai dari kamar mandi, Rika dengan sesegera berjalan 
dengan gontai melewati lorong-lorong. Tak sengaja indera 
pendengarannya menangkap suara Geva. Dengan sangat 
penasaran, Rika mengikuti sumber suara itu. 


"Sialan! Kenapa gue malah suka sama seseorang yang jelas- 
jelas nggak suka gue! Bangsat! Persetan dengan cinta!" 
umpat Geva membuat Rika sedikit tercengang dibuatnya. la 
menjadi penasaran dengan cewek yang dimaksud Geva. 
Sepertinya ia ingin menempati posisi cewek itu. 


Ohya soal bekal, mungkin ini waktunya Rika 
memberikannya kepada Geva tanpa kesulitan mencari 
keberadaannya. Rika menunggu Geva selesai 


menumpahkan umpatannya. Setelah merasa Geva sudah 
tidak lagi berbicaraz dengan langkah cepat Rika mengejar 
Geva. 


"GEVA!" teriak Rika keras. Geva langsung menghentikan 
langkah kakinya lalu memutar tubuhnya menghadap suara 
yang sangat familiar di telinganya. Siapa lagi kalau bukan 
Rika. 


Seketika manik mata mereka saling bertemu. Geva tak 
berbicara kepada Rika, melainkan hanya menyerngitkan 
alisnya menatap Rika untuk cepat-cepat mengakhiri 
pertemuan mereka. 


Rika yang tau jarak mereka terpaut agak jauh melangkah 
maju menghilangkan jaraknya. Geva hanya diam di 
pijakannya saat ini tidak bergerak. 


Sekarang jarak mereka hanya beberapa langkah. Rika 
menghela napas mencoba menghilangkan rasa gugupnya 


yang entah mengapa tiba-tiba saja datang pada waktu yang 
tidak tepat. 


"Gue mau AKHHHH-" teriak Rika terkejut saat tubuhnya 
ditubruk seseorang dari belakang. Geva yang tak sempat 
menghindar akhirnya tertubruk tubuh milik Rika. Untung 
saja tadi bekalnya belum ia keluarkan. Sedangkan si pelaku 
yang menabrak tadi lari ketakutan. 


Sekarang tubuh Rika berada di atas tubuh Geva. 
Dan... 
Lebih parahnya lagi... 


Tubuh Rika jatuh diatas tubuh Geva. Rika sangat kaget akan 
hal ini, ia membeku tidak bisa bergerak seolah tubuhnya 
terkunci. Mereka bahkan bisa mendengar detak jantung 
satu sama lainnya. 


Seolah kejadian ini menjadi slow motion karena mereka 
kaget sekaligus terkejut. Setelah kesadaran Rika telah pulih, 
ia langsung berdiri dengan secepat mungkin. Begitupun 
dengan Geva. Geva langsung pergi meninggalkan Rika 
tanpa mengucapkan sepatah kata pun ataupun ekspresi. 
Wajah Geva terlihat datar tidak terbaca. 


Rika masih cengo dibuatnya. Ah, ia tidak menyangka ada 
kejadian seperti ini. Rika bahkan tidak bisa menggambarkan 
perasaannya. Rasanya, perasaanya campur aduk jadi sulit 
terdefinisikan. 


Mungkin ia lebih baik tadi tidak menghiraukan suara Geva 
yang memenuhi indera pendengarannya. la menyesal tadi 
mengikuti sumber suara itu. 


Tapi ini sudah terjadi, ia tidak bisa memutar balikkan waktu. 
Ini sangat mustahil. Sial! 


Rika melangkahkan kakinya menuju kelasnya dengan 
pikiran tentang kejadian tadi. Entah kenapa seperti 
membekas di pikirannya. 


Kejadian kecil yang sukses membuat Rika rasanya sedikit 
senang? Juga ada rasa sedikit kecewa karena Geva rupanya 
tidak memberikan reaksi apapun. Itu membuatnya jadi 
merasa sedikit bersalah, padahal ini bukan kesalahannya. 


Sesampainya di bangkunya, Rika segera melamun lagi 
karena ia belum memberikan bekalnya itu. Ah, sepertinya 
bukan hal itu yang harus Rika pikirkan. 


Naila yang duduk menatap ponselnya menatap Rika 
terheran. Cewek itu terlihat sedang berperang dengan 
pikirannya. Naila langsung mengalihkan perhatian kepada 
Rika. la meletakan ponselnya di meja. 


"Heh! Jangan ngelamun!" Naila menepuk bahu Rika 
membuat ia kaget bukan main. 


"Ehh kenapa?" tanya Rika langsung kelimpungan bertanya 
kepada Naila. 


"Ngelamun mulu. Jangan salahin gue yaa kalau lo kesambet. 
Gue nggak ikut-ikutan yaa," ucap Naila meledek membuat 
Rika kesal. 


"hh lo mah ngedoain gue kayak gitu. Nggak baik tauu!" 
gerutu Rika kesal. Bagaimana tidak? Naila mendoakan 
dirinya yang tidak-tidak. Perkataan adalah doa, ingat? 


"Kan gue cuman ledekin doang. /ust kidding!" ucap Naila 
tersenyum lebar menampilkan senyuman paling manisnya. 


"Perkataan adalah doa. Setiap lo bilang itu doa! Naila!" 
geram Rika dibuat kesal padahal Naila sama sekali tidak 
memancing emosinya. 


"Ohh gitu yaa? Berarti kalau gue ngomong pengen nikah 
sama Geva disuatu hari, itu udah termasuk doa yaa?" tanya 
Naila berhasil mengingatkan Rika pada kejadian tadi pagi. 
Kejadian tak terduga dan tak disengaja yang membuatnya 
dirinya gelisah bukan main. 


"Iya silakan, terserah." ucap Rika sedikit terbawa perasaan. 


Lagi-lagi Rika melamun lagi membuat Naila geleng-geleng 
lagi melihat Rika yang hari ini terlihat mencurigakan. 


Pertama, karena melamun. 


Kedua, karena marah-marah padahal Naila berbicara dengan 
santai tanpa mengundang emosi. 


Lagi-lagi pikiran Rika tentang Geva yang mungkin akan 
sangat marah? Atau bahkan merasa sangat tidak nyaman? 
Pikiran-pikiran itu berhasil memenuhi pikiran Rika yang 
membuat Rika frustasi sendiri dibuatnya. 


-Difficult- 


